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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedisiplinan siswa dalam 
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kedisiplinan siswa di SD Negeri Panasan Sleman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis studi 
kasus dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Panasan 
Sleman yang subjeknya adalah 6 siswa, 3 guru, dan kepala sekolah. Penentuan 
subjek menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis data meliputi reduksi 
data, penyajian data, serta pengambilan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam mengikuti kegiatan 
intrakurikuler memiliki kedisiplinan berdasarkan ketepatan waktu datang, 
penggunaan barang penunjang pembelajaran yang sesuai fungsinya, dan  pakaian 
seragam yang sesuai aturan. Siswa kurang disiplin dalam mengerjakan tugas 
ketika mengikuti kegiatan intrakurikuler. Siswa disiplin dalam ketepatan waktu 
datang, penggunaan barang dalam kegiatan yang sesuai fungsinya, serta 
kepatuhan terhadap peraturan ketika mengikuti ekstrakurikuler Pramuka. Siswa 
kurang disiplin dalam penggunaan atribut seragam ketika mengikuti 
ekstrakurikuler Pramuka. Faktor pendukung kedisiplinan siswa dalam kegiatan 
intrakurikuler meliputi guru, peraturan (tata tertib), dan hukuman. Faktor 
pendukung kedisiplinan siswa dalam kegiatan Pramuka mencakup pembina, 
peraturan, dan hukuman. Faktor penghambat kedisiplinan siswa dalam kegiatan 
intrakurikuler serta kegiatan ekstrakurikuler Pramuka adalah teman yang tidak 
disiplin. Siswa memiliki kesadaran ketika tidak disiplin yang dibuktikan dengan 
sikap jujur dan berani mengakui. Kesadaran siswa dipengaruhi oleh guru dan 
pembina Pramuka yang membiasakan disiplin serta adanya hukuman. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan karakter merupakan salah satu model pendidikan yang 
diterapkan di Indonesia dengan tujuan untuk membentuk perilaku dan moral 
siswa sesuai dengan nilai maupun norma yang menjadi ciri khas bangsa 
Indonesia. Karakter yang dimaksud dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah merupakan karakter-karakter yang menjadi landasan dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang ada di Indonesia seperti yang tertuang dalam Undang-
undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 (2010: 6) yang menyebutkan 
menyebutkan bahwa, 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Melalui telaah terhadap pada tujuan pendidikan yang telah dijelaskan pada 
peraturan perundang-undangan tersebut, jelas bahwa membentuk pribadi 
siswa yang memilki akhlak mulia merupakan hal yang urgen dan utama dalam 
pelakasanaan pendidikan di negara Indonesia. Akhlak mulia yang dimiliki 
oleh peserta didik merupakan hasil dari proses pendidikan serta hasil dari 
pendidikan karakter yang direpresentasikan dalam wujud perbuatan atau 
sikap. Sikap memiliki kaitan yang erat dengan pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Hal ini 
2 
 
dikarenakan salah satu cara untuk mengkur tingkat keberhasilan proses 
pendidikan karakter adalah melalui deskripsi dari kondisi sikap (perbuatan). 
Pendidikan karakter merupakan hal yang penting dan urgen bagi anak 
ketika memasuki usia sekolah dasar untuk membentuk kepribadian.. 
Mengingat pada usia sekolah dasar ini seorang anak sedang memasuki masa 
golden age atau masa-masa emas bagi anak. Pada tahapan golden age, segala 
sesuatu yang dipelajari dan dikesan oleh seorang anak akan tertanam kuat 
dalam memori otak anak hingga dibawa sampai dewasa kelak. Segala aktivitas 
anak yang berkaitan dengan perilaku atau tingkah laku juga akan dikesan oleh 
anak hingga dewasa. Setiap perilaku yang ada di sekitar anak biasanya akan 
diimitasi oleh anak ketika melakukan suatu perbuatan. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat dari Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih (2007: 2.45)  yang 
mengemukakan bahwa pada awal masa kanak-kanaknya, biasanya anak-anak 
akan mengidentifikasi dirinya dengan ibu atau ayahnya atau orang lain yang 
dekat dengannya. 
Pada masa sekolah dasar, peran orang-orang yang ada di sekitar anak 
sangat penting dalam pembentukan kepribadian dan perilaku anak. Gambaran 
perilaku orang-orang yang ada di sekitar anak merupakan contoh dan teladan 
bagi anak dalam bersikap dan bertindak. Dengan adanya pelaksanaan 
pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah dapat menjadi penyeimbang 
sekaligus kontrol alamiah bagi perilaku anak-anak yang sedang memasuki 
masa perkembangan moral. Pendidikan karakter dapat menjadi suatu 
penyaring bagi anak dalam mengimitasi perilaku di sekitar yang hendak 
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dicontoh maupun untuk diterapkan bagi dirinya sendiri. Sehingga dengan 
adanya pendidikan karaker yang dilaksanakan di sekolah dapat menjadi 
penyaring dan penyeimbang bagi anak agar dapat memilih sekaligus memilah 
perilaku yang baik menurut segala peraturan yang berlaku disekitarnya. 
Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar pada faktanya 
banyak ditemui hambatan dan tantangan. Pelaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah dasar bukan merupakan hal yang mudah untuk diterapkan. Hal ini 
dikarenakan subjek utama dalam pendidikan (siswa) yang sedang mengalami 
berbagai perkembangan yang meliputi perkembangan dalam berbagai aspek. 
Terdapat berbagai macam permasalahan dalam pelaksanaan serta penerapan 
pendidikan karakter di sekolah dasar. Salah satu yang menjadi permasalahan 
adalah mengenai kedisiplinan siswa dalam mentaati peraturan yang diterapkan 
di sekolah. Permasalah tersebut adalah terkait dengan perilaku kedisiplinan 
dalam melaksanakan kewajiban siswa seperti yang telah dituangkan dalam 
tata tertib sekolah. Kedisiplinan siswa merupakan salah satu wujud dari nilai 
karakter yang dikembangakan di sekolah. 
Data terkait dengan permasalahan kedisiplinan tersebut diperoleh dari 
hasil observasi. Peneliti melakukan observasi lapangan di beberapa sekolah 
dasar yang ada di wilayah kalurahan Triharjo. Peneliti melakukan observasi 
pada saat sekolah melaksanakan upacara bendera. Hal tersebut dikarenakan 
pelaksanaan upacara bendera merupakan salah satu indikator yang dapat 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa melaksanakan kedisiplinan 
sesuai dengan peraturan yang diterapkan di sekolah. Untuk itu, peneliti 
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melakukan fokus observasi pada tiga sekolah dasar untuk mengkomparasikan 
data yang didapat. Peneliti melakukan observasi di Sekolah Dasar (SD) A, 
Sekolah Dasar (SD) B, dan Sekolah Dasar (SD)  C. Ketiga sekolah ini 
merupakan sekolah imbas dari gugus masing-masing yang masih dalam 
lingkup satu kalurahan, namun berjarak relatif berjauhan. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di ketiga SD tersebut, secara 
umum terdapat beberapa siswa yang belum mampu melaksanakan disiplin 
yang diterapkan di sekolah. Hal yang tampak dari belum diterapkannya 
kedisiplinan adalah menyangkut aturan dalam berpakaian serta atribut yang 
dikenakan dalam kegiatan upacara bendera. Masih terdapat siswa yang 
berpakaian tidak sesuai dengan tata tertib sekolah. Data hasil observasi 
tersebut dapat menjadi salah satu cara untuk merepresentasikan kedisiplinan 
siswa dalam melaksanakan aturan yang berlaku di sekolah. 
Observasi yang pertama dilakukan oleh peneliti di SD A pada hari 
Senin tanggal 28 September 2015. Upacara bendera di SD A dimulai pada 
sekitar pukul 07.10 dan pintu gerbang utama sekolah juga belum ditutup oleh 
penjaga sekolah. Pelanggaran kedisiplinan ketika melaksanakan upacara di SD 
A banyak didominasi oleh pelanggaran tata tertib yang terkait dengan 
kelengkapan serta atribut maupun seragam upacara. Pelanggaran yang 
dimaksud antara lain adalah ada salah satu siswi kelas V yang tidak 
mengenakan topi, satu orang siswa tidak mengenakan kaos kaki berwarna 
putih sesuai dengan ketentuan tata tertib, tiga orang siswa mengenakan sepatu 
yang tidak berwarna hitam, satu siswi tidak mengenakan jilbab berwarna putih 
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sesusi dengan ketentuan, serta dua orang siswa tidak mengenakan ikat 
pinggang berwarna hitam. Pada waktu upacara berlangsung sekitar 20 menit, 
ada seorang siswa yang terlambat kemudian langsung menyesuaikan diri pada 
barisan kelasnya. Selain itu juga ada tiga orang guru yang datang terlambat 
mengikuti upacara bendera. Tidak ada teguran dari sesama siswa, guru, 
maupun pembina upacara terkait dengan siswa yang tidak disiplin tersebut. 
Siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib juga tidak 
menunjukkan sikap yang responsif atau rasa kesadaran diri atas pelanggaran 
tata tertib yang telah dilakukannya. 
Peneliti juga melakukan observasi di SD B pada hari Senin tanggal 5 
Oktober 2015 untuk memperoleh data sebagai referensi. Upacara bendera di 
SD B dimulai pukul 07.05, namun pintu gebang utama halaman sekolah baru 
ditutup pada sekitar pukul 07.15. Sepuluh orang guru mengikuti upacara dari 
awal hingga akhir, namun ada seorang guru yang datang terlambat mengikuti 
upacara bendera. Pelanggaran terhadap tata tertib dan kedisiplinan di SD B 
relatif sama dengan yang terjadi di SD A, yaitu didominasi oleh kelengkapan 
serta atribut maupun seragam upacara. Terdapat lima orang siswa peserta 
upacara yang tidak mengenakan sepatu warna hitam sesuai dengan ketentuan, 
ada dua orang petugas upacara yang tidak mengenakan sepatu warna hitam 
sesuai dengan ketentuan, ada empat orang siswa yang tidak mengenakan ikat 
pinggang sesuai dengan peraturan, seorang siswi tidak mengenakan jilbab 
warna putih sesuai dengan ketentuan, serta seorang siswa yang mengikuti 
upacara bendera dengan baju seragam yang tidak dimasukkan. 
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Terkait dengan penanganan terhadap pelanggaran kedisiplinan, kondisi 
di SD B relatif sama dengan dengan kondisi yang terjadi di SD A. Tidak ada 
teguran atau penanganan khusus atau langsung terkait dengan pelanggaran 
terhadap tata tertib maupun kedisiplinan oleh guru maupun dari pihak sekolah. 
Siswa yang melakukan pelanggaran juga tidak responsif dengan perilaku tidak 
disiplin yang dilakukannya walaupun sudah mengetahui tata tertib yang 
berlaku di sekolah. Sesama siswa juga tidak mengingatkan terkait kedisiplinan 
ketika melaksanakan upacara bendera. 
Pada hari Senin tanggal 12 Oktober 2015, peneliti juga melakukan 
observasi di SD C. SD C ini terletak relatif jauh dengan SD A maupun SD B, 
namun masih dalam satu wilayah kelurahan yang sama. Pelaksanaan upacara 
bendera rutin hari Senin di SD C berbeda dengan SD A dan SD B. Upacara 
bendera di SD C dimulai tepat pukul 07.00. Sebelum pukul 07.00, para guru 
dan petugas upacara bendera sudah siap di halaman sekolah untuk mengikuti 
upacara. Sebelum upacara dimulai, para guru melaksanakan tugasnya masing-
masing. Ada guru yang menyiapkan perlengkapan upacara, ada yang 
memberikan pengarahan kepada petugas upacara, ada yang mengarahakan 
siswa untuk berbaris sesuai dengan kelasnya, dan ada yang mengkondisikan 
siswa untuk bersiap mengikuti upacara bendera. 
Menjelang pukul 07.00, siswa sudah terkondisikan dalam barisan-
barisan serta dalam keadaan siap untuk mengikuti upacara bendera, petugas 
upacara sudah menempati posisi serta tugasnya masing-masing, sebagian guru 
berbaris di samping depan peserta upacara, dan ada tiga orang guru yang 
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berdiri di belakang peserta upacara. Pelanggaran terhadap disiplin tata tertib di 
SD C dilakukan oleh 13 orang siswa. Pelanggaran tersebut meliputi empat 
siswa yang tidak mengenakan sepatu hitam sesuai dengan tata tertib, enam 
siswa tidak mengenakan topi, seorang siswa tidak memakai dasi, seorang 
siswa yang tidak mengenakan topi dan sepatu yang sesuai tata tertib, serta 
seorang siswa memakai celana warna merah yang tidak sesuai tata tertib. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di ketiga sekolah tersebut, 
pada pelaksanaan upacara di SD C ada beberapa hal yang tidak dijumpai di 
SD A dan SD B. Pertama, di SD C ada sekitar pukul 06.55 pintu gerbang 
utama halaman sekolah sudah ditutup oleh penjaga sekolah. Kedua, di SD C 
juga terdapat beberapa siswa yang melanggar tata tertib seperti yang terjadi di 
SD A dan SD B, namun terlihat enam orang siswa telah bersikap responsif 
atas pelanggaran yang telah dilakukannya dengan secara sukarela keluar dari 
barisan kelasnya dan berpindah menuju barisan di samping tiang bendera. 
Selain itu, ada juga siswa yang melanggar tata tertib kemudian diingatkan oleh 
teman-teman yang ada disampingnya, bahkan sampai ada yang didorong-
dorong oleh siswa lain ketika ada siswa yang melanggar tata tertib namun 
enggan untuk maju berbaris di dekat tiang bendera. Ketiga, pembina upacara 
dalam menyampaikan amanatnya hal yang pertama kali disinggung adalah 
persoalan yang terkait dengan kedisiplinan siswa. Keempat, di SD C pada saat 
pelaksanaan upacara bendera tidak ada satupun siswa maupun guru yang 
terlambat. Kelima, setelah upacara selesai ada seorang guru yang secara 
khusus memberikan pengarahan serta pembinaan kepada para siswa yang 
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melanggar kedisiplinan sebagai wujud untuk memberikan pembinaan kepada 
siswa yang tidak disiplin atau melanggar peraturan yang berlaku. Hal ini juga 
bertujuan untuk kontrol dari pihak sekolah kepada siswa. 
Hal yang menarik dari observasi di SD C adalah ketika ada beberapa 
siswa yang melakukan pelanggaran kedisiplinan terkait dengan tata tertib 
dengan secara sukarela keluar barisan kemudian berbaris menuju samping 
tiang bendera bersama siswa-siswa lain yang tidak mengenakan atribut serta 
pakaian upacara seperti ketentuan dalam tata tertib. Selain itu, siswa-siswa 
lain juga ikut mengontrol kedisiplinan teman yang ada disampingnya dengan 
cara mengingatkan kepada siswa yang tidak disiplin dalam berpakaian atau 
mengenakan atribut upacara tetapi enggan untuk keluar barisan. Hal tersebut 
dikarenakan SD C menerapkan suatu pembudayaan (pembiasaan) karakter 
disiplin siswa dengan cara menempatkan siswa yang tidak disiplin pada 
barisan tersendiri. 
Perilaku siswa yang responsif terhadap pelanggaran yang 
dilakukannya serta pembudayaan kedisiplinan dengan menempatkan siswa-
siswa yang tidak tertib pada barisan tersendiri di samping tiang bendera 
merupakan sesuatu yang berbeda dan menjadi ciri khas di SD C. SD C 
merupakan SD Negeri Panasan yang terletak di kecamatan Sleman. Siswa 
yang memiliki kesadaran pada waktu tidak disiplin merupakan representasi 
dari penanaman karakter disiplin dijumpai di SD Negeri Panasan Sleman. 
Untuk itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai enam orang siswa 
yang sadar (responsif) atas perilaku tidak disiplin yang dilakukannya. 
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Siswa yang tidak disiplin namun memiliki kesadaran atau sikap 
responsif tersebut merupakan fenomena yang terkait dengan kedisiplinan 
siswa, serta menjadi sesuatu yang menarik untuk ditelaah serta diteliti secara 
ilmiah. Penelitian ilmiah tersebut diperlukan untuk memperoleh data dan 
informasi yang lebih komperhensif terkait dengan kedisiplinan enam orang 
siswa yang sadar ketika tidak disiplin. Sehingga penelitian ini akan menggali 
dan mengungkap mengenai fenomena kedisiplinan siswa yang terjadi di SD 
Negeri Panasan Sleman. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pendidikan karakter disiplin di sekolah dasar banyak belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik. 
2. Pendidikan karakter disiplin masih belum maksimal diterapkan di SD A 
dan SD B, jika dibandingkan dengan SD C. 
3. Siswa di SD A dan SD B belum memiliki sikap yang responsif terhadap 
pelanggaran kedisiplinan. 
4. Pihak sekolah maupun guru di SD A dan SD B belum melakukan 
penanganan khusus terhadap siswa yang tidak disiplin. 
5. Di SD Negeri Panasan terdapat siswa yang melakukan pelanggaran 
kedisiplinan ketika pelaksanaan kegiatan upacara bendera, namun siswa-




C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dijabarkan diatas, peneliti akan memfokuskan penelitian pada kedisiplinan 
siswa di SD Negeri Panasan Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka dalam 
penelitian ini dapat diajukan rumusan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di 
SD Negeri Panasan Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai 
berikut ini. 
1. Untuk mengetahui kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan 
yang dilaksanakan di sekolah. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
kedisiplinan siswa di SD Negeri Panasan Sleman. 
F. Manfaaat Penelitian 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Secara teoritis diharapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
memberikan informasi ilmiah tentang kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan yang diselenggarakan di sekolah. Selain itu, penelitian ini juga 
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diharapkan dapat berguna untuk memberikan kontribusi serta referensi 
dalam pengembangan kajian-kajian yang terkait dengan pendidikan 
karakter maupun pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) yang merupakan mata pelajaran pengembangan 
kepribadian yang wajib bagi siswa sekolah dasar. 
2. Manfaat Secara Praktis 
Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut ini. 
a. Bagi Kepala Sekolah 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi bagi pimpinan 
sekolah untuk mengambil keputusan-keputusan terkait dengan 
pengembangan pendidikan karakter disiplin (kedisiplinan siswa). 
2) Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
dan tindak lanjut dalam menerapkan suatu kebijakan yang 
berkaitan dengan pembudayaan kedisiplinan di SD Negeri Panasan 
Sleman dalam jangka waktu yang panjang.  
b. Bagi Guru 
1) Data yang diperoleh dari penelitian ini, dapat berfungsi sebagai 
umpan balik (feedback) dan refleksi bagi guru dalam pendidikan 
karakter disiplin di SD Panasan. 
2) Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh guru 
untuk mengembangkan dan menginovasi pola pendidikan karakter 
disiplin bagi siswa. 
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c. Bagi Siswa 
1) Secara praktis hasil penelitian ini nantinya akan dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa mengenai perilaku, sikap, cara 
berpakaian, dan hal-hal terkait dengan kedisiplinan yang 
merepresentasikan karakter disiplin di SD Negeri Panasan Sleman. 
2) Hasil penelitian dapat digunakan oleh siswa sebagai pedoman 
praktik secara langsung dalam melaksanakan kedisiplinan sesuai 





















A. Pendidikan Karakter Disiplin 
1. Hakikat Pendidikan Karakter 
Karakter atau character secara etimologis berasal dari bahasa 
Yunani “charassein”, yang berarti barang atau alat yang digunakan untuk 
menggores. Menurut F.W. Foerster (Sutarjo Adisusilo, 2011: 77), karakter 
merupakan sesuatu yang mengkualifikasi seorang pribadi. Karakter 
menjadi suatu identitas atau ciri khas dari seseorang yang menjadi sifat 
tetap dan menjadi kebiasaan hidup sehari-hari seperti kerja keras, pantang 
menyerah, jujur, sederhana, dan lain-lain. Daryanto dan Suryatri 
Darmiatun (2013: 9), menyebutkan bahwa karakter sama dengan watak 
yang dimiliki oleh seseorang atau watak yang menjadi suatu kepribadian 
seseorang. Watak atau karakter merupakan perpaduan dari segala tabiat 
manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk 
membedakan orang yang satu dengan yang lain. Watak yang juga disebut 
dengan karakter merupakan suatu komponen kepribadian dari seseorang 
yang dapat menjadi ciri khas atau jati diri yang dimiliki oleh masing-
masing manusia. 
Pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah-sekolah dari 
pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi merupakan representasi 
dari Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yang berdasarkan 
kepada Pancasila dan Undang-undang Dasar (UUD) 1945. Undang-
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undang yang menjadi landasan yuridis dalam pelaksanaan pendidikan 
mengamanatkan bahwa pendidikan nasional bangsa Indonesia berfungsi 
untuk mengembangkan watak atau karakter untuk menjadi warga negara 
yang baik dan berakhlak mulia. Hal tersebut dipertegas dengan adanya 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) yang 
menempatkan pendidikan karakter sebagai landasan dalam upaya-upaya 
untuk mewujudkan visi pembangunan nasional (Daryanto dan Suryatri 
Darmiatun, 2013: 41). Pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah 
dapat membentuk generasi penerus bangsa Indonesia yang memiliki watak 
dan karakter yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. 
 Pendidikan karakter yang telah dilaksanakan juga merupakan 
wujud yang nyata dari upaya-upaya untuk menghadapi berbagai persoalan 
yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Hal ini sesuai dengan pandapat dari 
Daryanto dan Suryatri Darmiatun (2013: 41) yang mengatakan bahwa 
pembangunan karakter yang merupakan upaya perwujudan amanat 
Pancasila dan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh realita permasalahan yang 
berkembang saat ini. Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia memerlukan penanganan yang komperhensif dan kontinyu. 
Salah satu untuk menangani permasalahan tersebut adalah melalui jalur 
pendidikan yang diwujudkan dengan pendidikan karakter yang 
dipraktekkan secara langsung baik dengan pembelajaran yang bersifat 




 Pendidikan karakter dilaksanakan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara 
utuh, terpadu, dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan (Daryanto 
dan Suryatri Darmiatun, 2013: 45). Peningkatan hasil belajar dan hasil 
pendidikan di sekolah dapat dilakukan melalui pembentukan akhlak mulia 
peserta didik yang diwujudkan dalam pendidikan karakter. Melalui 
pendidikan karakter akan tercapai standar kompetensi lulusan yang 
memiliki akhlak mulia. 
Hakikat dari pelaksanaan pendidikan karakter adalah sebagai 
perwujudan amanat dari dasar negara Pancasila dan UUD 1945 yang 
bertujuan untuk membentuk generasi penerus bangsa Indonesia yang 
memiliki karakter (watak) untuk menjadi warga negara yang baik dan 
berakhlak mulia. Pelaksanaan pendidikan karakter juga merupakan upaya 
konkret untuk menghadapi persoalan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 
pada saat ini serta tantangan yang akan datang. Pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui jalur pendidikan dapat membentuk pribadi-pribadi peserta 
didik yang tidak hanya memiliki kemampuan kompetensi yang baik, 
namun juga memiliki akhlak mulia dan karakter yang mampu digunakan 
sebagai penyeimbang dalam mengimplementasikan pengetahuan yang 
diperoleh melalui jalur pendidikan. Keseimbangan antara kemampuan 
standar kompetensi lulusan dengan karakter (watak) yang baik dapat 
membentuk generasi penerus bangsa yang mampu menghadapi tantangan. 
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2. Kaitan Pendidikan Karakter dengan Disiplin 
Dalam  rangka  lebih  memperkuat  pelaksanaan  pendidikan  
karakter  pada  satuan pendidikan  telah  teridentifikasi  18  nilai yang  
bersumber  dari  agama,  Pancasila,  budaya, dan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja  
keras,  (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu,  (10) 
semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 
bersahabat/ komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) 
peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18)  tanggung jawab (Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, 2011: 8). Berdasarkan indentifikasi karakter 
tersebut, terdapat 18 nilai karakter yang dikembangkan dalam 
pembentukan karakter peserta didik pada seluruh jenjang pendidikan. 18 
nilai karakter tersebut merupakan hasil dari kajian-kajian terhadap 
penggalian nilai-nilai luhur bangsa Indonesia untuk dihidupkan kembali 
melalui jalur pendidikan pada era sekarang. 
Daniel Goleman (Sutarjo Adisusilo, 2011: 79-80) mengemukakan 
bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, yang mencakup 
sembilan nilai dasar yang saling terkait, yaitu: responbility (tanggung 
jawab), respect (rasa hormat), fairness (keadilan), courage (keberanian), 
honesty (kejujuran), citizenship (rasa kebangsaan), self-dicipline (disiplin 
diri), caring (peduli), dan perseverance (ketekunan). Disiplin diri 
merupakan nilai karakter yang saling terkait dengan delapan nilai karakter 
yang lain. Penginternalisasian sembilan nilai karakter tersebut akan dapat 
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membentuk pribadi siswa yang berwatak dan pribadi yang berkarakter. 
Sembilan nilai karakter yang termasuk didalamnya termasuk nilai  
karakter disiplin sejalan dengan 18 nilai karakter yang dikembangakan di 
Indonesia dalam rangka pengembangan pendidikan karakter. 
Ratna Megawangi (Masnur Muslich, 2010: 95) menyatakan 
pendapatnya bahwa kualitas karakter meliputi sembilan pilar, yaitu (1) 
cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2) tanggung jawab, disiplin, dan 
mandiri; (3) jujur/ amanah dan arif; (4) hormat dan santun; (5) dermawan, 
suka menolong, dan gotong royong; (6) percaya diri, kreatif, dan pekerja 
keras; (7) kepemimpinan dan adil; (8) baik dan rendah hati; (9) toleran, 
cinta damai, dan kesatuan. Pendapat dari Megawangi tersebut merupakan 
cara untuk menilai kualitas karakter yang didasarkan pada sembilan pliar. 
Salah satu nilai karakter pada pilar yang ke dua adalah nilai disiplin. 
Disiplin merupakan salah satu bagian pilar untuk menentukan kualitas 
karakter seseorang. Penilaian terhadap kualitas karakter seseorang akan 
dapat ditentukan Melalui kedisiplinan seorang individu. 
Ary Ginanjar Agustian (Novan Ardy Wiyani, 2013: 50) dalam teori 
ESQ mengemukakan tujuh karakter dasar, yaitu jujur, tanggung jawab, 
disiplin, visioner, adil, peduli, dan kerjasama. Karakter disiplin menurut 
Ary Ginanjar Agustian tersebut merujuk pada prinsip keteraturan. Dengan 
adanya karakter disiplin, seseorang akan mampu memelihara suatu sistem 
yang telah teratur. Tanpa adanya kedisiplinan yang menimbulkan suatu 
keteraturan, maka suatu tatanan akan hancur. Disiplin yang merupakan 
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salah satu unsur dari tujuh karakter dasar tersebut dapat membentuk 
seseorang menuju keteraturan dalam suatu sistem. 
Salah satu dari 18 nilai karakter yang dikembangkan adalah 
disiplin. Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Daryanto dan Suryatri 
Darmiatun, 2013: 70). Disiplin perlu dikembangkan dalam diri peserta 
didik agar dapat terbentuk pribadi yang dapat mengendalikan diri atau 
mengendalikan keinginan (hasrat) untuk dapat menyesuaikan dengan 
peraturan-peraturan yang berlaku. Melalui pembudayaan kedisiplinan, 
seseorang (anak) dapat belajar berperilaku dengan cara yang diterima oleh 
masyarakat (Christiana Hari Soetjiningsih, 2012: 239). Penekanan perilaku 
yang mencerminkan kedisiplinan penting dilakukan karena pendidikan 
karakter befungsi sebagai upaya untuk membentuk kepribadian seseorang. 
Berdasarkan pemaparan pendapat-pendapat diatas, dapat diperoleh 
konklusi bahwa disiplin dan pendidikan karakter merupakan komponen 
yang terkait dan terikat. Disiplin merupakan salah satu komponen (nilai) 
yang menjadi pilar pokok dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Nilai 
karakter disiplin dalam pendidikan karakter memiliki peranan yang 
penting untuk berkontribusi dalam pembentukan karakter (watak) 
seseorang. Pengembangan karakter disiplin yang didasarkan pada prinsip 
keteraturan, prinsip pengendalian diri, dan prinsip kepatuhan terhadap 
peraturan yang berlaku dapat memperkuat pembentukan karakter dalam 
diri seseorang.   
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B. Karakter Disiplin 
1. Pengertian Disiplin 
Seacara etimologis, disiplin berasal dari kata Latin yaitu 
“diciplina” yang terkait langsung dengan dua istilah lainnya, yaitu 
“discere” yang artinya belajar dan “discipulus” yang berarti murid. 
“Diciplina” secara etimologis dapat diartikan sebagai apa yang 
disampaikan oleh guru kepada murid. Menurut Ali Imron (2011: 173), 
disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan 
tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-
pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung. Disiplin 
merupakan segala sesuatu yang berada dalam kondisi yang berjalan sesuai 
dengan aturan-aturan yang telah berlaku sebagaimana mestinya. Dalam 
praktik disiplin juga tidak terdapat pelanggaran-pelanggaran yang tidak 
sesuai dengan keadaan yang teatur. 
Mohamad Mustari (2014: 35) yang mengatakan bahwa disiplin 
adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Pendapat tersebut diperkuat dengan 
pendapat dari Maria J. Wantah (2005: 140) yang mengemukakan bahwa, 
disiplin adalah suatu cara untuk membantu anak agar dapat 
mengembangkan pengendalian diri. Disiplin merupakan penundukan diri 
untuk mengatasi hasrat-hasrat yang mendasar atau sering disebut dengan 
kontrol diri atau self control (Mohamad Mustari, 2014: 36). Disiplin 
merupakan kondisi dari seseorang yang merepresentasikan kepatuhan serta 
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ketaatan diri terhadap peraturan yang telah diberlakukan pada tempat 
tertentu. Disiplin dapat menunjukkan keadaan seseorang yang tunduk 
terhadap segala macam ketentuan yang mengikat ketika berada pada 
kondisi atau situasi tertentu. Dengan menerapkan kedisiplinan, seseorang 
akan memiliki ketaatan terhadap peraturan yang menjadi kententuan. 
Sehingga dengan pembiasaan disiplin akan dapat membentuk pribadi 
seseorang yang dapat mengendalikan diri dengan cara mematuhi atau 
menjalankan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku. 
Sementara itu, menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional (KBBI Online, 2008), disiplin merupakan ketaatan (kepatuhan) 
kepada peraturan seperti tata tertib dan sebagianya. Disiplin merupakan 
cerminan dari keadaan seseorang yang taat terhadap peraturan yang 
berlaku. Disiplin merupakan suatu kondisi seseorang yang patuh kepada 
ketentuan-ketentuan yang dapat mengikat seseorang pada situasi tertentu. 
Contoh dari kedisiplinan salah satunya adalah perilaku seseorang yang 
mematuhi atau mentaati tata tertib yang berlaku pada kondisi tertentu. 
Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dijabarkan diatas, maka 
dalam penelitian ini akan menggali lebih dalam tentang disiplin yang 
terkait dengan karakter disiplin siswa yang menunjukkan ketertiban dan 
kepatuhan terhadap berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku pada 
situasi tertentu. Melalui perilaku yang tertib dan patuh pada peraturan, 
seorang siswa akan dapat belajar untuk membentuk pribadi yang dapat 
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mengendalikan diri (self control) dengan menyesuaikan kepada peraturan-
peraturan yang mengikat. Sehingga indikator kedisiplinan seorang siswa 
dapat dilihat melalui kepatuhan dan ketaatan siswa dalam melaksanakan 
peraturan pada situasi atau keadaan tertentu. 
2. Hakikat Disiplin 
Seseorang dikatakan berdisiplin apabila ia setia dan patuh pada 
penataan perilaku yang disusun dalam bentuk aturan-aturan yang berlaku 
dalam satu institusi tertentu (Maria J. Wantah, 2005: 139). Disiplin 
merujuk pada suatu kondisi (keadaan) yang menunjukkan atau 
merepresentasikan kepatuhan dalam melakukan tindakan yang sesuai 
dengan peraturan maupun tata tertib yang berlaku. Disiplin pada dasarnya 
merupakan kontrol diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri 
sendiri maupun diluar diri seperti keluarga, lembaga pendidikan, 
masyarakat, bernegara, maupun beragama (Daryanto dan Suryatri 
Darmiatun (2013: 49). Hal yang pokok dari disiplin adalah kontrol diari 
atau self control seseorang yang diwujudkan dengan perilaku taat dan 
patuh terhadap segala peraturan yang berlaku pada saat ia berada. 
Menurut Mohamad Mustari (2014: 36), disiplin merupakan 
penundukan diri untuk mengatasi hasrat-hasrat yang mendasar. Pendapat 
tersebut mengemukakan bahwa disiplin terkait dengan self control atau 
kontrol diri. Kontrol diri yang dimaksud adalah pengendalian atas diri 
seseorang terhadap hasrat atau keinginan yang tidak sesuai dengan pola 
atau sistem peraturan yang berlaku. Kedisiplinan akan dapat mengarahkan 
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seseorang untuk dapat berperilaku atau melakukan sesuatu sesui dengan 
peraturan yang berlaku pada situasi tertentu. 
Disiplin erat kaitannya dengan pengendalian diri atau pengendalian 
keinginan untuk dapat menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang 
berlaku dengan tujuan agar dapat melakukan tindakan yang efektif (tidak 
melakukan pelanggaran). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Good’s 
(Ali Imron, 2011: 172) yang mengemukakan bahwa disiplin merupakan 
proeses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan atau 
kepentingan guna mencapai maksud untuk mencapai tindakan yang lebih 
efektif. Batasan dari perilaku disiplin dapat dilihat dari latihan dalam 
pengendalian diri serta karakter dan keadaan yang secara tertib dan efisien 
(Webster’s New World Dictionary dalam Ali Imron, 2011: 173). Melalui 
suatu tindakan yang efektif tanpa melanggar peraturan yang berlaku, 
seseorang akan berlatih mengendalikan dirinya atau mengendalikan 
keinginan (hasrat).  
Hakikat dari kedisiplinan adalah terkait dengan aktivitas atau usaha 
dari seseorang dalam mengendalikan dirinya (self control) untuk dapat 
menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang berlaku pada situasi dan 
kondisi tertentu. Kedisiplinan seseorang akan dapat dideskripsikan dengan 
sejauh mana seseorang dapat mengendalikan hasratnya (keinginannya) 
dalam mentaati suatu peraturan. Seseorang yang memiliki kedisiplinan 
akan berusaha atau berperilaku untuk dapat menyesuaikan diri pada pola 
aturan atau sistem peraturan yang berlaku. 
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3. Unsur-unsur Disiplin 
Disiplin sebagai salah satu karakter yang dikembangkan untuk 
membentuk kepribadian anak memiliki unsur-unsur yang didasarkan pada 
pola aturan dan norma yang berlaku di masyarakat. Unsur-unsur tersebut 
memuat hal-hal pokok yang berkaitan dengan sikap atau perilaku 
kedisiplinan yang dapat diterima oleh masyarakaat atau lingkungan 
sekitar. Unsur-unsur disiplin mengandung komponen-komponen penting 
dalam perwujudan kedisiplinan dari seseorang. 
Hurlock (Christiana Hari Soetjiningsih, 2012: 239-240) 
mengemukakan ada empat unsur penting dalam disiplin sebagai berikut. 
a. Peraturan sebagai pedoman perilaku. 
b. Konsistensi dalam menerapkan peraturan dengan cara yang digunakan. 
c. Hukuman bagi pelanggaran peraturan. 
d. Hadiah atau penghargaan untuk perilaku yang sesuai dengan peraturan. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Maria J. Wantah (2005: 150-169) 
yang mengemukakan unsur-unsur disiplin sebagai berikut. 
a. Peraturan 
Peraturan merupakan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan untuk 
menata tingkah laku seseorang dalam suatu kelompok, organisasi, 
institusi atau komunitas. 
b. Kebiasaan-kebiasaan 
Kebiasaan-kebiasaan menjadi semacam keharusan sosial dan menjadi 
kewajiban setiap anggota masyarakat untuk melaksanakannya. 
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Kebiasaan tertebut adalah kebiasaan yang telah menjadi kultur dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
c. Hukuman 
Metode disiplin yang efektif atau sebagai hukuman yang efektif berupa 
larangan atau pinalti. Hukuman yang bersifat fisik walaupun tidak 
mengakibatkan luka fisik, tidak akan membantu seseorang (anak) 
untuk dapat menyadari akan kesalahan yang telah dilakukannya. 
d. Penghargaan 
Penghargaan dapat mendorong orang lebih termotivasi untuk 
melakukan hal yang benar dan menghindari hukuman. Penguatan 
positif yang berupa penghargaan merupakan teknik terbaik untuk 
mendorong atau memotivasi seseorang dalam berperilaku disiplin 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
e. Konsistensi 
Disiplin yang efektif harus memenuhi unsur konsistensi dalam 
menerapkan peraturan dengan cara yang digunakan. Konsistensi dapat 
menunjukkan kesamaan dalam penerapan peraturan. 
Berdasarkan paparan pendapat-pendapat diatas, disiplin memiliki 
unsur-unsur penting yang pewujudannya. Unsur yang pertama adalah 
peraturan yang merupakan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan 
untuk menata tingkah laku seseorang dalam suatu kelompok (masyarakat). 
Kedua, konsistensi dalam menerapkan peraturan dengan cara yang 
digunakan. Konsistensi dapat menunjukkan kesamaan dalam penerapan 
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peraturan. Ketiga, hukuman bagi pelanggaran peraturan yang berupa 
larangan atau pinalti. Keempat, hadiah atau penghargaan untuk perilaku 
yang sesuai dengan peraturan untuk mendorong atau memotivasi 
seseorang dalam berperilaku disiplin sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Kelima, kebiasaan-kebiasaan yang menjadi kultur masyarakat 
yang menimbulkan keharusan sosial dan menjadi kewajiban setiap anggota 
masyarakat untuk melaksanakannya 
Unsur-unsur tersebut merupakan suatu komponen yang saling 
berhubungan dan terkait antara unsur satu dengan unsur yang lainnya. 
Sehingga dalam perwujudan kedisiplinan apabila salah satu dari unsur-
unsur tersebut tidak terpenuhi atau hilang, maka akan dapat menyebabkan 
timbulnya sesuatu yang tidak sesuai dengan standar disiplin dan harapan 
sosial dari masyarakat (lingkungan) sekitar. 
4. Indikator Disiplin 
Diperlukan indikator-indikator yang berfungsi sebagai patokan 
atau tolak ukur yang jelas untuk dapat mendeskripsikan kedisiplinan 
siswa. Indikator merupakan salah satu unsur yang utama dalam melakukan 
deskripsi terhadap kedisiplinan siswa. Indikator yang jelas dapat 
mengurangi kemungkinan adanya pendeskripsian yang multitafsir. Selain 
itu, dengan adanya indikator yang jelas akan dapat membantu dalam hal 
perumusan kriteria kedisiplinan secara jelas dan autentik. Daryanto dan 
Suryatri Darmiatun (2013: 145) mengklasifikasikan indikator disiplin 
siswa sekolah dasar (SD) dalam kategori kelas rendah (kelas 1-kelas 3) 
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dan kelas tinggi (kelas 4-kelas 6). Indikator kedisiplinan untuk siswa 
tingkat sekolah dasar (SD) kelas 1 sampai kelas 3 adalah sebagai berikut. 
a. Datang ke sekolah dan masuk kelas pada waktunya. 
b. Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
c. Duduk pada tempat yang telah ditetapkan. 
d. Menaati peraturan sekolah dan kelas. 
e. Berpakaian rapi. 
f. Mematuhi aturan permainan. 
Selanjutnya untuk indikator disiplin untuk siswa tingkat sekolah 
dasar (SD) kelas 4 sampai kelas 6 menurut Daryanto dan Suryatri 
Darmiatun (2013: 145) adalah sebagai berikut. 
a. Menyelesaikan tugas pada waktunya. 
b. Saling menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas kelas 
terlaksana dengan baik. 
c. Selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas. 
d. Mengingatkan teman yang melanggar peraturan dengan kata-
kata sopan dan tidak menyinggung. 
e. Berpakaian sopan dan rapi. 
f. Mematuhi aturan sekolah. 
Risnaeani Chasanah (2014: 103-104) berpendapat bahwa disiplin 
merupakan nilai yang berkaitan dengan ketertiban dan keteraturan bagi 
siswa sekolah dasar (SD) dapat dinilai dengan indikator sebagai berikut. 
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a. Selalu datang tepat waktu. 
b. Dapat memperkirakan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan sesuatu. 
c. Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya. 
d. Mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya. 
e. Berusaha menaati aturan yaang telah disepakati. 
f. Tertib menunggu giliran. 
g. Menyadari akibat bila tidak disiplin. 
Selain itu, Masnur Muslich (2010: 179) mengemukakan bahwa 
indikator penilaian disiplin dapat dilihat melalui indikator negatif yang 
tampak dilakukan oleh seorang siswa seperti pada tabel berikut ini. 
Tabel 1. Indikator Disiplin Menurut Masnur Muslich 
Aspek yang 
Dinilai 
Indikator Negatif yang 
Tampak 
Asumsi Indikator Positif 
yang Tampak 
Kedisiplinan 
a. Terlambat masuk 
sekolah 
a. Tepat waktu masuk 
sekolah 
b. Tidak masuk tanpa 
surat 





c. Tidak meninggalkan 
pelajaran sebelum 
waktunya 
d. Tidak mengikuti 
acara resmi upacara 
sekolah 
d. Mengikuti acara 
resmi upacara sekolah 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan tersebut, 
ada empat hal pokok dan mendasar yang menjadi indikator disiplin, yaitu 
ketepatan waktu, penggunaan barang, ketaatan terhadap peraturan, dan 
penampilan. Untuk itu, perlu adanya rumusan indikator yang disesuaikan 
dengan data yang akan diungkap dalam penelitian ini. Sehingga dalam 
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penelitian ini akan memfokuskan kedisiplinan siswa pada rumusan 
indikator sebagai berikut. 
a. Ketepatan waktu datang. 
b. Menggunakan barang-barang sesuai dengan fungsinya 
c. Mentaati peraturan kelas dan sekolah. 
d. Berpenampilan (berpakaian) sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
Indikator tersebut merupakan indikator yang digunakan sebagai pedoman 
dalam mendeskripsikan atau penggambaran kedisiplinan siswa. Selain itu, 
indikator tesebut juga merupakan parameter yang digunakan untuk 
menentukan sejauh manakah gambaran kedisiplinan siswa. Sehingga 
dengan adanya rumusan indikator penilaian disiplin yang jelas akan dapat 
mendiskripsikan kedisiplinan siswa secara autentik. 
C. Kegiatan Sekolah 
1. Klasifikasi Kegiatan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki kegiatan 
utama pada penyelenggaraan proses belajar dan mengajar yang 
dilaksanakan di ruang kelas maupun di luar ruang kelas. Menurut Matra 
Pendidikan (erlangga.co.id: 2014), bentuk pelaksanaan kegiatan sekolah 
berupa kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Loeloek Endah 
Poerwati dan Sofan Amri (2013: 40) juga mengemukakan bahwa kegiatan 
belajar mencakup kegiatan belajar mengajar dimana terjadi tatap muka 
antara guru dan muridnya yang disebut kegiatan intrakurikuler dan 
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kegiatan diluar intrakurikluer yang dikategorikan sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan yang dilaksanakan di sekolah yang melibatkan 
siswa meliputi kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan 
intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan erat kaitannya 
dengan aktivitas siswa yang dilakukan di lingkungan sekolah baik dalam 
jam pelajaran yang efektif maupun di luar jam pelajaran. 
Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (KBBI 
Online, 2008), kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan siswa di 
sekolah atau mahasiswa di kampus yang sesuai atau sejalan dengan 
komponen kurikulum. Kegiatan intrakurikuler di sekolah terintegrasi 
dalam mata pelajaran yang telah ditentukan dalam kurikulum. Kegiatan 
intrakurikuler yang diselenggarakan di sekolah mengacu pada kurikulum 
dalam semua bentuk kegiatannya. Komponen-komponen kegiatan 
intrakurikuler diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar yang 
diselenggakan pada jam pelajaran yang diatur dengan ketentuan-ketentuan 
dalam kurikulum.  
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berada di luar 
program yang tertulis didalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan 
dan pembinaan siswa (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 
dalam KBBI Online, 2008). Kegiatan esktrakuriuler merupakan kegiatan 
bagi peserta didik (siswa) yang tidak tercantum struktur maupun 
muatannya dalam kurikulum yang telah ditetapkan oleh Kementerian 
Pendidikan Nasional. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
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dikembangkan oleh tiap-tiap sekolah dengan tujuan untuk menunjang 
kegiatan intrakurikuler di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang dapat menjadi wadah bagi siswa dalam melakukan 
pengembangan diri atau pengembangan minat. 
Kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kategori kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dasar. Kegiatan 
intrakurikuler dilaksanakan dengan mengacu pada struktur komponen 
kurikum yang berlaku. Kegiatan intrakurikuler diwujudkan dalam bentuk 
pembelajaran yang mencakup delapan mata pelajaran. Sedangkan kegiatan 
eskstrakurikuler dilaksankan di luar jam kegiatan intrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan untuk mengambangkan bakat dan minat 
dalam rangka menunjang kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik. 
2. Kegiatan di Sekolah Dasar (SD) 
a. Kegiatan Intrakurikuler 
1) Pengertian Kegiatan Intrakurikuler 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  
Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014, kegiatan intrakurikuler  
merupakan kegiatan sekolah diselenggaraakan  melalui  kegiatan  
terstruktur dan terjadwal sesuai dengan cakupan dan tingkat 
kompetensi muatan atau mata pelajaran 
(sdm.data.kemdikbud.go.id, 2014: 2). Kegiatan intrakurikuler 
diselenggarakan di sekolah dengan mengacu pada kompetensi 
muatan dan mata pelajaran tertentu. Kegiatan intrakurikuler erat 
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kaitannya dengan mata pelajaran yang telah diatur struktur dan 
komponennya dalam kurikulum. Kegiatan intrakurikuler untuk 
sekolah dasar mencakup delapan mata pelajaran.  
Tatang M. Amirin, dkk (2010: 38) juga menyatakan bahwa 
kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 
sekolah dengan waktu sesuai dengan struktur program, seperti  
pelajaran IPA, pelajaran IPS, dan lain-lain. Kegiatan kurikuler 
mencakup mata pelajaran-mata pelajaran yang wajib ditempuh 
pada jenjang pendidikan tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
intrakurikuler di sekolah harus didasarkan pada struktur program 
berbagai mata pelajaran sebagaimana yang telah diatur dalam 
kurikulum. 
Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan dengan mengacu pada 
kurikulum yang telah ditetapkan. Kedudukan kurikulum dalam 
kegiatan intrakurikuler adalah sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
kegiatan. Hal tersebut dikarenakan kegiatan intrakurikuler terdiri 
dari komponen mata pelajaran sebagaimana yang telah diatur 
dalam kurikulum. Mata pelajaran memiliki kedudukan sebagai 
unsur yang utama dalam kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan 
di sekolah. Sehingga pelaksanaan kegiatan intrakurikuler 
diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran yang mengacu kepada 




2) Kegiatan Intrakurikuler di Sekolah Dasar 
Kegiatan intrakurikuler di sekolah dasar memuat kegiatan 
siswa yang telah diatur dalam kurikulum. Kegiatan intrakurikuler 
yang didasarkan pada kurikulum memuat komponen mata 
pelajaran yang diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran dirumuskan dalam bentuk mata pelajaran. 
Berdasarkan dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) 2006 yang disusun oleh Badan Nasional Standar 
Pendidikan (2006: 13) disebutkan bahwa kurikulum sekolah dasar 
memuat struktur kurikulum yang terdiri dari komponen mata 
pelajaran sebagai berikut. 
a. Pendidikan Agama 
b. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
c. Bahasa Indonesia 
d. Matematika 
e. Ilmu Pengetahuan Alam 
f. Ilmu Pengetahuan Sosial 
g. Seni Budaya dan Keterampilan 
h. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
Mata pelajaran yang menjadi komponen kegiatan 
intrakurikuler di sekolah diwujudkan dalam bentuk kegiatan 
pembelajaran. Hal tersebut erat kaitannya dengan struktur 
kurikulum di sekolah dasar. Struktur kurikulum di sekolah dasar 
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meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang 
atau tingkatan pendidikan selama enam tahun. Substansi 
pembelajaran di sekolah dasar menurut kurikulum memuat delapan 
mata pelajaran (Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, 2013: 
79). Komponen mata pelajaran tesebut dilaksanakan dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum yang 
berlaku.  
Komponen mata pelajaran dalam kegiatan intrakurikuler 
telah diatur strukur muatannya dalam kurikulum yang ditetapkan 
oleh Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia sebagai 
lembaga resmi dari pemerintah pusat yang membidangi pendidikan 
dan memiliki wewenang dalam menetapkan peraturan yang terkait 
dengan pendidikan. Mata pelajaran tersebut merupakan komponen 
utama dalam kegiatan intrakurikuler yang diselenggarakan di 
sekolah dasar. Mata pelajaran yang menjadi unsur utama dalam 
kegiatan intrakurikuler dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada kurikulum yang 
didalamnya memuat komponen-komponen kurikuler termasuk 
mata pelajaran sebagai komponen yang utama. 
b. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1) Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Pasal 1 
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ayat 1, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang 
dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan 
intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan (sdm.data.kemdikbud.go.id, 2014: 
2). Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada waktu-waktu di 
luar kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah. Kegiatan 
ektrakurikuler pada pelaksanaannya dapat berupa kegiatan-
kegiatan siswa yang mencakup aktivitas olah minat dan olah bakat. 
Hal tersebut dikarenakan bahwa kegaiatan ekstrakurikuler 
menitikberatkan pada pengembangan diri siswa diluar kegiatan 
intrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan di luar jam pelajaran biasa (intrakurikuler) tidak erat 
terkait dengan pelajaran sekolah (Tatang M. Amirin, 2010: 38). 
Kegiatan ektrakurikuler di sekolah dasar mencakup kegiatan yang 
bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa. Menurut 
Daryanto dan Herry Sudjendro (2014: 111), kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah meliputi 
ekstrakurikuler wajib dalam hal ini adalah kegiatan Pramuka, serta 
ekstrakurikuler pilihan, contohnya adalah kegiatan Usaha Kegiatan 
Sekolah (UKS). Kegiatan Pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib 
telah diatur dalam Salinan Lampiran I Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor  63 Tahun 
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2014 tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai Ekstrakurikuler 
Wajib. Sedangkan untuk ekstrakurikuler pilihan diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Dalam peraturan 
tersebut telah diatur mengenai komponen-komponen yang harus 
dipenuhi dalam kegiatan ekstrakurikuler wajib maupun 
ekstrakurikuler pilihan. 
Pendapat dari Daryanto dan Herry Sudjendro tersebut 
sejalan dengan sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah yang pada pasal 3 (2014: 2) yang 
menyatakan bahwa kegiatan ektrakurikuler terdiri dari 
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler 
wajib yang dimaksud adalah pendidikan kepramukaan. Sedangkan 
ektrakurikuler pilihan adalah kegiatan yang berbentuk latihan olah-
bakat dan latihan olah-minat seperti kegiatan Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS). 
Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah dasar 
meliputi kegiatan ekstrakurikuler wajib dan kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib merupakan 
ektrakurikuler yang wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan 
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dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik sebagaimana yang 
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang wajib diselenggarakan pada jenjang 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah kegiatan 
pendidikan kepramukaan. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan 
merupakan kegiatan yang dikembangkan dan diselenggarakan oleh 
satuan pendidikan sesuai bakat dan minat peserta didik. Kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan mencakup kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan bakat dan minat peserta didik yang 
diselengarakan di luar jam intrakurikuler. 
2) Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 
a) Pramuka (Ekstrakurikuler Wajib di SD) 
(1) Pengertian Pramuka 
Pramuka merupakan akronim dari Praja Muda 
Karana. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka Pasal 1 
ayat 2 disebutkan bahwa Pramuka adalah warga negara 
Indonesia yang aktif dalam pendidikan kepramukaan serta 
mengamalkan Satya Pramuka dan Darma Pramuka. 
Kegiatan Pramuka dilaksanakan dalam bentuk pendidikan 
kepramukaan. Pendidikan kepramukaan merupakan proses 
pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak 
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mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai-
nilai kepramukaan. 
Kegiatan Pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib 
di sekolah dasar diwujudkan dalam bentuk pendidikan 
kepramukaan bagi siswa sekolah dasar.Hal ini didasarkan 
pada ketentuan Salinan Lampiran I Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor  
63 Tahun 2014 tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai 
Ekstrakurikuler Wajib. Kegiatan Pramuka dijadikan sebagai 
esktrakurikuler yang wajib karena pendidikan kepramukaan 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang secara sistemik 
dapat menjadi wahana penguatan psikologis-sosial-kultural 
(reinfocement) dalam perwujudan sikap dan keterampilan 
yang secara psikopedagogis koheren dengan pendidikan 
kepramukaan. 
Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dilaksanakan 
dengan mengacu kepada peraturan perundang-undangan 
yang belaku dan berpatokan kepada prinsip-prinsip 
pendidikan kepramukaan. Kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka merupakan ektrakurikuler dalam bentuk 
pendidikan kepramukaan yang wajib diselenggarakan di 
sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Tujuan 
diwajibkannya kegiatan pramuka di sekolah dasar adalah 
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karena dengan adanya pendidikan kepramukaan dapat 
berfungsi sebagai penguatan (reinfocement) dalam 
pembentukan sikap dan keterampilan peserta didik yang 
dilaksanakan di luar jam intrakurikuler. 
(2) Tujuan Pramuka 
Berdasarkan Undang-undang nomor 12 tahun 2010 
tentang Gerakan Pramuka Bab III pasal 7 ayat 2 disebutkan 
bahwa kegiatan pendidikan kepramukaan dimaksudkan 
untuk meningkatkan kemampuan spiritual dan intelektual, 
keterampilan, dan ketahanan diri yang dilaksanakan melalui 
metode belajar interaktif dan progresif. Tujuan dari 
dilaksanakannya kegiatan pendidikan kepramukaan adalah 
untuk meningkatkan segala kemapuan diri yang dimiliki 
oleh peserta didik. Upaya peningkatan kemampuan peserta 
didik dilaksanakan dengan cara melalui metode belajar 
interaktif dan progresif. Metode belajar interaktif dan 
progresif yang dimaksud adalah diwujudkan melalui 
interaksi-inteaksi yang telah ditentukan dalam pedoman 
pendidikan kepramukaan. 
Dalam Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka 
(Fajar S. Suharto, 2012: 28) pada Pasal 8 ayat 3 disebutkan 
bahwa pendidikan kepramukaan merupakan proses belajar 
mandiri yang progresif bagi kaum muda untuk 
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mengembangkan diri pribadi seutuhnya, meliputi aspek 
mental, moral, spiritual, emosional, sosial, intelektual dan 
fisik, baik bagi individu maupun sebagai anggota 
masyarakat. Pendidikan kepramukaan yang dilaksanakan 
dalam bentuk ekstrakurikuler pramuka di sekolah memiliki 
tujuan untuk mengembangkan diri pribadi seutuhnya, 
meliputi aspek mental, moral, spiritual, emosional, sosial, 
intelektual dan fisik. Tujuan tersebut diupayakan melalui 
kegiatan-kegiatan pramuka yang mengacu pada sistem 
pendidikan kepramukaan. 
Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang 
diselenggarakan di sekolah dasar memiliki tujuan utama 
untuk meningkatkan kemampuan diri serta untuk 
mengembangkan diri pribadi seutuhnya. Upaya 
peningkatan dan pengembangan diri tersebut dilakukan 
melalui aktivitas atau kegiatan pendidikan kepramukaan. 
Pendidikan kepramukaan merupakan suatu kegiatan yang 
bertujuaan untuk meningkatkan kemampuan diri yang 
dilaksanakan melalui metode belajar interaktif dan 
progresif untuk menjadi diri pribadi seutuhnya baik bagi 
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Sehingga 
regulasi pendidikan pada saat ini merumuskan bahwa 
Pramuka merupakan esktrakurikuler yang wajib. 
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(3) Kaitan Pramuka dengan Disiplin 
Dalam Darma Pramuka (Fajar S. Suharto, 2012: 34) 
disebutkan bahwa Pramuka itu memiliki sikap disiplin, 
berani, dan setia. Darma Pramuka yang selanjutnya disebut 
dengan Dasadarma Pramuka merupakan ketentuan moral 
bagi setiap Pramuka. Dasadarma tersebut juga merupakan 
kode kehormatan atau kode etik bagi setiap Pramuka yang 
wajib dilaksanakan. Salah satu kosekuensi dari repersentasi 
dari Darma Pramuka adalah kedisiplinan. 
Undang-undang nomor 12 tahun 2010 Bab III Pasal 
11 menyebutkan bahwa pendidikan kepramukaan dalam 
Sistem Pendidikan Nasional termasuk dalam jalur 
pendidikan nonformal yang diperkaya dengan pendidikan 
nilai-nilai gerakan pramuka dalam pembentukan 
kepribadian yang berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat 
hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, 
dan memiliki kecakapan hidup. Pendidikan kepramukaan 
merupakan jalur pendidikan yang bertujuan untuk 
membentuk kepribadian yang disiplin. Disiplin merupakan 
salah satu unsur yang dikembangkan dalam pendidikan 
kepramukaan. Hal tersebut dikarenakan bahwa kedisiplinan 
menjadi salah satu komponen pembentukan kepribadian 
dalam pendidikan kepramukaan. 
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Disiplin merupakan salah satu sikap atau perilaku 
yang dikembangkan dalam pendidikan kepramukaan. 
Disiplin menjadi salah satu unsur Darma yang menjadi 
kode kehormatan yang wajib dialaksanakan oleh setiap 
Pramuka. Selain itu pada pendidikan kepramukaan juga 
melaksanakan upaya pembentukan kepribadin seseorang 
yang memiliki kedisiplinan. Melalui pendidikan 
kepramukaan yang diwujudkan dalam bentuk 
esktrakurikuler Pramuka di sekolah dasar diharapakan 
dapat membangun peribadi siswa yang memiliki 
kedisiplinan. 
b) Usaha Kegiatan Sekolah (Ekstrakurikuler Pilihan) 
(1) Pengertian Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan 
kegiatan yang memilik program terkait dengan upaya 
terpadu lintas program dan litas sektor dalam rangka 
meningkatkan derajat kesehatan serta membentuk 
perilaku hidup bersih dan sehat peserta didik yang 
berada di sekolah dasar (Direktorat Bina Kesehatan 
Anak, 2011: 1). Kegiatan UKS terkait dengan aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan upaya untuk menjaga 
dan meningkatkan kesehatan siswa. Kegiatan UKS juga 
mencakup upaya-upaya atau pemahaman yang 
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bertujuan untuk membentuk perilaku hidup sehat dan 
bersih. 
Berdasarkan Peraturan Bersama antara Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Menteri Agama 
Republik Indonesia, dan Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia tahun 2014 tentang Pembinaan dan 
Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah/ Madrasah 
pada Bab I pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa Usaha 
Kesehatan Sekolah/ Madrasah yang selanjutnya 
disingkat UKS/ M adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk meningkatkan kesehatan anak usia sekolah pada 
setiap jalur, jenis, dan jenjang pendidikan. Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS) diselenggarakan di sekolah 
dengan mencakup kegiatan yang berhubungan dengan 
usaha untuk meningkatkan kesehatan anak usia sekolah. 
Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
dilaksanakan pada setiap jalur pendidikan, jenis 
pendidikan, dan jenjang pendidikan sebagimana yang 
telah diatur dalam peraturan pemerintah. 
Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah apabila 
ditinjau dari sisi kegiatan ektrakurikuler merupakan 
salah satu kegiatan ekstrakurikuler pilihan. Siswa dapat 
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mengikuti ekstrakurikuler UKS sebagai ekstrakurikuler 
pilihan dengan tujuan untuk mengembangkan bakat dan 
minat dalam kegiatan atau aktivitas yang terkait dengan 
kesehatan. Kegiatan UKS memiliki peranan dalam 
upaya-upaya yang diksanakan untuk dapat 
meningkatkan kesehatan siswa usia sekolah. 
(2) Tujuan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
Tujuan ekstrakurikuler UKS sebagai 
ekstrakurikuler pilihan terkait dengan upaya-upaya 
yang akan dicapai dalam setiap pelaksanaan kegiatan 
atau aktivitas yang terkait dengan upaya untuk 
meningkatkan perilaku hidup sehat peserta didik. 
Menurut Direktorat Bina Kesehatan Anak (2011: 1-2), 
disebutkan bahwa secara umum tujuan UKS adalah 
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat, dan 
derajat kesehatan peserta didik dan menciptakan 
lingkungan yang sehat, sehingga memungkinkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang harmonis dan 
optimal. Upaya untuk meningkatkan perilaku hidup 
bersih dan sehat dilakukan melalui kegiatan UKS yang 
berfungsi sebagai sarana pelatiahan dan pendidikan 
kesehatan bagi siswa. Melalui kegiatan yang 
dilaksanakan dalam UKS, peserta didik atau siswa yang 
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terlibat dapat mendapatkan edukasi yang benar untuk 
mecapai pertumbuhan dan perkembangan yang 
harmonis serta optimal. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014: 3-4) 
juga mengemukakan bahwa tujuan umum dari kegiatan 
UKS adalah sebagai berikut, 
Tujuan UKS secara umum adalah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi 
belajar peserta didik dengan meningkatkan 
perilaku hidup bersih dan sehat serta derajat 
kesehatan peserta didik dan menciptakan 
lingkungan yang sehat, sehingga memungkinkan 
pertumbuhandan perkembangan yang harmonis 
dan optimaldalam rangka pembentukan manusia 
Indonesia seutuhnya. 
Tujuan UKS ditinjau dari pelaksanaan pendidikan 
adalah terkait dengan peningkatan mutu pendidikan dan 
prestasi belajar yang didasarkan kepada perilaku hidup 
bersih dan sehat peserta didik. Selain itu, pertumbuhan 
dan perkembangan peserta didik yang harmonis juga 
perlu diupayakan melalui UKS agar dapat tercapai 
prestasi belajar yang baik. Dengan pemahaman siswa 
yang baik tentang derajat kesehatan dan lingkungan 
yang sehat, maka akan memungkinkan tercapainya 
pertumbuhan dan perkembangan yang harmonis dan 
optimal. Keberhasilan upaya tersebut dapat 
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meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar 
peserta didik. 
Tujuan dilaksanakannya ekstrakurikuler UKS di 
sekolah dasar secara umum adalah untuk mecapai 
peningkatan derajat kesehatan peserta didik yang 
diwujukan dalam kegiatan-kegitatan terkait dengan 
pemahaman perilaku hidup bersih dan sehat. 
Pemahaman dan peningkatan tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat penting dilakukan karena berpengaruh 
pada perkembangan dan pertumbuhan peserta didik 
yang harmonis dan optimal. Pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal juga erat kaitannya dengan 
upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan prestasi belajar peserta didik. 
D. Kerangka Berpikir 
 
Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar pada faktanya 
banyak ditemui hambatan dan tantangan. Salah satu permasalah tersebut 
adalah terkait dengan kedisiplinan siswa dalam melaksanakan kewajiban 
seperti yang telah dituangkan dalam tata tertib sekolah. Masih terdapat kedaan 
atau kondisi siswa yang tidak disiplin ketika mengikuti kegiatan di sekolah. 
Data terkait dengan permasalahan kedisiplinan tersebut diperoleh dari 
hasil observasi. Peneliti melakukan observasi lapangan di beberapa sekolah 
dasar yang ada di wilayah kalurahan Triharjo, Sleman. Obsevasi tersebut 
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dilakukan pada saat pelaksanaan upacara bendera hari Senin. Hal ini 
dikarenakan upacara bendera merupakan representasi dari kedisiplinan dan 
ketertiban siswa. Hasil dari observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa terdapat suatu kasus yang terkait dengan kedisipinan 
siswa sekolah dasar. 
Terdapat suatu kasus kedisiplinan di SD Negeri Panasan Sleman 
dimana dijumpai adanya siswa yang tidak tertib dalam mengenakan atribut 
pakaian upacara, namun memiliki sikap responsif (sadar) terhadap 
pelanggaran kedisiplinan yang dilakukannya. Ada beberapa siswa yang 
melanggar peraturan dengan secara sukarela keluar barisan dan pindah berdiri 
di samping tiang bendera sebagai wujud pertanggung jawaban atas 
pelanggaran yang dilakukannya. Di SD Negeri Panasan terdapat pembudayaan 
kedisiplinan yang dilakukan dengan menempatkan siswa-siswa yang 
melanggar peraturan saat upacara bendera untuk membentuk barisan tersendiri 
di samping tiang bendera. 
Kasus kedisiplinan tersebut merupakan sesuatu yang menarik untuk 
diangkat dalam suatu penelitian ilmiah. Hal ini dikarenakan pada kasus 
tersebut terdapat siswa yang melakukan perilaku yang tidak disiplin dalam 
berpakaian namun memiliki sikap responsif (sadar) atas pelanggaran yang 
telah dilakukannya. Kasus tersebut merupakan fenomena yang langka terjadi 
pada siswa di sekolah dasar ketika melakukan suatu pelanggaran kedisiplinan. 
Berdasarkan fenomena terkait dengan kedisiplinan yang terjadi di SD 
Negeri Panasan tersebut, maka penelitian ini akan mengungkap lebih 
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komperhensif mengenai hal tersebut secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkap kedisiplinan SD Negeri Panasan secara ilmiah dengan 
disertai faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa tersebut. Maka 
dari itu, penjabaran dan penjelasan diatas dapat digambarkan dalam bagan 
kerangka berpikir penelitian sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah dan mengefektifkan proses pengumpulan data 
terkait dengan informasi-informasi yang akan dikaji oleh peneliti dalam 
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penelitian ini, maka peneliti akan memfokuskan dan menguraikan lebih 
spesifik mengenai permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya pada 
bentuk pertanyaan penelitian yang detail. Pertanyaan penelitian yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah sebagi berikut. 
1. Bagaimanakah kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan 
intrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah? 
2. Bagaimanakah kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah? 
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kedisiplinan siswa 
ketika mengikuti kegiatan intrakurikuler di SD Negeri Panasan 
Sleman? 
4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kedisiplinan siswa 
















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif atau disebut dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
yang disebut juga dengan metode penelitian naturalistik merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang bersifat alamiah (Sugiyono, 2013: 14-
15). Penelitian kualitatif ini akan dilaksanakan secara alamiah tanpa 
melakukan suatu treatment atau perlakukan tertentu kepada objek yang akan 
diteliti atau dalam keadaan yang alamiah. 
Pendekatan penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena 
akan menyajikan data-data yang diwujudkan dalam bentuk kata-kata dari 
objek yang bersifat alamiah. Hal tersebut dikarenakan penelitian bertujuan 
untuk mengungkap tentang kedisiplinan sebagai fokus utama. Data 
kedisiplinan dari objek yang berupa siswa SD Negeri Panasan Sleman tersebut 
dijelaskan dengan pemaparan kata-kata atau deskripsi. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang termasuk dalam tipe 
penelitian diskriptif kualitatif yang berjenis studi kasus. Penelitian studi kasus 
merupakan penelitian yang dapat digolongkan sebagai salah satu jenis dalam 
penelitian deskriptif (Arief Furchan, 2011: 447). Penelitian studi kasus 
50 
 
bertujuan untuk mengungkap fenomena atau kasus yang terkait dengan 
kedisiplinan siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi. 
Penelitian studi kasus merupakan penelitian kualitatif yang berusaha 
menemukan makna, menyelidiki proses, serta memperoleh pengertian dan 
pemahaman yang mendalam dari individu atau situasi tertentu (Emzir, 2010: 
20). Fenomena yang terjadi di SD Negeri Panasan Sleman terkait dengan 
kedisiplinan merupakan sesuatu yang khas dan unik. Unik dalam hal ini 
memiliki makna suatu fenomena yang berbeda, lain daripada yang lain, dan 
tidak dijumpai di tempat lain. Sehingga jenis penelitian yang sesuai adalah 
penelitian studi kasus (case study). Kasus yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah terkait dengan disiplin yang termasuk didalamnya 
kedisiplinan, faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa, serta 
penyebab siswa memiliki sikap responsif (sadar) atas pelanggaran kedisiplinan 
yang dilakukannya. Studi kasus dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap data serta pemahaman yang komperhensif tentang kedisiplinan 
siswa di SD Negeri Panasan Sleman.  
C. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dari tanggal 4 Februari 2016 sampai 
dengan tanggal 22 Maret 2016. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Panasan Sleman yang beralamat 
di  Jalan Agrowisata km.1 Panasan, Triharjo, Sleman. 
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D. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan mengacu pada teknik 
purposive. Teknik pusposive merupakan teknik pengambilan sumber data 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013: 300). Pertimbangan tertentu 
dalam penelitian ini didasarkan pada pelaksanaan observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti ketika menemukan masalah dalam penelitian ini. 
Subjek penelitian yang ditentukan dengan menggunkan teknik 
purposive akan dijelaskan dalam penjabaran sebagai berikut ini. 
1. Siswa 
Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah enam orang 
siswa yang memiliki kesadaran ketika melakukan pelanggaran 
kedisiplinan pada waktu pelaksanaan upacara bendera hari Senin. Mereka 
adalah Vi, Ha, dan Fa yang merupakan siswa kelas V serta Za, Ir, dan Si 
yang merupakan siswa kelas IV. Perilaku siswa yang responsif terhadap 
pelanggaran kedisiplinan yang dilakukannya menjadi pertimbangan yang 
digunakan dalam menentukan subjek penelitian. 
2. Guru 
Guru yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga 
orang. Pertama, guru wali kelas V yang bernama Ibu De. Kedua, guru wali 
kelas IV yang bernama Bapak Al. Mereka adalah guru yang menjadi wali 
kelas dan mengajar sehari-hari di kelas IV dan kelas V. Sehingga dapat 
diasumsikan bahwa guru wali kelas tersebut memahami deskripsi dan 
faktor yang berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa dalam melaksanakan 
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kegiatan intrakurikuler. Ketiga, guru yang menjadi subjek penelitian ini 
adalah guru yang menjadi pembina ekstrakurikuer Pramuka, yaitu Ibu Ik. 
Pembina Pramuka dipilih karena memahami deskripsi dan faktor yang 
mempengaruhi kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan Pramuka. 
3. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dipilih untuk menjadi subjek dalam penelitian ini 
karena merupakan pemegang kebijakan yang utama dalam 
penyelenggaraan kegiatan sekolah di SD Negeri Panasan. Kepala sekolah 
juga diasumsikan mengetahui segala hal yang terkait dengan kedisiplinan 
siswa ketika melaksanakan kegiatan sekolah, baik kegiatan intrakurikuler 
maupun kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tiga buah teknik 
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013: 309) yang mengemukakan bahwa 
dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 
1. Observasi 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini salah satunya adalah observasi. Teknik observasi yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi pasrtisipasi pasif. Observasi 
partisipasi pasif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti terjun 
53 
 
langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang 
berhubungan langsung dengan subjek penelitian, namun peneliti tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan atau aktivitas yang sedang berlangsung. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Spraedly (Djama’an Satori dan Aan Komariah, 
2011: 115) yang mengemukakan bahwa dalam penelitian dengan teknik 
observasi partisipasi pasif, peneliti datang di tempat orang (subjek) yang 
diamati, tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara semi standar (semistandardized interview) atau sering 
juga disebut dengan wawancara bebas terpimpin (controlled interview). 
Jenis wawancara semi standar (semistandardized interview) ini sudah 
termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana pelaksanaannya lebih 
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur (Djama’an Satori 
dan Aan Komariah, 2011: 135). Wawancara semi standar yang akan 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan petunjuk 
umum (pedoman) wawancara yang merupakan kombinasi antara 
wawancara terpimpin dan wawancara tak terpimpin. Dalam 
pelaksanaannya, peneliti sebagai interviewer dapat mengajukan pertanyaan 
secara bebas dengan menggunakan pokok-pokok pertanyaan yang telah 
ada pada pedoman wawancara. Tujuan dari wawancara semi standar dalam 
penelitian ini adalah untuk menggali pendapat atau ide-ide dari subjek 




Dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
segala dokumen resmi dan dokumen yang berbentuk fotografi yang terkait 
dengan objek dan topik penelitian. Dokumen resmi dapat berupa catatan-
catatan dari guru, dokumen tata tertib (peraturan), dokumen terkait dengan 
peraturan ekstrakurikuler, atau dokumen lainnya yang terkait dengan 
regulasi kedisiplinan. Sedangkan fotografi dapat berupa foto-foto yang 
memuat gambaran keadaan objek penelitian pada situasi tertentu. Studi 
dokumentasi merupakan langkah yang penting dilakukan untuk 
memperkuat data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Data 
hasil observasi dan wawancara akan lebih kredibel apabila didukung 
dengan data yang berasal dari dokumentasi. 
F. Instrumen 
Instrumen yang utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti 
sendiri. Namun setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan 
dikembangkan menjadi instrumen penelitian yang sederhana untuk 
melengkapi data dan membandingkan data melalui wawancara dan observasi 
(Sugiyono, 2013: 307). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada 
tiga buah, yaitu pedoman wawancara, lembar observasi, dan pedoman 
dokumentasi. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam 
melakukan kegiatan wawancara. Lembar observasi digunakan untuk mencatat 
data-data penting dan pokok dari hasil observasi. Pedoman dokumentasi 
digunakan untuk mendapatkan data-data dokumen yang dibutuhkan dalam 
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penelitian. Dokumentasi ini dapat dilakukan dengan mencari dokumen 
penilaian sikap siswa serta foto yang memuat gambaran situasi objek 
penelitian pada kondisi tertentu. Selain itu, dokumentasi juga menggunakan 
alat bantu yang berupa kamera untuk mengabadikan (mendokumentasi) setiap 
momen yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Instrumen penelitian yang 
berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi 
telah terlampir dalam penelitian ini pada bagian lampiran. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data dengan model Miles and Huberman. Data yang dilakukan 
analisis merupakan data yang berasal dari aktivitas pengumpulan data dengan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2013: 337). Teknik 
analisis data dengan model Miles and Huberman yang meliputi tahapan data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification dapat 
digambarkan dengan model bagan dan penjelasan sebagai berikut ini. 
 
Gambar 2. Model Teknik Analisis Data Miles and Huberman 
56 
 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah mengumpulkan data 
dari lapangan adalah data reduction. Dalam penelitian ini reduksi data 
lebih menitikberatkan pada data-data yang diperoleh dari aktivitas-
aktivitas pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pada tahapan ini data-data yang telah dikumpulkan 
kemudian dipilah dan dipilih agar tidak semrawut dan mudah dipahami. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013: 338) yang 
mengemukakan bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya, serta membuang yang tidak perlu. Melalui tahapan reduksi data 
akan diperoleh data-data pokok dan penting. Sehingga melalui tahapan 
reduksi data akan didapatkan data yang lebih sistematis dan telah terpisah-
pisah antara data yang diperlukan dengan data yang tidak diperlukan.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Data display atau penyajian data merupakan tahapan teknik 
analisis data yang menampilkan pola dari data yang diperoleh serta data 
yang telah dipilah dan dipilih melalui tahapan reduksi data. Dalam 
penelitian ini data yang akan disajikan berupa deskripsi atau uraian singkat 
yang terkait dengan kedisiplinan siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi 
kedisiplinan siswa, serta kesadaran siswa ketika berperilaku tidak disiplin 
sebagai data hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat dari Sugiyono (2013: 341) yang 
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mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, salah satu bentuk 
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat.  
3. Conclusion  Drawing/ Verifying 
Tahapan terakhir teknik analisis data dengan model Miles and 
Huberman adalah conclusion drawing/ verifying atau disebut dengan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini, deskripsi atau 
uraian singkat yang terkait dengan kedisiplinan siswa, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kedisiplinan siswa, serta kesadaran siswa ketika 
berperilaku tidak disiplin sebagai data hasil dari observasi, wawancara, 
dan dokumentasi yang telah melalui tahapan dispay data kemudian 
dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Kesimpulan yang ditarik dari 
penelitian ini diperoleh dari pengolahan dan analisis data pada dua tahap 
sebelumnya, yaitu tahap reduksi dan display data. 
H. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data digunakan dalam penelitian kualitatif ini bertujuan 
untuk memperoleh data yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Keabsahan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data pada penelitian 
kualitatif terkait dengan validitas dan reliabilitas. Validitas dan reliabilitas data 
dapat diuji keasahannya melalui uji kredibilitas.  
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 
kualitatif dapat dilakukan dengan cara atau teknik triangulasi (Sugiyono, 
2013: 368). Untuk menguji tingkat kredibilitas data yang diperoleh dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
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yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber yang dijelaskan sebagai berikut. 
1. Triangulasi Teknik 
 
Trangulasi teknik merupakan cara yang digunakan untuk 
melakukan kroscek data yang diperoleh. Triangulasi teknik untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan menggunakan tiga buah teknik, yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tiga buah teknik tersebut 
digunakan untuk mengecek informasi-informasi serta data yang 
terkait dengan persoalan penelitian pada sumber yang sama. Jika 
data atau informasi dari satu sumber memiliki hasil yang sama 
ketika dilakukan kroscek dengan tiga buah teknik maka data 
tersebut adalah data yang telah teruji kredibilitasnya dan valid. 
Triangulasi teknik bertujuan untuk mendapatkan data yang valid 
dan sahih tentang deskripsi kedisiplinan siswa ketika 
melaksanakan kegiatan intrakurikuler serta kegiatan 
ekstrakurikuler di SD Negeri Panasan. 
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2. Triangulasi Sumber 
 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara melakukan 
kroscek data dengan melalui tiga buah sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini. Triangulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Data hasil dari uji kredibilitas 
melalui triangulasi tersebut kemudian dipilah dan dipilih dengan 
cara melakukan kroscek data dari tiga sumber tersebut. Selanjutnya 
data yang dianalisis kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, 
dan dicari kesamaannya. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggali informasi-informasi sebagai data dari siswa kemudian 
melebar kepada guru dan pembina Pramuka serta kepala sekolah. 
Triangulasi sumber dalam penelitian ini bertujuan untuk mengecek 
data-data yang terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kedisiplinan siswa baik ketika melaksanakan kegiatan 
intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler serta penyebab 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil SD Negeri Panasan Sleman 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Panasan Sleman. SD 
Negeri Panasan Sleman merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang 
didirikan berdasarkan Instruksi Presiden (Inpres) nomor 10 Tahun 1973. 
Secara geografis dan administratif SD Negeri Panasan Sleman terletak di 
Jalan Agrowisata km. 1, dusun Panasan, kalurahan Triharjo, kecamatan 
Sleman, kabupaten Sleman, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Sedangkan secara astronomis SD Negeri Panasan Sleman terletak di 
koordinat garis lintang -7°40'54.1"S dan garis bujur +110°21'06.0"E. 
Lokasi SD Negeri Panasan Sleman cukup strategis karena terletak sekitar 
kurang lebih 1 kilometer dari Jalan Magelang dan RSUD Sleman. Jarak 
SD Negeri Panasan Sleman dengan jalan raya adalah sekitar 1 km. Jarak 
dari pusat pemerintahan kecamatan Sleman juga relatif dekat, yaitu sekitar 
1,5 km. Sedangkan jarak dengan pusat pemerintahan kabupaten Sleman 
adalah sekitar 6 km. SD Negeri Panasan berbatasan langsung dengan 
Gedung Kelompok Tani “RUMUS”, Gedung GP3A “Rukun Mapan”, dan 
lapangan dusun Panasan di sebelah timur. Sebelah utara berbatasan dengan 
jalan masuk dusun dan persawahan milik warga. Sebelah barat berbatasan 
langsung dengan jalan alternatif menuju objek wisata Agro Wisata Turi, 
Sleman. Sedangkan untuk sebelah selatan berbatasan langsung dengan 
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wilayah lahan dan bangunan yang dimiliki oleh SMK Muhammadiyah 1 
Sleman. 
SD Negeri Panasan Sleman merupakan satu-satunya sekolah dasar 
yang ada di wilayah dusun Panasan, Triharjo, Sleman. SD Negeri Panasan 
Sleman terletak tidak begitu jauh dari pusat perkotaan dan pusat 
keramaian, hanya posisinya saja terletak di wilayah pedesaan. Namun 
sekolah ini cukup dekat dengan beberapa fasilitas publik seperti kantor 
Kecamatan Sleman, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sleman, dan 
beberapa sekolah lanjutan. Tidak jauh dari sekolah ini juga terdapat 
beberapa sekolah lanjutan sperti SMP Negeri 1 Sleman yang merupakan 
SMP andalan di kabupaten Sleman, SMP Negeri 2 Sleman, SMP 4 Sleman 
(SMP Trimulyo), dan SMA Negeri 1 Sleman yang berjarak sekitar 2 km. 
Selain itu juga relatif dekat dengan lembaga pendidikan swasta seperti 
pondok pesantren dan taman kanak-kanak Al-Jailani yang berjarak sekitar 
1 km, lembaga bimbingan Bahasa Inggris yang berjarak 500 meter dan 
lembaga bimbingan belajar umum yang berjarak 1 kilometer. Arus dan 
sumber informasi di sekolah ini sudah cukup terjangkau dengan adanya 
telepon, jaringan internet, dan jaringan listrik yang tersedia. Selain itu 
akses transportasi di sekolah ini juga cukup terjangkau dengan adanya 
jalan yang sudah beraspal yang merupakan jalan alternatif dari dan menuju 
Jalan Raya Yogyakarta-Magelang. 
SD Negeri Panasan Sleman memiliki luas tanah 4.170 m² dengan 
status hak milik dan memiliki bangunan seluas 1.600 m
2
. Kondisi fisik 
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sekolah sudah bagus dan layak digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar. Bangunan sekolah terawat dengan baik dan terjaga 
kebersihannya. Tidak terdapat sampah yang berserakan baik di dalam 
kelas atau di lingkungan sekolah. Atap dan cat tembok terlihat bersih dan 
baru saja dilakukan renovasi. Semua lantai bangunan sekolah dan 
beberapa dinding ruangkan sudah dilapisi dengan keramik. Data ruangan 
yang ada di SD Negeri Panasan Sleman dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Data Ruangan SD Negeri Panasan Sleman 
No. Nama Ruang Jumlah Ruang Luas (m²) 
1. Ruang Kelas 6 56 m² 
2. Ruang Perpustakaan 1 535 m² 
3. Ruang UKS 1 21 m² 
4. Ruang Kopsis 1 11,25 m² 
5. Ruang Kepala Sekolah 1 49 m² 
6. Ruang Guru 1 56 m² 
7. Mushola/ Tempat Ibadah 1 56 m² 
Sarana dan prasarana pendukung yang lain di SD Panasan Sleman 
adalah buku diktat mata pelajaran dan peralatan penunjang pembelajaran 
lainnya. Untuk jumlah dan kondisi buku diktat mata pelajaran dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 3. Kondisi Buku Diktat di SD Negeri Panasan Sleman 
No. Jenis Buku 
Jumlah Kondisi 





1 Agama 1 215 √ - - 
2 PKn 1 202 √ - - 
3 Bahasa Indonesia 1 196 √ - - 
4 Matematika 1 196 √ - - 
5 IPA 1 196 √ - - 
6 IPS 1 166 40 2 - 
7 Penjas 1 209 √ - - 
8 Muatan Lokal Wajib 1 209 √ - - 
9 Muatan Lokal Pilihan 1 209 √ - - 
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Sedangkan untuk peralatan praktek atau alat peraga sebagai 
penunjang kegiatan pembelajaran di SD Negeri Panasan Sleman dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4. Fasilitas Peralatan Milik SD Negeri Panasan Sleman 
No. Jenis Alat Jumlah/ Unit 
1. Alat Olah Raga 10 
2. Alat Kesenian (Gamelan, Musik) 6 
3. Alat Peraga IPS 19 
4. Alat Peraga Matematika 13 Set 
5. Alat Peraga IPA 6 
6. Alat Kantor: Mesin Ketik 1 
7. Televisi/ Video TV 1 
8. Tape Recorder 1 
9. Komputer 5 
Selanjutnya untuk potensi tenaga pendidik atau guru dan tenaga 
administrasi di SD Negeri Panasan Sleman dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 5. Potensi SDM SD Negeri Panasan Sleman 
No. Potensi SDM Jumlah Pendidikan 
1.  Kepala Sekolah 1 S1 
2.  Guru Kelas 5 S1 
3.  Guru Agama 1 S1 
4.  Guru Penjaskes 1 S1 
5.  Guru Bidang Studi (GTT) 2 S1 
6.  Tanaga Adminstrasi 2 S1 
7.  Pustakawan 1 SMK 
8.  Penjaga Sekolah 1 SMK 
Potensi guru kelas sudah memadai, seluruh guru kelas sudah menempuh 
pendidikan strata 1 (S1) di perguruan tinggi. Selain itu, potensi tenaga 
administrasi yang telah menempuh menempuh pendidikan strata 1 (S1) 




Jumlah keseluruhan siswa yang sedang menempuh pendidikkan di 
SD Negeri Panasan pada tahun pelajaran 2015/ 2016 adalah sebanyak 182 
siswa. Potensi siswa yang menempuh pendidikan di SD Negeri Panasan 
Sleman dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 6. Jumlah Siswa SD Negeri Panasan Sleman  





1.  Siswa kelas I 19 11 30 
2.  Siswa kelas II 15 12 27 
3.  Siswa kelas III 9 16 25 
4.  Siswa kelas IV 21 12 33 
5.  Siswa kelas V 19 13 32 
6.  Siswa kelas VI 18 17 35 
Jumlah Total 182 
Para siswa SD Negeri Panasan Sleman tersebut kebanyakan berasal dari 
dusun Panasan, Panggeran, Tegalsari, Pendeman, Murangan serta dusun-
dusun sekitarnya yang berjarak relatif dekat lokasi sekolah. Sehingga para 
siswa tersebut kebanyakan berangkat ke sekolah dengan jalan kaki. 
2. Visi SD Negeri Panasan 
“Unggul dalam Prestasi Berlandaskan Iman dan Taqwa” 
3. Misi SD Negeri Panasan 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM 
b. Menumbuhkan motivasi belajar untuk berkompetisi 
c. Mengembangkan sikap percaya diri untuk berprestasi dalam aktivitas 
keagamaan 
d. Menumbuhkambangkan kedisiplinan dan berbudi pekerti yang luhur 
dalam kehidupan sehari-hari 
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4. Tujuan SD Negeri Panasan 
a. Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia 
b. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan, dan 
keterampilan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi 
c. Siswa mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaan 
bangsa 
d. Siswa sehat jasmani dan rohani 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Intrakurikuler 
Data terkait dengan kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan 
intrakurikuler diperoleh dengan triangulasi teknik, yaitu teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil jawaban wawancara 
dengan siswa pada tanggal 16 dan 17 Februari 2016 menunjukkan hasil 
yang sejalan dan saling menguatkan. Za mengatakan bahwa belum pernah 
terlambat karena berangkat pukul 06.30, kalau terlambat takut dimarahi 
orang tua dan guru serta biar tertib. Ir mengatakan bahwa berangkat pukul 
06.30 biar disiplin. Si mengatakan bahwa datang pukul 06.30 supaya tidak 
telat, tidak dimarahi guru, dan tidak ketinggalan pelajaran. Vi menjawab 
bahwa berangkat pukul 06.30 agar tidak dimarahi guru dan agar disiplin. 
Ha menjawab bahwa sampai sekolah pukul 06.30 karena taat peraturan 
dan menghindari hukuman. Fa menjawab bahwa sampai di sekolah pukul 
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06.30 karena agar tidak dimarahi guru dan belajar mentaati peraturan. 
Hasil wawancara dengan siswa tersebut sesuai dengan hasil observasi 
yang menunjukkan bahwa siswa SD Negeri Panasan selalu datang ke 
sekolah dengan tepat waktu dan tidak pernah dijumpai siswa yang 
terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran. Para siswa tiba di sekolah 
rata-rata sekitar 20-25 menit sebelum bel tanda masuk berbunyi. Hal 
tersebut sesuai dengan dokumen tata tertib siswa yang mewajibkan siswa 
hadir sebelum bel tanda masuk pukul 07.00. 
 Kegiatan intrakurikuler tidak terlepas dengan penggunaan barang-
barang atau peralatan yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar 
mengajar. Berdasarkan wawancara dengan siswa pada tanggal 16 dan 17 
Februari 2016 diperoleh hasil jawaban yang saling mendukung dan saling 
menguatkan. Za mengatakan bahwa barang di kelas tidak buat main-main, 
tidak dicoret-coret, tidak buat menjahili teman. Ir mengatakan bahwa sapu 
buat menyapu lantai lalu buku dibaca-baca, tidak buat main-main, dan 
tidak dicoret-coret. Si mengatakan bahwa kapur buat nulis tidak buat 
mainan, sapu tidak untuk menakali teman dan untuk menyapu, buku tidak 
dicoret-coret dan dibaca-baca. Kemudian Vi menjawab bahwa tidak coret-
coret buku, kapur untuk nulis, sapu untuk piket, tidak buat bermain, tidak 
buat menakali teman, buku disampulin. Ha menjawab bahwa papan tulis 
ditulis dengan menggunakan kapur, sapu untuk piket dan tidak untuk 
main-main. Fa menjawab bahwa buku tidak dicoret-coret, sapu untuk 
menyapu  lantai, dan menggunakan papan tulis dengan hati-hati. Jawaban 
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hasil wawancara dengan siswa tersebut sesuai dengan hasil observasi. Para 
siswa menggunakan barang-barang pendukung pembelajaran di kelas 
seperti papan tulis, peralatan tulis menulis, peralatan piket, buku diktat dan 
LKS, dan peralatan seni musik (pianika) dengan baik sesuai fungsi atau 
kegunaannya. Hasil wawancara dan observasi tersebut juga sejalan dengan 
dokumen tata tertib siswa yang megatur tentang penggunaan peralatan dan 
fasilitas ketika berada di sekolah. Siswa menggunakan barang-barang 
sesuai dengan peraturan yang ada pada tata tertib sekolah. 
Kedisiplinan siswa ketika melaksanakan kegiatan intrakurikuler di 
kelas erat kaitannya dengan peraturan tata tertib yang berlaku di kelas dan 
sekolah. Hasil wawancara dengan siswa pada tanggal 16 dan 17 Februari 
2016 menunjukkan jawaban yang saling mendukung. Za mengatakan 
bahwa peraturan tata tertib harus ditaati dan tidak boleh dilanggar. Ir 
mengatakan bahwa menjalani dan mentaati peraturan tata tertib. Si 
mengatakan bahwa peraturan tata tertib itu baik, harus dilakukan, ditaati, 
dan tidak boleh dilanggar. Kemudian Vi menjawab bahwa peraturan tata 
tertib itu ditaati, dilaksanakan, tidak dianggar. Ha menjawab bahwa 
peraturan tata tertib itu ditaati dan tidak dilanggar. Fa menjawab bahwa 
menyetujui peraturan tata tertib, ditaati, dan tidak boleh dilanggar. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil observasi. Berdasarkan hasil observasi, siswa 
telah dapat melaksanakan tata tertib atau peraturan yang berlaku. Para 
siswa melaksanakan segala ketentuan tata tertib di kelas dan di sekolah. 
Hasil wawancara dan observasi tersebut sejalan dengan dokumen tata terib 
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yang berlaku di SD Negeri Panasan. Dokumen tata tertib mengatur kepada 
para siswa untuk wajib mentaati tata tertib. Hasil data tersebut 
menunjukkan bahwa para siswa telah mentaati dan menjalankan tata tertib 
yang berlaku di SD Negeri Panasan Sleman. 
Namun siswa juga kurang disiplin terkait dengan kepatuhan dalam 
melasanakan tata tertib terutama menyangkut kedisiplinan dalam 
mengerjakan tugas dan PR. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10, 
11, dan 25 Februari 2016 menunjukkan bahwa siswa tidak disiplin dalam 
mengerjakan tugas dan PR, namun memiliki kesadaran yang ditunjukkan 
dengan sikap jujur dan berani mengakui. Pada tanggal 10 Februari 2016, 
Za belum mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru serta menunjukkan 
kesadaran ketika tidak disiplin. Guru menanyakan tugas untuk membaca 
kisah Nabi Ibrahim AS kepada para siswa. Guru kemudian meminta 
keterangan siapa saja yang sudah membaca dan yang belum, karena 
termasuk dalam penugasan kepada siswa. Secara sadar Za mengakui dan 
jujur kalau belum membaca kisah Nabi Ibrahim AS yang merupakan 
penugasan dari guru. Guru kemudian menasehati Za agar tidak 
mengulangi perbuatan yang tidak disiplin tersebut. Selanjutnya Za berjanji 
bahwa tidak akan mengulangi hal tersebut. 
Observasi pada tanggal 11 Februari 2016 menunjukkan siswa tidak 
disiplin dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan memiliki 
kesadaran. Ketika guru PAI menanyakan dan mengecek tugas pekerjaan 
rumah kepada para siswa. Secara sadar Ha jujur mengakui kalau belum 
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selesai mengerjakan tugas dan bersedia untuk dihukum mengerjakan tugas 
diluar kelas. Hal tersebut juga dilakukan oleh Fa. Secara sadar dan jujur Fa 
berkata kepada guru kalau tidak mengerjakan tugas dan bersedia dihukum 
mengerjakan tugas diluar kelas. Guru PAI kemudian meminta mereka 
untuk mengerjakan tugas di luar kelas. Mereka berdua mengakui kalau 
tidak mengerjakan tugas dan meminta maaf kepada guru dan berjanji tidak 
akan mengulanginya kembali pada waktu masuk ke dalam kelas kembali. 
Pada observasi tanggal 25 Februari 2016 juga diperoleh data 
bahwa Za kurang disiplin dalam mengerjakan tugas PR dan menunjukan 
sikap sadar. Ketika guru mengatakan bahwa guru akan mengecek dan 
mencocokan tugas pekerjaan rumah (PR) yang diberikan, secara spontan 
siswa yang merasa tidak mengerjakan PR terlihat was-was, terlebih 
banyak teman-teman yang ada di kelas kemudian ikut mengingatkan 
kepada siswa yang tidak mengerjakan PR. Selanjutnya guru menanyakan 
siapa saja yang tidak mengerjakan PR. Siswa di dalam kelas kemudian 
menyebutkan nama-nama siswa yang tidak mengerjakan PR dan meminta 
mereka melaksanakan konsekuensi kalau tidak mengerjakan tugas PR. Za 
kemudian jujur mengakui kepada guru kalau memang sudah mengerjakan, 
namun masih ada dua buah soal yang belum terselesaikan. Selanjutnya Za 
meminta maaf kepada guru dan mengaku tidak akan mengulangi 
perbuatan yang telah dilakukannya. 
Hasil observasi pada tanggal 10, 11, dan 25 Februari 2016 tersebut 
sejalan dengan hasil wawancara dari siswa, guru (wali kelas), dan kepala 
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sekolah. Hasil wawancara dengan siswa pada tanggal 16 dan 17 Februari 
2016 mengungkapkan bahwa salah satu wujud tidak disiplin dalam 
mengikuti kegiatan intrakurikuler adalah tidak mengerjakan PR. Hasil 
wawancara dengan guru (wali kelas) pada tanggal 18 dan 20 Februari 
2016 juga mengungkapkan bahwa biasanya siswa tidak disiplin dan 
dikenai hukuman karena tidak mengerjakan PR. Hasil wawancara dengan 
kepala sekolah pada tanggal 23 Februari 2016 juga mengungkapkan 
bahwa salah satu wujud tidak disiplin siswa adalah tidak mengerjakan PR. 
Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan data dokumentasi 
penilaian tugas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Dokumen penilaian 
tugas tersebut memuat data terkait siswa yang mengerjakan tugas dari 
guru. 
 Mengenakan pakaian yang rapi dan sopan sesuai dengan peraturan 
merupakan salah satu indikator kedisiplinan siswa. Berdasarkan 
wawancara pada tanggal 16 dan 17 Februari 2016, siswa memiliki 
jawaban yang sejalan dan saling mendukung ketika diberikan pertanyaan 
terkait dengan pakaian yang dikenakan pada saat mengikuti kegiatan 
intrakurikuler. Za, Ir, Si, Vi, Ha, dan Fa mengatakan bahwa pakaian pada 
hari Senin putih-putih, kalau Selasa putih-merah, Rabu dan Kamis batik 
hijau, Jumat dan Sabtu pakai ungu, Olahraga memakai orange dan hitam. 
Selanjutnya ketika ditanya mengenai alasan mengenakan pakaian 
seragam, siswa menjawab beragam. Za mengatakan bahwa berpakaian 
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seperti itu karena diharuskan oleh guru dan peraturan sekolah. Ir 
mengatakan bahwa berpakaian seperti itu karena melaksanakan tata tertib. 
Kemudian Vi menjawab bahwa berpakaian seperti itu karena agar tidak 
diejek teman dan dimarahi guru. Ha menjawab bahwa berpakaian seperti 
itu karena mentaati peraturan. Serta Fa menjawab bahwa berpakaian 
seperti itu karena agar tidak dimarahi guru, mentaati peraturan, dan 
disuruh orang tua. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa selalu 
mengenakan pakaian seragam yang sesuai dengan peraturan dan tata tertib 
sekolah. Pada hari Senin siswa memakai seragam putih-putih, hari Selasa 
memakai seragam merah-putih, hari Rabu dan Kamis memakai batik hijau 
identitas sekolah, hari Jumat dan Sabtu memakai seragam ungu identitas 
sekolah, serta ketika olaharga mengenakan pakaian trainning orange-
hitam. Hasil wawancara dan observasi sejalan dengan hasil dokumentasi. 
Dokumentasi tata tertib sekolah mengatur mengenai pakaian seragam yang 
wajib dikenakan siswa selama di sekolah. Hasil observasi, wawacara, dan 
dokumentasi menunjukkan hal yang sama, yaitu siswa telah mengenakan 
pakaian yang sopan, rapi, dan sesuai dengan peraturan ketika mengikuti 
kegiatan intrakurikuler di sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SD Negeri Panasan 
Sleman dalam mengikuti kegiatan intrakurikuler memiliki kedisiplinan 
yang meliputi ketepatan waktu datang, penggunaan barang-barang 
penunjang pembelajaran yang sesuai dengan fungsinya, serta penggunaan 
pakaian seragam yang sesuai dengan aturan. Siswa SD Negeri Panasan 
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Sleman kurang disiplin dalam ketaatan terhadap tata tertib terutama terkait 
dengan kewajiban mengerjakan tugas. Siswa memiliki kesadaran ketika 
tidak disiplin yang ditunjukkan dengan sikap yang jujur dan berani 
mengakui.  
2. Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
Data yang menyangkut dengan kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler diperoleh dengan menggunakan triangulasi 
teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kedisiplinan siswa 
salah satunya dapat dilihat dari ketepatan waktu datang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka. Hasil wawancara dengan siswa pada tanggal 16 
dan 17 Februari 2016 menunjukan jawaban yang sejalan dan saling 
mendukung ketika ditanya tentang waktu (pukul) berangkat atau datang ke 
sekolah pada saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Para siswa 
semua menjawab bahwa datang atau tiba di sekolah sebelum pukul 13.00 
WIB. Ketika ditanya alasan mengapa datang sebelum pukul 13.00 WIB, 
jawaban siswa beragam. Za mengatakan bahwa biar tidak ketinggalan 
materi dan biar disiplin. Si mengatakan bahwa biar tahu materi, dan 
melaksanakan peraturan sekolah. Kemudian Vi menjawab bahwa supaya 
disiplin. Ha menjawab bahwa agar tidak ketinggalan materi, agar tidak 
kena hukuman, dan agar tertib. Fa menjawab bahwa agar tidak dimarahi 
guru, belajar mentaati peraturan, dan faktor teman. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa SD Negeri Panasan Sleman tidak ada yang 
terlambat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang biasanya 
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dimulai pada pukul 13.00 WIB. Para siswa rata-rata datang ke sekolah 
sebelum pukul 13.00 WIB. Hasil wawancara dan hasil observasi sesuai 
dengan dokumentasi tata tertib Pramuka. Data dokumentasi juga diperkuat 
dengan foto koleksi dari pembina Pramuka yang menunjukkan suasana 
ketika kegiatan apel. Foto dokumentasi tersebut juga menunjukkan bahwa 
tidak terdapat siswa yang terlambat dalam mengikuti ekstrakurikuler 
Pramuka di SD Negeri Panasan Sleman. Hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang terlambat datang 
dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
 Kegiatan esktrakurikuler Pramuka dalam pelaksanaannya sering 
menggunakan barang atau peralatan khusus yang menjadi ciri khas 
gerakan kepanduan seperti tongkat, tali, dan bedera regu. Hasil wawancara 
dengan siswa pada tanggal 16 dan 17 Februari 2016 menunjukan jawaban 
yang sejalan dan saling mendukung terkait dengan cara (deskripsi) 
penggunaan barang atau peralatan esktrakurikuler Pramuka. Za, Ir, dan Si 
mengatakan bahwa menggunakan dengan baik, tidak untuk menakali 
teman, dan tidak menggunkan peralatan Pramuka untuk main-main. 
Kemudian Vi menjawab bahwa tongkat untuk kegiatan tali temali dan 
tidak buat bermain-main. Ha menjawab bahwa tongkat untuk menaruh 
bendera regu dan untuk kegiatan tali temali. Fa menjawab bahwa tongkat 
tidak untuk bermain. Hasil observasi menunjukkan bahwa para siswa yang 
mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka telah menggunakan peralatan 
atau barang-barang yang dipakai sebagai sarana kegiatan sesuai dengan 
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fungsi dan kegunaannya. Hasil dokumentasi juga sesuai dengan hasil 
wawancara dan hasil observasi. Dokumentasi tata tertib Pramuka 
mewajibkan kepada para siswa untuk menggunakan peralatan dan fasilitas 
dengan baik. Dokumentasi foto yang bersumber dari koleksi pribadi 
pembina Pramuka menunjukkan bahwa para siswa menggunakan peralatan 
Pramuka seperti tali dan tongkat sesuai dengan kegunaannya. Hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa para siswa 
menggunakan peralatan yang digunakan dalam esktrakurikuler Pramuka 
dengan baik sesuai fungsi atau kegunaannya. 
 Kedisiplinan dalam mengikuti esktrakurikuler Pramuka erat 
kaitannya dengan tata tertib yang menjadi peraturan dan pedoman bagi 
siswa. Jawaban wawancara dengan siswa pada tanggal 16 dan 17 Februari 
2016 tentang peraturan yang berlaku ketika Pramuka menunjukkan hasil 
yang sejalan dan saling mendukung. Para siswa memberikan jawaban 
bahwa tata tertib Pramuka harus ditaati, dijalankan, dan tidak boleh 
dilanggar. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa telah melaksanakan 
atau menjalankan tata tertib yang menjadi peraturan ketika mengikuti 
kegiatan esktrakurikuler. Hasil observasi tersebut juga menunjukkan 
bahwa siswa tidak melakukan segala hal yang dilarang dalam kegiatan 
esktrakurikuler Pramuka. Dokumentasi juga menunjukkan hasil yang sama 
dengan hasil observasi dan hasil wawancara dengan siswa terkait dengan 
peraturan dalam ekstrakurikuler Pramuka. Dokumentasi tata tertib 
Pramuka mengatur tentang aturan tata tertib yang harus dilaksanakan oleh 
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siswa ketika mengikuti kegiatan Pramuka. Hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi menunjukkan bahwa siswa mentaati, mengikuti, 
menjalankan, dan tidak melanggar tata tertib atau peraturan yang berlaku 
ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
 Kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan esktrakurikuler 
Pramuka juga terkait dengan penampilan yang rapi dan sopan sesuai 
dengan tata tertib yang menjadi peraturan. Hasil wawancara dengan siswa 
pada tanggal 16 dan 17 Februari 2016 terkait dengan pertanyaan tentang 
deskripsi pakaian yang dikenakan oleh siswa ketika mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka menunjukkan jawaban yang sejalan dan saling 
mendukung. Za, Ir, Si, Vi, Ha, dan Fa mengatakan bahwa mengenakan 
seragam atasan warna coklat muda dan bawahan warna coklelat tua 
dengan memakai dasi (hasduk), topi, kaos kaki, dan sepatu hitam. 
Selanjutnya ketika ditanyakan alasannya mengenakan seragam 
seperti itu, jawaban siswa juga sejalan dan saling mendukung. Za 
mengatakan bahwa untuk mentaati peraturan. Ir mengatakan karena 
sekolah harus disiplin dan mentaati peraturan. Si mengatakan bahwa 
karena mengikuti aturan seragam Pramuka dan melaksanakan tata tertib. 
Kemudian Vi menjawab bahwa supaya tidak dimarahi guru. Ha menjawab 
bahwa agar tidak dimarahi pembina, agar tidak kena hukuman, dan agar 
tertib. Fa menjawab bahwa supaya tidak dimarahi guru dan taat peraturan. 
Sejalan dengan hasil wawancara, hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
ketika mengikuti atau melaksanakan kegiatan esktrakurikuler Pramuka 
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siswa menggunakan seragam sesuai dengan ketentuan tata tertib Pramuka. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa berpakaian seragam Pramuka atasan 
warna cokelat muda dan bawahan cokelat muda disertai dengan atribut 
kepanduan Gerakan Pramuka seperti topi/ baret, hasduk, kaos kaki, dan 
sepatu. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa tidak ada yang 
menggunakan seragam selain warna cokelat muda dan cokelat tua ketika 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Hasil dokumentasi juga 
sesuai dengan hasil wawancara dan observasi. Dokumen tata tertib 
Pramuka mengatur tentang pakaian yang dipakai siswa ketika mengikuti 
ekstrakurikuler Pramuka. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa pakaian yang dikenakan oleh para siswa sesuai 
dengan peraturan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri Panasan 
Sleman. 
Namun dalam mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka, siswa 
juga kurang disiplin terkait dengan penampilan (berpakaian) terutama 
menyangkut dengan atribut seragam yang dikenakan. Hasil observasi pada 
tanggal 10 Februari 2016 menunjukkan bahwa siswa kurang disiplin 
terkait dengan penampilan ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka terutama terkait dengan penggunaan aribut pakaian Pramuka, 
namun memiliki kesadaran yang ditunjukkan dengan sikap jujur dan 
berani mengakui. Penampilan Ha dan Fa kurang disiplin karena tidak 
mengenakan hasduk dan topi. Siswa menunjukkan kesadaran ketika tidak 
disiplin dalam berpenampilan terkait dengan atribut yang digunakan. 
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Ketika pembina Pramuka menanyakan tentang hal tersebut, Ha dan Fa 
menunjukkan sikap yang sadar ketika tidak disiplin dalam berpakaian. 
Mereka menyadari ketika tidak disiplin tersebut dengan jujur dan 
mengakui kepada guru. Mereka mengaku dan memberikan jawaban yang 
jujur terkait dengan alasan dan penjelasan tentang penampilan yang 
kurang disiplin karena tidak mengenakan hasduk dan topi. Mereka juga 
berjanji kepada guru bahwa tidak akan mengulanginya kembali pada 
kegiatan Pramuka yang akan datang. 
Hasil observasi pada 10 Februari 2016 tersebut sejalan dengan 
hasil wawancara dengan pembina Pramuka. Hasil wawancara dengan Ibu 
Ik selaku pembina Pramuka pada tanggal 18 Februari 2016 
mengungkapkan bahwa ketika mengikuti kegiatan Pramuka, siswa kadang 
tidak disiplin dalam hal berpakaian. Hasil jawaban wawancara pembina 
Pramuka tersebut juga sejalan dengan foto dokumentasi dari SD Negeri 
Panasan. Dokumen foto tersebut menunjukkan bahwa terdapat siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka mengenakan pakaian seragam 
coklat muda-coklat tua, namun tidak mengenakan atribut seragam 
Pramuka seperti topi (baret) dan hasduk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SD Negeri Panasan 
Sleman dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka memiliki 
kedisiplinan yang meliputi ketepatan waktu datang, penggunaan peralatan 
Pramuka yang sesuai dengan fungsinya, serta ketaatan terhadap tata tertib. 
Siswa SD Negeri Panasan Sleman ketika mengikuti kegiatan 
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ekstrakurikuler Pramuka kurang disiplin dalam berpenampilan terutama 
terkait dengan penggunaan atribut kelangkapan seragam yang tidak sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Siswa memiliki kesadaran ketika tidak 
disiplin yang ditunjukkan dengan sikap yang jujur dan berani mengakui. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa dalam 
Mengikuti Kegiatan Intrakurikuler 
a. Faktor Pendukung 
Data yang terkait dengan faktor-faktor yang mendukung 
kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan intrakurikuler diperoleh 
dengan menggunkan triangulasi sumber, yaitu siswa, guru , dan kepala 
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pada tanggal 16 
dan 17 Februari 2016 terdapat beberapa faktor yang dapat mendukung 
atau memotivasi siswa untuk disiplin ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas. Za mengatakan bahwa tenang dan 
peraturan memotivasi untuk disiplin ketika pelajaran. Ir mengatakan 
bahwa kedisiplinan disebabkan karena oleh guru serta diajari oleh 
orang tua. Si mengatakan bahwa kedisiplinan ketika pelajaran 
disebabakan kalau ada guru dan tata tertib harus dilaksanakan di mana 
saja. Kemudian Vi menjawab bahwa peraturan menyebabkan 
kedisiplinan ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Ha menjawab 
bahwa teman, orang tua, dan guru dapat menyebabkan disipin, namun 
ia menekankan bahwa guru sering mengingatkan untuk disiplin. Fa 
menjawab bahwa peraturan, guru, orang tua, dan hukuman yang 
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mempengaruhi kedisiplinan di dalam kelas. Jawaban dari wawancara 
dengan siswa menunjukkan bahwa faktor guru, peraturan (tata tertib), 
hukuman, orang tua, dan teman dapat mendukung siswa untuk disiplin 
dalam mengikuti kegiatan intrakurikuler. 
Hasil jawaban wawancara dengan siswa tersebut juga sejalan 
dengan hasil jawaban wawancara dengan guru. Menurut guru ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa ketika 
mengikuti kegaiatan intrakurikuler di dalam kelas. Pada wawancara 
tanggal 18 Februari 2016 Ibu De mengatakan bahwa faktor guru, 
peraturan, materi KBM, faktor hukuman merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegaiatan 
intrakurikuler di dalam kelas, namun faktor yang paling utama adalah 
guru. Pernyataan Ibu De juga sejalan dengan jawaban dari Bapak Al. 
Bapak Al ketika wawancara tanggal 20 Februari 2016 mengatakan 
bahwa faktor utama dari pihak sekolah yaitu guru dan tata tertib, 
kemudian faktor yang lain adalah pembiasaan tata tertib, dan 
punishment. Berdasarkan jawaban dari guru tersebut, faktor yang dapat 
mempengaruhi kedisiplinan siswa pada waktu mengikuti kegaiatan 
pembelajaran di kelas adalah guru, peraturan (tata tertib), materi KBM, 
dan adanya hukuman (punishment) yang mendidik untuk siswa. 




Pernyataan dari hasil wawancara dengan siswa dan guru 
tersebut juga sejalan dan sesuai dengan jawaban hasil wawancara 
dengan kepala sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23 Februari 2016, kepala 
sekolah menyatakan bahwa ada tiga faktor yang dapat memotivasi 
siswa untuk disiplin ketika pembelajaran, yaitu: faktor guru, faktor 
peraturan, dan faktor hukuman yang mendidik, namun faktor utamanya 
adalah guru. Kepala sekolah menambahkan bahwa seorang guru harus 
bertindak untuk dapat dicontoh oleh para siswa dalam hal yang terkait 
dengan kedisiplinan. 
Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mendukung kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan 
intrakurikuler adalah guru, peraturan, hukuman, orang tua, dan teman. 
Sejalan dengah hasil wawancara dengan siswa, wawancara dengan 
guru diperoleh hasil bahwa faktor disiplin siswa ketika mengikuti 
kegiatan intrakurikuler adalah guru, peraturan (tata tertib), materi 
KBM, dan adanya hukuman (punishment) yang mendidik. Hasil 
wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa guru, 
peraturan, dan penerapan hukuman merupakan faktor disiplin siswa 
ketika mengikuti kegiatan intrakurikuler di kelas. Sehingga 
berdasarkan wawancara dengan siswa, guru (wali kelas), dan kepala 
sekolah tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa penyebab siswa 
disiplin ketika mengikuti kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan di 
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sekolah adalah guru, peraturan (tata tertib), dan adanya penerapan 
hukuman. 
b. Faktor Penghambat 
Data yang terkait dengan faktor-faktor yang menghambat 
kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan intrakurikuler diperoleh 
dengan menggunkan triangulasi sumber, yaitu siswa, guru, dan kepala 
sekolah. Faktor penghambat kedisiplinan terkait hal yang 
menyebabkan siswa tidak disiplin. Berdasarkan wawancara dengan 
siswa pada tanggal 16 dan 17 Februari 2016 diperoleh hasil jawaban 
yang sejalan dan saling mendukung. Za, Ir, Si, Vi, Ha, dan Fa 
mengatakan bahwa pengaruh dari teman dapat menyebabkan tidak 
disiplin ketika mengikuti kegiatan intrakurikuler. 
Hasil jawaban dari guru terkait dengan faktor-faktor yang 
menghambat kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan 
intrakurikuler sejalan dengan jawaban dari siswa. Hasil wawancara 
dengan guru menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang 
menghambat kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan 
intrakurikuler. Ibu De mengatakan bahwa siswa tidak disiplin 
disebabkan karena ikut teman-temannya yang tidak disiplin dan 
terpengaruh oleh tindakan temannya yang tidak disiplin. Sejalan 
dengan jawaban Ibu De, Bapak Al mengatakan bahwa pembiasaan di 
rumah, pembawaan dari kelas sebelumnya, pembisaan dari keluarga, 
dan pengaruh teman merupakan faktor yang berpengaruh ketika siswa 
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tidak disiplin, namun faktor yang utama adalah ikut-ikutan teman yang 
tidak disiplin. 
Wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan hasil 
yang sejalan dengan jawaban dari siswa dan guru terkait dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi siswa ketika tidak disiplin pada 
waktu pembelajaran di kelas. Pada wawancara tanggal 23 Februari 
2016 kepala sekolah menyatakan bahwa pengaruh teman-teman 
merupakan faktor yang mempengaruhi siswa bertindak tidak disiplin 
ketika kegiatan intrakurikuler. Menurut kepala sekolah, teman yang 
biasa mempengaruhi untuk tidak disiplin adalah teman yang sering 
tidak naik kelas. 
Berkaitan dengan siswa yang tidak disiplin ada hal yang 
menarik menyangkut hal yang dilakukan oleh siswa apabila tidak 
disiplin pada waktu mengikuti pembelajaran. Ketika wawancara pada 
tanggal 16 dan 17 Februari 2016 siswa memberikan jawaban yang 
saling mendukung dan menguatkan pada waktu diberikan pertanyaan 
terkait dengan apa yang dilakukan oleh siswa ketika tidak disiplin. Za 
mengatakan bahwa contoh tidak disiplin adalah menakali temannnya, 
kemudian kalau tidak disiplin akan jujur, mengakui, dan sadar karena 
diri sendiri. Ir mengatakan bahwa jujur dan sadar apabila tidak disiplin 
karena guru, kata guru siswa tidak boleh berbohong. Si mengatakan 
bahwa mengakui apabila tidak disiplin supaya disiplin, kalau tidak 
mengakui akan membuat susah. Kemudian Vi menjawab bahwa akan 
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memperbaiki, mengaku, dan jujur kepada guru biar tidak dihukuman 
ketika tidak disiplin. Ha menjawab bahwa tindakan yang dilakukan 
ketika tidak disiplin adalah  merenung dan menyadari karena dorongan 
guru dan pengaruh hukuman, jika tidak disiplin akan mendapatkan 
hukuman. Fa menjawab bahwa mengakui dan menyadari kalau tidak 
mengerjakan tugas kepada guru, agar tidak dimarahi. Para siswa 
mengatakan bahwa menyadari apabila tidak disiplin yang ditunjukkan 
dengan berani mengakui secara jujur kepada guru sebagai orang tua di 
sekolah. Berdasarkan jawaban siswa tersebut juga diketahui bahwa 
kesadaran siswa apabila tidak disiplin dipengaruhi oleh faktor guru 
yang membisakan disiplin dan adanya penerapan hukuman. 
Hasil wawancara dengan guru pada tanggal tanggal 18 dan 20 
Februari 2016 juga menujukkan hasil yang sama dengan jawaban 
wawancara dengan siswa. Jawaban guru saling mendukung dan 
menguatkan terkait dengan hal yang dilakukan oleh siswa apabila tidak 
disiplin pada waktu mengikuti pembelajaran di kelas. Ibu De 
mengatakan bahwa siswa mengakui dan jujur ketika tidak mengerjakan 
tugas atau PR dari guru, kemudian guru memberikan hukuman dengan 
mengerjakan soal atau PR yang tidak dikerjakan tadi untuk dikerjakan 
di luar kelas. Menurut Ibu De, siswa sadar dan jujur mengakui karena 
guru selalu membiasakan tata tertib untuk disiplin, menegur kepada 
siswa yang tidak disiplin, adanya hukuman yang mendidik. 
Selanjutnya jawaban dari Bapak Al adalah siswa diberikan hukuman 
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apabila tidak mengerjakan PR, hukuman akan dilipatgandakan jika 
masih melanggar. Menurut Bapak Al, siswa menyadari dan mengakui 
kalau tidak disiplin, kalau ditanyakan alasannya apa, maka nanti juga 
mengakui. Bapak Al menambahkan bahwa siswa menyadari dan 
berani mengakui dengan jujur karena siswa dibiasakan disiplin dan 
harus berani menanggung resiko jika tidak disiplin. Faktor guru dan 
penerapan hukuman yang mendidik akan membuat siswa sadar. 
Jawaban dari guru tersebut memperkuat jawaban dari siswa 
yang mengatakan akan menyadari apabila tidak disiplin ketika 
mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa menyadari dan mengakui 
dengan jujur apabila tidak disiplin di dalam kelas seperti tidak 
mengerjakan tugas atau PR. Siswa menyadari dan mengakui dengan 
jujur apabila tidak disiplin disebabkan guru membiasakan tata tertib 
dan disiplin, serta penerapan hukuman yang mendidik. 
Hasil jawaban wawancara dengan kepala sekolah juga sejalan 
dengan hasil wawancara dengan guru dan siswa. Terkait dengan apa 
yang dilakukan siswa ketika tidak disiplin, pada wawancara tanggal 23 
Februari 2016 kepala sekolah mengatakan bahwa biasanya siswa akan 
mengakui jujur jika melanggar kedisiplinan. Kepala sekolah 
menambahkan bahwa siswa bersikap jujur dan berani mengakui 
dikarenakan guru selalu membisakan tata tertib, menjadi contoh untuk 
siswa untuk disiplin, selalu menegur kepada siswa yang tidak disiplin, 
serta adanya hukuman yang mendidik. Menurut kepala sekolah 
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kesadaran siswa ketika tidak disiplin ditunjukkan dengan sikap jujur 
dan berani mengakui. Kesadaran siswa ketika tidak disiplin disebabkan 
oleh pembiasaan tata tertib oleh guru, guru yang dapat menjadi contoh 
untuk siswa untuk disiplin, guru yang selalu menegur kepada siswa 
yang tidak disiplin, serta adanya penerapan hukuman yang mendidik. 
Berdasarkan wawancara dengan tiga narasumber tersebut dapat 
diperoleh hasil bahwa penyebab siswa tidak disiplin ketika mengikuti 
kegiatan intrakurikuler adalah karena pengaruh teman. Teman yang 
tidak disiplin akan dapat mempengaruhi siswa lain. Selanjutnya siswa 
memiliki kesadaran ketika tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan 
intrakurikuler yang dibuktikan dengan jujur dan berani mengakui. 
Kesadaran siswa disebabkan karena guru yang membisakan tata tertib 
dan disiplin, serta adanya penerapan hukuman yang mendidik. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa dalam 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
a. Faktor Pendukung 
Data yang terkait dengan faktor-faktor yang mendukung 
kedisiplinan ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler diperoleh 
dengan menggunkan triangulasi sumber, yaitu siswa, pembina 
Pramuka, dan kepala sekolah. Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mendukung atau memotivasi siswa untuk disiplin ketika mengikuti 
kegiatan esktrakurikuler Pramuka berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa pada tanggal 16 dan 17 Februari 2016. Jawaban dari 
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wawancara tentang faktor yang dapat mendukung siswa untuk disiplin 
ketika mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka saling menguatkan 
dan melengkapi. Za mengatakan bahwa peraturan, kedisiplinan, dan 
kesopanan dapat memotivasi disiplin ketika mengikuti kegiatan 
esktrakurikuler Pramuka. Ir mengatakan bahwa mendapatkan nilai 
bagus, menghindari hukuman, dan taat terhadap peraturan dapat 
memotivasi untuk disiplin ketika mengikuti kegiatan esktrakurikuler 
Pramuka. Si mengatakan bahwa disiplin ketika mengikuti kegiatan 
esktrakurikuler Pramuka karena pengaruh dari guru dan orang tua. 
Kemudian Vi menjawab bahwa peraturan adalah faktor yang dapat 
memotivasi untuk disiplin ketika mengikuti Pramuka. Ha menjawab 
bahwa peraturan, guru, dan orang tua adalah faktor yang dapat 
memotivasi untuk disiplin ketika mengikuti Pramuka. Fa menjawab 
bahwa faktor yang dapat memotivasi untuk disiplin ketika mengikuti 
Pramuka adalah pesan dari orang tua, pengaruh guru, dan peraturan. 
Menurut jawaban dari siswa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
Faktor tersebut adalah peraturan, guru (pembina Pramuka), dan 
hukuman.  
Hasil wawancara dengan siswa juga sejalan dengan hasil 
jawaban dari Ibu Ik sekalu pembina Pramuka. Pada wawancara hari 
Jumat tanggal 18 Februari 2016, Ibu Ik selaku pembina Pramuka 
memberikan jawaban bahwa pembina Pramuka dan peraturan 
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merupakan faktor pendukung siswa untuk disiplin. Selanjutnya Ibu Ik 
selaku pembina Pramuka menegaskan bahwa pembina Pramuka 
merupakan faktor yang lebih berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa 
ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di sekolah. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 23 
Februari 2016 juga menunjukkan hal yang sejalan terkait dengan 
faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa ketika mengikuti 
Pramuka. Kepala sekolah mengatakan bahwa faktor utama adalah 
pembina Pramuka serta faktor yang kedua adalah peraturan dan 
penerapan suatu hukuman yang mendidik. Kemudian kepala sekolah 
menambahkan bahwa pembina Pramuka merupakan faktor yang lebih 
berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa ketika melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, pembina Pramuka, 
dan kepala sekolah terdapat beberapa faktor yang dapat memotivasi 
siswa untuk disiplin dalam mengikuti ekstrakurikler Pramuka. Faktor-
faktor tersebut adalah pembina Pramuka, peraturan, dan penerapan 
hukuman yang mendidik. Ketiga faktor tersebut mempengaruhi atau 
memotivasi siswa untuk disiplin dalam mengikuti kegiatan 
esktrakurikuler Pramuka. 
b. Faktor Penghambat 
Data yang terkait dengan faktor-faktor yang menghambat 
kedisiplinan ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler diperoleh 
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dengan menggunkan triangulasi sumber, yaitu siswa, guru, dan kepala 
sekolah. Faktor penghambat kedisiplinan siswa erat kaitannya dengan 
faktor-faktor yang dapat menjadi sebab bagi siswa untuk tidak disiplin 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Berdasarkan 
wawancara dengan siswa pada tanggal 16 dan 17 Februari 2016 
diperolah jawaban dari siswa saling memperkuat dan saling 
mendukung antara satu dengan yang lainnya. Za, Ir, Si, dan Ha 
mengatakan bahwa teman menyebabkan tidak disiplin ketika 
mengikuti ekstrakurikuler Pramuka. Kemudian Vi menjawab bahwa 
malas dan gaduh dengan teman dapat menyebabkan tidak disiplin 
ketika mengikuti ekstrakurikuler Pramuka. Fa menjawab bahwa karena 
capek, malas, dan pengaruh teman dapat menyebabkan tidak disiplin 
ketika mengikuti ekstrakurikuler Pramuka. Kebanyakan siswa 
mengatakan bahwa faktor yang menjadi penghambat kedisiplinan 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka adalah pengaruh 
teman yang tidak disiplin. Teman memiliki peran yang besar untuk 
mempengaruhi siswa supaya tidak disiplin. 
Hasil wawancara dengan Ibu Ik selaku pembina Pramuka juga 
menunjukkan hasil yang sesuai dengan jawaban dari siswa. Ibu Ik 
selaku pembina Pramuka pada wawancara tanggal 18 Februari 2016 
mengatakan bahwa teman sepermainan yang tidak disiplin adalah 
faktor-faktor yang dapat menghambat kedisiplinan siswa ketika 
mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. Teman memiliki 
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pengaruh yang dapat menyebabkan siswa tidak disiplin dalam 
mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka yang dilaksanakan di 
sekolah. 
Terkait dengan faktor-faktor yang yang menghambat 
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, hasil 
jawaban wawancara dengan kepala sekolah sesuai dengan dengan 
jawaban dari siswa dan pembina Pramuka. Pada wawancara tanggal 23 
Februari 2016, kepala sekolah menyatakan bahwa faktor penghambat 
kedisiplinan siswa ketika esktrakurikuler Pramuka adalah ikut-ikutan 
temannya dan diprovokasi oleh teman yang kadang tidak naik kelas. 
Teman yang dimaksud adalah yang tidak disiplin ketika mengikuti 
kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
Terdapat hal yang menarik terkait dengan apa yang dilakukan 
oleh siswa ketika tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka. Hasil wawancara dengan siswa pada tanggal 
16 dan 17 Februari 2016 terkait pertanyaan mengenai apa yang 
dilakukan ketika tidak disiplin pada waktu mengikuti kegiatan 
Pramuka menunjukkan hasil yang saling mendukung dan menguatkan. 
Za mengatakan bahwa jujur dan sadar lalu meminta maaf kepada guru 
ketika tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka. Ir mengatakan bahwa ketika tidak disiplin dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka akan menyadari kalau tidak disiplin 
karena pengaruh faktor dari guru. Selanjutnya Si mengatakan bahwa 
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berani mengatakan kepada guru untuk mengakui dan menyadari 
apabila tidak disiplin, karena melanggar kedisiplinan tidak sesuai 
dengan tata tertib. Kemudian Vi menjawab bahwa memperbaiki dan 
mengakui agar tidak dihukum ketika tidak disiplin dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Ha menjawab bahwa merenung, 
malu, sadar, dan tidak akan mengulanginya, lalu bilang kepada guru 
dan mendapatkan hukuman ketika tidak disiplin dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Fa menjawab bahwa mengakui dan 
mengatakan kepada guru apabila tidak disiplin karena pengaruh 
hukuman. 
Para siswa memberikan jawaban bahwa menyadari apabila 
tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 
dengan ditunjukkan tindakan yang berani mengakui secara jujur 
kepada guru sebagai pembina Pramuka. Berdasarkan jawaban dari 
siswa tersebut juga diketahui bahwa kesadaran siswa apabila tidak 
disiplin dipengaruhi oleh pembiasaan disiplin oleh guru sebagai 
pembina Pramuka dan penerapan hukuman yang mendidik yang 
diberlakukakan oleh pembina Pramuka. 
Jawaban dari wawancara dengan guru juga menujukkan hasil 
yang sejalan dengan jawaban wawancara dengan siswa. Pada waktu 
wawancara tanggal 18 Febaruari 2016, Ibu Ik selaku pembina Pramuka 
mengatakan bahwa siswa jujur dan mengakui ketika tidak disiplin 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Ibu Ik 
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menambahkan bahwa siswa juga menyadari kalau tidak disiplin. 
Kemudian Ibu Ik selaku pembina Pramuka juga mengatakan bahwa 
yang menyebabkan kesadaran siswa adalah karena pembina Pramuka 
membiasakan untuk berperilaku tertib, jujur, disiplin, dan juga 
penerapan hukuman yang mendidik. Jawaban dari pembina Pramuka 
memperkuat jawaban dari siswa yang mengatakan bahwa menyadari 
apabila tidak disiplin serta penyebab kesadaran siswa ketika tidak 
disiplin dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang 
diselenggarakan di sekolah. 
Hasil jawaban wawancara dengan pembina Pramuka dan siswa 
juga sejalan dengan hasil jawaban wawancara dengan kepala sekolah. 
Terkait dengan apa yang dilakukan siswa apabila tidak disiplin ketika 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, kepala sekolah 
mengatakan bahwa biasanya siswa sadar mengakui dan jujur kalau 
tidak disiplin. Kepala sekolah menambahkan bahwa siswa bersikap 
jujur dan berani mengakui karena pembina Pramuka selalu 
membiasakan disiplin, menegur siswa yang tidak disiplin, dan 
penerapan hukuman yang mendidik. Menurut kepala sekolah biasanya 
siswa akan secara sadar mengakui dan jujur apabila tidak disiplin 
ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Kesadaran siswa 
apabila tidak disiplin yang ditunjukkan dengan sikap berani jujur dan 
mengaku. Hal tesebut disebabkan oleh guru yang selalu membiasakan 
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disiplin, menegur siswa yang tidak disiplin, dan penerapan hukuman 
yang mendidik. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa, pembina Pramuka, dan 
kepala sekolah tersebut dapat diperoleh hasil bahwa penyebab siswa 
tidak disiplin ketika ekstrakurikuler Pramuka adalah karena pengaruh 
teman yang tidak disiplin. Teman yang tidak disiplin akan dapat 
mempengaruhi siswa lain untuk tidak disiplin. Selanjutnya siswa 
memiliki kesadaran ketika tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka yang dibuktikan dengan jujur dan berani 
mengakui. Kesadaran siswa disebaakan karena pembina Pramuka yang 
membisakan untuk disiplin, serta penerapan hukuman yang mendidik. 
C. Pembahasan 
1. Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Intrakurikuler 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa siswa 
datang ke sekolah sebelum pukul 07.00 dan tidak dijumpai siswa yang 
terlambat datang mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa di SD Negeri Panasan 
Sleman mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dengan tepat waktu. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat dari Risnaeani Chasanah (2014: 103) 
yang mengemukakan bahwa satu indikator kedisiplinan bagi siswa sekolah 
dasar (SD) adalah selalu datang tepat waktu. Ketepatan  datang dalam 
mengikuti kegiatan intrakurikuler di sekolah mencerminkan kedisiplinan 
siswa. Hal tersebut dikarenakan disiplin waktu merupakan salah satu aspek 
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pokok yang dapat menentukan kedisiplinan siswa sekolah dasar. Datang 
mengikuti kegiatan intrakurikuler di sekolah menunjukkan kedisiplinan 
siswa dalam mengelola waktu dan konsekuensi terhadap peraturan yang 
berlaku di sekolah. 
Kegiatan intrakurikuler yang terkait dengan pembelajaran tidak 
lepas dari penggunaan barang-barang yang mendukung terselanggaranya 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas atau di luar kelas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa menggunakan barang-barang 
pendukung kegiatan pembelajaran seperti papan tulis, peralatan tulis 
menulis, peralatan piket, buku diktat dan LKS, dan peralatan seni musik 
(pianika) dengan baik sesuai fungsi atau kegunaannya. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Risnaeni Chasanah (2014: 103) yang mengatakan bahwa 
menggunakan benda sesuai dengan fungsinya merupakan salah satu 
cerminan dari kedisiplinan. Penggunaan barang-barang sesuai dengan 
fungsinya merupakan gambaran dari perwujudan kedisiplinan siswa. 
Kedisiplinan siswa dapat diketahui salah satunya dari bagaimana siswa 
menggunakan atau memperlakukan barang-barang yang digunakan dalam 
kegiatan intrakurikuler di sekolah. Perwujudan dari kedisiplinan siswa 
sekolah dasar salah satunya adalah menggunakan barang-barang atau 
peralatan sesuai dengan fungsi atau kegunaannya. 
Kedisiplinan menyangkut dengan upaya siswa untuk mentaati 
peraturan yang berlaku di kelas dan di sekolah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa kurang disiplin dalam mematuhi dan 
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melaksanakan peraturan, terutama terkait dengan kewajiban dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut bertentangan 
dengan pendapat dari Daryanto dan Suryatri Darmiatun (2013: 145) yang 
mengemukakan bahwa indikator kedisiplinan untuk siswa tingkat sekolah 
dasar (SD) kelas 4 sampai kelas 6 salah satunya adalah mematuhi aturan 
sekolah. Siswa yang memiliki kedisiplinan hendaknya dapat melaksanakan 
dan mematuhi peraturan yang telah tertera pada tata tertib sekolah. Siswa 
yang memiliki kedisiplinan akan patuh terhadap tata tertib yang menjadi 
peraturan di sekolah termasuk kewajiban dalam mengerjakan tugas. Hal 
ini dikarenakan bahwa kewajiban mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru termasuk salah satu peraturan yang diatur dalam tata tertib sekolah. 
Kedisiplinan siswa juga berhubungan dengan penampilan siswa. 
Penampilan siswa terkait dengan seragam yang dikenakan oleh siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hari Senin siswa memakai 
seragam putih-putih, hari Selasa siswa memakai seragam merah-putih, hari 
Rabu dan Kamis siswa memakai batik hijau identitas sekolah, Hari Jumat 
dan Sabtu siswa memakai seragam ungu identitas sekolah, serta ketika 
pembelajaran penjaskes siswa mengenakan pakaian trainning orange-
hitam. Pakaian yang dikenakan siswa sopan, rapi, dan sesuai dengan 
peraturan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Daryanto dan 
Suryatri Darmiatun (2013: 145) yang mengemukakan bahwa indikator 
kedisiplinan salah satunya adalah berpakaian sopan dan rapi sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Berpakaian sopan, rapi, dan sesuai dengan 
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peraturan merupakan salah satu perwujudan kedisiplinan siswa dalam 
mengikuti kegiatan intrakurikuler. Disiplin dalam berpakaian adalah 
cerminan dari siswa yang memiliki kedisiplinan. Penampilan siswa yang 
disiplin merupakan perwujudan dari tata tertib yang berlaku di sekolah.. 
Siswa SD Negeri Panasan Sleman dalam mengikuti kegiatan 
intrakurikuler memiliki kedisiplinan berdasarkan ketepatan waktu datang, 
penggunaan barang-barang penunjang kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan fungsinya, serta penggunaan pakaian seragam yang sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Siswa SD Negeri Panasan Sleman kurang disiplin 
dalam ketaatan terhadap tata tertib terutama terkait dengan kedisiplinan 
dalam mengerjakan tugas. Siswa memiliki kesadaran ketika tidak disiplin 
pada waktu mengikuti kegiatan intrakurikuler. Kesadaran siswa dibuktikan 
dengan mengakui secara jujur apabila tidak disiplin. Kesadaran siswa 
tersebut disebabkan karena pengaruh dari guru yang membiasakan disiplin 
dan penerapan hukuman yang mendidik. 
2. Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
Hasil penelitian menunjukkan bahawa selama dilakukan penelitian 
siswa selalu datang mengikuti kegiatan Pramuka sebelum pukul 13.00 dan 
tidak terdapat siswa yang terlambat datang. Hal tersebut dibuktikan ketika 
pelaksanaan apel sebelum kegiatan Pramuka tidak dijumpai siswa yang 
terlambat. Tindakan siswa tersebut sejalan dengan pendapat dari  
Risnaeani Chasanah (2014: 103) yang mengemukakan bahwa satu 
indikator untuk melihat kedisiplinan bagi siswa sekolah dasar adalah 
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datang tepat waktu. Datang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 
dengan tepat waktu mencerminkan kedisiplinan siswa. Siswa yang 
memiliki kedisiplinan akan selalu datang mengikuti kegiatan Pramuka 
dengan tepat waktu. Ketepatan waktu datang mengikuti ekstrakurikuler 
Pramuka merupakan salah satu aspek pokok yang dapat menentukan 
kedisiplinan siswa sekolah dasar. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
dengan tepat waktu menunjukkan kedisiplinan siswa dalam mengelola 
waktu dan konsekuensi terhadap peraturan yang berlaku dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka di sekolah. Kedisiplinan dalam mengelola waktu 
merupakan salah satu perwujudan disiplin diri siswa. 
Kedisiplinan siswa dalam mengikuti esktrakurikuler Pramuka tidak 
lepas dari aktivitas siswa dalam menggunakan barang-barang atau benda-
benda untuk mendukung kegiatan Pramuka. Hasil penelitian menjukkan 
bahwa siswa menggunakan peralatan Pramuka seperti tongkat, tali, 
peralatan tulis menulis, serta bendera regu dengan baik sesuai fungsi atau 
kegunaannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat pendapat Risnaeni 
Chasanah (2014: 103) yang mengatakan bahwa menggunakan benda 
sesuai dengan fungsinya merupakan salah satu cerminan dari kedisiplinan. 
Siswa menggunakan barang-barang atau peralatan ketika melaksanakan 
Pramuka sesuai dengan fungsinya sebagai perwujudan kedisiplinan dalam 
mengikuti kegiatan esktrakurikuler. Penggunaan peralatan Pramuka 
dengan fungsinya merupakan perwujudan kedisiplinan dalam mengikuti 
ekstrakurikuler Pramuka. Kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegiatan 
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Pramuka dapat diketahui salah satunya dari bagaimana siswa 
menggunakan barang-barang yang digunakan dalam kegiatan Pramuka. 
Perwujudan dari kedisiplinan siswa sekolah dasar salah satunya adalah 
menggunakan barang-barang atau peralatan sesuai dengan fungsi atau 
kegunaannya ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Siswa 
yang memiliki kedisiplinan akan menggunakan barang sesuai dengan 
keguanaan atau fungsinya. 
Kedisiplinan erat kaitannya dengan kondisi siswa dalam mentaati 
peraturan yang berlaku dalam esktrakurikuler Pramuka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan esktrakurikuler 
Pramuka telah mematuhi dan melaksankan segala macam bentuk peraturan 
yang berlaku dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Tindakan siswa 
tersebut sesuai dengan pendapat dari Daryanto dan Suryatri Darmiatun 
(2013: 145) yang mengemukakan bahwa indikator kedisiplinan untuk 
siswa tingkat sekolah dasar salah satunya adalah mematuhi aturan sekolah. 
Ekstrakurikuler Pramuka merupakan satu-satunya ekstrakurikuler wajib 
bagi siswa sekolah dasar. Di SD Negeri Panasan, Pramuka memiliki tata 
tetib tersendiri yang sejalan dengan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
Para siswa mentaati dan melaksanakan tata tertib Pramuka sebagai 
perwujudan kedisiplinan. Kedisiplinan ketika mengikuti kegiatan 
esktrakurikuler dapat dilihat dari sejauh mana para siswa mentaati dan 
menjalankan segala macam bentuk peraturan yang berlaku dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka. Peraturan tersebut dapat berupa tata tertib 
98 
 
Pramuka atau peraturan yang telah menjadi kesepakatan dalam regu yang 
telah dibentuk. 
Penampilan siswa dalam berpakaian ketika mengikuti kegiatan 
esktrakurikuler Pramuka juga terkait dengan kedisiplinan. Penampilan 
yang dimaksud adalah pakaian seragam dan atribut yang dikenakan oleh 
siswa dalam mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa kurang disiplin dalam penggunaan pakaian 
seragam Pramuka terutama terkait dengan penggunaan atribut 
kelangkapan seragam yang tidak sesuai dengan peraturan. Hal tersebut 
bertentangan dengan pendapat dari Daryanto dan Suryatri Darmiatun 
(2013: 145) yang mengemukakan bahwa indikator kedisiplinan salah 
satunya adalah berpakaian sopan dan rapi sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Siswa yang memiliki kedisiplinan akan berpenampilan atau 
berpakaian yang sesuai dengan peraturan (tata tertib) yang berlaku. 
Pakaian seragam berserta atribut yang dikenakan oleh siswa ketika 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka merupakan perwujudan 
dari kedisiplinan. Siswa yang disiplin akan mengenakan pakaian seragam 
dan atribut yang telah ditentukan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Siswa SD Negeri Panasan Sleman memiliki kedisiplinan dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang mencakup ketepatan 
waktu datang mengikuti kegiatan Pramuka, penggunaan barang-barang 
yang digunakan dalam kegiatan Pramuka yang sesuai dengan fungsi atau 
kegunaannya, serta kepatuhan terhadap peraturan dalam Pramuka. Siswa 
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SD Negeri Panasan Sleman kurang disiplin dalam berpenampilan terutama 
terkait dengan penggunaan atribut seragam Pramuka yang sesuai dengan 
tata tertib. Siswa memiliki kesadaran ketika tidak disiplin pada waktu 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Kesadaran siswa dibuktikan 
dengan mengakui secara jujur apabila tidak disiplin. Kesadaran siswa 
tersebut disebabkan karena pengaruh dari pembina Pramuka yang 
membisakan untuk disiplin serta adanya hukuman yang mendidik. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa dalam 
Mengikuti Kegiatan Intrakurikuler 
a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa guru, 
peraturan (tata tertib), dan penerapan hukuman yang mendidik 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa ketika 
pembelajaran di dalam kelas. Guru merupakan teladan sekaligus orang 
tua siswa di sekolah yang membimbing siswa untuk disiplin. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Christiana Hari Soetjiningsih (2012: 237) 
yang mengemukakan bahwa anak mengadopsi standar moral orang 
yang lebih tua agar dianggap sebagai anak yang baik. Guru merupakan 
pengganti orang tua di rumah ketika siswa melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Segala arahan dan nasehat dari guru 
terkait kedisiplinan akan dilaksanakan siswa. Pada waktu 
pembelajaran, guru akan senantiasa mengarahkan dan memberikan 
petuah-petuah yang baik kepada siswa agar selalu disiplin ketika 
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mengikuti segala kegiatan sekolah. Guru juga selalu mengingatkan dan 
menegur siswa yang tidak disiplin ketika mengikuti kegiatan 
intrakurikuler di dalam dan di luar kelas. Hal tersebut penting 
dilakukan oleh guru untuk mengarahkan kedisiplinan siswa. 
Peraturan sekolah yang dirumuskan (tertulis) dalam tata tertib 
merupakan pedoman yang digunakan oleh siswa dalam berkegiatan. 
Peraturan yang berlaku pada situasi tertentu merupakan salah satu 
unsur pokok dalam disiplin. Peraturan merupakan ketentuan-ketentuan 
yang wajib dilaksanakan oleh seorang anak dalam rangka mewujudkan 
kedisiplinan. Peraturan memiliki peranan yang penting untuk menata 
tingkah laku seseorang dalam melakukan perbuatan atau tindakan. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Maria J. Wantah (2005: 152) yang 
mengatakan bahwa peraturan memiliki dua fungsi yang penting dalam 
membantu anak untuk menjadi manusia yang disiplin. Pertama, 
peraturan memiliki nilai pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan 
kepada anak perilaku yang disetujui oleh anggota kelompok tertentu. 
Kedua, peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak 
diinginkan. Dengan adanya peraturan akan dapat membantu anak 
untuk menyesuaikan diri terhadap ketentuan-ketetuan yang berlaku 
untuk mencapai kedisiplinan. Seorang anak yang memahami peraturan 
akan memiliki pedoman ketika melakukakan sesuatu pada situasi 
tertentu. Pemahaman anak terhadap peraturan yang berlaku akan 
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diimplementasikan dalam setiap tindakan atau perbuatan ketika sedang 
berada pada setting keadaan tertentu. 
Konsekuensi dengan adanya tata tertib yang menjadi peraturan 
sekolah adalah adanya penerapan hukuman yang mendidik. Penerapan 
hukuman bagi yang melanggar peraturan merupakan salah satu unsur 
pokok dalam disiplin. Hukuman yang mendidik dapat menjadikan 
siswa jera apabila tidak disiplin, sehingga akan membiasakan anak 
untuk selalu disiplin. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Schafer 
(Maria J. Wantah, 2005: 160) yang mengatakan bahwa ada dua tujuan 
dalam penerapan hukuman terhadap anak. Pertama tujuan jangka 
pendek, yaitu untuk menjatuhkan hukuman dalam hal ini 
menghentikan tingkah laku yang salah. Kedua tujuan jangka panjang, 
adalah untuk mengejar dan mendorong anak-anak untuk menghentikan 
tingkah laku mereka yang salah agar dapat mengarahkan dirinya 
sendiri. Hukuman yang diterapkan untuk anak-anak adalah hukuman 
yang mendidik dan tidak bersifat kekerasan fisik. Adanya penerapan 
hukuman akan dapat menghentikan anak yang bertindak tidak sesuai 
dengan aturan. Seorang anak akan dapat membangun kedisiplinan 
dengan menyesuaikan diri terhadap peraturan melalui penerapan 
hukuman yang mendidik. 
b. Faktor Penghambat 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghambat kedisiplinan 
siswa ketika kegiatan intrakurikuler disebabkan oleh pengaruh teman 
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yang tidak disiplin. Pengaruh teman sangat kuat untuk dapat 
menghambat kedisiplinan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Christiana Hari Soetjiningsih (2012: 238) yang mengemukakan bahwa 
pada usia sekolah dasar anak telah memasuki perkembangan tahap 
akhir yang dimana pada masa ini anak ingin diterima oleh teman-
teman sebayanya sebagai anggota kelompok dan saat anak ingin 
menyesuaikan diri dengan standar kelompok dalam bertindak. Teman 
akan dapat memberikan pengaruh terhadap anak (siswa) dalam setiap 
tindakan atau perbuatan ketika pada situasi tertentu. Pada waktu siswa 
berada di dalam lingkungan yang didominasi oleh teman yang tidak 
disiplin, maka anak (siswa) akan menyesuaikan diri kepada situasi 
tidak disiplin seperti yang dilakukan oleh temannya tersebut. Teman 
yang tidak disiplin akan memberikan pengaruh terhadap standar yang 
tidak disiplin bagi siswa yang lainnya karena pada usia sekolah dasar 
siswa cenderung menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. 
Terdapat sesuatu yang menarik terkait dengan hal yang 
dilakukan oleh siswa apabila tidak disiplin pada saat mengikuti 
kegiatan intrakurikuler. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 
bahwa siswa memiliki kesadaran apabila tidak disiplin yang 
ditunjukkan dengan jujur dan berani megakui ketika mengikuti 
kegiatan intrakurikuler. Kesadaran siswa ketika tidak disiplin 
disebabkan karena pembiasaan disiplin oleh guru, serta penerapan 
hukuman yang mendidik dari guru. Guru sebagai orang tua siswa di 
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sekolah selalu membiasakan siswa untuk mentaati tata tertib dan 
disiplin. Pembiasaan disiplin berkaitan dengan upaya yang bertujuan 
agar siswa dapat memahami akibat dari tidak disiplin serta 
menyesuaikan diri terhadap peratuan yang berlaku. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Hart, dkk (Christiana Hari Soetjiningsih, 2012: 290) 
yang menyatakan bahwa salah satu dicipline style adalah inductive 
dicipline style (authoritative) yang ditandai dengan pemberian alasan, 
penjelasan sebab akibat, negosiasi, dan umpan balik sehingga dapat 
menyebabkan anak-anak memiliki self-control yang tinggi. 
Pembiasaan disiplin oleh guru kepada siswa yang mencakup tentang 
pemahaman terhadap peraturan, akibat dari tidak disiplin, dan umpan 
balik akan dapat memunculkan kontrol diri dari siswa. Pembisaaan 
disiplin dapat menimbulkan kontrol dari dalam diri seorang anak untuk 
dapat mengendalikan diri dari segala sesuatu yang tidak disiplin. 
Pembisaaan disiplin yang dilakukan oleh guru dapat menumbuhkan 
self-control yang tinggi dari dalam diri anak untuk selalu menjaga 
kedisiplinan. 
Selanjutnya penerapan hukuman yang mendidik juga 
mempengaruhi siswa untuk menyadari apabila tidak disiplin. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih (2007: 
2.44) yang menyatakan bahwa salah satu fungsi hukuman adalah 
sebagai alat mengembangkan nurani anak dimana dengan hukuman 
anak akan dapat mengembangkan kontrol dari dalam dirinya sendiri. 
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Penerapan hukuman yang mendidik bertujuan untuk memunculkan 
kontrol yang berasal dari dalam dirinya sendiri sehingga dapat 
mengembangkan kesadaran apabila tidak disiplin. Dengan adanya 
penerapan hukuman yang bersifat mendidik (edukatif) serta tidak 
bersifat kekerasan secara fisik akan dapat menumbuhkan kontrol dari 
dalam diri seorang anak untuk dapat selalu disiplin. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa dalam 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
a. Faktor Pendukung 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembina Pramuka, 
peraturan, serta penerapan hukuman yang mendidik merupakan faktor 
yang mendukung kedisiplinan siswa ketika mengikuti ekstrakurikuler 
Pramuka. Pembina Pramuka memiliki posisi yang sama dengan guru, 
yaitu sebagai orang tua pengganti di sekolah dalam kegiatan Pramuka. 
Pembina Pramuka memiliki tugas mengarahkan dan membimbing 
siswa untuk disiplin dan mentaati peraturan yang berlaku. Pembina 
Pramuka merupakan guru sekaligus orang tua siswa ketika mengikuti 
kegiatan esktrakurikuler Pramuka. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang Christiana Hari Soetjiningsih (2012: 236-237) menyatakan 
bahwa siswa SD memasuki tingkatan penalaran moral yang 
conventional dimana anak memberlakukan standar yang ditetapkan 
oleh orang tua agar dianggap sebagai anak yang baik. Pembina 
Pramuka memliki peran yang hampir sama dengan guru yang ada di 
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kelas ketika kegiatan intrakurikuler. Pembina Pramuka sebagai orang 
tua siswa ketika kegiatan ekatrakurikuler Pramuka memiliki tugas 
mengarahkan dan membimbing siswa untuk disiplin. Arahan dan 
bimbingan dari pembina Pramuka sangat penting bagi siswa untuk 
disiplin dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
Peraturan yang diterapkan dalam sitasi tertentu merupakan 
salah satu unusr pokok dalam disiplin. Peraturan Pramuka yang sejalan 
dengan peraturan dan tata tertib sekolah merupakan sesuatu yang 
dijadikan pedoman siswa dalam mengikuti kegiatan Pramuka. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Maria J. Wantah (2005: 150) yang 
mengemukakan bahwa peraturan merupakan ketentuan-ketentuan yang 
telah ditetepkan untuk  menata tingkah laku seseorang dalam suatu 
kelompok, organisasi, institusi atau komunitas. Peraturan yang berlaku 
berfungsi sebagai panduan atau patokan dalam setiap tindakan untuk 
mencapai kedisiplinan. Anak yang memahami peraturan akan memiliki 
pedoman ketika melakukakan sesuatu pada situasi tertentu agar sesuai 
dengan segala macam bentuk ketentuan yang berlaku. 
Konsekuensi atas tindakan yang tidak disiplin adalah adanya 
hukuman yang mendidik. Penerapan hukuman bagi yang melanggar 
peraturan merupakan salah satu unsur pokok dalam disiplin. Penerapan 
hukuman yang mendidik dapat membuat siswa berhenti untuk 
melakukan suatu perbuatan atau tindakan yang tidak sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 
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Anonimous (Maria J. Wantah, 2005: 157) yang mengemukakan bahwa 
tujuan dari hukuman adalah menghentikan anak untuk melakukan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku 
dengan menggunakan metode yang memberikan efek jera. Melalui 
adanya penerapan hukuman akan dapat menghentikan anak yang 
bertindak tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku pada kondisi 
atau situasi tertentu. Anak akan dapat membangun kedisiplinan dengan 
menyesuaikan diri terhadap peraturan melalui penerapan hukuman 
yang mendidik. 
b. Faktor Penghambat 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghambat kedisiplinan 
siswa ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka disebabkan 
oleh pengaruh teman yang tidak disiplin. Teman yang tidak disiplin 
memiliki pengaruh yang cukup besar untuk mempengaruhi 
kedisiplinan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Christiana Hari 
Soetjiningsih (2012: 238) yang mengemukakan bahwa pada usia 
sekolah dasar anak telah memasuki perkembangan tahap akhir yang 
dimana pada masa ini anak ingin diterima oleh teman-teman 
sebayanya sebagai anggota kelompok dan saat anak ingin 
menyesuaikan diri dengan standar kelompok dalam bertindak. Seorang 
anak (siswa) akan menyesuaikan diri terhadap kondisi tidak disiplin 
seperti yang dilakukan oleh temannya ketika berada dalam lingkungan 
yang didominasi oleh teman yang tidak disiplin. Teman memiliki 
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pengaruh yang besar karena anak (siswa) memiliki kecenderungan 
untuk menyesuaikan diri dengan temannya agar dapat diterima sebagai 
anggota kelompok. Ketika kelompok siswa lebih didominasi oleh 
individu yang tidak disiplin maka akan memberikan pengaruh terhadap 
anak (siswa) yang lainnya. 
Terdapat sesuatu yang menarik terkait dengan apa yang 
dilakukan oleh siswa apabila melakukan tindakan yang tidak disiplin 
ketika mengikuti mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki 
kesadaran yang ditunjukkan dengan sikap jujur dan berani megakui 
ketika tidak disiplin pada waktu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka. Tindakan siswa yang sadar apabika tidak disiplin disebabkan 
karena Pembina Pramuka membiasakan siswa untuk disiplin dan 
penerapan hukuman yang mendidik dari pembina Pramuka. Pembina 
Pramuka yang memiliki posisi sama dengan guru di kelas memiliki 
peran sebagai orang tua siswa di sekolah selalu membiasakan siswa 
untuk mentaati tata tertib dan disiplin. Pembiasaan disiplin bertujuan 
agar siswa dapat memahami akibat dari tidak disiplin serta 
menyesuaikan diri terhadap peratuan yang berlaku. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Hart, dkk (Christiana Hari Soetjiningsih, 2012: 290) 
yang mengemukakan bahwa bahwa salah satu gaya disiplin adalah 
inductive dicipline style (authoritative). Gaya disiplin tersebut ditandai 
dengan pemberian alasan, penjelasan sebab akibat, negosiasi, dan 
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umpan balik sehingga dapat menyebabkan anak-anak memiliki self-
control yang tinggi. Orientasi pembiasaan disiplin oleh pembina 
Pramuka kepada siswa terkait pemahaman terhadap peraturan, akibat 
dari tidak disiplin, dan umpan balik akan dapat memunculkan self-
control dari siswa. Pembisaaan disiplin dapat menimbulkan kontrol 
dari dalam diri seorang anak untuk dapat mengendalikan diri dari 
segala sesuatu yang tidak disiplin. Self-control yang tinggi dari dalam 
diri anak untuk selalu disiplin dapat tumbuh dari pembisaaan disiplin 
yang dilakukan oleh pembina Pramuka. 
Penerapan hukuman yang mendidik juga mempengaruhi siswa 
untuk menyadari apabila tidak disiplin pada waktu mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyani 
Sumantri dan Nana Syaodih (2007: 2.44) yang menyatakan bahwa 
salah satu fungsi hukuman adalah sebagai alat mengembangkan nurani 
anak dimana dengan hukuman anak akan dapat mengembangkan 
kontrol dari dalam dirinya sendiri. Melalui penerapan hukuman yang 
mendidik akan dapat mengkonstruksi siswa untuk mengembangkan 
serta menerapkan kesadaran apabila tidak disiplin. Dengan adanya 
kesadaran tersebut akan dapat membiasakan siswa untuk 










SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Siswa SD Negeri Panasan Sleman dalam mengikuti kegiatan intrakurikuler 
memiliki kedisiplinan yang meliputi ketepatan waktu datang, penggunaan 
barang penunjang pembelajaran yang sesuai fungsinya, serta penggunaan 
pakaian seragam yang sesuai dengan peraturan. Ketika mengikuti kegiatan 
intrakurikuler, siswa kurang disiplin dalam ketaatan terhadap tata tertib 
terutama terkait kewajiban mengerjakan tugas. Siswa memiliki kesadaran 
ketika tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan intrakurikuler. Kesadaran 
siswa dibuktikan dengan mengakui secara jujur apabila tidak disiplin. 
2. Siswa SD Negeri Panasan Sleman dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka memiliki kedisiplinan yang meliputi ketepatan 
waktu datang, penggunaan peralatan Pramuka yang sesuai dengan 
fungsinya, serta ketaatan terhadap tata tertib. Ketika mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka, siswa kurang disiplin dalam berpenampilan 
terutama terkait dengan penggunaan atribut kelangkapan seragam yang 
tidak sesuai dengan aturan. Siswa memiliki kesadaran ketika tidak disiplin 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Kesadaran siswa 
dibuktikan dengan mengakui secara jujur apabila tidak disiplin. 
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3. Faktor pendukung kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan 
intrakurikuer di sekolah adalah faktor guru, peraturan (tata tertib), serta 
penerapan hukuman yang mendidik. Sedangkan faktor yang menghambat 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan intrakurikuer di sekolah 
adalah pengaruh teman yang tidak disiplin. Faktor yang menyebabkan 
siswa sadar ketika tidak disiplin pada waktu mengikuti kegiatan 
intrakurikuler disebabkan karena guru yang membisakan tata tertib dan 
disiplin, serta adanya penerapan hukuman yang mendidik. 
4. Faktor pendukung kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka di sekolah adalah pembina Pramuka, peraturan 
(tata tertib), serta penerapan hukuman yang mendidik. Sedangkan faktor 
yang menghambat kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan 
intrakurikuer di sekolah adalah pengaruh teman yang tidak disiplin. Faktor 
yang menyebabkan siswa sadar ketika tidak disiplin pada waktu mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler adalah pembina Pramuka yang membisakan 
untuk disiplin, serta adanya penerapan hukuman yang mendidik. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, maka saran 
yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Perlu adanya kebijakan khusus yang terkait dengan penanganan 




b. Perlu dilakukan kebijakan monitoring secara berkala agar dapat 
menjaga konsistensi kedisiplinan siswa yang telah berjalan dengan 
baik. 
2. Bagi Guru dan Pembina Pramuka 
a. Perlu adanya penanganan khusus terkait dengan kedisiplinan siswa 
dalam mengerjakan tugas dan kedisiplinan dalam berpenampilan. 
b. Guru dan pembina Pramuka diharapkan tetap konsisten memberikan 
teladan disiplin dan membiasakan kedisiplinan untuk siswa. 
c. Perlu adanya strategi pengendalian khusus bagi siswa yang berpotensi 
menyebabkan atau mempengaruhi siswa lain untuk tidak disiplin. 
d. Penerapan hukuman yang mendidik dalam jangka panjang diharapkan 
supaya lebih variatif dan dapat meningkatkan siswa untuk disiplin 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No. Aspek Indikator 
1. Kedisiplinan Siswa dalam 
Mengikuti Kegiatan 
Intrakurikuler 
1. Ketepatan waktu datang. 
2. Menggunakan barang-barang 
sesuai dengan fungsinya. 
3. Mentaati peraturan kelas dan 
sekolah. 
4. Berpenampilan (berpakaian) 
sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
2. Kedisiplinan Siswa dalam 
Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
1. Ketepatan waktu datang. 
2. Menggunakan barang-barang atau 
peralatan sesuai dengan 
fungsinya. 
3. Mentaati peraturan 
ekstrakurikuler. 
4. Berpakaian sesuai dengan 
peraturan ekstrakurikuler. 
 
Lampiran 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
A. Wawancara dengan Siswa 
No. Aspek Indikator 
Nomor 
Item 




a. Ketepatan waktu datang. 1 
b. Menggunakan barang-barang sesuai 
dengan fungsinya 
2 
c. Mentaati peraturan kelas dan 
sekolah. 
3, 4 
d. Berpenampilan (berpakaian) sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
5 




a. Ketepatan waktu datang. 6 
b. Menggunakan barang-barang atau 
peralatan sesuai dengan fungsinya. 
7 
c. Mentaati peraturan ekstrakurikuler. 8, 9 
d. Berpakaian sesuai dengan peraturan 
ekstrakurikuler. 
10 





a. Faktor yang mendukung 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan intrakurikuler. 
1, 2 
b. Faktor yang menghambat 





Intrakurikuler c. Kesadaran siswa ketika tidak 
disiplin. 
5 





a. Faktor yang mendukung 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
6, 7 
b. Faktor yang menghambat 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
8, 9 




B. Wawancara dengan Guru 
No. Aspek Indikator 
Nomor 
Item 






a. Faktor yang mendukung 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan intrakurikuler. 
1, 2 
b. Faktor yang menghambat 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan intrakurikuler 
3, 4 
c. Kesadaran siswa ketika tidak 
disiplin. 
5 






a. Faktor yang mendukung 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
6, 7 
b. Faktor yang menghambat 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
8, 9 




C. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
No. Aspek Indikator 
Nomor 
Item 






a. Faktor yang mendukung 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan intrakurikuler. 
1, 2 
b. Faktor yang menghambat 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan intrakurikuler 
3, 4 











a. Faktor yang mendukung 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
6, 7 
b. Faktor yang menghambat 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
8, 9 





Lampiran 3. Pedoman Observasi 
A. Pedoman Observasi Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegaiatan 
Intrakurikuler 
Hari/ Tanggal : 
Lokasi  : 






a. Ketepatan waktu datang.  
b. Menggunakan barang-
barang sesuai dengan 
fungsinya 
 




(berpakaian) sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 
 
 
B. Pedoman Observasi Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegaiatan 
Ekstratrakurikuler 
Hari/ Tanggal : 
Lokasi  : 






a. Ketepatan waktu datang.  
b. Menggunakan barang-
barang atau peralatan 
sesuai dengan fungsinya. 
 
c. Mentaati peraturan 
ekstrakurikuler. 
 





Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
A. Pedoman Wawancara dengan Siswa tentang Kedisiplinan Siswa dalam 
Mengikuti Kegiatan Sekolah 
Hari/ Tanggal : 
Lokasi  : 
Narasumber : 
Rumusan pokok-pokok pertanyaan yang diajukan kepada narasumber adalah 
sebagai berikut ini. 
1. Pukul berapa biasanya kamu berangkat sekolah? Mengapa kamu berusaha 
datang ke sekolah tepat waktu? 
2. Bagaimanakah cara kamu menggunakan barang-barang yang ada di 
kelasmu? 
3. Bagiamana pendapatmu tentang peraturan yang ada di sekolah? 
4. Mengapa kamu mentaati dan mematuhi peraturan sekolah dan peraturan 
kelas? 
5. Bagiamanakah pakaian yang kamu kenakan ketika mengikuti pelajaran di 
kelas? Mengapa kamu berpakaian seperti itu? 
6. Pukul berapa biasanya kamu berangkat ekstrakurikuler Pramuka? 
Mengapa kamu berusaha datang mengikuti ekstrakurikuler dengan tepat 
waktu? 
7. Bagaimanakah cara kamu menggunakan peralatan yang digunakan untuk 
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka? 
8. Apa pendapatmu tentang peraturan yang berlaku dalam kegiatan 
esktrakurikuler? 
9. Mengapa kamu mengikuti dan mentaati peraturan yang berlaku dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah? 
10. Bagiamanakah pakaian yang kamu kenakan ketika mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? Mengapa kamu berpakaian seperti itu? 
 
B. Pedoman Wawancara dengan Siswa tentang Faktor yang Mempengaruhi 
Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Sekolah 
Hari/ Tanggal : 
Lokasi  : 
Narasumber : 
Rumusan pokok-pokok pertanyaan yang diajukan kepada narasumber adalah 
sebagai berikut ini. 
1. Apa saja yang menyebabkan kamu disiplin ketika kegiatan pembelajaran 
di kelas? 
2. Siapa saja yang mempengaruhi (memotivasi) kamu untuk disiplin di 
kelas? 
3. Apa saja yang menyebabkan kamu kadang enggan (malas) untuk disiplin 
ketika pelajaran di kelas? 
4. Siapa saja yang kadang mempengaruhi (memotivasi) kamu untuk tidak 
disiplin di kelas? 




6. Apa saja yang menyebabkan kamu disiplin ketika melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
7. Siapa saja yang mempengaruhi (memotivasi) kamu untuk disiplin ketika 
kegiatan ekstrakurikuler? 
8. Apa saja yang menyebabkan kamu kadang enggan (malas) untuk disiplin 
ketika kegiatan ekstrakurikuler? 
9. Siapa saja yang mempengaruhi (memotivasi) kamu untuk tidak disiplin 
ketika kegiatan ekstrakurikuler? 
10. Apakah yang kamu lakukan apabila kamu tidak disiplin ketika kegiatan 
ekstrakurikuler? 
 
C. Pedoman Wawancara dengan Guru dan Pembina Pramuka tentang Faktor 
yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Sekolah 
Hari/ Tanggal : 
Lokasi  : 
Narasumber : 
Rumusan pokok-pokok pertanyaan yang diajukan kepada narasumber adalah 
sebagai berikut ini. 
 
Guru (Wali Kelas) 
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa disiplin ketika kegiatan 
pembelajaran di kelas? 
2. Siapa saja yang mempengaruhi (memotivasi) siswa untuk disiplin di 
kelas? 
3. Apa saja yang menyebabkan siswa kadang enggan (malas) untuk disiplin 
ketika pelajaran di kelas? 
4. Siapa saja yang kadang mempengaruhi (memotivasi) siswa untuk tidak 
disiplin di kelas? 
5. Apakah yang biasa dilakukan oleh siswa apabila tidak disiplin ketika 
pelajaran di kelas? 
 
Pembina Pramuka 
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa disiplin ketika mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler? 
2. Siapa saja yang mempengaruhi (memotivasi) siswa untuk disiplin ketika 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
3. Apa saja yang menyebabkan siswa kadang enggan (malas) untuk disiplin 
ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
4. Siapa saja yang kadang mempengaruhi (memotivasi) siswa untuk tidak 
disiplin ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
5. Apakah yang biasa dilakukan oleh siswa apabila tidak disiplin ketika 






D. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah tentang Faktor yang 
Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Sekolah 
Hari/ Tanggal : 
Lokasi  : 
Narasumber : 
Rumusan pokok-pokok pertanyaan yang diajukan kepada narasumber adalah 
sebagai berikut ini. 
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa disiplin ketika kegiatan 
pembelajaran di kelas? 
2. Siapa saja yang mempengaruhi (memotivasi) siswa untuk disiplin di 
kelas? 
3. Apa saja yang menyebabkan siswa kadang enggan (malas) untuk disiplin 
ketika pelajaran di kelas? 
4. Siapa saja yang kadang mempengaruhi (memotivasi) siswa untuk tidak 
disiplin di kelas? 
5. Apakah yang biasa dilakukan oleh siswa apabila tidak disiplin ketika 
pelajaran di kelas? 
6. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa disiplin ketika mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler? 
7. Siapa saja yang mempengaruhi (memotivasi) siswa untuk disiplin ketika 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
8. Apa saja yang menyebabkan siswa kadang enggan (malas) untuk disiplin 
ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
9. Siapa saja yang kadang mempengaruhi (memotivasi) siswa untuk tidak 
disiplin ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
10. Apakah yang biasa dilakukan oleh siswa apabila tidak disiplin ketika 





Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dan menjadi fokus utama dalam dokumentasi 
adalah sebagai berikut. 
1. Dokumen Tata Tertib sekolah. 
2. Dokumen Tata Tertib Pramuka. 
3. Dokumen Rencana Kegiatan Pramuka. 
4. Dokumen Penilaian Tugas Siswa. 
























































Hari  : Kamis 
Tanggal : 4 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
Pembelajaran kelas V di SD Negeri Panasan Sleman dimulai tepat pada 
pukul 07.00. Vi datang ke sekolah pada pukul 06.35. Ha datang ke sekolah pada 
pukul 06.31. Fa datang ke sekolah pada pukul 06.30. Sehingga mereka tidak 
terlambat masuk ke dalam kelas. Ketika bel tanda masuk berbunyi, mereka segera 
memasuki ruang kelas V dengan tertib. Mereka masuk ke dalam kelas dengan rapi 
dan antri tidak saling berebut masuk dengan teman-teman sekelas yang lainnya. 
Di dalam kelas Vi, Ha, dan Fa sering bercanda dengan teman sebangknya 
saat guru sedang bersiap-siap untuk memulai kegiatan pembelajaran guru datang. 
Vi mengambil buku persensi kahadiran siswa dan mengisinya sesuai dengan 
arahan dari guru. Setelah selesai, ia mengembalikannya ke meja guru sesuai 
dengan tempat menaruh. Ketika pembelajaran, Ha dan Fa banyak bertanya kepada 
guru ketika ada kesulitan, sedangkan Vi lebih banyak bediskusi dengan teman 
sebangku dan membuka-buka buku. Ha merupakan siswa yang akitf ketika 
pembelajaran dibanding dengan Vi dan Fa. Ha juga sering menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru. Vi kadang juga aktif ketika guru memberikan kesempatan 
untuk maju mengerjakan suatu tugas. Ha secara aktif maju ke meja guru untuk 
berkonsultasi mengenai kesulitan yang dihadapinya. Ketika pembelajaran Bahasa 
Jawa, Vi secara sukarela besedia maju ke depan kelas untuk memperagakan 
percakapan (Pacelathon) Bahasa Jawa. 
Pada saat pembelajaran bahasa Jawa, guru juga menyelipkan nasehat-
nasehat tentang kedisiplinan. Guru mengatakan kepada para siswa keas V bahwa 
sikap disiplin penting dan harus dibiasakan agar menjadi anak yang baik seperti 
dalam percakapan yang telah dibaca. Guru menekanakan bahwa disiplin dalam 
membagi waktu sangat penting. Guru menghimbau kepada para siswa agar dapat 
menerapkan kedisiplinan ketika mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Siswa dihimbau untuk tidak terlalu bayak bercanda dan ramai ketika mengerjakan 
tugas, biar waktu yang diberikan oleh guru cukup untuk menyelesaikan tugas. Jika 
terlalu banyak ramai nanti akan kekurangan waktu dalam menyelesaikan tugas. 
Vi, Ha, dan Fa cenderung tenang dan tertib ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas. Kadang-kadang Vi bercanda dengan teman yang ada 
disebelahnya namun tidak sampai membuat kegaduhan di dalam kelas. Fa yang 
kebetulan duduk sendiri lebih sering sibuk bermain alat tulis yang dimilikinya. 
Sedangkan Ha lebih sering membuka-buka buku paket yang dipinjami oleh 
sekolah. Vi kadang mengingatkan ketika ada teman yang membuat gaduh di 
dalam kelas yang kebetulan duduk tak jauh dari tempat duduknya. Hal tersebut 
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dilakukannya secara halus dan konsekuen, karena Vi juga tidak membuat 
keagaduhan di dalam kelas. 
Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian seragam dengan rapi dan sopan. 
Hanya saja Fa mengenakan baju batik seragam identitas sekolah yang terlihat 
kekecilan. Vi mengenakan pakaian batik warna hijau identitas sekolah, rok 
panjang muslim warna hijau, jilbab warna krem, dan sepatu dominan warna hitam 
sesuai dengan tata tertib yang ditentukan oleh sekolah. Ha dan Fa mengenakan 
pakaian batik warna hijau identitas sekolah, celana panjang warna hijau, dan 




1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tidak membuat 
kegaduhan. 
3. Siswa menggunkan buku dan peralatan tulis dengan baik sesuai fungsi atau 
kegunaannya. 
4. Guru menyelipkan nasehat-nasehat tentang kedisiplinan pada waktu 
pembelajaran bahasa Jawa. 








Hari  : Sabtu 
Tanggal : 6 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
Za datang ke sekolah pada pukul 06.35, Ir datang ke sekolah pada pukul 
06.33, dan Si datang ke sekolah datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka 
tidak ada yang terlambat. Tepat pukul 07.00 bel tanda masuk sudah berbunyi. 
Mereka terlihat sudah siap mengikuti pelajaran penjaskes dengan pakaian 
olahraga yang lengkap. Tampak mereka membawa minuman dalam botol. Mereka 
segera menuju lapangan untuk mengikuti pembelajaran. Guru kemudian 
membunyikan peluit sebagai tanda untuk berkumpul dan berbaris. Za, Ir, dan Si 
segera berlari dan membentuk barisan sesuai dengan arahan dari guru. Selanjutnya 
mereka memperhatikan penjelasan dari guru tentang materi tenis meja (ping 
pong). Ketika melakukan praktek penggunaan peralatan tenis meja, meraka 
mampu mempraktekkan dan menggunakan peralatan tersebut dengan baik. Baik 
Za, Ir, maupun Si tidak ada yang menggunakan peralatan tenis meja hanya untuk 
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bermain-main saja. Mereka mengikuti pembelajaran Penjaskes dengan tertib dan 
sesuai peraturan yang telah ditentukan. 
Setelah pembelajaran Penjaskes para siswa berganti pakaian seragam 
identitas sekolah warna ungu. Semua siswa tampak berganti pakaian dengan 
pakaian seragam warna ungu. Za, Ir, dan Si berganti pakaian dengan segaram 
identitas sekolah warna ungu. Ir berganti dengan pakaian seragam identitas warna 
ungu sesuai dengan tata tertib dan mengenakan jilbab warna ungu. Si juga 
berganti dengan pakaian seragam identitas warna ungu dan jilbab warna ungu 
sesuai dengan tata tertib. Za juga berganti dengan pakaian seragam identitas 
sekolah warna ungu. Setelah pembelajaran penjaskes, mereka mengikuti kegiatan 
pembelajaran PAI di kelas. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan 
persepsi dan dilanjutkan dengan materi mengenai malaikat dan kisah nabi pilihan. 
Za, Ir, dan Si tampak memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Ir terlihat pernah sekali menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Ir 
menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat tangan terlebih dahulu. Si 
lebih terlihat sering membuka-buka buku diktat dan LKS ketika pembelajaran PAI 
berlangsung. Sementara Za lebih banyak berkativitas mirip dengan Si, yaitu lebih 
sering membaca-baca buku. Za, Si, dan Ir memperhatikan pelajaran dengan baik 
dan tidak membuat kegaduhan yang dapat mengganggu aktivitas pembelajaran di 
dalam kelas.  
Siswa memakai pakaian sesuai dengan tata tertib dan perturan yang 
berlaku di sekolah. Za memakai pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan 
panjang warna orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam 
ketika pembelajaran penjaskes. Setelah selesai lalu berganti mengenakan pakaian 
seragam identitas warna ungu muda, celana panjang warna ungu tua, ikat 
pinggang warna hitam, kaos kaki warna putih, dan sepatu dominan hitam sesuai 
dengan ketentuan peraturan sekolah. Sementara Ir dan Si ketika pelajaran 
penjaskes mengenakan pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan panjang 
warna orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam. Setelah 
selesai pembelajaran olaharaga, mereka kemudian ganti pakaian seragam identitas 
sekolah warna ungu. Mereka mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu 
muda, rok panjang warna ungu tua, jilbab warna ungu muda, ikat pinggang warna 




1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tidak membuat 
kegaduhan. 
3. Siswa menggunkan buku dan peralatan tenis meja dengan baik sesuai fungsi 
atau kegunaannya. 
4. Siswa mentaati semua peraturan yang berlaku di kelas dan peraturan tata tertib 
telah ditentukan oleh sekolah. 
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5. Siswa mengenakan pakaian seragam trainning warna orange-hitam dan 








Hari  : Selasa 
Tanggal : 9 Februari 2016 
Waktu  : 06.20-12.00 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Vi datang ke sekolah pada pukul 06.34 dan Ha datang ke sekolah pada 
pukul 06.30. Mereka sampai di sekolah sebelum bel tanda masuk berunyi. Vi dan 
Ha kemudian bermain-main dengan temannya di koridor depan ruang kelas 
sembari menunggu bel tanda masuk berbunyi. Mereka menyalami setiap guru 
yang datang. Ketika bel tanda masuk berbunyi, mereka kemudian segera 
memasuki ruang kelas dengan tertib tanpa berebut masuk dan segera menempati 
tempat duduk yang telah ditentukan. 
Pembelajaran di kelas V dimulai tepat pada pukul 07.00. Vi dan Ha tidak 
ada yang terlambat masuk ke dalam kelas. Pembelajaran diawali dengan berdoa 
yang diarahkan oleh guru. Kemudian guru mengcek kehadiran siswa kelas V. Hari 
ini ternyata Fa tidak berangkat ke sekolah. Guru kemudian menanyakan perihal 
ketidakhadiran Fa kepada para siswa, namun siswa sekelas tidak ada yang tahu 
penyebab ketidakhadiran Fa. Tak lama kemudian ada petugas tata usaha yang 
menyampaikan sesuatu kepada guru. Ternyata yang disampaiakan tersebut adalah 
perihal ketidakhadiran Fa. Menurut keterangan, Fa tidak hadir karena sedang ada 
kepentingan keluarga dan memohon ijin langsung kepada kepala sekolah. 
Kegiatan belajar mengajar di kelas V diawali dengan pelajaran matematika 
materi pecahan. Vi dan Ha mengikuti pembelajaran dengan tenang dan tertib. 
Sesekali Vi bediskusi dengan teman yang ada di sebelahnya. Jika merasa ada 
kesulitan, Ha segera menuju ke meja guru untuk berkonsultasi dengan guru 
perihal kesulitan ketika mengerjakan tugas. Ketika pembelajaran teori Penjakses, 
Ha berani maju ke depan untuk mempraktekkan kayang dengan dibantu oleh guru. 
Ia menawarkan diri untuk melakukan praktek. Mereka menggunakan barang yang 
ada di kelas seperti papan tulis, buku diktat, buku LKS, dan peralatan tulis 
menulis dengan baik sesuai fungsi atau keguanaan dari barang-barang yang 
mereka gunakan. 
Pada waktu pembelajaran teori penjaskes, guru membrikan himbaun 
kepada para siswa untuk selalu dapat membagi waktu dengan baik dan tidak 
terlalu banyak menghabiskan waktu untuk bermain dan bermain gadget. Guru 
memberikan penjelasan tentang dampak penggunaan gadget terhadap kesehatan 
siswa. Guru menganjurkan kepada siswa untuk dapat disiplin membagi waktu 
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dengan baik antara bermain dengan belajar. Hal ini juga disebabkan karena 
semakin tidak disiplin siswa dalam mengelola waktu maka akan semakin sedikit 
pula waktu yang digunakan untuk belajar. Tentu hal tersebut akan berdampak 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Vi dan Ha mengenakan pakaian seragam merah putih sesuai dengan 
ketentuan peraturan sekolah. Vi mengenakan pakaian seragam lengan panjang 
warna putih, rok panjang warna merah, jilbab warna putih, ikat pinggang warna 
hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. 
Sedangkan Ha mengenakan pakaian seragam lengan panjang warna putih, celana 
panjang warna merah, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam 
sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti pelajaran dan datang tepat waktu. 
2. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tidak gaduh. 
3. Siswa menggunakan papan tulis, buku diktat, buku LKS, dan peralatan tulis 
menulis dengan baik sesuai fungsi atau keguanaannya. 
4. Guru memberikan himbauan kedisiplinan siswa terkait dengan disiplin 
mengelola waktu. 
5. Siswa mentaati semua peraturan yang berlaku di kelas dan peraturan tata tertib 
telah ditentukan oleh sekolah. 








Hari  : Rabu 
Tanggal : 10 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Pembelajaran kelas IV di SD Negeri Panasan Sleman dimulai tepat pada 
pukul 07.00. Za datang ke sekolah pada pukul 06.35, Ir datang ke sekolah pada 
pukul 06.34, dan Si datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka berangkat rata-
rata sekitar setengah jam sebelum bel tanda masuk berbunyi. Sehingga ia tidak 
terlambat masuk ke dalam kelas. Mereka bersalaman dengan setiap guru yang 
datang ke sekolah. Ketika bel tanda masuk berbunyi, mereka segera memasuki 
ruang kelas IV dengan tertib bersama dengan teman-teman sekelasnya. Mereka 
segera menempati tempat duduk yang telah ditentukan oleh peraturan kelas. Kelas 
IV memiliki aturan bahwa setiap hari Rabu harus bergeser ke samping per banjar 
tempat duduk. Za, Ir, dan Si melaksanakan peraturan tersebut dengan baik. 
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 Za, Ir, dan Si mengikuti pembelajaran dengan tertib. Mereka 
menggunakan perlatan-peralatan yang ada di kelas dengan baik sesuai fungsi atau 
kegunaannya seperti tidak duduk di meja, duduk di kursi dengan baik, 
menggunakan buku paket yang dipinjami oleh sekolah dengan baik, dan 
menggunakan alat tulis papa tulis dengan baik. Za dan Si cenderung tertib dalam 
mengikuti setiap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru. Namun pada saat 
pembelajaran SBK, Za sedikit membuat gaduh dengan teman sebangkunya yang 
membuat guru memperingatkannya. Guru memperingatkan Za untuk tenang dan 
kembali mengerjakan tugas SBK yang diberikan oleh guru. Hingga sampai 
kegiatan pembelajaran berakhir, Za terlihat tenang dan tidak membuat gaduh lagi. 
Mereka menggunakan barang yang ada di kelas pendukung pembelajaran seperti 
meja, kursi, dan peralatan tulis menulis dengan baik sesuai fungsinya. Mereka 
tidak terlihat menggunakan meja atau kursi untuk bermaian-main dan membuat 
kegaduhan. Mereka juga terlihat menggunakan peralatan tulis baik yang dipinjami 
atau milik sendiri dengan baik sesuai fungsinya. Mereka juga menggunakan buku 
diktat dan buku LKS yang dipnjami oleh sekolah dengan baik. 
 Pada saat pembelajaran SBK, guru mengingatkan dan menghimbau 
kepada para siswa kelas IV agar selalu menjaga kedisiplinan dalam mengikuti 
kegitan belajar mengajar di dalam kelas. Guru mengingatkan kepada para siswa 
untuk tidak membikin kegaduhan ketika di dalam kelas, hal tersebut karena akan 
mengganggu siswa yang lain ketika mengikuti pembelajara. Guru juga menegur 
kepada beberapa siswa yang mempengaruhi temannya untuk membuat 
kegaduhan, terutama para siswa laki-laki yang duduk di barisan yang paling 
belakang. Guru mengingatkan kepada para siswa agar tidak mengulanginya lagi 
serta akan memberlakukan sanksi bagi siswa yang masih tidak disiplin di dalam 
kelas. 
Hal yang menarik terjadi ketika pembelajaran PAI. Guru menanyakan 
tugas untuk membaca kisah Nabi Ibrahim AS kepada para siswa. Guru meminta 
keterangan siapa saja yang sudah membaca dan yang belum, karena termasuk 
dalam penugasan kepada siswa. Secara sadar Za mengakui kalau belum membaca 
kisah Nabi Ibrahim AS yang merupakan penugasan dari guru. Sedangkan, Ir dan 
Si sudah membaca kisah Nasi Ibrahim AS yang merupakan penugasan dan 
bersiap mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru. Sementara Za masih diminta 
oleh guru untuk memahami kisah tersebut sebelum mengerjakan LKS. 
Pakaian yang digunakan oleh ketiga siswa tersebut sudah sesuai dengan 
peraturan sekolah. Za mengenakan pakaian batik warna hijau identitas sekolah, 
celana panjang warna hijau, dan sepatu dominan warna hitam sesuai dengan tata 
tertib yang ditentukan oleh sekolah. Sementara Ir dan Si mengenakan pakaian 
batik warna hijau identitas sekolah, rok panjang muslim warna hijau, jilbab warna 








2. Siswa tenang dan tidak membuat kegaduhan ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
3. Siswa melaksanakan peraturan kelas terkait dengan peraturan rotasi tempat 
duduk. 
4. Secara sadar, Za mengakui kalau belum mengerjakan tugas PAI yang 
diberikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. 
5. Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, dan peralatan tulis menulis 
dengan baik sesuai fungsi atau keguanaannya. 
6. Guru memberikan himbauan kepada siswa terkait dengan kedisiplinan dalam 
mengikuti kegitan belajar mengajar di dalam kelas. 
7. Siswa mengenakan pakaian seragam pakaian batik warna hijau identitas 








Hari  : Kamis 
Tanggal : 11 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Pembelajaran kelas V di SD Negeri Panasan Sleman dimulai tepat pada 
pukul 07.00. Vi datang ke sekolah pada pukul 06.36, Ha datang ke sekolah pada 
pukul 06.29, dan Fa datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka tidak ada yang 
terlambat masuk ke dalam kelas. Mereka bersalaman dengan guru yang datang ke 
sekolah. Mereka bermain-main di halaman sekolah sambil menunggu bel tanda 
masuk berbunyi. Ketika bel tanda masuk berbunyi, mereka segera memasuki 
ruang kelas V dengan tertib. 
 Vi, Ha, dan Fa mengikuti pembelajaran dengan tertib. Mereka tidak 
membuat gaduh ketika pembelajaran. Mereka menggunakan perlatan-peralatan 
yang ada di kelas dengan baik sesuai fungsi atau kegunaannya seperti tidak duduk 
di meja, duduk di kursi dengan baik, menggunakan buku paket yang dipinjami 
oleh sekolah dengan baik, dan menggunakan alat tulis papan tulis dengan baik. 
Ketika diminta mengerjakan soal di papan tulis, Vi dan Ha juga menggunakan 
peralatan tulis menulis untuk papan tulis dengan benar sesuai fungsi atau 
kegunaannya. 
Ada hal yang menarik ketika pembelajaran PAI yaitu ketika guru 
menanyakan dan mengecek tugas pekerjaan rumah kepada para siswa. Secara 
sadar Ha mengakui kalau belum selesai mengerjakan tugas dan bersedia untuk 
dihukum mengerjakan tugas diluar kelas. Hal tersebut juga dilakukan oleh Fa. 
Secara sadar Fa berkata kepada guru secara sadar kalau tidak mengerjakan tugas 
dan bersedia dihukum mengerjakan tugas diluar kelas. Guru PAI kemudian 
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meminta mereka untuk mengerjakan tugas di luar kelas. Guru PAI juga sesekali 
mengawasi para siswa yang sedang mengerjakan tugas di luar kelas. 
Guru menghimbau kepada seluruh siswa kelas V agar tidak mencotoh 
perilaku tidak disiplin yang dilakukan oleh beberapa siswa kelas V. Guru 
mengatakan bahwa perilaku tidak disiplin yang dilakukan oleh beberapa siswa 
tersebut merupakan wujud perbuatan yang mencerminakan sikap tidak tanggung 
jawab dan tidak boleh dilakukan oleh siswa yang lain. Guru memberikan nasehat 
bahwa jangan sampai ada lagi siswa kelas V yang tidak mengerjakan tugas untuk 
pelajaran PAI dan pelajaran-pelajaran yang lainnya. Tindakan siswa yang 
mengerjakan tugas di luar kelas merupakan tindakan yang melanggar tata tertib 
sekolah. Guru menghimbau dan mengingatkan agar para siswa yang tidak disiplin 
agar tidak mengulangi perbuatannya lagi. 
 Vi, Ha, dan Fa megenakan pakaian seragam sesuai dengan ketentuan 
peraturan sekolah. Vi mengenakan pakaian batik lengan panjang warna hijau 
identitas sekolah, rok panjang muslim warna hijau, jilbab warna krem, dan sepatu 
dominan warna hitam sesuai dengan tata tertib yang ditentukan oleh sekolah. Ha 
dan Fa mengenakan pakaian batik lengan panjang warna hijau identitas sekolah, 
celana panjang warna hijau, dan sepatu dominan warna hitam sesuai dengan tata 
tertib yang ditentukan oleh sekolah. Mereka mengenakan seragam batik warna 
hijau identitas sekolah dengan rapi dan sopan. Seragam yang dikenakan siswa 
juga terlihat tidak kusut. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa cenderung tenang dan tidak membuat kegaduhan ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
3. Ha dan Fa secara sadar mengakui kalau belum melaksanakan penugasan yang 
diberikan oleh guru PAI pada pertemuan sebelumnya dan bersedia dihukum. 
4. Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, dan peralatan tulis menulis 
dengan baik sesuai fungsi atau keguanaannya. 
5. Guru menghimbau dan mengingatkan agar para siswa yang tidak disiplin agar 
tidak mengulangi perbuatannya lagi. 







Hari  : Jumat 
Tanggal : 12 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-11.00 WIB 





 Za datang ke sekolah pada pukul 06.36, Ir datang ke sekolah pada pukul 
06.34, dan Si Datang ke sekolah pada pukul 06.31. Mereka datang ke sekolah 
rata-rata kurang lebih sekitar 30 menit sebelum bel tanda masuk berbunyi. 
Sembari menunggu bel tanda masuk berbunyi, Za bemain-main dengan teman-
temannya di halaman sekolah. Sedangkan Ir dan Si bermain-main di koridor 
depan ruang kelas IV. Ketika ada guru yang datang mereka kemudian 
menyambangi dan bersalaman. 
 Bel tanda masuk berbunyi teapat pukul 07.00. Za, Ir, dan Si tidak ada yang 
terlambat masuk ke dalam kelas. Za, Ir, dan Si segera memasuki ruang kelas 
dengan tertib dan tidak berebut masuk dengan teman-teman sekelasnya. 
Kemudian mereka segera menempati tempat duduk yang telah ditentukan. 
Sesekali mereka mereka begurau dengan teman sampingnya ketika guru 
mempersiapkan pelajaran. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa dan 
dilanjutkan prsensi kehadiran siswa oleh guru kelas IV. Ada dua orang siswa 
kelas IV yang hari ini tidak berangkat sekolah karena sedang sakit. 
 Za, Ir, dan Si mengikuti pembelajaran dengan tertib dan tidak membuat 
gaduh di kelas. Ketika pelajaran matematika, beberapa kali Ir dan Si menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami kepada guru. Ir lebih sering bertanya kepada guru 
dibandingkan dengan Za dan Si. Ir menanyakan hal yang belum dipahami kepada 
guru dengan sopan dan terlebih dahulu mengangkat tangan. Ada hal yang menarik 
ketika pembelajaran matematika, Si dengan halus memperingatkan teman yamg 
duduk dibelakangnya untuk tenang dan tidak membuat gaduh. Ketika 
pembelajaran Bahasa Indonesia, Za juga memperingatkan teman yang duduk 
dibelakangnya untuk tidak membuat gaduh. Mereka menggunakan perlatan-
peralatan yang ada di kelas dengan baik sesuai fungsi atau kegunaannya seperti 
tidak duduk di meja, duduk di kursi dengan baik, menggunakan buku paket yang 
dipinjami oleh sekolah dengan baik. 
 Sebelum pembelajaran matematika, guru mengawali pelajaran dengan 
memberikan nasehat yang berkaitan dengan kedisiplinan siswa. Guru memberikan 
nasehat tentang manfaat dari disiplin. Ketika pembelajaran Bahasa Indonesia, 
guru juga memberikan nasehat tentang kedisiplinan. Namun nasehat yang 
diberikan oleh guru Bahasa Indonesia dilakukan secara implisit. Guru Bahasa 
Indonesia meyelipkan nasehat tentang kedisiplinan pada materi pantun. Guru 
memberikan penjelasan tentang pantun dan macam-macam pantun lalu 
memberikan contoh pantun. Salah satu contoh pantun yang diberikan adalah 
pantun nasehat yang berisi tentang hidup disiplin. Kemudian guru memberikan 
penjelasan tentang contoh pantun kedisiplinan yang telah disampaikan. 
 Za, Ir, dan Si mengenakan pakaian seragam dengan rapi dan tertib. Za 
mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu muda, celana panjang warna 
ungu tua, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Ir 
beserta Si mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu muda, rok panjang 
warna ungu tua, jilbab warna ungu muda, dan sepatu dominan hitam sesuai 
dengan ketentuan peraturan sekolah. Mereka menggunakan seragam identitas 





1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa tenang dan tidak membuat kegaduhan ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
3. Za memperingatkan teman yang duduk dibelakangnya untuk tidak membuat 
gaduh. 
4. Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, dan peralatan tulis menulis 
dengan baik sesuai fungsi atau keguanaannya. 
5. Guru memberikan nasehat tentang kedisiplinan melalui pantun. 
6. Siswa mentaati semua peraturan yang berlaku di kelas dan peraturan tata tertib 
telah ditentukan oleh sekolah. 







Hari  : Sabtu 
Tanggal : 13 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Vi datang ke sekolah pada pukul 06.37, Ha datang ke sekolah pada pukul 
06.32, dan Fa Datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka tidak ada yang 
terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran hari Sabtu tanggal 13 Februari 2016. 
Sembari menunggu bel tanda masuk berbunyi, Vi bermain-main dengan teman 
sebangkunya di dalam kelas. Sedangkan Ha dan Fa lebih banyak menghabiskan 
waktu untuk bermain-main di koridor depan ruang kelas V. Ketika ada guru yang 
tiba dis ekolah Ha dan Fa biasanya menyalami guru tersebut. 
 Tepat pada pukul 07.00 bel tanda masuk berbunyi. Vi, Ha, dan Fa tidak 
ada yang terlambat masuk ke dalam kelas. Kegiatan belajar mengajar di kelas V 
diawali dengan pelajaran Bahasa Indonesia materi unsur-unsur cerita. Pada awal 
pembelajaran, guru memberikan apresepsi dan nasehat-nasehat termasuk nasehat 
tentang kedisiplinan. Guru mengingatkan pentingnya pakaian yang disiplin untuk 
siswa kelas V. Ketika pembelajaran, guru juga tidak lupa meyelipkan nilai-nilai 
kedisiplinan melalui cerita yang dibaca oleh siswa. Ketika diberikan tugas oleh 
guru, Vi, Ha, dan Fa mengerjakan dengan tenang tanpa membuat kegaduhan 
walaupun Ha sempat sedikit membuat kegaduhan. Vi mengerjakan tugas dengan 
tenang dan sesekali membuka buku paket yang dipinjami oleh sekolah dengan 
baik sesuai fungsinya. Ha dan Fa juga mengerjakan tugas dengan tenang. Kadang 
Fa mengigatkan teman yang ada disampingnya agar mengerjakan tugas dengan 
tenang dan tidak mengganggu. Fa mengingatkan agar temannya tidak banyak 
bergurau ketika mengerjakan tugas dari guru. Sedangkan Ha lebih banyak aktif 
menjawab dan menanggapi pertanyaan dari guru. Saat diberikan kesempatan 
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untuk maju menuliskan jawabannya, Ha langsung mengangkat tangan dan 
bersedia untuk menuju papan tulis untuk menuliskan jawabannya. Vi dan Fa 
mengikuti pembelajaran dengan tertib dan mentaati segala peraturan yang 
diterapkan di kelas dan di sekolah. Mereka juga menggunakan buku LKS yang 
dipinjami oleh sekolah dengan baik sesuai fungsinya. Namun ketika pembelajaran 
berlangsung cukup lama Ha sedikit membuat kegaduhan dengan teman 
sebangkunya dan diingatkan oleh guru. Ha kemudian tenang kembali dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 Pada saat pembelajaran PAI, guru juga memberikan pendidikan 
kedisiplinan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada awal 
pembelajaran, guru memberikan apersepsi dan memberikan petuah-petuah yang 
termasuk disiplin dalam mengelola waktu. Kemudian dilanjutkan dengan 
pengecekan tugas yang diberikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Alhasil 
ketika dicek lebih lanjut, terdapat sekitar 5 anak yang tidak mengerjakan tugas. 
Semua siswa tersebut menyadari dan mengakui kalau tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru. Mereka memberikan respon yang menunjukkan 
kesadaran atas perilakunya yang tidak disiplin dalam mengerjakan tugas. Mereka 
juga menyampaikan kosekuensi atas perilakunya yang tidak disiplin dan bersedia 
untuk menerima hukuman yang diberikan oleh guru atau berdasarkan kesepakatan 
sekelas. Vi, Ha, maupun Fa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan 
baik dan juga aktif ketika pembelajaran berlangsung. 
Pada hari Sabtu ini Vi mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu 
muda, rok panjang warna ungu tua, jilbab warna ungu muda, dan sepatu dominan 
hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. mengenakan pakaian seragam 
dengan rapi dan tertib. Sedangkan Ha dan Fa mengenakan pakaian seragam 
identitas warna ungu muda, celana panjang warna ungu tua, dan sepatu dominan 
hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Mereka menganakan seragam 
dengan rapi, tertib, tidak kusut dan bersih.  
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa tenang dan tidak membuat kegaduhan ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
3. Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, dan papan tulis dengan baik 
sesuai fungsi atau keguanaannya. 
4. Guru mengingatkan pentingnya perilaku dan pakaian yang disiplin untuk 
siswa kelas V melalui materi cerita. 
5. Ketika pembelajaran PAI ada lima orang siswa yang menyadari dan mengakui 
kalau tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
6. Siswa mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu dengan rapi dan 












Hari  : Senin 
Tanggal : 15 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-07.35 WIB 
Tempat : Halaman SD Negeri Panasan 
Kegiatan : Upacara Bendera 
 
Deskripsi : 
 Upacara bendera hari Senin tanggal 15 Februari 2016 dimulai tepat pada 
pukul 07.00. Sebelum upacara dimulai, guru menyiapakan para petugas upacara 
agar menempatkan diri pada tempat yang telah ditentukan. Setelah itu, guru 
mengatur dan mengarahkan para peserta upacara yang terdiri dari kelas I-kelas VI 
untuk membentuk barisan sesuai dengan pasukannya masing-masing. 
 Petugas upacara pada upacara bendera kali ini adalah kelas V. Vi bertugas 
sebagai pengibar bendera, sebagai pengiring pembawa bendera sebelah kiri. 
Sebelum upacara bendera dimulai, Vi mengecek tali dan tiang bendera. Vi juga 
melakukan pengecekan ulang terhadap lipatan bendera bersama pengibar yang 
lainnya. Ha bertugas sebagai pembaca UUD 1945. Ha juga melakukan 
pengecekan terhadap stopmap lembar UUD 1945 sebelum upacara bendera 
dimulai. Sedangkan Fa bertugas sebagai pemimpin pasukan peleton kelas III. 
Sebelum upacara bendera dimulai, Fa melakukan pengaturan barisan kelas III. 
Pada saat upacara berlangsung, Fa sesekali mengatur barisan dan memperingatkan 
jika ada salah satu dari pasukan kelas III yang membuat gaduh. 
 Za, Ir, dan Si menjadi peserta upacara dalam barisan peleton kelas IV. Za 
bergabung dengan pasukan peleton putera, sedangkan Ir dan Si bergabung dengan 
pasukan peleton puteri. Mereka berbaris di dalam barisan dengan tertib dan tidak 
membuat kegaduhan selama upacara bendera berlangsung. Za kadang 
megingatkan taman yang ada di sampingya ketika ada yang baris tidak rapi dan 
membuat gaduh di dalam barisan. Za, Ir, dan Si mengenakan pakaian dan atribut 
upacara sesuai dengan peraturan dan ketentuan tata tertib sekolah yang telah 
ditentukan. Za mengenakan pakaian seragam warna putih, celana panjang warna 
putih, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan 
ketentuan peraturan sekolah ketika mengikuti kegiatan upacara bendera rutih hari 
Senin. Sedangkan Ir dan Si mengenakan pakaian seragam warna putih, rok 
panjang warna putih, jilbab warna putih, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu 
dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah ketika mengikuti 
kegiatan upacara bendera rutih hari Senin. Mereka memakai seragam dengan rapi 
dan tidak terlihat kusut. 
Upacara bendera berlagsung dengan khidmat dan tenang. Pembina upacara 
pada amanatnya menyampaikan tentang pentingnya menjaga kesehatan ketika 
musim penghujan datang. Pada akhir amanatnya, pembina upacara menyampaikan 
terkait dengan disiplin dalam mengikuti setiap kegiatan di sekolah, terutama 
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kegiatan esktrakurikuler Pramuka. Pembina upacara menyampaikan kalau 
Pramuka merupakan esktrakurikuler yang wajib dan dapat membentuk pribadi 
yang disiplin. Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka merpakan satu-satunya 
esktrakurikuler yang wajib untuk diikuti seluruh siswa kelas IV dan kelas V. 
Pembina upacara juga menyampaikan tentang peraturan dalam ekstrakrikuler 
Pramuka yang wajib ditaati dan dilaksanakan oleh  seluruh siswa yang mengikuti 
Pramuka. 
Selanjutnya, pembina upacara juga mengingatkan kepada para siswa yang 
merasa tidak disiplin agar segara membentuk barisan sendiri di samping tiang 
bendera. Alhasil, secara spontan ada sekitar 10 anak yang segera maju ke depan 
karena tidak disipin dan tidak mematuhi peratuan-peraturan sekolah dan peraturan 
yang menjadi kesepakatan kelas. Setelah upacara selesai, pembina upacara 
memberikan pengarahan kepada para siswa yang melanggar tata tertib atau tidak 
disiplin. Pembina upacara menghimbau kepada para siswa yang melanggar agar 
tidak mengulangi kesalahannya lagi dalam waktu-waktu yang akan datang. 
Pembina upacara juga mengingatkan kepada para siswa yang lain agar tidak 
mencontoh perilaku tidak disiplin yang dilakukan oleh para siswa yang 
membentuk barisan tersendiri. Apabila ada siswa yang melanggar tata tertib dan 
peraturan sekolah, maka siswa akan diberikan sanksi sesuai dengan peraturan 
sekolah yang berlaku. Kemudian bagi siswa yang masih mengulangi perilaku 




1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan upacara bendera. 
2. Siswa mengikuti kegiatan upacara bendera dengan tenang dan tidak membuat 
kegaduhan. 
3. Vi, Ha, dan Fa menjalankan tugas sebagai petugas upacara dengan baik dan 
tertib. 
4. Pembina upacara amanat menyampaikan terkait dengan disiplin dalam 
mengikuti setiap kegiatan di sekolah, terutama kegiatan esktrakurikuler 
Pramuka. 
5. Ada sekitar 10 anak yang membentuk barisan tersendiri di samping tiang 







Hari  : Senin 
Tanggal : 15 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 07.40-12.00 WIB 





Vi datang ke sekolah pada pukul 06.29, Ha datang ke sekolah pada pukul 
06.28, dan Fa datang ke sekolah pada pukul 06.28. Mereka berangkat lebih awal 
dari biasanya karena menjadi petugas upacara bendera. Selang beberapa saat 
setelah tiba di sekolah, Vi tampak berlatih mengibarkan bendera bersama dengan 
kedua temannya yang menjadi tim pengibar bendera. Setelah dirasa cukup 
latihannya, Vi bersama kedua temannya melakukan pengecekan terhadap tiang 
bendera serta melakukan pengecekan terhadap lipatan bendera. Ha dan Fa juga 
tampak sudah berada di halaman sekolah. Mereka masih bermain-main ketika Vi 
sedang berlatih mengibarkan bendera. Tidak lama kemudian, Ha segera 
mengambil map yang berisi lembaran teks UUD 1945 dan melakukan latihan 
membaca. Fa kemudian membantu guru dalam menyiapkan sound system serta 
peralatan yang akan digunakan dalam upacara bendera. Mereka menjalankan 
tugas sebagai petugas upacara dengan baik dan khidmat. 
Upacara bendera berakhir sekitar pukul 07.30. Vi, Ha, dan Fa segera 
mengembalikan perlangkapan dan atribut upacara yang dipakainya. Mereka juga 
tampak membantu guru dalam membereskan dan mengembalikan perlengkapan 
peralatan upacara di tempat semula. Pada pukul 07.35 bel tanda dimulainya 
pembelajaran berbunyi. Vi, Ha, dan Fa segara memasuki ruang kelas V dengan 
tertib dan tidak berebut dengan teman yang lainnya. Hari Senin merupakan hari 
rotasi tempat duduk untuk kelas V. Vi, Ha, dan Fa menempati posisi tempat 
duduk yang baru dengan terib dan tidak banyak bergurau. 
Vi, Ha, dan Fa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib 
sesuai peraturan kelas dan peraturan sekolah. Pada saat pembelajaran matematika, 
Ha terlihat lebih aktif dibandingkan dengan Vi dan Fa. Ha beberapa kali 
menaggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Ha juga maju ke 
depan untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Ketika pembelajaran 
berlangsung agak lama, Vi membuat sedikit kegaduhan bersama dengan teman 
sebangkunya dan membuat guru menegur serta mengingatkan Vi. Setelah ditegur 
dan diperingatkan oleh guru, Vi kembali tenang dan tidak membuat kegaduhan 
lagi bersama dengan teman sebangkunya. Tak lama kemudian, Vi diminta oleh 
guru untuk maju ke depan menyelesaikan soal latihan di papan tulis. Vi mampu 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dengan benar di papan tulis. Ha dan 
Vi menggunakan papan tulis sesuai dengan fungsi dan kegunaannya. Sedangkan 
Fa lebih banyak melakukan diskusi dengan teman sebangkunya ketika kesulitan 
dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Fa juga kadang 
diperingatkan oleh teman sampingnya ketika berbicara terlalu keras agar tidak 
mengganggu ketenangan kelas. Vi, Ha, dan Fa menggunakan buku diktat dan 
LKS yang dipinjami oleh sekolah dengan baik sesuai fungsinya ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian seragam hari Senin dengan rapi dan 
sopan sesuai ketentuan peraturan tata tertib sekolah. Vi mengenakan pakaian 
seragam warna putih, rok panjang warna putih, jilbab warna putih, ikat pinggang 
warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan 
sekolah. Sedangkan Ha dan Fa mengenakan pakaian seragam warna putih, celana 
panjang warna putih, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam 
sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Mereka juga mengenakan topi warna 
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merah dan selempang petugas upacara dengan baik ketika menjadi petugas dalam 
upacara bendera. Seragam yang mereka kenakan juga terlihat rapi dan tidak kusut, 
sehingga tampak bersih. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa melaksanakan rotasi tempat duduk yang menjadi peraturan kelas. 
3. Siswa menggunkan barang di kelas seperti meja, kursi, buku LKS, peralatan 
menulis untuk papan tulis di kelas, dan buku paket yang dipinjami oleh 
sekolah sesuai dengan fungsinya. 
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
5. Siswa mengenakan pakaian seragam hari Senin dengan rapi dan sopan sesuai 







Hari  : Selasa 
Tanggal : 16 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Pembelajaran di kelas IV dimulai tepat pada pukul 07.00. Za datang ke 
sekolah pada pukul 06.34, Ir datang ke sekolah pada pukul 06.35, dan Si datang 
ke sekolah pada pukul 06.28. Mereka tidak ada yang terlambat masuk ke kelas 
karena datang sebelum bel tanda masuk berbunyi. Kegiatan belajar mengajar 
diawali dengan berdoa dengan diarahkan oleh guru. Za, Ir, dan Si tampak berdoa 
dengan khidmat. Selanjutnya guru melakukan presensi kehadiran siswa kelas IV. 
Tidak ada siswa yang tidak berangkat pada hari Selasa tanggal 16 Februari 2016. 
 Pembelajaran diawali dengan pelajaran IPS tentang materi koperasi. Pada 
awal pelajaran Za, Ir, dan Si tampak tenang dan serius memperhatikan penjelasan 
yang diberikan oleh guru. Selang beberapa menit, Si terlihat meminjam rautan 
pensil milik teman yang ada dibelakangnya. Si meminjam dengan sopan dan tidak 
memaksa, sehingga pemilik rautan pensil meminjamkan barangnya kepada Si. 
Setelah itu ketika guru masih sedang memberikan penjelasan tentang koperasi, Si 
sedikit membuat gaduh yang mengganggu ketenangan kelas. Hal ini dikerenakan 
Si berebut peralatan rautan pensil dengan teman yang ada di sampingnya sambil 
bergurau. Sehingga membuat guru menegur dan mengingatkan Si agar kembali 
tenang dan tidak mengganggu teman yang ada di sampingnya. Setelah itu Si 
kembali tenang dan tidak membuat gaduh hingga pelajaran berakhir. Ir telihat 
serius dan tenang dalam mengikuti pembelajaran. Ir sesekali mengajukan 
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pertanyaan kepada guru mengenai hal-hal yang kurang jelas ketika guru keliling 
mengecek catatan siswa. Ir juga kerap berdiskusi terkait dengan catatan penjelasan 
yang diberikan oleh guru. Sedangkan Za lebih banyak diam dan membaca buku 
paket yang dipinjami oleh sekolah. Za tampak beberapa kali mengingatkan teman 
yang berada disampingnya agar tidak mengganggu ketenangan kelas. 
 Pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia, guru juga mengingatkan dan 
menegur kepada siswa yang membuat kaegaduhan di dalam kelas. Guru 
mengingatkan agar siswa tantang dan kembali tertib untuk mengikuti pembeljaran 
di kelas. Bagi siswa yang masih membuat gaduh guru akan memperingatkan dan 
mengubah posisi tempat duduknya di depan tempat duduk guru atau di depan 
kelas. 
Za, Ir, dan Si menggunakan barang-barang yang ada di dalam kelas 
dengan baik sesuai fungsi atau kegunannya. Mereka duduk dengan tertib dan 
menggunakan meja beserta kursi dengan baik tanpa menggunakannya untuk 
bermaian-main dan membuat gaduh. Mereka juga menggunakan LKS dan buku 
paket yang dipinjami oleh sekolah dengan baik sesuai fungsi atau kegunaannya. 
Mereka tidak menggunakan buku yang dipinjami untuk bermain-main. Mereka 
juga tidak mencoret-coret dan merusak buku yang dipinjami oleh sekolah 
tersebut. Justru mereka memberikan sampul plastik pada setiap buku yang 
dipinjami oleh sekolah. 
Za, Ir, dan Si memakai seragam sesuai dengan ketentuan sekolah. Za 
mengenakan pakaian seragam warna putih, celana panjang warna merah, ikat 
pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan 
peraturan sekolah. Ir dan Si mengenakan pakaian seragam warna putih, rok 
panjang warna merah, jilbab warna putih, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu 
dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Seragam yang mereka 
kenakan tampak rapi dan tidak kusut. Penampilan mereka juga tampak segar dan 
tidak lemas untuk menerima materi pembelajaran. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia, guru juga mengingatkan dan 
menegur kepada siswa yang membuat kegaduhan di dalam kelas. 
3. Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, dan peralatan tulis menulis 
dengan baik sesuai fungsi atau keguanaannya. 
4. Guru menegur dan mengingatkan Si agar kembali tenang dan tidak 
mengganggu teman yang ada di sampingnya. Setelah itu Si kembali tenang 
dan tidak membuat gaduh hingga pelajaran berakhir. 
5. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
6. Za, Ir, dan Si memakai seragam dengan rapi dan sopan sesuai ketentuan dan 










Hari  : Rabu 
Tanggal : 17 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Vi datang ke sekolah pada pukul 06.35, Ha datang ke sekolah pada pukul 
06.32, dan Fa datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka memanfaatkan waktu 
dengan bermain-main di luat kelas. Namun, Vi hanya sebentar saja bermain di 
luar kelas. Vi lebih banyak bersenda gurau dengan teman sebangkunya sembari 
menunggu bel tanda masuk berbunyi. Ha lebih banyak bermain-main di sekitar 
taman dan peta timbul yang berada di sebelah barat ruang kelas V. Sedangkan Fa 
lebih banyak bermain dengan teman-temannya di sekitaran parkiran. 
 Tepat pukul 07.00 bel tanda masuk berbunyi. Vi sudah berada di ruang 
kelas. Sedangkan Ha dan Fa segera berlari menuju ke dalam ruang kelas V. 
Mereka memasuk ruang kelas dengan tertib dan tidak berebut masuk ke dalam 
kelas. Kegiatan belajar mengejar diawali dengan pelajaran penjaskes. Pada 
kegiatan awal, guru memberikan pengantar teori terlebih dahulu kepada para 
siswa mengenai materi paraktek penjaskes yang akan dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 17 Februari 2016. Guru memberikan materi terkait dengan 
pengertian dan peraturan permainan soft ball yang akan dipraktekkan oleh semua 
siswa kelas V. Pada saat guru memberikan penjelasan, Ha dan Fa masing-masing 
pernah sekali mengajukan pertanyaan tentang materi yang diberikan oleh guru. Ha 
menanyakan tentang bagaimana bentuk lapangan soft ball, sedangkan Fa 
mengajukan pertanyaan terkait dengan peraturan permainan soft ball. Vi lebih 
banyak tenang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dan sesekali 
bertanya kepada teman yang ada di sampingnya. 
 Pembelajaran penjaskes kemudian dilanjutkan dengan praktek permainan 
soft ball di lapangan. Kegiatan diawali dengan pemanasan terlebih dahulu. Vi, Ha, 
dan Fa melakukan pemansan sesuai dengan gerakan-gerakan yang dicontohkan 
oleh guru. Namun pada saat pemanasan sudah berjalan sementara waktu, Ha 
mengeluh perutnya sakit. Kemudian guru menyuruh Ha untuk istirahat duduk di 
pinggir lapangan. Sebelum para siswa melakukan praktek permainan soft ball, 
guru kembali memberikan penjelasan untuk menekankan kembali perturan-
praturan yang berlaku untuk permainan soft ball. Guru juga memberikan 
penanaman nilai-nilai disiplin secara tidak langsung ketika memberikan 
penjelasan tersebut. Pada saat memberikan penjelasan, guru juga meyampaikan 
tentang nilai-nilai kedisiplinan yang ada pada permainan soft ball. Guru juga 
menekankan bahwa siswa harus menerapkan kedisiplinan dalam permainan soft 
ball. Kunci dari kemenangan dalam bermain soft ball salah satunya adalah 
menerapkan nilai-nilai disiplin, contohnya adalah patuh kepada perturan 
permaianan, disiplin dalam menjaga lawan, dan disiplin ketika berada dalam base. 
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 Pada saat praktek permaianan soft ball, Vi dan Fa menggunakan peralatan-
peralatan yang digunakan dalam permainan dengan baik seperti tongkat pemukul, 
tanda base, dan bola. Vi tampak menggunakan tongkat pemukul sesuai dengan 
fungsinya dan tidak menggunakannya untuk bermain-main atau mengganggu 
teman yang lainnya. Fa juga tampak menggunakan bola soft ball dengan baik 
sesuai kegunaannya. Fa menggunakan bola sesuai dengan arahan yang diberikan 
oleh guru ketika memberikan penjelasan pengantar. Mereka juga melaksanakan 
praktek permaianan soft ball dengan sungguh-sugguh dan tidak banyak bermain-
main. 
 Vi, Ha, dan Fa mengenakan seragam dengan tertib dan sesuai peraturan 
yang diterapkan di sekolah. Ketika pelajaran penjaskes Vi, Ha, dan Fa 
mengenakan pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan panjang warna 
orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam. Setelah 
pelejaran penjaskes, mereka kemudian berganti dengan pakaian seragam batik 
identitas sekolah. Vi mengenakan pakaian batik identitas warna hijau, rok panjang 
warna hijau, jilbab warna kream, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan 
hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Sedangkan Ha dan Fa memakai 
pakaian batik identitas warna hijau, celana panjang warna hijau, ikat pinggang 




1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa menggunakan peralatan-peralatan yang digunakan dalam permainan 
seperti tongkat pemukul, tanda base, dan bola dengan baik sesuai kegunannya. 
3. Guru menekankan bahwa siswa harus menerapkan kedisiplinan dalam 
permainan soft ball. 
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
5. Siswa mengenakan seragam dengan tertib dan sesuai peraturan yang 







Hari  : Kamis 
Tanggal : 18 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Za datang ke sekolah pada pukul 06.36, Ir datang ke sekolah pada pukul 
06.35, dan Si tiba di sekolah pada pukul 06.30. Mereka bermain-main di halaman 
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sekolah sembari menunggu bel tanda masuk berbunyi. Za bermain-main dengan 
temannya di sekitar tempat parkir guru dan siswa. Za bersalaman dengan beberapa 
guru yang datang selama bermain di sekitar parkiran. Tak lama kemudian, Za 
bermain kelereng di depan ruang kelas IV. Setelah bermain kelereng, Za lalu 
masuk ke dalam kelas menuju tempat duduknya menunggu bel tanda masuk 
berbunyi. Sementara Ir bermain-main dengan temannya di sekitaran taman peta 
timbul yang terletak di sebelah barat ruang UKS. Sedangkan Si lebih banyak 
bermain-main dengan temannya di koridor depan ruang kelas IV. Si bermain 
sambil berlari-lari. Ketika menjumpai guru, Si juga bersalaman dengan guru. 
 Tepat pukul 07.00 bel tanda masuk berbunyi. Za, Ir, dan Si tidak ada yang 
terlambat masuk ke dalam kelas. Mereka memasuki ruangan kelas IV dengan 
tertib dan tidak berebut. Mereka segera masuk dan menempati tempat duduk yang 
telah ditentukan berdasarkan peraturan kelas. Sebelum pelajaran dimulai, kelas IV 
juga digunakan penelitian dari mahasiswi salah satu PTS di Yogyakarta. 
Mahsiswi tersebut mengambil data kepada seluruh siswa kelas IV terkait dengan 
asupan gizi dan sarapan yang dilakukan sebelum sekolah. Mahasiswi tersebut 
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen angket. Za, Ir, dan Si 
terlihat mengisi agket yang diberikan tersebut tanpa banyak bertanya. Setelah 
selesai mengisi angket, mereka lalu mengumpulkan kembali angket tersebut 
kepada mahasiswi peneliti tersebut. 
 Setelah pengambilan data oleh mahasiswi tersebut selesai, Guru kemudian 
masuk ke dalam kelas untuk memulai kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran 
dimulai dengan berdoa yang dipandu oleh guru. Pelajaran pertama di kelas IV 
adalah pelajaran IPA dengan materi terkait energi serta perubahan energi. 
Pertama-tama guru memberikan penjelasan tentang pengertian energi serta 
perubahannya. Za, Ir, dan Si tampak seruis memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru. Sesekali Ir dan Za memberikan tanggapan dan jawaban atas 
materi yang dijelaskan oleh guru. Ir kadang-kadang memberikan jawaban ketika 
guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa di kelas. Setelah memberikan 
penjelasan, guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS 
yang dipinjami oleh sekolah. Ketika mengerjakan soal-soal yang ada di LKS, 
tampak Za, Ir, dan Si beberapa kali bertanya kepada guru terkait dengan kesulitan 
yang dihadapinya. Ir merupakan siswi yang paling sering bertanya kepada guru 
dibandingkan dengan Za dan Si. 
 Pada awal pembelajaran IPA, guru memberikan himbauan kepada para 
siswa kelas IV untuk selalu tertib ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa 
dihimbau untuk selalu tertib dan disiplin dalam mengikuti pembelajaran. Guru 
juga mengingatkan dan menegur siswa yang mulai membuat kegaduhan di awal 
pembelajaran. Seketika itu juga, siswa kembali tenang. Guru juga kemudian 
mendekati kepada siswa yang membuat kegaduan agar tidak mengulangi 
perbuatannya lagi. Apabila masih mengulangi lagi guru akan meindahkan tempat 
duduk mereka yang membuat kegaduhan. Guru juga mengingatkan kepada siswa 
yang lainnya agar tidak ikut-ikutan membuat kegaduhan di kelas. 
Za, Ir, dan Si menggunakan LKS dan buku paket yang dipinjami oleh 
sekolah dengan baik dan sesuai dengan fungsi atau kegunaannya. Mereka tidak 
menggunakan LKS maupun buku paket tersebut untuk bermain-main atau 
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dilempar-lempar. Mereka tampak menggunakan LKS dan buku pakt dengan cara 
dibaca-baca dan tidak mencoret-coret atau merusaknya. Buku paket milik Ir dan 
Si terlihat disampuli dengan plastik agar terlihat rapi dan sebagai cara untuk 
menjaga barang yang dipinjami dari sekolah. 
 Za, Ir, dan Si mengenakan seragam batik identitas sekolah warna hijau 
dengan rapi dan tidak kusut. Za menggunakan pakaian batik identitas sekolah 
warna hijau, celana panjang warna hijau, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan 
ketentuan peraturan sekolah. Sedangkan Ir dan Si menggunakan pakaian batik 
identitas sekolah warna hijau, rok panjang warna hijau, jilbab warna coklat krem 
dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Mereka 
menggunakan pakian seragam untuk hari Kamis sesuai dengan ketentuan 
peraturan tata tertib sekolah. Pakaian yang mereka kenakan juga terlihat bersih. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa menggunakan LKS dan buku paket yang dipinjami oleh sekolah dengan 
baik dan sesuai dengan fungsi atau kegunaannya. 
3. Guru memberikan himbauan kepada para siswa kelas IV untuk selalu tertib 
ketika mengikuti pembelajaran di kelas. 
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
5. Siswa mengenakan seragam batik identitas sekolah warna hijau dengan rapi 







Hari  : Jumat 
Tanggal : 19 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-11.00 WIB 




 Vi datang ke sekolah pada pukul 06.35, Ha datang ke sekolah pada pukul 
06.30, dan Fa tiba di sekolah pada pukul 06.30. Sembari menungu bel tanda 
masuk, mereka bermain-main di sekitar lingkungan sekolah. Vi duduk-duduk di 
koridor depan kelas, namun hanya sebentar. Lalu Vi masuk ke dalam kelas untuk 
membaca-baca buku dengan teman sampingnya. Vi dan teman sampingnya 
tampak membaca buku materi PPKn. Sementara, Ha dan Fa lebih banyak bermain 
di halaman sekolah. Ha bermain kelereng di sekitaran tempat parkir guru dan 
siswa. Sesekali Ha bersalaman dengan guru yang datang. Namun kemudian Ha 
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pindah bermain di sekitar taman peta timbul. Sedangkan Fa lebih banyak bermain 
di sekitar koridor dekat ruang guru. Fa bermain dengan temannya siswa kelas IV. 
 Tepat pada pukul 07.00 bel tanda masuk berbunyi. Vi sudah berada di 
dalam ruang kelas terlebih dahulu. Ha dan Fa segera memasuki ruang kelas. 
Sebelum masuk, Ha sempat terlihat bercanda dan saling dorong-mendorong 
dengan temannya di dekat pintu masuk kelas. Melihat kejadian itu, Fa kemudian 
menggandeng Ha untuk masuk ke dalam kelas. Setelah memasuki ruang kelas, Ha 
dan Fa segera menempati tempat duduk sesuai dengan peraturan dan ketentuan 
yang telah disepakati oleh kelas. Ha dan Fa lalu duduk dengan tenang sembari 
menunggu guru datang. 
 Kegiatan belajar mengajar diawali dengan pelajaran Bahasa Indonesia. 
Sebelum pelajaran dimulai, guru mengarahkan kepada para siswa untuk berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Setelah beroda guru melakukan 
apersepsi dan tidak lupa memberikan pengantar pembelajaran. Pada saat 
memberikan pengantar pembelajaran, guru juga menyinggung tentang 
kedisiplinan. Guru menyampaikan tentang kiat-kiat untuk disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, guru juga menyampaikan 
tentang pentingnya disiplin dalam mengerjakan segala tugas yang diberikan oleh 
guru di sekolah maupun tugas-tugas yang diberikan oleh orang tua. Guru 
menekankan bahwa tanggung jawab disiplin dalam mengerjakan tugas sangat 
berguna bagi kedisiplinan diri. Vi, Ha, dan Fa menggunakan barang-barang di 
kelas seperti meja dan kursi yang ada di kelas sesuai dengan fungsinya sebagai 
bangku ketika pembelajaran. Mereka juga menggunakan buku diktat yang 
dipinjami oleh sekolah, buku LKS yang dipinjami oleh sekolah, dan peralatan 
menulis untuk papan tulis di kelas sesuai dengan fungsinya. 
 Selanjutnya guru mengecek dan menanyakan tentang tugas PR yang 
diberikan kepada para siswa.  Tampak ada beberapa siswa yang kebingungan. 
Guru menimnta kepada para siswa untuk mengeluarkan tugas PR lalu ditukar 
dengan teman sebangkunya. Guru juga meminta kepada para siswa yang belum 
mengerjakan PR untuk mengerjakan tugas tersebut di luar kelas hingga selesai 
mengerjakan. Tampak beberapa siswa yang kebingungan tersebut belum 
mengerjakan tugas PR yang diberikan oleh guru. Ada  dua orang siswa puteri dan 
seorang siswa putera yang mengakui kalau belum mengerjakan tugas PR lalu 
mengerjakan tugas tersebut di luar kelas. 
 Sementara itu, guru melanjutkan pembelajaran dengan mecocokkan PR di 
dalam kelas. Guru memnita siswa bergiliran dari barisan tempat duduk yang 
paling depan untuk menuliskan jawabannya di papan tulis depan kelas. Vi, Ha, 
dan Fa tidak mendapatkan giliran untuk maju menuliskan jawabannya karena 
duduk di tengah dan di belakang. Tak lama kemudian, Ha membuat gaduh 
suasana kelas karena berebut kelereng dengan teman yang ada di sampingnya. 
Lalu guru mengingatkan dan menegur Ha agar tidak membuat kegaduhan. Guru 
juga mengamankan kelereng yang manjadi sumber keributan. Guru mengatakan 
bahwa kelereng yang diamankan dapat diambil di ruang guru ketika istirahat. Ha 
kembali tenang mengikuti pembelajaran. Ketika guru memasukkan nilai, Fa juga 
sedikit membuat gaduh dengan teman sampingnya. Namun, Fa tidak sampai 
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membikin keributan di dalam kelas. Sehingga guru hanya mengingatkan saja. 
Selanjutnya Fa kembali tenang mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 Hari Jumat merupakan jadwal piket kelas bagi Fa. Fa melaksanakan piket 
kelas setelah pembelajaran berakhir. Pertama-tama Fa menyapu kelas bagian 
belakang dan bagian bawah tempat duduk siswa. Ia menggunakan sapu dan serok 
sampah ketika melaksanakan tugas piket. Walaupun dengan sedikit bercanda, Fa 
menggunakan sapu dan serok sampah dengan baik. Fa tidak mengguanakan 
barang-barang tersebut untuk bermain-main, namun menggunakannya sesuai 
dengan fungsi dan keguaan barang-barang tersebut. 
 Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian seragam ungu dengan rapi dan tertib. 
Vi mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu muda, rok panjang warna 
ungu tua, jilbab warna ungu muda, ikat pinggang warna hitam, kaos kaki warna 
putih, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. 
Sementara Ha dan Fa mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu muda, 
celana panjang warna ungu tua, ikat pinggang warna hitam, kaos kaki warna 
putih, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti pelajaran dan datang tepat waktu. 
2. Siswa menggunakan barang-barang di kelas seperti meja, kursi, LKS, 
peralatan menulis untuk papan tulis di kelas, dan buku diktat yang dipinjami 
oleh sekolah sesuai dengan fungsinya. 
3. Fa menggunakan peralatan piket seperti sapu dan serok sampah dengan baik. 
4. Guru guru mengingatkan dan menegur Ha agar tidak membuat kegaduhan. 
Guru juga mengamankan kelereng yang manjadi sumber keributan. Kemudian 
Ha kembali tenang mengikuti pembelajaran. 
5. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib sesuai dengan peraturan 
sekolah. 
6. Siswa mengenakan mengenakan pakaian seragam ungu dengan rapi, tertib, 







Hari  : Sabtu 
Tanggal : 20 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Kegiatan belajar mengajar di kelas IV dimulai tepat pada pukul 07.00. Za 
datang ke sekolah pada pukul 06.34, Ir datang ke sekolah pada pukul 06.35, dan 
Si datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka tidak ada yang terlambat masuk 
kelas. Mereka juga memasuki ruangan kelas dengan tertib. Pembelajaran diawali 
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dengan pelajaran penjaskes. Guru penjaskes masuk tepat pada pukul 07.00. Guru 
memulai pembelajaran dengan mengarahkan kepada para siswa untuk berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing terlebuh dahulu. Selanjutnya 
guru menyampaikan penjelasan terkait dengan praktek kebugaran jasmani yang 
akan dilakukan oleh seluruh siswa. Tidak lupa guru mengecek kehadiran siswa 
dengan presensi. Guru juga memberikan nasehat-nasehat tentang disiplin secara 
tersirat kepada para siswa kelas IV. Guru menyampaikan tentang pentingnya 
kedisiplinan dalam berpakaian serta disiplin ketika melakukan praktek kebugaran 
jasmani. Guru mengingatkan kepada para siswa agar selalu berpakaian yang rapi 
dan terti ketika mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya ketika pelajaran 
penjaskes. Pada akhir penjelasannya, guru menghimbau kepada para siswa ketika 
praktek kebugaran jasmani harus disiplin ketika pergantian gerakan maupuan 
pergantian tempat agar tidak terjadi keributan. 
 Za, Ir, dan Si melakukan perkatek kebugaran jasmani di lapangan sekolah. 
Mereka mempraktekkan sit up, back up, skipping, lari estafet, dan loncat tangkas. 
Mereka menggunakan peralatan tali skipping dengan baik, meskipun Za sempat 
sedikit bermain-main dengan tali tersebut. Kemudian ada salah satu teman yang 
mengingatkan Za untuk tidak bermain-main dengan tali skipping dan Za pun 
segera mengembalikan perlatan tersebut di tempat semula. Setelah praktek 
kebugaran jasmani selesai, siswa kelas IV diberikan kebebasan untuk melakukan 
aktivitas olahraga sesuai dengan keskaannya. Za memilih untuk bermain sepak 
takraw dengan siswa laki-laki yang lain. Za menggunakan bola takraw dengan 
baik sesuai fungsinya. Sedangkan Ir dan Si memilih untuk bermain catur dengan 
beberapa siswi perempuan yang lainnya. Ir dan Si menggunakan papan catur 
dengan baik serta sesuai fungsinya. Mereka menggunakan pion-pion catur dengan 
baik meskipun kadang ada temannya yang datang lalu menggunakan pion-pion itu 
untuk bermian. Ir dan Si juga memasukkan kembali pion-pion catur ke dalam 
papan catur setelah selesai. Kemudian mengenbalikkan papan catur tersebut ke 
ruang olaharaga yang terletak di selatan lapangan. 
 Pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran Bahasa Jawa, PAI, dan SBK. 
Za, Ir, dan Si mengikuti semua kegiatan pembelajaran dengan tertib dan tidak 
meninggalkan pelajaran. Mereka juga masuk ke kelas setelah istirahat dengan 
tepat waktu. Pada saat pembelajaran PAI, guru juga memberikan nasehat tentang 
kedisiplian siswa. Guru menghimbau kepada seluruh siswa agar selalu taat pada 
peraturan yang berlaku di sekolah. Selain itu, guru juga menghimbau kepada 
siswa kelas IV untuk selalu mengerjakan tugas dengan baik serta tidak banyak 
ramai ketika pembelajaran di kelas. Guru juga mengingatkan untuk siswa-siswa 
yang hari senin lalu melanggar tata tertib untuk tidak mengulanginya lagi agar 
tidak disuruh untuk membuat barisan sendiri ketika upacara bendera. Ketika 
diberikan nasehat atau himbauan tentang kedisiplinan, siswa terlihat memberikan 
respon yang positif. Banyak diantara siswa kelas IV yang menganggukkan kepala 
pertanda memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
 Za, Ir, dan Si memakai pakaian sesuai dengan tata tertib dan perturan yang 
berlaku di sekolah. Za memakai pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan 
panjang warna orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam 
ketika pembelajaran penjaskes. Setelah selesai lalu berganti mengenakan pakaian 
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seragam identitas warna ungu muda, celana panjang warna ungu tua, ikat 
pinggang warna hitam, kaos kaki warna putih, dan sepatu dominan hitam sesuai 
dengan ketentuan peraturan sekolah. Sementara Ir dan Si ketika pelajaran 
penjaskes mengenakan pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan panjang 
warna orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam. Setelah 
selesai pembelajaran olaharaga, mereka kemudian ganti pakaian seragam identitas 
sekolah warna ungu. Mereka mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu 
muda, rok panjang warna ungu tua, jilbab warna ungu muda, ikat pinggang warna 
hitam, kaos kaki warna putih, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan 
peraturan sekolah. Pakaian yang mereka kenakan cukup rapi dan sopan, hanya 
saja terlihat sedikit kusut karena dilipat dan dimasukkan ke dalam tas serta 
memakainya untuk ganti setelah pembelajaran penjaskes selesai. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Guru menyampaikan nasehat tentang pentingnya kedisiplinan dalam 
berpakaian serta disiplin ketika melakukan praktek kebugaran jasmani. 
3. Siswa menggunakan peralatan olahraga seperti tali skipping dan papan catur 
dengan baik sesuai fungsinya. 
4. Siswa mengikuti semua kegiatan pembelajaran dengan tertib dan tidak 
meninggalkan pelajaran. 
5. Siswa memakai pakaian dengan rapi, tertib, dan tidak terlihat kusut sesuai tata 
tertib dan perturan yang berlaku di sekolah baik ketika melaksanakan 







Hari  : Senin 
Tanggal : 22 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Musholla SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Hari Senin ini di SD Negeri Panasan Sleman tidak dilaksanakan upacara 
bendera seperti biasanya. Hal ini dikarenakan kelas VI melaksanakan latihan (try 
out) ujian nasional 2016. Selain itu, karena pelaksanaan latihan ujian 
menggunakan ruang tambahan, maka mengakibatkan siswa kelas IV belajar di 
rumah dan siswa kelas V terpaksa melaksanakam kegiatan belajar mengajar di 
ruang musaholla dengan duduk di tikar. Namun kondisi tersebut tidak banyak 
berpengaruh terhadap antusias belajar kelas V. Para siswa terlihat tetap semangat 
dan tidak banyak mengeluh atas kondisi ini, 
147 
 
 Dikarenakan tidak adanya upacara bendera, maka pembelajaran kelas V 
dimulai tepat pada pukul 07.00. Guru juga masuk memulai pembelajaran tepat 
setelah bel tanda masuk berbunyi. Vi datang ke sekolah pada pukul 06.35, Ha 
Datang ke sekolah pada pukul 06.32, dan Fa tiba di sekolah pada pukul 06.31. 
Mereka datang sekitar setengah jam sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, 
sehingga mereka tidak ada yang terlambat mengikuti pembelajaran. Ketika bel 
tanda masuk berbunyi, mereka memasuki kelas dengan tertib dan tidak berebut. 
Hanya saja ketika meletakkan sepatu di luar ruang musholla, Ha dan Fa sedikit 
bercanda-bercanda dengan teman yang lainnya, namun tidak menimbulkan 
kegaduhan. Vi, Ha, dan Fa memasuki kelas dengan tertib dan duduk dengan rapi 
di pinggir-pinggir ruang musholla. Vi beserta para siswa perempuan duduk di 
bagian sebelah utara ruangan serta Ha dan Fa duduk bersebelahan di bagian 
sebelah selatan. 
 Ketika pembelajaran matematika, pertama-tama guru melakukan apersepsi 
dengan mengkaitakan dengan pembelajaran pada materi sebelumnya. Disamping 
memberikan apersepsi, guru juga memberikan nasehat-nasehat terkait dengan 
kedisiplinan. Pertama-tama guru memberikan nasehat yang terkait dengan 
kedisiplinan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru siapapun 
dan mata pelajaran apapun. Guru memberikan nasehat bahwa kedisiplinan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru merupakan tanggung jawab yang 
harus dilaksanakan oleh seluruh siswa kelas V. 
 Selain menyinggung terkait dengan disiplin dalam menyelesaikan tugas, 
guru juga sedikit menyinggung atau memberikan nasehat terkait dengan disiplin 
waktu. Guru mencontohkan bahwa kelas V akan menghadapi latihan-latihan ujian 
dan ujian nasional seperti yang dilaksanakan oleh siswa kelas VI hari ini. Salah 
satu kunci kesuksesan dalam mengerjakan soal ujian adalah disiplin waktu. Guru 
menghimbau untuk para siswa agar dapat membagi-bagi waktu dengan baik, 
terlebih untuk para siswa agar tidak terlalu bayak bermain gadget atau bermain 
dengan teman hingga waktu yang berlarut-larut yang dapat menyebabkan para 
siswa tidak memiliki waktu belajar. Guru berpesan kepada siswa kelas IV untuk 
mempersiapkan diri menghadapi ujian nasional jika sudah naik ke kelas VI kelak 
agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
 Vi, Ha, dan Fa menggunakan barang-barang yang ada di kelas seperti 
buku diktat dan buku LKS yang dipinjami oleh sekolah dengan baik. Mereka 
tidak menggunakan buku tersebut untuk bermain-main. Mereka juga tidak 
mencoret-coret atau merusak buku yang dipinjami oleh sekolah. Ketika 
pelaksanaan pembelajaran mereka menggunakan buku tersebut sebagai sumber 
referensi dalam mengerjakan tugas atau memahami materi yang dijelaskan oleh 
guru. 
Vi, Ha, dan Fa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib. Namun 
ketika pembelajaran IPS, Ha dan Fa sempat diingatkan dan ditegur oleh guru 
karena ketika mengerjakan tugas berbicara agak keras, sehingga berpotensi 
mengganggu ketenagan kelas. Setelah itu, Ha dan Fa kembali tenang dan tidak 
membuat gaduh lagi hingga kegiatan belajar mengajar selesai. Ketika ada siswa 
yang tidak disiplin dalam mengikuti pembelajaran, tak henti-hentinya guru selalu 
menegur dan selalu mengingatkan. Hal ini dilakukan oleh guru untuk 
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mengarahkan siswa yang tidak disiplin termasuk juga siswa yang berpotensi akan 
melakukan tindakan yang tidak disiplin. Ketika pembelajaran matematika, guru 
sempat juga menegur dan meminta beberapa siswa untuk pindah tempat duduk 
karena sering membuat gaduh serta berpotensi mempengaruhi temannya yang lain 
untuk berbuat yang tidak disiplin. 
 Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian sesuai dengan ketentuan peraturan 
sekolah yang berlaku. Mereka mengenakan seragam dengan rapi, sopan, dan tidak 
terlihat kusut. Vi mengenakan pakaian seragam warna putih, rok panjang warna 
putih, jilbab warna putih, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam 
sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Sedangkan Ha dan Fa mengenakan 
pakaian seragam warna putih, celana panjang warna putih, ikat pinggang warna 
hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. 
Dalam hal berpakaian, baik Vi, Ha, maupun Fa tidak ada yang ditegur oleh guru. 
Hal ini dikarenakan mereka sudah mengenakan atau memakai pakaian yang telah 
sesaui dengan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Guru memberikan nasehat bahwa kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru merupakan tanggung jawab yang harus dilaksanakan 
oleh seluruh siswa kelas V 
3. Siswa menggunakan barang-barang di kelas alat tulis, buku LKS, dan buku 
diktat yang dipinjami oleh sekolah sesuai dengan fungsinya. 
4. Siswa menggunakan barang di kelas seperti meja, kursi, LKS, peralatan 
menulis untuk papan tulis di kelas, dan buku diktat yang dipinjami oleh 
sekolah sesuai dengan fungsinya. 
5. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
6. Siswa mengenakan pakaian seragam hari Senin dengan rapi dan sopan sesuai 







Hari  : Selasa 
Tanggal : 23 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang KKG SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Pada hari ini pembelajaran kelas IV menempati ruangan yang berbeda dari 
biasanya. Hal ini disebabkan karena siswa kelas VI melaksanakan try out ujian 
nasional yang menggunakan ruangan tambahan, sehingga siswa kelas IV harus 
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar di ruang KKG SD Negeri Panasan. 
Kondisi tersebut tidak menyurutkan semangat para siswa kelas IV untuk 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Para siswa juga terlihat seperti biasanya 
ketika melaksankan kegiatan belajar mengajar di ruangan kelas IV. 
 Bel tanda masuk berbunyi tepat pada pukul 07.00 WIB. Kegiatan 
pembelajaran di kelas IV juga dimulai tepat pada pukul 07.00 WIB. Za datang ke 
sekolah pada pukul 06.37, Ir datang ke sekolah pada pukul 06.35, dan Si datang 
ke sekolah pada pukul 06.32. Para siswa kelas IV yang sudah berangkat lebih 
awal kemudian diarahkan oleh guru untuk membersihkan ruangan yang akan 
digunakan sembari menunggu bel tanda masuk berbunyi. Za, Ir, dan Si juga ikut 
membersihkan Ruang KKG yang akan digunakan untuk pembelajaran kelas IV 
pada hari ini. Za bersama dengan siswa laki-laki yang lainnya diarahkan oleh guru 
untuk membersihkan koridor depan Ruang KKG, sementara Ir dan Si berserta 
siswa perempuan yang lain diarahkan untuk membersihkan dan merapikan 
ruangan. Za melakukan bersih-bersih dengan menggunakan sapu. Walaupun 
beberapa kali Za terlihat bercanda-cada dengan temannya ketika melakukan 
bersih-bersih, Za sudah menggunakan sapu dengan benar. Ir dan Si juga sudah 
menggunakan peralatan piket untuk membersihkan ruangan dengan baik. 
 Guru masuk ke kelas IV tepat pada pukul 07.00 WIB. Kegiatan belajar 
mengajar diawali dengan pelajaran IPS dengan materi Koperasi. Guru 
memberikan apersepsi dan pengantar pembelajaran. Pada awal pengatar, guru 
memberikan penjelasan terkait dengan alasan kenapa pada hari ini kelas IV 
menempati ruangan yang tidak seperti biasanya. Selanjutnya guru menanyakan 
tugas yang telah diberikan kepada siswa saat pertemuan yang sebelumnya. Semua 
siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sembari menunggu siswa 
dalam menyiapkan tugas yang diberikan untuk dicocokkan, guru memberikan 
nasehat yang terkait tugas yang diberikan kepada siswa. Guru menghimbau 
kepada para siswa untuk selalu tertib mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
seperti yang dilakukan pada hari ini. Guru memberikan penjelasan apabila siswa 
dapat mengerjakan tugas dengan tertib akan dapat membentuk disiplin diri. Selain 
itu apabila siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, akan dapat 
menerapkan tata tertib. Karena menurut guru, mengerjakan tugas yang diberikan 
guru merupakan salah satu ciri siswa yang taat terhadap tata tertib yang berlaku di 
sekolah. Pada waktu pelaksanaan pembelajaran, siswa menggunakan barang-
barang yang ada di kelas sebagai penunjang kegiatan belajar dengan baik. Mereka 
menggunakan buku LKS, buku diktat, dan peralatan tulis sesuai dengan 
fungsinya. Mereka menggunakan buku LKS dan buku diktat sebagai sarana yang 
digunakan untuk mngerjakan tugas dan sebagai referensi dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
 Ketika pembelajaran SBK, pada pengantar pembelajaran guru memberikan 
nasehat juga yang terkait dengan kedisiplinan. Guru mengingatkan kepada siswa 
laki-laki yang rambutnya sudah terlihat panjang agar segera melakukan potong 
rambut. Guru menyampaikan bahwa rambut yang siswa laki-laki handaknya rapi 
dan tidak melebihi batas telinga. Guru memberikan waktu tiga hari untuk siswa 
yang memiliki rambut tidak sesuai dengan ketentuan sekolah untuk segera potong 
rambut dan merapikannya. Apabila dalam waktu tiga hari tersebut masih ada 
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siswa yang belum potong, maka akan diberikan sanksi sesuai dengan peraturan 
yang berlaku di sekolah. 
 Pembelajaran SBK pada hari ini menggunakan pianika sebagai peralatan 
pembelajaran. Za, Ir, dan Si menggunakan pianika sesuai dengan arahan yang 
diberikan guru. Mereka menggunakan pianika bergantian dengan teman 
sebangkunya. Terlihat Za sempat sedikit membuat gaduh dengan teman 
sebangkunya karena berebur bergantian menggunkan pianika. Namun, kegaduhan 
tersebut kemudian berhenti karena Za dan teman sampingnya kembali 
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. Sementara Ir dan Si terlihat 
tertib menggunakan pianika yang dipinjami sekolah. Ir dan Si juga terlihat selalu 
bergantian dengan teman sebangkunya dalam menggunakan pianika. 
 Za, Ir, dan Si memakai pakaian sesuai dengan ketentuan tata tertib yang 
diberlakukan di sekolah. Za mengenakan pakaian seragam lengan panjang warna 
putih, celana panjang warna merah, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu 
dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Sementara Ir dan Si 
memakai pakaian seragam lengan panjang warna putih, rok panjang warna merah, 
jilbab warna putih, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai 
dengan ketentuan peraturan sekolah. Ketika sedang bermain-main terlihat 
beberapa kali Si membenarkan jilbab yang dipakainya agar tetap terlihat rapi. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Guru menghimbau kepada para siswa untuk selalu tertib mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru. 
3. Guru mengingatkan kepada siswa laki-laki yang rambutnya sudah terlihat 
panjang agar segera melakukan potong rambut. 
4. Siswa menggunakan buku LKS, buku diktat, dan peralatan tulis sesuai dengan 
fungsinya. 
5. Siswa menggunakan pianika sesuai dengan arahan yang diberikan guru. 
6. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
7. Siswa memakai pakaian sesuai dengan ketentuan tata tertib yang diberlakukan 


















Hari  : Rabu 
Tanggal : 24 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 




Hari ini pembelajaran kelas V masih seperti pada hari Senin tanggal 22 
Februari 2016. Siswa kelas V melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
ruang musholla. Hal ini disebabkan karena siswa kelas VI sedang melaksanakan 
try out ujian nasional 2016 dan membutuhkan ruang tambahan. Sehingga karena 
ruang kelas V paling dekat dengan ruang kelas VI, maka siswa kelas V 
selanjutnya sementara belajar di ruangan musholla. Berpindahnya ruang belajar 
sementara tersebut tidak menyurutkan semangat para siswa kelas V untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar meskipun di ruang musholla. Para siswa 
terlihat tetap semangat dan tidak terbebani dengan kondisi yang seperti ini. 
Kegiatan belajar mengajar di kelas V dimulai tepat setelah bel tanda 
masuk berbunyi. Vi datang ke sekolah pada pukul 06.30, Ha datang ke sekolah 
pada pukul 06.32, dan Fa datang ke sekolah pada pukul 06.32. Sehingga mereka 
tidak ada yang terlambat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
belajar mengajar di kelas V diawali dengan pelajaran penjaskes. Guru penjaskes 
juga datang tepat pukul 07.00 WIB. Kegiatan pembelajaran penjaskes diawali 
dengan berdoa yang dipandu oleh guru dan dilanjutkan dengan pemanasan. 
Kegiatan pemebelajaran penjaskes hari ini dilaksanakan secara in door tidak 
seperti pembelajaran yang sebelumnya. Hal ini dilakukan karena materi penjaskes 
yang akan dipraktekkan siswa kelas V adalah senam lantai dengan mengunakan 
peralatan yang berupa matras kasur. Pada awal pembelajaran, guru penjaskes 
menyampaikan pengantar untuk materi yang akan dipraktekkan siswa. Pada saat 
memberikan pengantar pembelajaran, guru juga menyampiakan himbauan-
himbauan untuk kedisiplinan siswa. Guru memberikan himbauan terkait dengan 
kedisiplinan siswa dalam berpakaian. Hal ini dipraktekkan oleh guru dengan cara 
menegur langsung siswa yang tidak rapi dalam menggunakan pakaian seragam 
olahraga. Guru mengatakan bahwa untuk pelajaran penjaskes selanjutnya 
diharapkan sudah tidak ada lagi siswa yang tidak rapi dalam berpakaian. Guru 
juga mencontohkan cara mengenakan pakaian yang rapi dengan permisalan 
dirinya sendiri. Siswa diminta untuk mengamati cara berpakaian guru yang rapi. 
Vi, Ha, dan Fa mengikuti kegiatan pembelajaran penjaskes dengan tertib. 
Mereka kadang juga bersenda gurau dengan teman-temannya secara wajar dan 
tidak sampai mengganggu siswa lain yang sedang mempraktekkan senam lantai. 
Vi, Ha, dan Fa melakukan praktek senam lantai menggunakan kasur matras milik 
sekolah dengan tertib dan tidak menganggu teman yang lain ketika 
menggunakannya. Mereka praktek senam lantai dengan mengunakan kasur matras 
dengan tertib dan sesuai dengan arahan yang diberikan oleh guru, meskipun 
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terlihat Vi dan Ha sedikit bercanda sebelum menggunakan. Tetapi Vi dan Ha 
melakukan praktek dengan baik. Ketika melaksanakan pembelajaran penjaskes 
Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian trainning seragam olahraga sesuai dengan 
ketentuan sekolah. Mereka memakai pakaian olahraga (trainning), yaitu baju 
lengan panjang warna orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna 
hitam. 
 Vi, Ha, dan Fa meksanakan pembelajaran di ruang musholla dengan tertib 
dan tenang. Mereka mengikuti pelajaran IPS dan SBK dengan baik dan tidak 
mengganggu suasana kelas yang kondusif. Ketika pembelajaran di kelas mereka 
kemudian berganti pakaian dengan menggunakan seragam batik identitas sekolah 
warna hijau. Vi mengenakan pakaian batik identitas warna hijau, rok panjang 
warna hijau, jilbab warna krem, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan 
hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Sementara Ha dan Fa 
menggunakan pakaian batik identitas warna hijau, celana panjang warna hijau, 
ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan 
peraturan sekolah. Seragam yang mereka gurnakan sudah rapi dan bersih. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Guru memberikan himbauan terkait dengan kedisiplinan siswa dalam 
berpakaian. 
3. Guru mengingatkan kepada siswa laki-laki yang rambutnya sudah terlihat 
panjang agar segera melakukan potong rambut. 
4. Siswa menggunakan buku dan peralatan tulis sesuai dengan fungsinya. 
5. Siswa melakukan praktek senam lantai menggunakan kasur matras milik 
sekolah dengan tertib dan tidak menganggu teman yang lain ketika 
menggunakannya. 
6. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
7. Siswa memakai pakaian sesuai dengan ketentuan tata tertib yang diberlakukan 







Hari  : Kamis 
Tanggal : 25 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Pembelajaran kelas IV kembali lagi di ruangan seperti biasanya. Kegitan 
belajar mengajar di kelas IV dimulai tepat setelah bel tanda masuk pukul 07.00. 
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Za datang ke sekolah pada pukul 06.36, Ir datang ke sekolah pada pukul 06.34, 
dan Si datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka tidak ada yang terlambat 
masuk kelas karena datang rata-rata setengah jam sebelum bel tanda masuk 
berbunyi. Mereka masuk ke ruang kelas dengan tertib dan tidak berebut. Mereka 
memasuki ruangan kelas dengan tertib dan duduk di tempat duduk yang telah 
ditentukan berdasarkan peraturan kelas.  
 Pembelajaran kelas IV diawali dengan pelajaran IPA tentang tenaga 
endogen dan eksogen. Guru memberikan tugas kepada siswa kelas IV untuk 
mecatat dan memahami materi yang ada di buku dan LKS yang dipinjami oleh 
sekolah. Pertama-tama ketika pelajaran IPA siswa terlihat semua tenang dan 
tertib. Selang sekitar 40 menit pelajaran berjalan, ada beberapa siswa yang duduk 
di belakang membikin kegaduhan dengan berbicara terlalu keras, sehingga 
menggangu suasana kelas yang kondusif. Kemudian guru memperingatkan 
kepada para siswa tersebut agar tenang kembali dan tidak mengganggu susana 
kelas. Guru kemudian mengganti posisi tempat duduk siswa yang membikin 
gaduh agar tidak terulang lagi kegaduhan di kelas. Selanjunya guru memberikan 
nasehat kepada seluruh siswa kelas IV agar tidak mencontoh perbuatan teman 
mereka yang melanggar peraturan kelas. Guru juga menambahkan tindakan siswa 
yang suka membuat gaduh merupakan perbuatan yang tidak sesuai tata tertib serta 
dapat mengganggu teman yang lain saat memperhatikan penjelasan guru maupun 
ketika konsentrasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 
 Pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan pelajaran PPKn. Guru 
memasuki ruangan kelas IV dengan tepat waktu. Pertama-tama guru mengecek 
kehadiran siswa kelas IV. Kemudian dilanjutkan dengan mengecek tugas yang 
diberikan oleh guru pada pertemuan yang sebelumnya. Ketika guru mengatakan 
bahwa guru akan mengecek dan mencocokan tugas PR yang diberikan. Secara 
sepontan siswa yang merasa tidak mengerjakan PR terlihat was-was terlebih 
banyak teman-teman yang ada di kelas kemudian ikut mengingatkan kepada siswa 
yang tidak mengerjakan PR. Selanjutnya guru menanyakan siapa saja yang tidak 
mengerjakan PR. Siswa di dalam kelas kemudian menyebutkan nama-nama siswa 
yang tidak mengerjakan PR dan meminta mereka melaksanakan konsekuensi 
kalau tidak mengerjakan tugas PR. Alhasil terdapat sekitar sepuluh anak yang 
tidak mengerjakan tugas PR yang diberikan oleh guru. Guru kemudian meminta 
mereka melaksanakan hukuman seperti yang telah disepakati dengan teman-teman 
sekelas. Para siswa yang tidak mengerjakan tugas PR kemudian secara sadar dan 
mengakui kalau tidak mengerjakan PR dan segera keluar kelas untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan guru di luar kelas dan diperbolehkan masuk apabila telah 
selesai dengan ijin yang diberikan oleh guru. Za, Ir, dan Si tidak ada yang 
dihukum karena tidak mengerjakan tugas PR. Namun, Za kemudian jujur 
mengakui kepada guru kalau memang sudah mengerjakan, namun masih ada dua 
buah soal yang belum terselesaikan. 
 Guru memberikan nasehat kepada para siswa IV agar siswa yang lain tidak 
mencontoh tindakan tidak disiplin yang dilakukan oleh teman-teman mereka. 
Guru manambahkan bahwa tugas PR yang diberikan oleh guru wajib untuk 
dikerjakan. Bagi siswa yang lain waktu tidak mengerjakan akan diberikan sanksi 
sesuai dengan kesepakatan siswa kelas IV. Guru menekankan kembali kepada 
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siswa kelas IV bahwa berdasarkan kespakatan, siswa yang melanggar tata tertib 
peraturan kelas akan diberikan sanksi. 
 Za, Ir, dan Si menggunakan barang-barang di kelas seperti meja, kursi, 
LKS, dan buku diktat yang dipinjami oleh sekolah sesuai dengan fungsinya. 
Mereka menggunakan meja dan kusi sebagai bangku dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Mereka menggunakan buku LKS dan buku diktat sesuai dengan 
fungsinya. Mereka tidak mencoret-coret atau merusak buku-buku yang dipinjami 
oleh sekolah. Mereka juga menggunakan peralatan tulis menulis dengan baik 
ketika mengerjakan tugas atau mencatat materi yang diberikan oleh guru pada saat 
pelajaran. 
Za, Ir, dan Si memakai pakaian seragam hari Kamis dengan rapi, sopan, 
dan tidak terlihat kusut sesuai ketentuan tata tertib sekolah. Za mengenakan 
pakaian batik identitas sekolah warna hijau, celana panjang warna hijau, dan 
sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Selanjutnya Ir 
dan Si menggunakan  pakaian batik identitas sekolah warna hijau, rok panjang 
warna hijau, jilbab warna coklat krem dan sepatu dominan hitam sesuai dengan 




1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Za tidak disiplin dalam mengerjakan tugas PR yang diberikan oleh guru 
PPKn. 
3. Za jujur mengakui kepada guru kalau memang sudah mengerjakan tugas, 
namun masih ada dua buah soal yang belum terselesaikan. 
4. Siswa menggunakan barang-barang di kelas seperti meja, kursi, LKS, dan 
buku diktat yang dipinjami oleh sekolah sesuai dengan fungsinya. 
5. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
6. Siswa memakai pakaian seragam hari Kamis dengan rapi, sopan, dan tidak 







Hari  : Jumat 
Tanggal : 26 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Kegiatan belajar mengajar di kelas V sudah kembali seperti biasanya 
dengan menempati ruang kelas V karena kegiatan try out latihan ujian nasional 
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untuk kelas VI sudah berakhir pada hari Rabu. Vi datang ke sekolah pada pukul 
06.36, Ha datang ke sekolah pada pukul 06.31, dan Fa datang ke sekolah pada 
pukul 06.29. Mereka tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Sehingga Vi, Ha, dan Fa tidak ada yang terlambat dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran denga tepat waktu. 
 Pertama-tama kegiatan pembelajaran di kelas V diawali dengan pelajaran 
Bahasa Indonesia dengan materi menuliskan pendapat. Guru memberikan 
penjelasan tentang pendapat dan cara untuk menyampaikan pendapat yang baik. 
Guru lalu memberikan tugas kepada siswa untuk membaca materi di buku diktat 
yang dipinjami oleh sekolah dan memberikan tindak lanjut kepada siswa untuk 
mengerjakan soal-soal yang ada di LKS. Setelah selesai, guru bersama dengan 
siswa lalu membahas soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. Pada saat 
melakukan pembahasan, guru juga menyelipkan nasehat-nasehat tentang 
kedisiplinan yang dihubungkan dengan materi. Hal tersebut dilakukan oleh guru 
dengan cara memberikan contoh tindakan disiplin dan tidak disiplin seperti yang 
biasa dilakukan oleh siswa ketika di sekolah lalu siswa diminta untuk mmeberikan 
pendapatnya. Ketika guru memberikan contoh tentang tindakan yang tidak 
disiplin, Ha lalu mengangkat tangan dan memberikan pendapatnya. Kemudian 
guru juga memberikan contoh tindakan siswa yang tertib, lalu Vi mengangkat 
tangan untuk memberikan pendapatnya. Setelah itu guru juga memberikan 
komentar atas pendapat yang disampaikan oleh para siswa. Guru menyampaikan 
bahwa contoh-contoh tindakan disiplin yang telah diberikan pendapat oleh siswa 
tadi sebaiknya diteladani agar dapat menjadi siswa yang baik. Guru 
menambahkan bahwa untuk contoh-contoh tindakan disiplin yang telah diberikan 
pendapat oleh siswa yang lain tadi supaya dihindari dan tidak dicontoh ketika di 
sekolah. 
 Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran PPKn. Guru 
memberikan apersepsi dan pengantar pelajaran pada awal kegiatan pembelajaran. 
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengecekan tugas yang telah diberikan 
pada pertemuan sebelumnya. Guru menanyakan apakah ada siswa yang tidak 
mengerjakan tugas dan para siswa menjawab bahwa tidak ada yang tidak 
mengerjakan tugas PR. Kemudian guru menghimbau kepada siswa untuk 
melakukan pengecekan terhadap kebersihan dan kerapihan bangku tempat duduk 
seluruh siswa kelas V. Hal tersebut dikarenakan guru menjumpai ada kotoran 
yang terdapat di laci meja siswa. Guru mengarahkan kepada para siswa untuk 
segera membersihkan seluruh kotoran yang ada di sekitar tempat duduk dalam 
waktu lima menit. Siswa kemudian segara membersihkan bangku tempat 
duduknya dengan tertib sesuai pengarahan yang diberikan oleh guru. 
 Vi, Ha, dan Fa memakai pakaian seragam berwarna ungu sesuai dengan 
peraturan pakaian siswa hari Jumat sesuai dengan tata tertib sekolah. Vi 
mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu muda, rok panjang warna 
ungu tua, jilbab warna ungu muda, ikat pinggang warna hitam, kaos kaki warna 
putih, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. 
Sementara Ha dan Fa memakai pakaian seragam identitas warna ungu muda, 
celana panjang warna ungu tua, ikat pinggang warna hitam, kaos kaki warna 
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putih, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. 
Seragam yang mereka kenakan tampak sopan dan rapi juga tidak terlihat kusut. 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Guru menyelipkan nasehat-nasehat tentang kedisiplinan yang dihubungkan 
dengan materi. 
3. Siswa menggunakan barang-barang di kelas seperti buku LKS, dan buku 
diktat yang dipinjami oleh sekolah sesuai dengan fungsinya. 
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
5. Siswa memakai pakaian seragam berwarna ungu dengan rapi, sopan, dan 







Hari  : Sabtu 
Tanggal : 27 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV dan Lapangan SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Pembelajaran di kelas IV dimulai tepat pada pukul 07.00 yang ditandai 
dengan bel yang berbunyi. Za datang ke sekolah pada pukul 06.33, Ir datang ke 
sekolah pada pukul 06.30, dan Si datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka 
tidak ada yang terlambat masuk ke dalam kelas. Semua siswa kelas IV terlihat 
sudah siap mengikuti pembelajaran penjaskes di lapangan termasuk Za, Ir, dan Si. 
Mereka tampak sudah mengenakan seragam olaharaga dengan rapi. Tak lama 
setelah bel berbunyi, guru datang dengan pakaian olahraga yang rapi. Guru 
kemudian mengarahkan kepada siswa untuk berdoa terlebih dahulu untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran. Selanjutnya siswa diminta untuk segara 
menuju lapangan. Seluruh siswa kelas IV keluar kelas dengan tertib dan rapi tidak 
ada yang berebut keluar saat berada di pintu ruang kelas. 
 Pembelajaran penjaskes dilaksanakan di lapangan SD Panasan. 
Sesampainya di lapangan, siswa sudah terlih berbaris untuk melaksanakan 
pemanasan dengan arahan dari guru. Za, Ir, dan Si berbaris dengan rapi ketika 
melaksanakan pemanasan. Mereka tidak ada yang banyak bercanda ketika 
melaksanakan pemanasan di lapangan. Selanjutnya guru memberikan pengantar 
untuk siswa kelas IV yang akan melaksanakan paraktek. Materi praktek olahraga 
pada hari ini adalah tentang permainan. Guru menjelaskan berbagai macam 
permaian yang dapat dipraktekkan oleh siswa. Selain itu guru juga mengingatkan 
terkait dengan pakaian yang dikenakan oleh siswa. Guru menegur siswa yang 
bajunya tidak dimasukkan. Selain itu, guru juga menghimbau kepada siswa putera 
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yang merasa rambutnya sudah panjang dan tidak rapi untuk segera melakukan 
potong rambut. Guru akan memeriksa kerapian rambut siswa kelas IV pada saat 
upacara hari Senin. Selanjutnya guru memberikan penjelasan tentang cara 
menggunakan peralatan olahraga yang baik. Guru berpesan kepada siswa untuk 
menggunakan peralatan permainan dengan baik dan ketika sudah selesai harap 
mengembalikan lagi ke tempat semula. 
 Za bersama denga teman-teman laki-laki kelas IV memilih praktek 
permainan dengan menggunakan bola sepak. Za bermain bola sepak di sebagian 
lapangan yang digunakan untuk olahraga. Za menggunakan bola sepak dengan 
baik dan tidak menggunakan bola untuk selain sepak bola. Za mengembalikan 
bola sepak yang digunakannya ketika permainan sudah selesai. Sementara itu, Ir 
dan Si memilih mempraktekkan permainan lompat tali. Mereka menggunakan tali 
dari rangkaian karet untuk melakukan permainan lompat tali. Ir dan Si saling 
bergantian dan tidak berebut ketika menggunakan tali karet untuk melakukan 
permaianan lompat tali. Mereka juga tidak terlihat menggunakan tali karet selain 
untuk permainan lompat tali. Pada saat sudah selesai menggunakan tali tersebbut, 
Ir diremani Si mengambalikan tali tersebut ke ruang olahraga yang terletak di 
sebelah selatan lapangan. 
Pada saat olahraga sudah selesai, guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berganti pakaian selama 20 menit.  Za, Ir, dan Si segera meninggalkan 
lapangan dan kembali ke ruang kelas untuk mengambil baju seragam. Za terlihat 
berlari menuju toilet siswa putera untuk berganti pakaian. Ir juga tampak bersama 
teman sebangkunya segera menuju toilet siswa puteri untuk berganti pakaian. 
Sementara Si terlihat minum air mineral di dalam kelas sembari menunggu antrian 
ganti pakaian di toilet puteri. Tak lama kemudian setelah Ir kembali masuk kelas, 
Si segera menuju toilet puteri untuk ganti baju seragam identitas warna ungu. 
 Za, Ir, dan Si mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dengan baik sesuai 
peraturan dan tata tertib yang berlaku. Ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di 
kelas, mereka menggunakan barang-barang di kelas seperti buku LKS dan buku 
diktat yang dipinjami oleh sekolah sesuai dengan fungsinya. Mereka 
menggunakan meja dan kusi sebagai bangku dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Mereka tidak mencoret-coret atau merusak buku-buku yang 
dipinjami oleh sekolah. Mereka juga menggunakan pralatan tulis menulis baik 
yang dimilki sendiri atau yang dipinjami sekolah dengan baik ketika mengerjakan 
tugas atau mencatat materi yang diberikan oleh guru pada saat pelajaran. Mereka 
juga tidak mengguanakan peralatan tulis menulis untuk bermain-main. 
 Za, Ir, dan Si memakai pakaian sesuai dengan tata tertib dan ketentuan dari 
sekolah. Za memakai pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan panjang 
warna orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam ketika 
pembelajaran penjaskes. Setelah selesai lalu berganti mengenakan pakaian 
seragam identitas warna ungu muda, celana panjang warna ungu tua, ikat 
pinggang warna hitam, kaos kaki warna putih, dan sepatu dominan hitam sesuai 
dengan ketentuan peraturan sekolah. Sementara Ir dan Si ketika pelajaran 
penjaskes mengenakan pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan panjang 
warna orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam. Setelah 
selesai pembelajaran olaharaga, mereka kemudian ganti pakaian seragam identitas 
158 
 
sekolah warna ungu. Mereka mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu 
muda, rok panjang warna ungu tua, jilbab warna ungu muda, ikat pinggang warna 
hitam, kaos kaki warna putih, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan 
peraturan sekolah. Pakaian yang mereka kenakan terlihat rapi dan sopan. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Guru Guru menegur siswa yang bajunya tidak dimasukkan.  
3. Guru juga menghimbau kepada siswa putera yang merasa rambutnya sudah 
panjang dan tidak rapi untuk segera melakukan potong rambut 
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
5. Siswa memakai pakaian seragam berwarna ungu dengan rapi, sopan, dan 
sesuai dengan peraturan pakaian siswa hari Sabtu. 







Hari  : Senin 
Tanggal : 29 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-07.35 WIB 
Tempat : Halaman SD Negeri Panasan 
Kegiatan : Upacara Bendera 
 
Deskripsi : 
 Uapacara bendera di SD Negeri Panasan Sleman dimulai tepat setelah bel 
masuk dimulai pada pukul 07.00. Pada pukul 06.55 pintu gerbang utama sekolah 
sudah ditutup oleh guru yang bertugas. Sehingga tidak ada warga sekolah 
termasuk siswa dan guru yang terlambat mengikuti upacara bendera rutin hari 
Senin. Sebelum upacara dimulai, ada beberapa guru yang menyiapkan dan 
mengarahkan para siswa untuk membentuk barisan berdasrkan kelasnya. Guru 
mengarahkan siswa untuk berbaris dengan rapi dan tertib terutama untuk siswa 
kelas rendah seperti siswa kelas I dan siswa kelas II. 
Vi, Ha, dan Fa tidak ada yang terlambat mengikuti upacara bendera. 
Karena mereka berangkat rata-rata sekitar setengah jam sebelum bel tanda masuk 
berbunyi. Mereka tiba di sekolah lebih pagi dari biasanya, karena siswa kelas V 
mendapat giliran untuk menjadi petugas upacara bendera. Vi, Ha, dan Fa tampak 
mempersiapkan beberapa peralatan yang akan digunakan ketika menjadi petugas 
upacara, seperti: bendera, map teks UUD 1945, dan selempang petugas. Vi 
bertugas menjadi pengiring kiri pengibar bendera. Vi bertugas bersama kedua 
temannya yang lain untuk mengibarkan bendera Merah Putih. Ha bertugas 
menjadi pembaca UUD 1945. Sebelum upacara dimulai, terlihat Ha 
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mempersiapkan teks UUD dan beberapa kali membacanya. Sementara Fa bertugas 
sebagai pmimpin peleton kelas III. Fa terlihat mengatur barisan kelas III dengan 
baik dan tidak banyak bercanda. 
Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian yang tertib ketika menjadi petugas 
upacara. Mereka mengenakan pakaian dan atribut upacara sesuai dengan 
peraturan dan ketentuan tata tertib sekolah yang telah ditentukan. Vi mengenakan 
pakaian seragam warna putih, rok panjang warna putih, jilbab warna putih, ikat 
pinggang warna hitam, topi warna merah, dan sepatu dominan hitam. Sedangkan 
Ha dan Fa mengenakan pakaian seragam warna putih, celana panjang warna putih, 
ikat pinggang warna hitam, topi warna merah, dan sepatu dominan hitam 
Za, Ir, dan Si menjadi peserta upacara dalam barisan peleton kelas IV. Za 
bergabung dengan pasukan peleton putera, sedangkan Ir dan Si bergabung dengan 
pasukan peleton puteri. Mereka berbaris di dalam barisan dengan tertib dan tidak 
membuat kegaduhan selama upacara bendera berlangsung. Za, Ir, dan Si 
mengenakan pakaian dan atribut upacara sesuai dengan peraturan dan ketentuan 
tata tertib sekolah yang telah ditentukan. Za mengenakan pakaian seragam warna 
putih, celana panjang warna putih, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu 
dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah ketika mengikuti 
kegiatan upacara bendera rutih hari Senin. Sedangkan Ir dan Si mengenakan 
pakaian seragam warna putih, rok panjang warna putih, jilbab warna putih, ikat 
pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan 
peraturan sekolah ketika mengikuti kegiatan upacara bendera rutih hari Senin. 
Pada upacara hari Senin tanggal 29 Februari 2016 ini terlihat ada dua 
orang siswa yang sadar akan perilaku yang tidak tertib. Mereka melakukan 
tindakan yang tidak disiplin dalam berpakaian. Mereka tidak mengenakan ikat 
pinggang warna hitam sesuai dengan ketentuan tata tertib yang berlaku. Mereka 
segera menampatkan diri pada barisan yang telah ditentukan seperti biasanya yang 
digunakan untuk siswa yang tidak disiplin. Mereka sadar atas perilaku yang tidak 
disiplin dalam berpakaian, karena tidak mengenakan ikat pinggang seperti 
ketentuan tata tertib sekolah. Kesadaran mereka atas perilaku yang tidak disiplin 
terlihat ketika upacara akan dimulai, dua orang siswa tesebut segera maju dan 
membentuk barisan tersendiri di samping tiang bendera. Hal ini merupakan 
pembudayaan dan pembisaan perilaku disiplin yang diterapkan oleh sekolah. 
Upacara berlangsung dengan tertib dan lancar sesuai dengan susunan tata 
upacara bendera yang dibacakan oleh protokol upacara. Pembina upacara 
menyampaikan review tentang kedisiplinan berpakaian bagi siswa ketika 
menyampaikan amanat. Pembina upacara juga menyinggung perihal dua orang 
siswa yang tidak disiplin dalam berpakaian ketika mengikuti upacara bendera. 
Pembina upacara mengatakan bahwa perilaku siswa yang tidak disiplin dalam 
berpakaian merupakan cerminan siswa yang kurang memahami dan tidak 
mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah. Selain itu, pembina juga 
mengingatkan dan menghimbau kepada siswa yang tidak disiplin tersebut agar 
tidak mengulangi perilaku yang tidak disiplin dalam berpakaian tersebut pada 
waktu yang akan datang. Selanjutnya pembina juga berpesan agar para siswa 
selalu disiplin dan tertib dalam hal apapun termasuk disiplin dalam berpakian 
sebagai wujud pengamalan tata tertib sekolah. Para siswa dihimbau untuk tidak 
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mencontoh perilaku siswa yang melanggar tata tertib seperti yang membuat 
barisan sendiri di samping tiang bendera. Pembina upacara juga menambahkan 




1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan upacara bendera. 
2. Terdapat siswa yang sadar atas perilaku tidak disiplin dalam berpakaian. 
3. Siswa mengikuti kegiatan upacara bendera dengan tenang dan tidak membuat 
kegaduhan. 
4. Vi, Ha, dan Fa menjalankan tugas sebagai petugas upacara dengan baik dan 
tertib. 
5. Pembina upacara mengingatkan dan menghimbau kepada siswa yang tidak 
disiplin tersebut agar tidak mengulangi perilaku yang tidak disiplin dalam 
berpakaian tersebut pada waktu yang akan datang. 
6. Ada sekitar 2 anak yang membentuk barisan tersendiri di samping tiang 







Hari  : Senin 
Tanggal : 29 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 07.40-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Pembelajaran di kelas IV dimulai tepat setelah bel tanda selesai upacara 
berbunyi. Za datang ke sekolah pada pukul 06.36, Ir datang ke sekolah pada pukul 
06.34, dan Si datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka masuk ke dalam kelas 
dengan tetib setelah mengikuti kegiatan upacara bendera. Mereka masuk kelas 
tanpa membuat gaduh dan segera menempati bangku tempat duduk masing-
masing sesuai dengan kesepatakan peraturan keas yang telah ditentukan. Za dan 
Si duduk di barisan depan sebelah kiri kelas serta Ir duduk di sebelah pojok 
beelakang barisan depan meja guru. Mereka terlihat tertib ketika menempati 
bangkunya masing-masing. Za, Ir, dan Si tidak ada yang terlambat memasuki 
ruang kelas karena setelah upacara selesai mereka segera masuk ruang kelas IV. 
 Kegiatan belajar mengajar di kelas IV diawali dengan pelajaran Bahasa 
Indonesia. Pembelajaran dimulai  dengan berdoa yang diarahkamn oleh guru. 
Selanjutnya guru menyampaikan apersepsi dan pengantar pembelajaran yang 
terkait dengan materi persamaan atau sinonim kata. Kemudian guru memberikan 
penjelasan yang terkait dengan materi persamaan kata dan dilanjutkan dengan 
ulangan harian. Guru meminta para siswa untuk mengerjakan soal-soal yang aka 
di LKS dan nilainya akan dimasukkan sebagai nilai ulangan. Siswa kemudian 
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mengerjakan soal-soal denga tenang. Tidak lama kemudian, ada beberapa siswa 
yang duduk di belakang yang membuat keributan yang menyebabkan kelas 
menjadi gaduh. Guru kemudian memperingatkan para siswa tersebut dan meminta 
beberapa siswa yang menjadi penyebab kegaduhan untuk berpindah tempat 
duduk. 
 Za, Ir, dan Si menggunakan barang yang ada di kelas dengan baik sesuai 
fungsinya. Mereka menggunakan buku LKS dengan baik ketika guru memberikan 
penugasan. Mereka juga menggunkan buku diktat sebagai referensi ketika 
mengerjakan soal-soal. Ketika mngerjakan soal dan mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru, mereka menggunakan peralatan tulis menulis dengan 
baik. Mereka juga tidak terlihat bermaian-main dengan peralatan tulis menulis. 
Mereka juga tidak merusak atau mencoret-coret buku LKS dan buku diktat yang 
dipinjami oleh sekolah.  
 Kegiatan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan pelajaran 
matematika. Pada awal pembelajaran, guru mengecek tugas pekerjaan rumah yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya terkait dengan materi pecahan. Ketika 
guru melakukan cek kepada seluruh siswa kelas IV, ternayata terdapat sekitar lima 
orang siswa yang tidak mengerjakan tugas. Mereka kemudian secara sadar 
mengakui kalau tidak mengerjakan tugas pekerjaan runah dan segera keluar kelas 
untuk mengerjakan tugas sebagi wujud pertanggungjawaban atas perilakunya 
yang tidak disiplin. 
 Za, Ir, dan Si mengikuti pembelajaran dengan tertib dan tenang. Mereka 
tidak terlihat mebuat kegaduhan yang dapat mengganggu ketenangan kelas. 
Terlihat beberapa kali mereka aktif untuk bertanya kepada guru terkait dengan 
tugas atau soal yang mereka belum paham. Za terlihat dua kali meaju ke meja 
guru secara langsung untuk menanyakan perihal kesulitan yang dihadapi. 
Sementara Ir dan Si juga terlihat langsung menanyakan kepada guru terkait 
dengan kesulitan yang dihadapi. 
 Za, Ir, dan Si menggunakan pakaian seragam hari Senin sesuai dengan 
ketentuan peraturan tata tertib sekolah. Za mengenakan pakaian seragam warna 
putih, celana panjang warna putih, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu 
dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah ketika mengikuti 
kegiatan upacara bendera rutih hari Senin. Sedangkan Ir dan Si mengenakan 
pakaian seragam warna putih, rok panjang warna putih, jilbab warna putih, ikat 
pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan 
peraturan sekolah ketika mengikuti kegiatan upacara bendera rutih hari Senin. 
Mereka memakai seragam dengan rapi dan sopan. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Guru memperingatkan siswa yang membuat kegaduhan di kelas.. 
3. Siswa menggunakan buku LKS, buku diktat, dan peralatan menulis sesuai 
dengan fungsinya. 
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
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5. Siswa mengenakan pakaian seragam hari Senin dengan rapi dan sopan sesuai 







Hari  : Selasa 
Tanggal : 1 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Vi datang ke sekolah pada pukul 06.34, Ha datang ke sekolah pada pukul 
06.30, dan Fa datang ke sekolah pada pukul 06.32. Mereka tidak ada yang 
terlambat masuk ke dalam kelas. Mereka bersalaman dengan guru yang datang ke 
sekolah. Mereka menunggu bel tanda masuk berbunyi dengan bermain di halaman 
sekolah bersama dengan siswa yang lainnya. Sesekali Ha dan Fa bersama dengan 
siswa laki-laki kelas V bermian di tangga depan ruang kelas V. Mereka segera 
memasuki ruang kelas V dengan tertib ketika bel tanda masuk berbunyi. 
 Kegiatan belajar mengajar kelas V dimulai tepat pada pukul 07.00. 
Pembelajaran diawali dengan pelajaran matematika terkait dengan soal-soal 
latihan yang ada di buku LKS dan beberapa soal latihan yang ada di buku diktat. 
Ketika pembelajaran berlangsung sudah agak lama, Ha berbicara terlalu keras 
dengan teman yang duduk di depannya, sehingga menyebabkan sedikit kegaduhan 
dan guru segera mengingatkan Ha. Ha kembali tenang hingga pembelajaran usai. 
Vi, Ha, dan Fa mengikuti pembelajaran dengan tertib dan tidak membuat 
kegaduhan yang dapat mengganggu suasana kelas yang kondusif. 
Vi, Ha, dan Fa menggunakan peralatan-peralatan yang ada di kelas dengan 
baik sesuai fungsi atau kegunaannya seperti tidak duduk di meja, duduk di kursi 
dengan baik, menggunakan buku paket yang dipinjami oleh sekolah dengan baik, 
dan menggunakan alat tulis papan tulis dengan baik. Ketika diminta mengerjakan 
beberapa soal latihan di papan tulis, Ha dan Fa juga menggunakan peralatan tulis 
menulis untuk papan tulis dengan benar sesuai fungsi atau kegunaannya. 
Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian seragam merah putih sesuai dengan 
ketentuan peraturan sekolah hari Selasa. Vi mengenakan pakaian seragam lengan 
panjang warna putih, rok panjang warna merah, jilbab warna putih, ikat pinggang 
warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan 
sekolah. Sedangkan Ha dan Fa mengenakan pakaian seragam lengan panjang 
warna putih, celana panjang warna merah, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu 
dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Mereka menganakan 







1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Guru memperingatkan siswa yang sedikit membuat kegaduhan di kelas. 
3. Siswa menggunakan buku LKS, buku diktat, alat tulis papan tulis, dan 
peralatan menulis sesuai dengan fungsinya. 
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
5. Siswa mengenakan pakaian seragam hari Selasa dengan rapi dan sopan sesuai 







Hari  : Rabu 
Tanggal : 2 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
Za datang ke sekolah pada pukul 06.35, Ir datang ke sekolah pada pukul 
06.34, dan Si datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka berangkat rata-rata 
sekitar setengah jam sebelum bel tanda masuk berbunyi. Sehingga ia tidak 
terlambat masuk ke dalam kelas. Ketika bel tanda masuk berbunyi, mereka segera 
memasuki ruang kelas IV dengan tertib. Mereka segera menempati tempat duduk 
yang telah ditentukan oleh peraturan kelas. Kelas IV memiliki aturan bahwa setiap 
hari Rabu harus bergeser ke samping per banjar tempat duduk. Za, Ir, dan Si 
melaksanakan peraturan pergeseran rotasi tempat duduk seperti yang telah 
menjadi kesepakatan kelas IV. 
 Pembelajaran kelas IV di SD Negeri Panasan Sleman dimulai tepat pada 
pukul 07.00. Pembelajaran yang pertama di kelas IV pada hari Rabu adalah 
matematika dengan materi bilangan bulat. Guru mengawali pelajaran dengan 
membimbing para siswa untuk berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-
masing. Selanjutnya guru memberikan pengantar dan apresepsi pembelajaran. 
Selanjutnya guru memberikan pengulangan materi terkait dengan bilangan bulat 
kemudian dilanjutkan dengan latihan soal-soal yang ada di LKS. Za, Ir, dan Si 
memperhatikan penjelasan dari guru dengan baik dan mengerjakan soal-soal yang 
ada di LKS dengan tenang tanpa membuat kegaduhan yang dapat mengganggu 
suasana kelas yang kondusif. 
Za, Ir, dan Si menggunakan barang yang ada di kelas pendukung 
pembelajaran seperti meja, kursi, dan peralatan tulis menulis dengan baik sesuai 
fungsinya. Mereka tidak terlihat menggunakan meja atau kursi untuk bermain-
main dan membuat kegaduhan. Mereka juga terlihat menggunakan peralatan tulis 
baik yang dipinjami atau milik sendiri dengan baik sesuai fungsinya. Mereka 
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menggunakan buku diktat dan buku LKS yang dipinjami oleh sekolah dengan 
baik. Ketika pembelajaran SBK mereka juga menggunakan pianika sebagai 
peralatan musik dengan baik sesuai arahan yang diberikan oleh guru. Pada waktu 
selesai menggunakan pianika, mereka mengembalikan peralatan tersebut ke dalam 
wadah yang telah disediakan. 
 Za, Ir, dan Si mengenakan pakaian seragam sesuai dengan peraturan 
sekolah. Za mengenakan pakaian batik warna hijau identitas sekolah, celana 
panjang warna hijau, dan sepatu dominan warna hitam sesuai dengan tata tertib 
yang ditentukan oleh sekolah. Sementara Ir dan Si mengenakan pakaian batik 
warna hijau identitas sekolah, rok panjang muslim warna hijau, jilbab warna 
krem, dan sepatu dominan warna hitam sesuai dengan tata tertib yang ditentukan 
oleh sekolah. Za, Ir, dan Si mengenakan pakaian seragam dengan rapi, sopan, dan 
tampak tidak kusut. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa cenderung tenang dan tidak membuat kegaduhan ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa melaksanakan peraturan kelas terkait dengan peraturan rotasi tempat 
duduk. 
4. Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, peralatan tulis menulis, serta alat 
musik pianika dengan baik sesuai fungsi atau keguanaannya. 
5. Siswa mengenakan pakaian seragam pakaian batik warna hijau identitas 
sekolah dengan sopan dan rapi sesuai peraturan dan ketentuan tata tertib yang 







Hari  : Kamis 
Tanggal : 3 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Vi, Ha, dan Fa tiba di sekolah sebelum bel tanda masuk berbunyi. Vi 
datang ke sekolah pada pukul 06.33, Ha datang ke sekolah pada pukul 06.30, dan 
Fa datang ke sekolah juga pada pukul 06.30. Mereka tidak ada yang terlambat 
masuk ke dalam kelas. Mereka segera memasuki ruang kelas V dengan tertib 
ketika bel tanda masuk berbunyi. Mereka memasuki ruang kelas tanpa berebut 
dan segera menempati bangku tempat duduk masing-masing sesuai dengan tempat 
yang telah ditentukan. 
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 Pembelajaran di kelas V dimulai tepat pada pukul 07.00. Pelajaran yang 
pertama adalah matematika terkait dengan materi skala dan perbandingan. 
Pertama-tama guru memberikan pengantar pembelajaran dan memberikan 
himbauan terkait dengan pelaksanaan ujian tengah semester (UTS) yang akan 
dilaksanakan pada bulan Maret. Guru yang sekaligus wali kelas V mengingatkan 
kepada para siswa agar disiplin dalam membagi waktu untuk belajar terlebih akan 
semakin dekat menghadapi UTS. Kemudian guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan ceramah dan diskusi kelas. Terlihat beberapa kali Ha dan Fa 
menanggapi pernyataan yang diberikan oleh guru. Kemudian pelajaran 
dilanjutkan dengan latihan soal yang diberikan oleh guru. Vi, Ha, dan Fa 
mengikuti pembelajaran dengan tertib. Pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran 
PAI dengan materi rasul-rasul yang termasuk ulul azmi. Mereka tidak membuat 
kegaduhan yang dapat mengganggu suasana kelas yang kondusif selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
Vi, Ha, dan Fa menggunakan peralatan-peralatan yang ada di kelas dengan 
baik sesuai fungsi atau kegunaannya. Vi, Ha, dan Fa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung tidak duduk di meja, duduk di kursi dengan baik, serta 
menggunakan buku paket yang dipinjami oleh sekolah dengan baik. Pada waktu 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru, mereka juga menggunakan 
peralatan tulis menulis dengan baik dan sesuai dengan keggunaan atau fungsinya 
untuk menulis. 
Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian seragam batik identitas sekolah warna 
hijau. Vi mengenakan pakaian batik identitas warna hijau, rok panjang warna 
hijau, jilbab warna krem, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam 
sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Sementara Ha dan Fa menggunakan 
pakaian batik identitas warna hijau, celana panjang warna hijau, ikat pinggang 
warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan 





1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa menggunakan buku LKS, buku diktat, dan peralatan menulis sesuai 
dengan fungsinya. 
3. Guru memberikan himbauan kepada para siswa untuk disiplin dalam membagi 
waktu belajar dalam rangka menghadapi UTS. 
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
5. Siswa mengenakan pakaian seragam hari Kamis dengan rapi dan sopan sesuai 










Hari  : Selasa 
Tanggal : 15 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
Para siswa tiba di sekolah rata-rata sekitar setengah jam sebelum bel tanda 
masuk berbunyi. Za datang ke sekolah pada pukul 06.35, Ir datang ke sekolah 
pada pukul 06.34, dan Si datang ke sekolah pada pukul 06.30. Tidak ada dari 
mereka yang terlambat masuk ke dalam kelas. Mereka segera masuk ruang kelas 
IV dengan tertib ketika bel tanda masuk berbunyi. Mereka segera menempati 
tempat duduk yang telah ditentukan oleh peraturan dan kesepakatan kelas. Za 
duduk di barisan tempat duduk paling selatan bagian belakang, Ir duduk di bagian 
depan, dan Si duduk di barisan tempat duduk paling utara kelas bagian tengah. 
 Kegiatan belajar mengajar di kelas IV dimulai tepat pada pukul 07.00. 
Pembelajaran diawali dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-
masing dengan diarahkan oleh guru. Pelajaran yang pertama adalah bahasa 
Indonesia terkait dengan materi membaca teks bacaan agak panjang dengan teknik 
membaca memindai dengan menggunakan materi yang ada di buku diktat. 
Selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal-soal yang ada di LKS. 
Terlihat ada beberapa siswa laki-laki yang duduk di belakang membuat 
kegaduhan di kelas ketika mengerjakan soal latihan. Guru segera memperingatkan 
dan mendekati siswa tersebut. Kemudian para siswa tersebut kembali tenang 
mengerjakan soal latihan. Za, Ir, dan Si mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
baik dan mengerjakan soal-soal yang ada di LKS dengan tenang tanpa membuat 
kegaduhan. 
Za, Ir, dan Si menggunakan pianika sebagai peralatan musik dengan baik 
sesuai arahan yang diberikan oleh guru. Mereka menggunakan pianika untuk 
mempraktekkan lagu wajib nasional “Ibu Kita Kartini” dengan baik. Kemudian 
setelah selesai menggunakan pianika, mereka mengembalikan peralatan tersebut 
ke dalam wadah pianika yang telah disediakan. Za, Ir, dan Si menggunakan 
barang yang ada di kelas pendukung pembelajaran seperti meja, kursi, dan 
peralatan tulis menulis dengan baik sesuai fungsinya. Mereka tidak terlihat 
menggunakan meja atau kursi untuk bermain-main dan membuat kegaduhan. 
Mereka juga terlihat menggunakan peralatan tulis baik yang dipinjami atau milik 
sendiri dengan baik sesuai fungsinya. Mereka menggunakan buku diktat dan buku 
LKS yang dipinjami oleh sekolah dengan baik ketika mengiuti kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
 Pada hari Selasa Za, Ir, dan Si mengenakan pakaian seragam sesuai 
dengan peraturan sekolah. Za, Ir, dan Si memakai pakaian sesuai dengan 
ketentuan tata tertib yang diberlakukan di sekolah. Za mengenakan pakaian 
seragam lengan panjang warna putih, celana panjang warna merah, ikat pinggang 
warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan 
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sekolah. Sementara Ir dan Si memakai pakaian seragam lengan panjang warna 
putih, rok panjang warna merah, jilbab warna putih, ikat pinggang warna hitam, 
dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Za, Ir, dan 




1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa cenderung tenang dan tidak membuat kegaduhan ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa mentaati arahan dan perintah dari guru ketika mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, peralatan tulis menulis, serta alat 
musik pianika dengan baik sesuai fungsi atau keguanaannya. 
5. Siswa mengenakan pakaian seragam putih-merah sekolah dengan sopan dan 







Hari  : Rabu 
Tanggal : 16 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Para siswa kelas V datang ke sekolah sebelum bel tanda masuk berbunyi. 
Vi datang ke sekolah pada pukul 06.35, Ha datang ke sekolah pada pukul 06.33, 
dan Fa datang ke sekolah juga pada pukul 06.29. Mereka tidak ada yang terlambat 
masuk ke dalam kelas. Mereka memasuki ruang kelas tanpa berebut ketika bel 
tanda masuk berbunyi.Mereka segera memasuki ruang kelas V dengan tertib dan 
segera menempati bangku tempat duduk masing-masing sesuai dengan tempat 
yang telah ditentukan dan berdasarkan kesepakatan kelas.  
 Kegiatan belajar mengajar di kelas V tepat dimulai pada pukul 07.00 
setelah bel tanda masuk berbunyi. Para siswa kelas V terlihat sudah siap 
menggunakan pakaian olahraga untuk mengikuti pelajaran penjaskes. Guru 
penjaskes kemudian memasuki ruang kelas V untuk memmberikan sedikit 
pengarahan. Tidak lama kemudian para siswa keluar kelas menuju lapangan 
halaman sekolah. Vi, Ha, dan Fa keluar kelas dengan tertib dan tidak berebut saat 
melewati pintu kelas. Pelajaran penjaskes diawali dengan kegaiatan pemanasan. 
Materi pelajaran olahraga pada pertemuan ini adalah gerak koordinasi yang 
dipraktekkan dengan estafet lempar bola secara berpasangan. Vi, Ha, dan Fa 
melakukan praktek estafet lempar bola dengan baik bersama pasangannya masing-
masing. Pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran IPS setelah istirahat pertama. 
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Materi IPS yang dipelajari adalah terkait dengan tokoh-tokoh pejuang bangsa 
Indonesia yang memperjuangkan kemerdekaan. Vi, Ha, dan Fa mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan tertib dan tidak membuat kegaduhan. 
Vi, Ha, dan Fa menggunakan peralatan-peralatan yang ada di kelas dengan 
baik sesuai fungsi atau kegunaannya. Vi, Ha, dan Fa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung tidak duduk di meja, duduk di kursi dengan baik, serta 
menggunakan buku paket yang dipinjami oleh sekolah dengan baik. Pada waktu 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru, mereka juga menggunakan 
peralatan tulis menulis dengan baik dan sesuai dengan keggunaan atau fungsinya 
untuk menulis. Ketika diminta untuk menuliskan jawaban di papan tulis, Vi dan 
Fa juga menggunakan peralatan tulis menulis untuk papan tulis dengan baik. 
Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian seragam dengan tertib dan sesuai 
peraturan yang diterapkan di sekolah. Ketika pelajaran penjaskes Vi, Ha, dan Fa 
mengenakan pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan panjang warna 
orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam. Setelah 
pelajaran penjaskes, mereka kemudian berganti dengan pakaian seragam batik 
identitas sekolah. Vi mengenakan pakaian batik identitas warna hijau, rok panjang 
warna hijau, jilbab warna kream, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan 
hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Sedangkan Ha dan Fa memakai 
pakaian batik identitas warna hijau, celana panjang warna hijau, ikat pinggang 




1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa menggunakan bola tangan, buku diktat, peralatan menulis untuk papan 
tulis dan peralatan menulis pribadi sesuai dengan fungsinya. 
3. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
4. Siswa mengenakan pakaian seragam olahraga dan pakaian batik hijau identitas 







Hari  : Kamis 
Tanggal : 17 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
Za datang ke sekolah pada pukul 06.33, Ir datang ke sekolah pada pukul 
06.30, dan Si datang ke sekolah pada pukul 06.30. Mereka datang ke sekolah rata-
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rata sekitar setengah jam sebelum bel tanda masuk berbunyi. Tidak ada dari 
mereka yang terlambat masuk ke dalam kelas. Mereka segera memasuki ruang 
kelas IV dengan tertib ketika bel tanda masuk berbunyi. Mereka segera 
menempati tempat duduk yang telah ditentukan oleh peraturan dan kesepakatan 
yang berlaku di kelas IV. 
 Pembelajaran kelas IV dimulai tepat pada pukul 07.00 setelah bel tanda 
masuk berbunyi. Pembelajaran diawali dengan berdoa menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing dengan diarahkan oleh guru. Pelajaran yang pertama 
adalah IPA dengan materi tentang perubahan lingkungan fisik dan akibatnya. 
Kegiatan pembelajaran IPA lebih banyak dilaksanakan dengan diskusi kelas. Guru 
memberikan materi dengan cara mendorong siswa untuk menanggapi dan 
berpartisipasi secara aktif. Terlihat beberapa kali Ir dan Si bertanya kepada guru 
terkait materi yang disampaikan. Mereka mengajukan pertanyaan dengan tertib 
dan mengangkat tangan terlebih dahulu. Selanjutnya Za, Ir, dan Si mencatat 
materi yang disampaikan oleh guru dan kemudian mengerjakan soal-soal latihan 
yang ada di LKS degan baik. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran 
PPKn terkait materi lembaga negara. Ketika pelajaran PPKn, siswa lebih banyak 
beraktifitas dengan diskusi kelompok dan latihan soal menggunakan buku diktat 
dan LKS. Za, Ir, dan Si mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan 
mengerjakan soal-soal yang ada di LKS dengan tenang tanpa membuat kegaduhan 
yang mengganggu suasana kelas. 
Za, Ir, dan Si menggunakan barang yang ada di kelas pendukung 
pembelajaran seperti meja, kursi, dan peralatan tulis menulis dengan baik sesuai 
fungsinya. Mereka tidak terlihat menggunakan meja atau kursi untuk bermain-
main dan membuat kegaduhan. Mereka juga terlihat menggunakan peralatan tulis 
baik yang dipinjami atau milik sendiri dengan baik sesuai fungsinya. Mereka 
menggunakan buku diktat dan buku LKS yang dipinjami oleh sekolah dengan 
baik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 
 Za, Ir, dan Si memakai pakaian seragam batik identitas sekolah warna 
hijau sesuai dengan peraturan. Za menggunakan pakaian batik identitas sekolah 
warna hijau, celana panjang warna hijau, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan 
ketentuan peraturan sekolah. Sedangkan Ir dan Si menggunakan pakaian batik 
identitas sekolah warna hijau, rok panjang warna hijau, jilbab warna coklat krem 
dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Mereka 
menggunakan pakian seragam untuk hari Kamis sesuai dengan ketentuan 
peraturan tata tertib sekolah. Pakaian yang mereka kenakan juga terlihat bersih 
dan tidak kusut. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa tenang dan cederung tertib ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa mentaati arahan dan perintah dari guru ketika mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, serta peralatan tulis menulis 
dengan baik sesuai fungsi atau kegunaannya. 
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5. Siswa mengenakan seragam batik identitas sekolah warna hijau sesuai dengan 







Hari  : Jumat 
Tanggal : 18 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Vi datang ke sekolah pada pukul 06.35, Ha datang ke sekolah pada pukul 
06.33, dan Fa datang ke sekolah juga pada pukul 06.29. Mereka tidak ada yang 
terlambat masuk ke dalam kelas. Mereka segera memasuki ruang kelas ketika bel 
tanda masuk berbunyi. Mereka segera memasuki ruang kelas V dengan tertib dan 
segera menempati bangku tempat duduk masing-masing sesuai dengan tempat 
yang telah ditentukan dan berdasarkan kesepakatan kelas. Mereka duduk dengan 
tertib sambil menunggu kedatangan guru. 
 Tepat pada pukul 07.00 setelah bel tanda masuk berbunyi kegiatan belajar 
mengajar di kelas V dimulai. Pelajaran diawali dengan berdoa yang dipimpin oleh 
ketua kelas V. Pelajaran yang pertama adalah pelajaran Bahasa Indonesia dan 
dilanjutkan dengan pelajaran PPKn. Pembelajaran di kelas V didominasi dengan 
aktivitas latian soal untuk menghadapi ujian tengah smester (UTS). Siswa diminta 
untuk membaca memindai materi yang ada di buku diktat selama sekitar 30-40 
menit kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan 
oleh guru. Setelah siswa selesai mengerjakan soal kemudian hasil pekerjaan siswa 
dikoreksi dan nilainya dimasukkan oleh guru. Vi, Ha, dan Fa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan tertib dan tidak membuat kegaduhan. Mereka melaksanakan 
semua arahan yang diberikan oleh guru. Ketika mengerjakan soal latihan, mereka 
juga terlihat serius dan mengerjakan secara mandiri. 
Vi, Ha, dan Fa menggunakan peralatan-peralatan yang ada di kelas dengan 
baik sesuai fungsi atau kegunaannya. Vi, Ha, dan Fa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung tidak duduk di meja, duduk di kursi dengan baik, serta 
menggunakan buku paket yang dipinjami oleh sekolah dengan baik. Pada waktu 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru, mereka juga menggunakan 
peralatan tulis menulis dengan baik dan sesuai dengan keggunaan atau fungsinya 
untuk menulis. Mereka juga menggunakan buku diktat dan buku LKS yang 
dipinjami oleh sekolah dengan baik serta menggunakannya sesuai dengan 
kegunaan. 
Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian seragam ungu identitas sekolah 
dengan rapi dan tertib. Vi mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu 
muda, rok panjang warna ungu tua, jilbab warna ungu muda, ikat pinggang warna 
hitam, kaos kaki warna putih, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan 
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peraturan sekolah. Sementara Ha dan Fa mengenakan pakaian seragam identitas 
warna ungu muda, celana panjang warna ungu tua, ikat pinggang warna hitam, 




1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, dan peralatan menulis pribadi 
sesuai dengan fungsinya. 
3. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai 
peraturan yang berlaku di kelas dan peraturan tata tertib telah ditentukan oleh 
sekolah. 
5. Siswa mengenakan pakaian seragam ungu identitas sekolah sesuai ketentuan 







Hari  : Sabtu 
Tanggal : 19 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 06.20-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
Para siswa tiba di sekolah sebelum bel tanda masuk berbunyi. Mereka 
datang ke sekolah rata-rata sekitar setengah jam sebelum bel tanda masuk 
berbunyi. Za datang ke sekolah pada pukul 06.33, Ir datang ke sekolah pada pukul 
06.30, dan Si datang ke sekolah pada pukul 06.30. Tidak ada dari mereka yang 
terlambat masuk ke dalam kelas. Ketika bel tanda masuk berbunyi, mereka segera 
memasuki ruang kelas IV dengan tertib. Mereka segera menempati tempat duduk 
yang telah ditentukan  berdasarkan kesepakatan kelas. 
 Kegiatan belajar mengajar di kelas IV dimulai tepat setelah bel tanda 
masuk berbunyi pada pukul 07.00. Para siswa kelas IV tempak sudah mengenakan 
pakian olahraga untuk mengikuti pelajaran penjaskes. Setelah bel berbunyi guru 
segera masuk ke ruang kelas IV. Guru memberikan penjelasan singkat tentang 
praktek pelajaran penjaskes yang akan dilaksanakan oleh siswa kelas IV. 
Pembelajaran penjaskes diawali dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing dengan diarahkan oleh guru kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan pemanasan. Materi pelajaran penjaskes adalah terkait dengan permainan 
berkelompok dan beregu. Guru memberikan penjelasan sebelum siswa 
mempraktekkan permainan. Guru juga memberikan penjelasan terkait dengan 
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nilai-nilai yang terkandung dalam permainan berkeompok dan beregu seperti 
kebersamaan, kekompakan, disiplin, dan tanggaung jawab. Za, Ir, dan Si 
mempraktekkan permianan yang berbeda-beda. Za bersama siswa laki-laki 
memilih untuk melakukan sepak bola. Ir memilih untuk bermain catur. Sementara 
Si memilih untuk bermain engklek di lapangan bagian pinggir. Mereka telihat 
gembira dan sungguh-sungguh melaksanakan kegiatan. 
 Setelah pelajaran penjaskes, siswa kelas IV segera berganti dengan pakian 
identitas warna ungu. Za, Ir, dan Si juga berganti pakaian untuk mengikuti 
pelajaran PAI setelah pelajaran penjaskes. Ketika pembelajaran PAI terdapat 
seorang siswa yang masih mengenakan pakaian olahraga, sehingga membuat guru 
memperingatkan siswa tersebut. Kemudian siswa tersebut mengakui kalau lupa 
tidak membawa pakaian ganti dan tidak akan mengulanginya kembali. 
Pembelajaran PAI dilakasanakan dengan cara diskusi kelas terkait materi puasa. 
Terlihat beberapa kali Za dan Ir memberikan pendapat ketika ditanya oleh guru. 
Za, Ir, dan Si mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib dan tidak membuat 
kegaduhan yang dapat mengganggu suasana kelas. 
Za, Ir, dan Si menggunakan barang yang ada di kelas pendukung 
pembelajaran seperti meja, kursi, dan peralatan tulis menulis dengan baik sesuai 
fungsinya. Mereka tidak terlihat menggunakan meja atau kursi untuk bermain-
main dan membuat kegaduhan. Mereka juga terlihat menggunakan peralatan tulis 
baik yang dipinjami atau milik sendiri dengan baik sesuai fungsinya. Mereka 
menggunakan buku diktat yang dipinjami oleh sekolah dengan baik ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Ketika melaksanakan kegiatan 
permainan bekeompok, Za dan Ir juga terlihat menggunakan peralatan permainan 
seperti bola dan papan catur dengan baik sesuai dengan kegunaanya. 
 Za, Ir, dan Si memakai pakaian sesuai dengan tata tertib dan ketentuan dari 
sekolah. Za memakai pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan panjang 
warna orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam ketika 
pembelajaran penjaskes. Setelah selesai lalu berganti mengenakan pakaian 
seragam identitas warna ungu muda, celana panjang warna ungu tua, ikat 
pinggang warna hitam, kaos kaki warna putih, dan sepatu dominan hitam sesuai 
dengan ketentuan peraturan sekolah. Sementara Ir dan Si ketika pelajaran 
penjaskes mengenakan pakaian olahraga (trainning), yaitu baju lengan panjang 
warna orange dengan list hitam-putih serta celana panjang warna hitam. Setelah 
selesai pembelajaran olahraga, mereka kemudian ganti pakaian seragam identitas 
sekolah warna ungu. Mereka mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu 
muda, rok panjang warna ungu tua, jilbab warna ungu muda, ikat pinggang warna 
hitam, kaos kaki warna putih, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan 
peraturan sekolah. Pakaian yang mereka kenakan terlihat rapi dan sopan. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran dan datang 
tepat waktu. 
2. Siswa tenang dan tertib ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa mentaati arahan dari guru ketika mengikuti pembelajaran. 
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4. Siswa menggunakan peralatan olahraga seperti bola dan papan catur dengan 
baik. 
5. Siswa menggunakan buku diktat, serta peralatan tulis menulis dengan baik 
sesuai fungsi atau kegunaannya. 
6. Siswa memakai pakaian seragam berwarna ungu dengan rapi, sopan, dan 
sesuai dengan peraturan pakaian siswa hari Sabtu. 







Hari  : Senin 
Tanggal : 21 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.30-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Hari Senin tanggal 21 Maret 2016 merupakan hari pertama ujian tengan 
semester (UTS) bagi siswa kelas I-kelas V. Vi datang ke sekolah pada pukul 
06.31. Ha datang ke sekolah pada pukul 06.34. dan Fa datang ke sekolah pada 
pukul 06.31 Mereka tidak ada yang terlambat masuk kelas. Mereka memanfaatkan 
waktu untuk menunggu bel tanda masuk dengan belajar dan berdiskusi dengan 
teman-temannya di dalam kelas. Sesekali Ha dan Fa keluar kelas untuk bermian 
dengan siswa laki-laki yang lainnya. 
 Tepat pada pukul 07.15 bel tanda masuk berbunyi. Para siswa yang masih 
berada di luar kelas segara memasuki ruang kelas dengan tertib. Vi, Ha, dan Fa 
sudah berada di dalam kelas. Mereka menemepati bangku tempat duduk sesuai 
dengan urutan nomor presensi. Peraturan ini merupakan peraturan kelas yang 
telah menjadi kesepakatan bersama antara para siswa kelas V dengan wali kelas. 
Hal ini bertujuan untuk membiasakan siswa menghadapi ujian dengan situasi 
tempat duduk yang berbeda dengan biasanya. Setelah bel berbunyi, guru segera 
membagikan lembar jawab kepada para siswa agar diisi identitas siswa terlebih 
dahulu. Selanjutnya guru membagikan soal ujian tengan semster (UTS). 
Kemudian guru memberikan penjelasan tentang tata cara mengerjakan soal. Tepat 
pukul 07.30 bel berbunyi tanda dimulainya ujian tengah semseter. 
 Mata pelajaran yang dijukan pada hari Senin adalah PAI dan PPKn. Vi, 
Ha, dan Fa mengerjakan soal dengan tenang, tidak mencontek, dan tidak membuat 
kegaduhan yang dapat mengganggu suasana ujian di dalam kelas. Mereka 
cenderung tertib selama mengerjakan soal-soal ujian tengan semester (UTS). 
Ketika mengerjakan soal PPKn terlihat Ha dan Fa bertanya kepada guru terkait 
dengan beberapa soal yang dianggapnya kurang jelas. Vi, Ha, dan Fa 
menggunakan berbagai peralatan di dalam kelas dengan baik seperti meja, kursi, 
dan peralatan tulis. Mereka menggunakan barang-barang yang ada di dalam kelas 
sesuai dengan fungsi atau kegunaannya. 
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Vi, Ha, dan Fa mengenakan pakaian seragam hari Senin dengan rapi dan 
sopan sesuai ketentuan peraturan tata tertib sekolah. Vi mengenakan pakaian 
seragam warna putih, rok panjang warna putih, jilbab warna putih, ikat pinggang 
warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan 
sekolah. Sedangkan Ha dan Fa mengenakan pakaian seragam warna putih, celana 
panjang warna putih, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam 
sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. Mereka juga mengenakan topi warna 
merah dan selempang petugas upacara dengan baik ketika menjadi petugas dalam 
upacara bendera. Seragam yang mereka kenakan juga terlihat rapi dan tidak kusut, 
sehingga tampak bersih. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan ujian tengan semester 
(UTS) dan datang tepat waktu. 
2. Siswa duduk berdasarkan urutan presensi sesuai dengan kesepakatan kelas. 
3. Siswa menggunakan peralatan menulis sesuai dengan fungsinya. 
4. Siswa mengikuti kegiatan kegiatan ujian tengan semester (UTS) dengan 
tenang dan tertib sesuai peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
5. Siswa mengenakan pakaian seragam hari Senin dengan rapi dan sopan sesuai 







Hari  : Selasa 
Tanggal : 22 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 06.30-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV SD Negeri Panasan 
 
Deskripsi : 
 Hari Selasa tanggal 22 Maret 2016 merupakan hari kedua untuk ujian 
tengan semester (UTS) bagi siswa kelas I-kelas V. Za datang ke sekolah pada 
pukul 06.30, Ir datang ke sekolah pada pukul 06.33, dan Si datang ke sekolah 
pada pukul 06.34. Tidak ada dari mereka yang terlambat masuk ke dalam kelas. 
Mereka kemudian bermain-main di koridor depan ruang kelas IV seperti biasanya. 
Za bermain-mian dengan siswa laki-laki sementara Ir dan Si bermain dengan para 
siswa perempuan. Sekitar pukul 07.00 mereka memasuki kelas dan menepati 
tempat duduk sesuai dengan kesepakatan rotasi tempat duduk pada meinggu 
sebelumnya. Mereka terlihat membaca-baca buku diktat yang dipinjami oleh 
pihak sekolah. 
 Pada pukul 07.15 tepat bel tanda masuk berbunyi. Para siswa yang masih 
berada di luar kelas segara memasuki ruang kelas dengan tertib. Za, Ir, dan Si 
sudah berada di dalam kelas. Mereka menemepati bangku tempat duduk sesuai 
dengan kesepakatan rotasi tempat duduk pada meinggu sebelumnya. Guru segera 
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membagikan lembar jawab kepada para siswa agar diisi identitas siswa terlebih 
dahulu setelah bel berbunyi. Guru kemudian membagikan soal ujian tengan 
semster (UTS) kepada para siswa serta berpesan agar jangan mengerjakan 
sebelum bel berbunyi. Guru selanjutnya memberikan penjelasan tentang tata cara 
mengerjakan soal dengan menggunakan lembar jawab yang telah disediakan. 
Tepat pukul 07.30 bel berbunyi tanda dimulainya ujian tengah semseter. Za, Ir, 
dan Si tampak siap-siap mengerjakan soal dengan menggunakan papan alas dan 
peralatan menulis. 
 Bahasa Indonesia dan IPS merupakan mata pelajaran yang dijukan pada 
hari Selasa. Za, Ir, dan Si terlihat mengerjakan soal-soal ujian tengan semsester 
(UTS) dengan tenang, tidak mencontek, dan tidak membuat kegaduhan yang 
dapat mengganggu suasana ujian di dalam kelas. Za, Ir, dan Si terlihat tertib dan 
tidak membuat kegaduhan selama mengerjakan soal. Pada waktu mengerjakan 
soal IPS terlihat Ir dan Si bertanya kepada guru terkait dengan beberapa soal yang 
dianggapnya kurang jelas. Za, Ir, dan Si menggunakan berbagai peralatan di 
dalam kelas dengan baik seperti meja, kursi, papan alas mengerjakan soal, dan 
peralatan tulis. Mereka menggunakan barang-barang yang ada di dalam kelas 
sesuai dengan fungsinya. Mereka juga terlihat tidak merusak barang-barang yang 
ada di kelas. 
Pada hari Selasa tanggal 22 Maret 2016 Za, Ir, dan Si memakai pakaian 
sesuai dengan ketentuan tata tertib yang diberlakukan di sekolah. Za mengenakan 
pakaian seragam lengan panjang warna putih, celana panjang warna merah, ikat 
pinggang warna hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan 
peraturan sekolah. Sementara Ir dan Si memakai pakaian seragam lengan panjang 
warna putih, rok panjang warna merah, jilbab warna putih, ikat pinggang warna 
hitam, dan sepatu dominan hitam sesuai dengan ketentuan peraturan sekolah. 
Seragam yang mereka pakai juga terlihat rapi, bersih, dan tidak kusut. 
 
Reduksi : 
1. Siswa tidak ada yang terlambat mengikuti kegiatan ujian tengan semester 
(UTS) dan datang tepat waktu. 
2. Siswa duduk berdasarkan urutan rotasi tempat duduk minggu sebelumnya 
sesuai dengan kesepakatan kelas. 
3. Siswa menggunakan peralatan menulis dan alas mengerjakan soal sesuai 
dengan fungsinya. 
4. Siswa mengikuti kegiatan kegiatan ujian tengan semester (UTS) dengan 
tenang dan tertib sesuai peraturan kelas dan peraturan sekolah. 
5. Siswa mengenakan pakaian seragam hari Selasa dengan rapi dan sopan sesuai 




REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN SIMPULAN HASIL OBSERVASI 
KEDISIPLINAN SISWA DALAM MENGIKUTI KEGIATAN INTRAKURIKULER 
 
Waktu : Kamis, 4 Februari 2016 - Selasa, 22 Maret 2016. 
Lokasi : Ruang Kelas IV, Ruang Kelas V, Ruang Musholla, Ruang KKG, dan Lapangan SD Negeri Panasan Sleman 
Aspek : Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Intrakurikuler 
 
No. Indikator Reduksi Hasil Observasi Simpulan 
1.  Ketepatan 
waktu datang. 
Berdasarkan hasil Observasi ke-1 (Kamis, 4 Februari 2016) sampai dengan Observasi ke-
30 (Selasa, 22 Maret 2016) menunjukkan bahwa tidak dijumpai siswa yang terlambat 
mengikuti kegiatan pembelajaran (kegiatan intrakurikuler). Siswa datang atau tiba di 









Observasi ke-1 (Kamis, 4 Februari 2016) 





buku, peralatan tulis, 
peralatan piket, dan 
alat musik sesuai 
dengan fungsinya. 
 
Observasi ke-2 (Sabtu, 6 Februari 2016) 
Siswa menggunkan buku dan peralatan tenis meja dengan baik sesuai fungsi atau 
kegunaannya 
Observasi ke-3 (Selasa, 9 Februari 2016), Observasi ke-7 (Sabtu, 13 Februari 2016), 
Observasi ke-21 (Selasa, 1 Maret 2016) 
Siswa menggunakan papan tulis, buku diktat, buku LKS, dan peralatan tulis menulis 
dengan baik sesuai fungsi atau keguanaannya. 
Observasi ke-4 (Rabu, 10 Februari 2016),  Observasi ke-5 (Kamis, 11 Februari 2016), 
Observasi ke-6 (Jumat, 12 Februari 2016), Observasi ke-9 (Selasa, 16 Februari 2016), 
Observasi ke-11 (Kamis, 18 Februari 2016), Observasi ke-18 (Jumat, 26 Februari 2016), 
Observasi ke-20 (Senin, 29 Februari 2016), Observasi ke-23 (Kamis, 3 Maret 2016), 
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Observasi ke-26 (Kamis, 17 Maret 2016), Observasi ke-27 (Jumat, 18 Maret 2016) 
Siswa menggunakan buku diktat, buku LKS, dan peralatan tulis menulis dengan baik 
sesuai fungsi atau keguanaannya. 
Observasi ke-8 (Senin, 15 Februari 2016) 
Siswa menggunkan barang di kelas seperti meja, kursi, buku LKS, peralatan menulis untuk 
papan tulis di kelas, dan buku paket yang dipinjami oleh sekolah sesuai dengan fungsinya. 
Observasi ke-10 (Rabu, 17 Februari 2016)  
Siswa menggunakan peralatan-peralatan yang digunakan dalam permainan seperti tongkat 
pemukul, tanda base, dan bola dengan baik sesuai fungsi atau kegunannya 
Observasi ke-12 (Jumat, 19 Februari 2016), Observasi ke-14 (Senin, 22 Februari 2016), 
Observasi ke-17 (Kamis, 25 Februari 2016) 
Siswa menggunakan barang-barang di kelas seperti meja, kursi, peralatan piket, LKS, 
peralatan menulis untuk papan tulis di kelas, dan buku diktat yang dipinjami oleh sekolah 
sesuai dengan fungsinya. 
Observasi ke-13 (Sabtu, 20 Februari 2016) 
Siswa menggunakan peralatan olahraga seperti tali skipping dan papan catur dengan baik 
sesuai fungsinya 
Observasi ke-15 (Selasa, 23 Februari 2016), Observasi ke-22 (Rabu, 2 Maret 2016), 
Observasi ke-24 (Selasa, 15 Maret 2016) 
Siswa menggunakan buku LKS, buku diktat, peralatan tulis, serta alat musik pianika sesuai 
dengan fungsinya. 
Observasi ke-16 (Rabu, 24 Februari 2016) 
Siswa menggunakan buku, peralatan tulis, dan kasur matras untuk praktek senam lantai 
sesuai dengan fungsinya. 
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Observasi ke-19 (Sabtu, 27 Februari 2016), Observasi ke-25 (Rabu, 16 Maret 2016), 
Observasi ke-28 (Sabtu, 19 Maret 2016) 
Siswa menggunakan peralatan olahraga dan barang-barang pendukung pembelajaran 
sesuai dengan fungsinya. 
Observasi ke-29 (Senin, 21 Maret 2016) 
Siswa menggunakan peralatan menulis sesuai dengan fungsinya. 
Observasi ke-30 (Selasa, 22 Maret 2016) 
Siswa menggunakan peralatan menulis dan alas mengerjakan soal sesuai dengan 
fungsinya. 
3.  Mentaati 
peraturan kelas 
dan sekolah. 
Observasi ke-1 (Kamis, 4 Februari 2016), Observasi ke-7 (Sabtu, 13 Februari 2016), 
Observasi ke-21 (Selasa, 1 Maret 2016), Observasi ke-23 (Kamis, 3 Maret 2016) 









Observasi ke-2 (Sabtu, 6 Februari 2016) 
Siswa mentaati seluruh tata tertib dan peraturan yang berlaku di kelas dan di sekolah. 
Observasi ke-3 (Selasa, 9 Februari 2016), Observasi ke-6 (Jumat, 12 Februari 2016), 
Observasi ke-9 (Selasa, 16 Februari 2016), Observasi ke-10 (Rabu, 17 Februari 2016), 
Observasi ke-11 (Kamis, 18 Februari 2016), Observasi ke-12 (Jumat, 19 Februari 2016), 
Observasi ke-13 (Sabtu, 20 Februari 2016), Observasi ke-14 (Senin, 22 Februari 2016), 
Observasi ke-15 (Selasa, 23 Februari 2016), Observasi ke-16 (Rabu, 24 Februari 2016), 
Observasi ke-18 (Jumat, 26 Februari 2016), Observasi ke-19 (Sabtu, 27 Februari 2016), 
Observasi ke-20 (Senin, 29 Februari 2016), Observasi ke-25 (Rabu, 16 Maret 2016), 
Observasi ke-27 (Jumat, 18 Maret 2016)  
Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang dan tertib sesuai peraturan yang 
berlaku di kelas dan peraturan tata tertib telah ditentukan oleh sekolah. 
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Observasi ke-4 (Rabu, 10 Februari 2016), Observasi ke-5 (Kamis, 11 Februari 2016) 
Siswa tidak disiplin dalam mengerjakan tugas (PR) yang diberikan oleh guru pada mata 
pelajaran PAI. 
Observasi ke-8 (Senin, 15 Februari 2016), Observasi ke-22 (Rabu, 2 Maret 2016) 
Siswa melaksanakan peraturan kelas terkait dengan peraturan rotasi tempat duduk. 
Observasi ke-17 (Kamis, 25 Februari 2016) 
Siswa tidak disiplin dalam mengerjakan tugas (PR) yang diberikan oleh guru pada mata 
pelajaran PPKn. 
Observasi ke-24 (Selasa, 15 Maret 2016), Observasi ke-26 (Kamis, 17 Maret 2016), 
Observasi ke-28 (Sabtu, 19 Maret 2016) 
Siswa mentaati arahan dan perintah dari guru ketika mengikuti pembelajaran. 
Observasi ke-29 (Senin, 21 Maret 2016) 
Siswa duduk berdasarkan urutan presensi sesuai dengan kesepakatan kelas. 
Observasi ke-30 (Selasa, 22 Maret 2016) 
Siswa duduk berdasarkan urutan rotasi tempat duduk minggu sebelumnya sesuai dengan 
kesepakatan kelas. 





Observasi ke-1 (Kamis, 4 Februari 2016) 
Vi dan Ha mengenakan pakaian seragam dengan rapi, sopan, dan sesuai dengan tata tertib. 




peraturan tata tertib 
yang diberlakukan di 
sekolah. 
Observasi ke-2 (Sabtu, 6 Februari 2016), Observasi ke-19 (Sabtu, 27 Februari 2016), 
Observasi ke-28 (Sabtu, 19 Maret 2016) 
Siswa mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu dan seragam olahraga dengan 
rapi dan tertib sesuai peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
Observasi ke-3 (Selasa, 9 Februari 2016), Observasi ke-9 (Selasa, 16 Februari 2016), 
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Observasi ke-15 (Selasa, 23 Februari 2016), Observasi ke-21 (Selasa, 1 Maret 2016), 
Observasi ke-24 (Selasa, 15 Maret 2016), Observasi ke-30 (Selasa, 22 Maret 2016) 
Siswa mengenakan pakaian seragam merah putih sesuai dengan ketentuan peraturan 
sekolah. 
Observasi ke-4 (Rabu, 10 Februari 2016), Observasi ke-5 (Kamis, 11 Februari 2016), 
Observasi ke-22 (Rabu, 2 Maret 2016), Observasi ke-23 (Kamis, 3 Maret 2016), Observasi 
ke-26 (Kamis, 17 Maret 2016) 
Siswa mengenakan pakaian seragam pakaian batik warna hijau identitas sekolah dengan 
sopan dan rapi sesuai peraturan dan ketentuan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
Observasi ke-6 (Jumat, 12 Februari 2016), Observasi ke-7 (Sabtu, 13 Februari 2016), 
Observasi ke-12 (Jumat, 19 Februari 2016), Observasi ke-13 (Sabtu, 20 Februari 2016), 
Observasi ke-18 (Jumat, 26 Februari 2016), Observasi ke-27 (Jumat, 18 Maret 2016) 
Siswa mengenakan pakaian seragam identitas warna ungu dengan rapi dan tertib sesuai 
peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
Observasi ke-8 (Senin, 15 Februari 2016), Observasi ke-14 (Senin, 22 Februari 2016), 
Observasi ke-20 (Senin, 29 Februari 2016), Observasi ke-29 (Senin, 21 Maret 2016) 
Siswa mengenakan pakaian seragam putih-merah hari Senin dengan rapi dan sopan sesuai 
ketentuan peraturan tata tertib yang berlaku di sekolah sekolah. 
Observasi ke-10 (Rabu, 17 Februari 2016), Observasi ke-16 (Rabu, 24 Februari 2016), 
Observasi ke-11 (Kamis, 18 Februari 2016), Observasi ke-17 (Kamis, 25 Februari 2016), 
Observasi ke-25 (Rabu, 16 Maret 2016) 
Siswa mengenakan pakaian seragam pakaian batik warna hijau identitas sekolah dan 
seragam olahraga dengan sopan dan rapi sesuai peraturan dan ketentuan tata tertib yang 





















































Hari  : Rabu 
Tanggal : 10 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 12.20-15.00 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah, Ruang Kelas IV, dan Kelas V 
Kegiatan : Ekstrakurikuler Pramuka 
 
Deskripsi : 
 Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri Panasan Sleman dimulai 
pada pukul 13.00. Za datang ke sekolah pada pukul 12.37, Ir datang ke sekolah 
pada pukul 12.40, Ha datang ke sekolah pada pukul 12.38, dan Fa datang ke 
sekolah pada pukul 12.41. Mereka tidak ada yang terlambat mengikuti 
ekstrakurikuler Pramuka. Tepat pukul 13.00 pembina esktrakurikler Pramuka 
menuip peluit tanda dimulainya kegiatan esktrakurikuler. Sampai pada pukul 
13.00, Si tidak terlihat datang ke sekolah. 
Kegiatan esktrakurikuler Pramuka diawali dengan apel terlebih dahulu di 
halaman SD Negeri Panasan. Para siswa membentuk barisan sesuai dengan 
regunya masing-masing. Vi, Ha, Fa, Za, dan Ir segera membentuk barisan sesuai 
dengan regunya. Mereka berbaris dengan tertib tanpa membuat kegaduhan. Fa dan 
Vi berbaris di saf paling depan sebagai pemimpin regu. Sesekali Fa dan Vi 
mengingatkan teman-temannya yang usil, jahil, dan berbuat gaduh ketika ada 
pengarahan apel. Ha juga tampak tertib mengikuti apel kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka. Pembina Pramuka menyapaikan beberapa hal terkait dnegan kegiatan 
yang akan dilaksanakan dan memberikan peringatan kepada siswa yang kurang 
lengkap dalam berpakaian Pramuka. Sekitar 15 menit kegiatan apel berjalan 
nampakanya hujan sudah mulai turun sehingga membuat pembina memutuskan 
untuk memindah kegiatan esktrakurikuler Pramuka ke dalam ruang kelas IV dan 
kelas V. 
Setelah semua siswa masuk ke ruangan, pembina kemudian melakukan 
presensi kehadiran siswa. Hari ini Si tidak berangkat kegiatan Pramuka. Menurut 
keterangan dari teman sekelasnya, Si menyampaikan ijin kepada pembina 
esktrakurikuler karena sedang ada kepentingan keluarga sehingga tidak dapat 
mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. Selanjutnya pembina Pramuka 
mengecek pakaian dan atribut yang dikenakan oleh siswa. Pembina Pramuka 
menanyakan kepada seluruh kelas perihal siapa saja yang tidak lengkap dalam 
berpakaian. Selanjutnya Vi, Ha, Fa, dan Za seserta beberapa siswa yang tidak 
lengkap berpakaian mengangkat tangan dan segera meanju ke depan kelas 
meminta maaf kepada pembina Pramuka. Pembina Pramuka meminta penjelasan 
dan alasan kepada beberapa siswa yang ditunjuk. Ha dan Fa termasuk sampel 
siswa yang ditunjuk oleh pembina Pramuka untuk diberikan pertanyaan terkait 
pakaiannya yang tidak disiplin. Secara sadar Ha dan Fa jujr mengakui atas 
pakaiannya yang tidak disiplin. Ha secara jujur mengakui kalau tidak mengenakan 
hasduk karena lupa ketinggalan di rumah. Sedangkan Fa mengaku kalau 
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hasduknya hilang dan berjanji akan segera membeli lagi. Ha dan Fa juga berjanji 
akan berusaha tidak mengulangi peruatannya lagi kepada pembina Pramuka. 
Materi Pramuka pada hari ini adalah tentang sandi panah. Pembina 
menjelaskan tentang sandi panah dan meminta siswa untuk mencatat sandi panah 
serta mengerjakan soal-soal latihan. Vi, Ha, Fa, Za, dan Ir mengikuti kegiatan di 
dalam kelas dengan tertib dan tenang. Sesekali Ha melakukan diskusi dengan 
teman yang duduk dibelakangnya ketika mengerjakan soal-soal latihan yang 
diberikan oleh pembina. Vi mengerjakan soal dengan tenang dan tidak banyak 
bertanya kepada pembina. Kadang Vi membenarkan posisi tongkat yang ada di 
sampingnya agar terlihat rapi dan tidak berantakan. Fa mengerjakan soal dengan  
tenang dan beberapa kali bertanya kepada pembina terkait kesulitannya dalam 
mengerjakan soal. Fa juga beberapa kali mengingatkan teman-teman yang duduk 
disekitarnya untuk tidak membuat gaduh ketika sedang mengerjakan soal. 
Sementara itu, Za dan Ir mengerjakan soal-soal latihan secara berkelompok 
dengan regunya. Untuk kelas IV selain mengerjakan soal latihan, mereka juga 
diminta untuk membuat yel-yel dan jargon regunya. Za dan Ir tampak serus dan 
antusias ketika mengerjakan tugas tersebut bersama dengan kelompoknya. Ketika 
sudah selesai, Za dan Ir dengan kelompoknya masing-masing memresentasikan 
yel-yel serta jargon regunya di depan kelas. 
Vi, Ha, Fa, Za, dan Ir mengenakan seragam Pramuka dengan tertib dan 
rapi. Mereka mngenakan baju atasan warna coklat muda serta bahawan rok atau 
celana pendek warna coklat tua. Namun sayang pakaian Pramuka yang mereka 
kenakan kurang lengkap karena rata-rata tidak mengenakan pakaian Pramuka 
dengan lengkap. Ir mengenakan pakaian Pramuka dengan tertib dan rapi serta 
menggunakan dasi (hasduk). Sedangkan Vi, Ha, Fa, dan Za mengenakan pakaian 
Pramuka dengan tertib dan rapi namun tidak mengenakan dasi (hasduk) dan tidak 
membawa topi Pramuka. Pada waktu apel, pembina Pramuka sudah memberikan 
pengarahan tentang kedisiplinan dan mengingatkan untuk para siswa agar 
mengenakan pakaian Pramuka lengkap seperti membawa topi dan mengenakan 




1. Tidak ada siswa yang terlambat mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
2. Si tidak berangkat esktrakurikuler Pramuka karena ada acara dengan keluarga 
dan telah meminta ijin kepada pembina Pramuka. 
3. Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan apel. 
4. Pembina Pramuka memberikan peringatan kepada siswa yang berpakaian 
kurang lengkap. 
5. Siswa berani mengingatkan ketika ada teman yang tidak disiplin. 
6. Siswa tidak disiplin dalam berpakaian karena tidak mengenakan hasduk dan 
topi. 
7. Ha dan Fa sadar ketika tidak disiplin dalam menggunakan atribut Pramuka. 
8. Para siswa menggunakan peralatan tulis menulis dengan baik. 
9. Siswa telah mengenakan seragam Pramuka dengan tertib dan rapi namun 






Hari  : Rabu 
Tanggal : 17 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 12.20-15.00 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah, Ruang Kelas IV, dan Kelas V 
Kegiatan : Ekstrakurikuler Pramuka 
 
Deskripsi : 
 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dimulai teapat pada pukul 
13.00. Vi datang ke sekolah pada pukul 12.35, Ha datang ke sekolah pada pukul 
12.40, Fa datang ke sekolah pada pukul 12.38, Za datang ke sekolah pada pukul 
12.39, Ir datang ke sekolah pada pukul 12.39, dan Si datang ke sekolah pada 
pukul 12.35. Tidak ada satupun diantara mereka yang terlambat mengikuti 
esktrakurikuler Pramuka. Kegiatan Pramuka pada minggu ini pesertanya lebih 
banyak daripada minggu yang lalu. Hampir semua siswa kelas IV dan kelas V 
mengikuti kegitan Pramuka kecuali siswa yang sedang sakit atau yang sudah 
mengajukan ijin kepada pembina Pramuka. 
 Tepat pada pukul 13.00 kegiatan esktrakurikuler Pramuka dimulai dengan 
ditandai oleh bunyi peluit dari pembina. Para siswa kemudian berkumpul dan 
berbaris sesuai dengan regunya masing-masing. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si berbaris 
dengan tertib dan tidak membuat kegaduhan dalam barisan. Mereka menempatkan 
diri sesuai dengan regunya masing-masing. Setelah siswa berbaris dengan rapi, 
pembina Pramuka kemudian memberikan sedikit pengarahan kepada para siswa. 
Pengarahan yang disampaikan oleh guru terkait dengan materi yang akan 
dipelajari (dipraktekkan) oleh para siswa serta tentang pentingnya kedisiplinan 
dalam menggunakan pakaian Pramuka. Pembina juga sedikit menyinggung para 
siswa yang kurang disiplin dalam berpakaian. Setelah pengetahan selesai, 
pembina mengarahkan siswa untuk masuk ke dalam kelas. Hal tersebut bertujuan 
untuk memberikan materi teori tentang tali temali  yang akan dipelajari dan 
dipraktekkan. 
 Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si meninggalkan barisan dengan tertib lalu 
memasuki ruang kelas dengan baik. Namun Fa dan Za sedikit terlibat kegaduhan 
dengan sesama teman kelasnya ketika akan duduk di kelas. Kegaduhan mereda 
ketika pembina memasuki ruangan kelas. Pembina juga mengingatkan kepada 
para siswa yang membuat gaduh agar tenang dan tidak mengganggu teman yang 
lainnnya. Suasana kelas berangsur kondusif sejalan dengan teori materi tali temali 
yang disampaikan oleh pembina Pramuka. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si 
memperhatikan dengan baik ketika pembina menjelaskan materi. 
 Kegiatan dilanjutkan dengan praktek tali temali dengan bimbingan dari 
pembina Pramuka. Pembina meminta kepada masing-masing para ketua dan wakil 
ketua regu untuk berlatih terlebih dahulu. Sementara siswa yang lain menunggu di 
dalam kelas untuk mengerjakan tugas tentang materi sandi panah minggu yang 
lalu. Ha, Fa, Za, dan Ir merupakan ketua dan wakil ketua regu. Mereka berlatih 
bersama dengan pembina di luar kelas, yaitu di koridor depan ruang musholla dan 
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sekitar parkiran. Fa merupakan ketua regu yang pertama-tama berlatih tali temali 
untuk contoh bagi ketua dan wakil ketua regu yang lainnya. Selanjutnya ketua dan 
wakil ketua regu yang berlatih tali temali adalah Fa dan Ir, sedangkan Za mencoba 
dengan giliran terakhir. Mereka berlatih dengan serius dan tampak sesekali 
bercanda dengan teman yang lainnya namun tidak sampai membuat kegaduhan. 
Mereka menggunkan tali dan tongkat dengan baik sesuai kegunaannya. Setelah 
selesai berlatih, mereka kemudian kembali ke kelas untuk mengajarkan kepada 
para anggota regunya masing-masing. Ketika diajari oleh ketua regunya, Vi dan 
Si tampak serius memerhatikan dan segera ingin mecoba menggunakan tali dan 
tongkat untuk praktek tali temali. Vi dan Si menggunakan tali dan tongkat dengan 
baik sesuai kegunaan serta fungsinya. 
Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si mengenakan pakaian seragam Pramuka dengan 
rapi dan sopan. Pakaian yang mereka kenakan lebih baik daripada ketika 
ekstrakurikuler Pramuka pada minggu yang lalu. Vi, Ir, dan Si mengenakan baju 
Pramuka warna coklat muda serta bawahan rok warna coklat tua lengkap dengan 
atribut seperti topi, dasi (hasduk), tali, perlengkapan badge, ikat pinggang warna 
hitam, dan sepatu warna hitam sesuai dengan peraturan pakaian dalam 
ekstrakurikuler Pramuka. Za, Ha, dan Fa menggunakan baju Pramuka warna 
coklat muda serta bawahan celana warna coklat tua lengkap dengan atribut seperti 
topi baret, dasi (hasduk), tali, perlengkapan badge, ikat pinggang warna hitam, 
dan sepatu warna hitam sesuai dengan peraturan ekstrakurikuler Pramuka. 
 
Reduksi : 
1. Tidak ada siswa yang terlambat mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
2. Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan apel. 
3. Para siswa memasuki ruang kelas dengan tertib. 
4. Pembina Pramuka memberikan himbauan terkait kedisiplinan dalam 
menggunakan pakaian Pramuka ketika kegiatan apel. 
5. Siswa mentaati arahan dari pembina Pramuka dan ketua regu. 
6. Para siswa menggunakan tongkat, tali, dan bendera regu sesuai fungsinya. 







Hari  : Rabu 
Tanggal : 24 Februari 2016 
Waktu  : Pukul 12.30-15.00 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah, Ruang Kelas IV, dan Kelas V  
Kegiatan : Ekstrakurikuler Pramuka 
 
Deskripsi : 
 Kegiatan Pramuka dimulai pada pukul 13.00. Pelaksanaan ekstrakurikuler 
Pramuka diawali dengan kegiatan apel terlebih dahulu. Vi datang ke sekolah pada 
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pukul 12.33, Ha datang ke sekolah pada pukul 12.41, Fa datang ke sekolah pada 
pukul 12.36, Za datang ke sekolah pada pukul 12.40, Ir datang ke sekolah pada 
pukul 12.39, dan Si datang ke sekolah pada pukul 12.37. Mereka tidak ada yang 
terlambat mengikuti apel sebelum kegiatan Pramuka. Mereka tidak ada yang 
terlambat karena datang ke sekolah untuk mengikuti esktrakurikuler Pramuka 
sebelum pukul 13.00. Rata-rata mereka datang ke sekolah sekitar 20-30 menit 
sebelum apel dilaksanakan. 
 Kegiatan apel dilaksanakan di halaman sekolah. Kegiatan apel ini diikuti 
oleh seluruh siswa yang mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. Kegiatan 
apel ini diarahkan langsung oleh pembina Pramuka. Kegiatan apel dimulai dengan 
tanda kode peluit dari pembina Pramuka. Pembina bediri di halaman sekolah dan 
siswa segera membentuk barisan sesuai dengan kelas dan regunya masing-masing. 
Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si juga tampak segera berbaris dengan bergabung kepada 
regunya masing-masing. Vi, Ha, dan Fa berbaris dengan gabungan regu-regu 
kelas V sementara Za, Ir, dan Si berbaris dengan gabungan regu-regu kelas IV. 
Mereka bebaris dengan rapi sesuai arahan dari ketua regu dan pembina Pramuka. 
Selanjutnya para ketua regu menyiapkan dan memeriksa kelengkapan anggota 
regunya masing-masing. Setelah semua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
Pramuka terkondisikan dengan baik, pembina Pramuka lalu memberikan 
pengarahan terkait dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan hari Rabu 
tanggal 24 Februari 2016. Pembina Pramuka memberikan pengantar materi 
terlebih dahulu supaya siswa dapat melaksanakan kegiatan dengan baik. Pertama-
tama pembina Pramuka memberikan apresiasi terhadap siswa yang telah 
mengikuti kegiatan Pramuka dengan baik dan mengenakan seragam sesuai dengan 
ketentuan peraturan dan tata tertib. Kemudian pembina Pramuka menyampaikan 
kepada ketua-ketua regu untuk melaporkan kehadiran anggotanya serta ketertiban 
anggotanya setelah kegiatan apel. Dalam pengarahannya, pembina Pramuka juga 
mengingatkan kepada para siswa untuk selalu tertib dalam mengikuti kegiatan 
Pramuka, karena Pramuka merupakan satu-satunya esktrakurikuler wajib yang 
harus diikuti oleh seluruh siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Panasan. Selain 
itu Pramuka juga merupakan esktrakurikuer yang memiliki penilaian yang akan 
dicantumkan di buku rapot atau laporan hasil belajar siswa. Selanjutnya pembina 
Pramuka menghimbau kepada seluruh siswa untuk selalu mengenakan atribut-
atribut dan seragam yang sesuai aturan ketika mengikuti esktrakurikuler Pamuka. 
Pembina mengingatkan kepada siswa yang merasa belum lengkap dalam 
berpakian untuk segera menyeseuaiakan mengenakan pakaian Pramuka yang 
sesuai peraturan. Kemudian pembina Pramuka menyampaikan bahwa materi 
Pramuka yang akan dipelajari adalah terkait dengan lambang Gerakan Pramuka. 
Berhubung materi yang akan dipelajari terkait dengan materi teori, maka seluruh 
siswa diminta untuk memasuki ruang kelas IV dan kelas V. Kegiatan apel diakhiri 
dengan salam Pramuka dan siswa memasuki kelas dengan tertib. 
Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si memasuki ruang kelas dengan tertib. Mereka 
duduk berdasarkan kelompok regunya masing-masing. Vi duduk di sebelah utara 
ruang kelas V serta Ha dan Fa duduk di sebelah selatan ruang kelas V. Sementara 
itu Za, Ir, dan Si menempati raung kelas IV. Za duduk di sebelah ruang belakang 
sementara Ir dan Si duduk di barisan depan kelas. Ketika pembina Pramuka 
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menjelaskan tentang materi lambang Gerakan Pramuka, mereka memperhatikan 
dengan baik. Terkadang Za dan Fa terpengaruh dengan teman sebelahnya yang 
suka membuat gaduh walaupun tidak sampai mengganggu kondisi kelas yang 
kondusif. Namun pembina Pramuka segera mengingatkan kepada siswa yang 
membuat gaduh tersebut. Para siswa yang membuat gaduh tesebut kemudian 
kembali tenang mengikuti materi yang disampaikan oleh pembina Pramuka. 
Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si menggunakan peralatan tulis menulis yang baik 
pada waktu kegiatan Pramuka di dalam kelas. Vi, Ha, dan Fa terlihat 
menggunakan alat tulis seperti buku catatan dan ballpoint dengan baik ketika 
mencatat materi yang disampaikan oleh pembina Pramuka. Za, Ir, dan Si juga 
menggunakan peralatan tulis dengan baik. Para siswa juga memanfaatkan dan 
menggunakan buku saku dan SKU yang dimiliki dengan baik sesuai fungsi dan 
kegunaannya. Mereka memanfaatkan buku dan peralatan tulis sesuai dengan 
kebutuhannya yang terkait dengan materi lambang Gerakan Pramuka. Tidak 
dijumpai siswa yang menggunakan peralatan tulis, buku saku, serta buku SKU 
yang hanya untuk bermain-main atau menggunakan yang tidak sesuai fungsinya. 
Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka mengenakan pakaian seragam Pramuka dengan rapi dan sopan serta 
tidak terlihat kusut. Baju yang dipakai oleh Za, Ha, dan Fa juga terlihat 
dimasukkan dengan rapi. Vi, Ir, dan Si mengenakan baju Pramuka warna coklat 
muda serta bawahan rok warna coklat tua lengkap dengan atribut seperti topi, dasi 
(hasduk), tali, perlengkapan badge, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu warna 
hitam sesuai dengan peraturan pakaian dalam ekstrakurikuler Pramuka. Za, Ha, 
dan Fa menggunakan baju Pramuka warna coklat muda serta bawahan celana 
warna coklat tua lengkap dengan atribut seperti topi baret, dasi (hasduk), tali, 
perlengkapan badge, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu warna hitam sesuai 
dengan peraturan pakaian dalam ekstrakurikuler Pramuka. Mereka menggunakan 




1. Tidak ada siswa yang terlambat mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
2. Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan apel. 
3. Para siswa memasuki ruang kelas dengan tertib. 
4. Pembina Pramuka memberikan apresiasi terhadap siswa yang telah mengikuti 
kegiatan Pramuka dengan baik dan mengenakan seragam sesuai dengan 
ketentuan peraturan dan tata tertib. 
5. Pembina Pramuka memberikan himbauan atribut-atribut dan seragam yang 
sesuai aturan ketika mengikuti esktrakurikuler Pamuka. 
6. Za dan Fa sempat terpengaruh dengan teman sebelahnya yang suka membuat 
gaduh namun tidak sampai mengganggu kondisi kelas yang kondusif. 
7. Siswa mentaati arahan dari pembina Pramuka dan ketua regu. 
8. Para siswa menggunakan buku saku, buku SKU, dan peralatan tulis sesuai 
fungsinya. 







Hari  : Rabu 
Tanggal : 2 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 12.20-15.00 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah, Ruang Kelas IV, dan Kelas V  
Kegiatan : Ekstrakurikuler Pramuka 
 
Deskripsi : 
 Pelaksanaan ekstrakurikuler di SD Negeri Panasan Sleman dimulai tepat 
pada pukul 13.00. Vi datang ke sekolah pada pukul 12.36, Ha datang ke sekolah 
pada pukul 12.42, Fa datang ke sekolah pada pukul 12.40, Za datang ke sekolah 
pada pukul 12.38, Ir datang ke sekolah pada pukul 12.39, dan Si datang ke 
sekolah pada pukul 12.35. Mereka sudah standby di sekolah menunggu 
dimulainya kegiatan Pramuka, sehingga mereka tidak terlambat mengikuti 
esktrakurikuler wajib Pramuka. Pembina Pramuka juga datang ke sekolah dengan 
tepat waktu. Pembina Pramuka datang ke sekolah sekitar pukul 12.20. Sehingga 
baik pembina Pramuka dan siswa tidak ada yang datang ke sekolah melebihi 
pukul 13.00. 
 Kegiatan esktrakurikuler Pramuka diawali dengan apel seperti biasanya. 
Pembina mengawali kegitan apel tepat pada pukul 13.00 dengan menuiup peluit 
kode tanda untuk para siswa berkumpul di halaman sekolah. Selanjutnya pembina 
Pramuka mengarahkan para siswa untuk berbaris sesuai dengan regu dan kelasnya 
masing-masing. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si menempatkan diri pada barisan regunya 
sesuai dengan arahan dari pembina Pramuka dan ketua regu. Mereka mengikuti 
apel dengan baik dan tidak membuat kegaduhan yang dapat mengganggu barisan. 
 Pada kegiatan apel, pembina Pramuka menyampaikan beberapa hal yang 
terkait dengan kedisiplinan siswa dan materi yang akan dipelajari siswa. Pembina 
Pramuka pertama kali menyampaikan terkait dengan kedisiplinan dalam kegiatan 
esktrakurikuler Pramuka. Pembina Pramuka menyampaikan apresiasi kepada 
siswa karena selama kegiatan Pramuka tidak ada siswa yang terlambat datang 
melebihi pukul 13.00. Selanjutnya pembina Pramuka menghimbau kepada 
beberapa siswa yang belum memperoleh regu untuk segera bergabung dengan 
regu yang sudah ada. Hal tersebut dikarenakan akan ada penugasan-penugasan 
yang dikerjakan secara beregu. Berkaitan dengan hal tersebut maka pembina 
Pramuka kembali menekankan kepada para siswa agar segera tuntas dalam hal 
pembentukan regu. Kemudian pembina Pramuka menyampaikan tentang 
pentingnya disiplin dalam mentaati dan patuh terhadap segala peraturan dalam 
esktrakurikuler Pramuka. Pembina Pramuka memberikan contoh kedisiplinan 
dalam berpakaian seperti pakaian yang dikenakannya. Para siswa dihimbau untuk 
selalu berpakaian Pramuka dengan rapi dan baik agar dapat melaksanakan tata 
terti yang berlaku. Pembina Pramuka juga memberikan peringatan kepada 
beberapa siswa laki-laki yang rambutnya sudah panjang untuk segera melakukan 
potong rambut agar rapi dan terlihat taat terhadap peraturan. Setelah itu pembina 
Pramuka menyampaikan bahwa materi yang akan dipelajari adalah terkait dengan 
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Struktur Organisasi Gerakan Pramuka. Untuk itu kegiatan esktrakurikuler 
Pramuka akan dilaksanakan di kelas serta akan ada penugasan yang dikerjakan 
secara berkelompok. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si mengikuti kegiatan apel dengan 
tertib dan memperhatikan dengan seksama segala hal yang disampaikan oleh 
pembina Pramuka. 
 Kegiatan esktrakurikuler Pramuka kemudian dilanjutkan dengan materi 
yang dilaksankan di ruang kelas IV dan ruang kelas IV. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si 
duduk di ruangan kelas sesuai dengan regunya masing-masing. Ketika pembina 
memasuki ruangan, mereka udah siap dengan buku catatn dan alat tulis yang akan 
digunakan untuk mencatat materi. Pembina Pramuka menyampaikan dan 
menjelaskan materi tentang Struktur Organisasi Gerakan Pramuka. Pembina 
Pramuka juga menggambarkan dan mengilustrasikan  ateri tentang Struktur 
Organisasi Gerakan Pramuka beserta unsur-unsur atau komponen yang termasuk 
didalamnya. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si mencatat segala hal yang dijelasakan dan 
disampaikan terkait dengan materi tersebut. Terkadang mereka terlihat bediskusi 
dengan teman satu regu yang duduk di sampingnya. Ketika pembina Pramuka 
menberikan kesempatan bertanya, Ha dan Ir terlihat mengangkat tagan untuk 
bertanya kepada pembina Pramuka terntang materi tersebut. Setelah diskusi kelas 
selasai, pembina Pramuka kemudian memberikan penugasan yang harus 
diselesaikan berkelompok dengan regunya masing-masing. 
 Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si kemudian bergabung dengan regunya masing-
masing untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pembina Pramuka. 
Mereka tidak ada yang sama dalam pembagian regu. Vi dan regunya memilih 
mengerjakan di dalam kelas bagian belakang pojok kiri. Ha dan regunya memilih 
mengerjakan dengan duduk di lantai di samping papa tulis. Fa dan regunya 
memilih mengerjakan di bangku deretan paling belakang. Za dan regunya 
memilih mngerjakan tetap di bangku tempat mereka duduk. Ir dan regunya 
memilih mengerjakan di bangku tempat duduk persis depan papan tulis ruang 
kelas IV. Sementara Si mengerjakan tugas yang diberikan oleh pembina Pramuka 
dengan kelompoknya di bangku tempat duduk pada bagian tengah kelas. 
Pada waktu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka Vi, Ha, Fa, Za, 
Ir, dan Si mengenakan pakaian seragam Pramuka dengan rapi dan sopan serta 
tidak terlihat kusut. Baju yang dipakai oleh Za, Ha, dan Fa juga terlihat 
dimasukkan dengan rapi. Vi, Ir, dan Si mengenakan baju Pramuka warna coklat 
muda serta bawahan rok warna coklat tua lengkap dengan atribut seperti topi, dasi 
(hasduk), tali, perlengkapan badge, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu warna 
hitam sesuai dengan peraturan pakaian dalam ekstrakurikuler Pramuka. Za, Ha, 
dan Fa menggunakan baju Pramuka warna coklat muda serta bawahan celana 
warna coklat tua lengkap dengan atribut seperti topi baret, dasi (hasduk), tali, 
perlengkapan badge, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu warna hitam sesuai 
dengan peraturan pakaian dalam ekstrakurikuler Pramuka.  
 
Reduksi : 
1. Tidak ada siswa yang terlambat mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
2. Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan apel. 
3. Para siswa memasuki ruang kelas dengan tertib. 
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4. Pembina Pramuka memberikan apresiasi apresiasi kepada siswa karena tidak 
ada siswa yang terlambat datang melebihi pukul 13.00. 
5. Pembina Pramuka memberikan himbauan menghimbau kepada beberapa 
siswa yang belum memperoleh regu untuk segera bergabung dengan regu 
yang sudah ada. Hal tersebut dikarenakan akan ada penugasan-penugasan 
yang dikerjakan secara beregu. 
6. Pembina Pramuka juga kembali menekankan tentang pentingya disiplin dalam 
berpakaian. 
7. Siswa mengerjakan penugasan secara beregu dari pembina Pramuka dengan 
baik. 
8. Siswa mentaati arahan dari pembina Pramuka dan ketua regu. 
9. Para siswa menggunakan buku saku, buku SKU, dan dengan peralatan tulis 
sesuai fungsinya. 








Hari  : Rabu 
Tanggal : 16 Maret 2016 
Waktu  : Pukul 12.20-15.00 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah, Ruang Kelas IV, dan Kelas V  
Kegiatan : Ekstrakurikuler Pramuka 
 
Deskripsi : 
 Pelaksanaan ekstrakurikuler di SD Negeri Panasan Sleman dimulai tepat 
pada pukul 13.00. Vi datang ke sekolah pada pukul 12.37, Ha datang ke sekolah 
pada pukul 12.40, Fa datang ke sekolah pada pukul 12.42, Za datang ke sekolah 
pada pukul 12.37, Ir datang ke sekolah pada pukul 12.40, dan Si datang ke 
sekolah pada pukul 12.36. Mereka tidak terlambat mengikuti esktrakurikuler 
wajib Pramuka. Mereka juga mengikuti kegiatan apel dengan tertib dan tepat 
waktu. 
 Kegiatan Pramuka diawali dengan apel yang dilaksanakan di halaman 
sekolah seperti biasanya. Pembina mengawali kegitan apel tepat pada pukul 13.00 
dengan menuiup peluit kode tanda untuk para siswa berkumpul di halaman 
sekolah. Pembina Pramuka kemudian mengarahkan para siswa untuk berbaris 
sesuai dengan regu dan kelasnya masing-masing. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si 
menempatkan diri pada barisan regunya sesuai dengan arahan dari pembina 
Pramuka dan ketua regu. Mereka mengikuti apel dengan baik dan tidak membuat 
kegaduhan yang dapat mengganggu suasana apel yang kondusif. 
 Pembina Pramuka menyampaikan beberapa hal yang terkait dengan 
kedisiplinan siswa dan materi yang akan dipelajari siswa ketika apel. Pembina 
Pramuka menyampaikan terkait dengan kedisiplinan berpakaian dalam kegiatan 
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esktrakurikuler Pramuka. Kemudian pembina Pramuka menyampaikan tentang 
pentingnya disiplin dalam mentaati dan patuh terhadap segala peraturan dalam 
Pramuka. Pembina Pramuka menghimbau kepada para siswa untuk selalu 
berpakaian Pramuka dengan rapi dan baik agar dapat melaksanakan tata tertib 
yang berlaku. Selanjutnya pembina Pramuka menyampaikan bahwa materi yang 
akan dipelajari adalah games dan permainan tradisional yang edukatif. Kegiatan 
esktrakurikuler Pramuka akan dilaksanakan di halaman sekolah serta akan ada 
penugasan yang dikerjakan secara berkelompok. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si 
mengikuti kegiatan apel dengan tertib tanpa membuat kegaduhan. 
 Kemudian kegiatan esktrakurikuler Pramuka dilanjutkan dengan materi 
permainan tradisional yang dilaksankan di halaman sekolah. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, 
dan Si melakukan praktek permaianan tradisional sesuai dengan regunya masing-
masing. Untuk mengawali materi permainan tradisional, pembina Pramuka 
pertama-tama meminta para siswa untuk berkelompok sesuai dengan regunya. 
Para siswa diminta untuk mencatat materi dan hal-hal yang penting terkait dengan 
materi permianan tradisional. Para siswa kemudian menulis dan mencatat materi 
yang disampaikan oleh pembina Pramuka. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si mencatat 
segala hal yang dijelasakan dan disampaikan terkait dengan materi tersebut. 
Terkadang mereka terlihat bediskusi dengan teman satu regu yang duduk di 
sampingnya. Materi kemudian dilanjutkan dengan praktek permainan tradisional 
sesuai dengan regunya masing-masing. 
 Materi permianan tradisional diawali dengan kuis dari pembina Pramuka 
yang harus dikerjakan siswa secara beregu. Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si 
melaksanakan kuis yang diberikan oleh pembina Pramuka secara beregu. Mereka 
tampak dapat bekerjasama dengan regunya masing-masing dengan baik. 
Kemudian para siswa mempraktekkan beberapa permainan tradisional yang 
diarahkan oleh pembina Pramuka. Setiap regu mempraktekkan permainan 
tadisional yang berbeda-beda. Setelah selesai mempraktekkan permianan 
tradisional, tiap-tiap regu diminta untu memberikan kesan dan nilai-nilai kebaikan 
yang terkandung dalam setiap permaianan tradisional tersebut. 
Vi, Ha, Fa, Za, Ir, dan Si mengenakan pakaian seragam Pramuka dengan 
rapi dan sopan serta tidak terlihat kusut ketika  mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka. Baju yang dipakai oleh Za, Ha, dan Fa juga terlihat dimasukkan dengan 
rapi. Vi, Ir, dan Si mengenakan baju Pramuka warna coklat muda serta bawahan 
rok warna coklat tua lengkap dengan atribut seperti topi, dasi (hasduk), tali, 
perlengkapan badge, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu warna hitam sesuai 
dengan peraturan pakaian dalam ekstrakurikuler Pramuka. Za, Ha, dan Fa 
menggunakan baju Pramuka warna coklat muda serta bawahan celana warna 
coklat tua lengkap dengan atribut seperti topi baret, dasi (hasduk), tali, 
perlengkapan badge, ikat pinggang warna hitam, dan sepatu warna hitam sesuai 
dengan peraturan pakaian dalam ekstrakurikuler Pramuka.  
 
Reduksi : 
1. Tidak ada siswa yang terlambat mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
2. Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan apel. 
3. Para siswa memasuki ruang kelas dengan tertib. 
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4. Pembina Pramuka juga kembali menekankan tentang pentingya kedisiplinan 
ketika mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
5. Siswa mengerjakan penugasan secara beregu dari pembina Pramuka dengan 
baik. 
6. Siswa mentaati arahan dari pembina Pramuka dan ketua regu. 
7. Para siswa menggunakan peralatan tulis dan peralatan Pramuka sesuai 
fungsinya. 





REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN SIMPULAN HASIL OBSERVASI 
KEDISIPLINAN SISWA DALAM MENGIKUTI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
 
Waktu : Rabu, 10 Februari 2016 - Rabu, 16 Maret 2016 
Lokasi : Ruang Kelas IV, Ruang Kelas V, dan Halaman SD Negeri Panasan Sleman 
Aspek : Kedisiplinan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
 
No. Indikator Reduksi Hasil Observasi Simpulan 
1.  Ketepatan 
waktu datang. 
Observasi ke-1 (Rabu, 10 Februari 2016) 






Observasi ke-2 (Rabu, 17 Februari 2016) 
Tidak ada siswa yang terlambat mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
Observasi ke-3 (Rabu, 24 Februari 2016) 
Tidak ada siswa yang terlambat mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
Observasi ke-4 (Rabu, 2 Maret 2016) 
Tidak ada siswa yang terlambat mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 
Observasi ke-5 (Rabu, 16 Maret 2016) 
Tidak ada siswa yang terlambat mengikuti kegiatan esktrakurikuler Pramuka. 





Observasi ke-1 (Rabu, 10 Februari 2016) 




tongkat, tali, bendera 
regu, dan peralatan 
tulis sesuai dengan 
fungsinya. 
Observasi ke-2 (Rabu, 17 Februari 2016) 
Para siswa menggunakan tongkat, tali, dan bendera regu dengan baik sesuai fungsinya. 
Observasi ke-3 (Rabu, 24 Februari 2016) 
Para siswa menggunakan buku saku, buku SKU, dan peralatan tulis sesuai fungsinya. 
Observasi ke-4 (Rabu, 2 Maret 2016) 
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Para siswa menggunakan buku saku, buku SKU, dan peralatan tulis sesuai fungsinya. 
Observasi ke-5 (Rabu, 16 Maret 2016) 
Para siswa menggunakan peralatan tulis dan peralatan Pramuka sesuai fungsinya 
3.  Mentaati 
peraturan 
ekstrakurikuler. 
Observasi ke-1 (Rabu, 10 Februari 2016) 
Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan apel. 





Observasi ke-2 (Rabu, 17 Februari 2016) 
Para siswa memasuki ruang kelas dengan tertib. 
Siswa mentaati arahan dari pembina Pramuka dan ketua regu. 
Observasi ke-3 (Rabu, 24 Februari 2016) 
Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan apel. 
Siswa mentaati arahan dari pembina Pramuka dan ketua regu. 
Observasi ke-4 (Rabu, 2 Maret 2016) 
Siswa mengerjakan penugasan secara beregu dari pembina Pramuka dengan baik. 
Siswa mentaati arahan dari pembina Pramuka dan ketua regu. 
Observasi ke-5 (Rabu, 16 Maret 2016) 
Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan apel. 
Siswa mentaati arahan dari pembina Pramuka dan ketua regu. 




Observasi ke-1 (Rabu, 10 Februari 2016) 
Siswa tidak disiplin dalam berpakaian karena tidak mengenakan topi dan hasduk sesuai 






yang sesuai dengan 
peraturan dalam 
Observasi ke-2 (Rabu, 17 Februari 2016) 
Para siswa telah mengenakan seragam Pramuka dengan lengkap, tertib, dan rapi. 
Observasi ke-3 (Rabu, 24 Februari 2016) 
Para siswa mengenakan seragam Pramuka dengan lengkap, tertib, dan rapi. 
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Observasi ke-4 (Rabu, 2 Maret 2016) 
Siswa mengenakan seragam Pramuka dengan lengkap, tertib, dan rapi. 
ekstrakurikuler 
Pramuka. 
Observasi ke-5 (Rabu, 16 Maret 2016) 






















ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 








Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Siswa 
 
REDUKSI, DISPLAY DATA, DAN PENARIKAN SIMPULAN 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA TENTANG DESKRIPSI KEDISIPLINAN SISWA 
DALAM MENGIKUTI KEGIATAN INTRAKURIKULER 
 
No. Pertanyaan Narasumber Jawaban Reduksi Jawaban Simpulan 








Za “Belum pernah terlambat.. 
Berangkat setengah tujuh.. Emm.. 
karena nek terlambat takut 
dimarahin. Takut dimarahin ibuk 
dan dimarahin guru. 
Emm.. biar tertib.” 
Belum pernah terlambat karena 
berangkat pukul 06.30. Kalau 
terlambat takut dimarahi orang tua 
dan guru serta biar tertib. 








Ir “Berangkat jam setengah tujuh.. 
Emm.. bangunnya pagi.. emm.. biar 
disiplin.” 
Berangkat pukul 06.30 biar disiplin. 
Si “Biasanya sih setengah tujuh.. 
Emm.. Enggak telat.. Biar enggak 
dimarahin guru.. Biar enggak 
ketinggalan pelajarannya.. Nanti 
kalau enggak tau.” 
Datang pukul 06.30 supaya tidak 
telat, tidak dimarahi guru, dan tidak 
ketinggalan pelajaran. 
Vi “Berangkat setengah tujuh.. Agar 
tidak dimarahin bu guru.. Agar 
disiplin.” 
Berangkat pukul 06.30 agar tidak 
dimarahi guru dan agar disiplin. 
Ha “Sampai sini setengah tujuh.. Taat 
peraturan.. Agar tidak kena 
hukuman.” 
Sampai sekolah pukul 06.30 karena 
taat peraturan dan menghindari 
hukuman. 
Fa “Sampai sini jam setengah tujuh Sampai di sekolah pukul 06.30 
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an.. Agar tidak dimarahi guru.. 
Belajar mentaati peraturan.” 
karena agar tidak dimarahi guru dan 
belajar mentaati peraturan. 




yang ada di 
kelasmu? 
Za “Emm.. nggak tau.. eh, nganu.. 
Emm.. Enggak buat main-main. 
Enggak dicoret-coret. Enggak buat 
nakalin temen.” 
Tidak buat main-main, tidak 




yang ada di kelas 
tidak untuk main-




Ir “Udah pernah menggunakan.. 
Emm.. sapu buat nyapu lantai.. 
buku dibaca-baca.. enggak buat 
main-main.. enggak dicoret-coret.” 
Sapu buat nyapu lantai lalu buku 
dibaca-baca, tidak buat main-main, 
dan tidak dicoret-coret. 
Si “Kapur buat nulis.. Enggak buat 
mainan.. Sapunya enggak buat 
nakalin temennya.. Sapu untuk 
nyapu.. Buku dari sekolah enggak 
dicoret-coret.. Untuk belajar.. 
Dibaca-baca kalau ada PR.” 
Kapur buat nulis tidak buat mainan. 
Sapu tidak untuk menakali teman 
dan untuk nyapu. Buku tidak 
dicoret-coret dan dibaca-baca. 
Vi “Enggak coret-coret buku.. Kapur 
untuk nulis.. Sapu pas piket.. 
Enggak buat main.. Enggak buat 
nakalin temen.. Buku disampulin.. 
Dibaca.” 
Tidak coret-coret buku, kapur untuk 
nulis, sapu untuk piket, tidak buat 
bermain, tidak buat nakali teman, 
buku disampulin. 
Ha “Papan tulis yang ditulis pake 
kapur.. Piket pake sapu.. Enggak 
buat main-main.” 
Papan tulis ditulis dengan 
menggunakan kapur. Sapu untuk 
piket dan tidak untuk main-main. 
Fa “Buku dari sekolah enggak dicoret-
coret.. Sapu buat nyapu lantai.. 
Pakai papan tulis dengan hati-hati.” 
Buku tidak dicoret-coret, sapu 
untuk menyapu  lantai, dan 




3.  Bagiamana 
pendapatmu 
tentang peraturan 
yang ada di 
sekolah? 
 
Za “Buat kebaikan.. 
Emm.. Mentaati. Enggak boleh 
dilanggar..” 






Ir “Dii.. dii.. eh.. menjalaninya.. 
mentaati..” 
Menjalani dan mentaati. 
Si “Baik.. Harus dilakukan.. Ditaati.. 
Enggak boleh itu.. Dilanggar.” 
Baik, harus dilakukan, ditaati, dan 
tidak boleh dilanggar. 
Vi “Ditaatin.. Dilaksanakan.. Enggak 
dilanggar.” 
Ditaati, dilaksanakan, tidak 
dianggar. 
Ha “Yaa.. Ditaati saja.. Hmm.. Enggak 
dilanggar.” 
Ditaati dan tidak dilanggar. 
Fa “Yaa.. Pendapatnya.. Yaa setuju.. 
Diii.. Ditaati.. Enggak boleh 
dilanggar.” 
Setuju, ditaati, dan tidak boleh 
dilanggar. 







Za “Karena biar enggak dimarahin.. 
Biar sekolahan bisa menjadi baik..” 
Biar tidak dimarahi dan agar 









Ir “Biar tambah disiplin.” Biar tambah disiplin. 
Si “Agar enggak salah.. Terus enggak 
dimarahin guru.. Enggak itu.. Eh.. 
Mentaati tata tertib 
“Biar enggak dihukum.. Enggak 
dimarahi guru.” 
Agar tidak keliru, tidak dimarahi 
guru, dan agar tidak dihukum. 
Vi “Agar kita menjadi disiplin.. Agar 
tidak dimarahi bu guru.” 
Agar menjadi disiplin dan agar 
tidak dimarahi guru. 
Ha “Yaa.. Agar tertib dan tidak 
dihukum.” 
Agar tertib dan tidak dihukum. 
Fa “Agar tidak dimarahi guru.. 
Ehmm.. Belajar tertib.” 




5.  Bagiamanakah 
pakaian yang kamu 
kenakan ketika 
mengikuti 




Za “Senin putih-putih, kalau Selasa 
putih-merah, Rabu batik hijau, 
Kamis batik hijau, Jumat Sabtu 
pakai ungu.. Olahraga Sabtu pakai 
oren sama hitam.. 
Emm.. karena seragam.. 
Emm.. diharuskan sama pak guru 
sama bu guru.. Emm.. sama 
peraturan sekolah..” 
Senin putih-putih, kalau Selasa 
putih-merah, Rabu dan Kamis batik 
hijau, Jumat dan Sabtu pakai ungu, 
Olahraga pakai orange sama hitam. 
Berpakaian seperti itu karena 







putih, hari Rabu 
dan Kamis 
memakai batik 










disiplin oleh guru 
dan peraturan 
sekolah. 
Ir “Hari Senin pakai putih-putih, 
Selasa merah-putih, Rabu batik ijo, 
Kamis sama Rabu, Jumat ungu, 
Sabtu sama Jumat.. kalau olahraga 
pakai oren dan hitam..” 
“Emm.. mentaati peraturan 
sekolah.” 
Hari Senin pakai putih-putih, Selasa 
merah-putih, Rabu dan Kamis batik 
hijau, Jumat dan Sabtu ungu, kalau 
olahraga pakai orange dan hitam. 
Berpakaian seperti itu karena 
mentaati peraturan. 
Si “Senin putih-putih, Selasa merah 
putih, Rabu batik, Kamis batik, 
Jumat ungu, Sabtu ungu.. Sama 
olahraga.. Olahraga oren.. Baju 
oren celana hitam.. 
Kan itu seragam sekolah.. Tata 
tertib.” 
Senin putih-putih, Selasa merah 
putih, Rabu dan Kamis batik, Jumat 
dan Sabtu ungu, olahraga pakai 
baju orange dan  celana hitam. 
Berpakaian seperti itu karena 
melaksanakan tata tertib. 
Vi “Senin putih-putih, Selasa merah-
putih, Rabu batik, Kamis batik, 
Jumat ungu, Sabtu ungu, olahraga 
oren bawahan item.” 
“Agar tidak diejek temen.. Agar 
Senin putih-putih, Selasa merah-
putih, Rabu dan Kamis batik, Jumat 
dan Sabtu ungu, olahraga orange 
bawahan hitam. Berpakaian seperti 
itu karena agar tidak diejek teman 
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tidak dimarahin guru.” dan dimarahi guru. 
Ha “Yaa rapi.. Yaa lengkap.. Senin 
baju putih-putih, Selasa putih-
merah, Rabu batik ijo, Kamis masih 
batik ijo, Jumat Sabtu pake ungu.. 
Olahraga pake kuning-kuning oren. 
Emm.. Yaa mentaati peraturan.” 
Senin baju putih-putih, Selasa 
putih-merah, Rabu dan Kamis batik 
hijau, Jumat-Sabtu pakai ungu, 
olahraga pakai kuning-kuning oren. 
Berpakaian seperti itu karena 
mentaati peraturan. 
Fa “Rapi.. Senin putih-putih, Selasa 
merah-putih, Rabu batik, Kamis 
batik, Jumat ungu, Sabtu ungu, 
kalau olahraga warnaya oren 
bawahnya item-putih.. 
Yaa.. Agar tidak dimarahi guru, 
mentaati peraturan, disuruh orang 
tua.” 
Senin putih-putih, Selasa merah-
putih, Rabu dan Kamis batik, Jumat 
dan Sabtu ungu, kalau olahraga 
warnaya orange bawahnya hitam. 
Berpakaian seperti itu karena agar 
tidak dimarahi guru, mentaati 
















REDUKSI, DISPLAY DATA, DAN PENARIKAN SIMPULAN 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA TENTANG DESKRIPSI KEDISIPLINAN SISWA 
DALAM MENGIKUTI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA 
 
No. Pertanyaan Narasumber Jawaban Reduksi Jawaban Simpulan 











Za “Eemm.. Berangkat setengah satu.. 
Karena.. emm.. biar.. emm.. biar 
menjadi pintar.. emm.. biar 
disiplin.” 
Berangkat pukul 12.30 karena biar 







Ir “Sebelum jam satu.. Biar enggak 
ketinggalan.. biar.. disiplin” 
Berangkat sebelum jam 13.00. Biar 
tidak ketinggalan materi dan biar 
disiplin 
Si “Seringnya setengah satu.. Emm.. 
Biar.. Biar tau kelasnya dimana.. 
Biar tau tempat Pramukanya.. Biar 
tau materi.. 
Kalau terlambat enggak tau apa-apa 
enggak tau materinya apa.. 
Emm.. Peraturan sekolah.. Harus.. 
Harus disiplin juga.” 
Berangkat Pramuka pukul 12.30. 
Biar tahu tempat kegiatan Pramuka, 
biar tahu materi, dan melaksanakan 
peraturan sekolah 
Vi “Datang setengah satu.. Agar 
disiplin..” 
Sampai di sekolah pukul 12.30 
supaya disiplin. 
Ha “Berangkat jam satu kurang.. Agar 
tidak ketinggalan saat materi 
pelajaran.. Agar tidak kena 
hukuman.. Agar tertib.” 
Berangkat sebelum jam satu agar 
tidak ketinggalan materi, agar tidak 
kena hukuman, dan agar tertib. 
Fa “Jam satu kurang.. Agar tidak 
dimarahin guru.. Sama.. Terus 
Sampai sekolah sebelum jam satu 
agar tidak dimarahi guru, belajar 
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sama.. Ehmm.. Sama belajar 
mentaati peraturan.. Dipanggil 
temen biar cepet-cepet berangkat.” 
mentaati peraturan, dan faktor 
teman. 









Za “Ehmm.. menggunakan dengan 
baik.” 
Menggunakan dengan baik. Menggunakan 
tongkat sebagai 
peralatan Pramuka 
untuk kegiatan tali 
temali dan tidak 
untuk bermain-
main. 
Ir “Emm.. enggak pernah buat main-
main..” 
Tidak pernah buat main-main. 
Si “Enggak buat nakalin temen.. Tapi 
kadang-kadang bermain pake 
tongkat kalau enggak ada 
temennya..” 
Tidak untuk menakali teman, tetapi 
kadang bermain tongkat kalau 
sedang tidak ada teman. 
Vi “Tongkat buat tali menali.. Enggak 
buat main-main.” 
Tongkat untuk kegiatan tali temali 
dan tidak buat bermain-main. 
Ha “Tongkat buat tanda regu.. Tongkat 
buat  tali temali.. Emm.. Dipakai 
sesuai gunanya.” 
Tongkat untuk menaruh bendera 
regu dan untuk kegiatan tali temali. 
Fa “Ehmm.. Tongkat tidak buat 
mainan.” 
Tongkat tidak untuk bermain. 







Za “Ehmm.. baik.. harus ditaati.. 
enggak boleh dilanggar.” 









Ir “Emm.. harus ditaati.. 
Harus dijalankan.” 
Harus ditaati dan harus dijalankan. 
Si “Harus ditaatin.. Harus dilakukan.. 
Enggak boleh ngelakukin yang 
enggak boleh di tata tertib di 
sekolah.” 
Harus ditaati, harus dilakukan, tidak 
boleh melanggar yang dilarang. 
Vi “Ditaati.. Enggak dilanggar.” Ditaati dan tidak dilanggar. 
Ha “Mengikutinya.. Senang.. Harus Mengikuti, harus ditaati, dan tidak 
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ditaati.. Enggak dilanggar.” boleh dilanggar. 
Fa “Yaa.. Yaa setuju.. Ditaati.. Enggak 
dilanggar.” 
Setuju, ditaati, dan tidak dilanggar. 








Za “Emm.. karena biar baik.. disiplin.. 
taat kepada peraturan.” 
Biar baik, disiplin, dan taat terhadap 
peraturan. 








Ir “Biar tambah tahu tentang materi.. 
Biar.. emm.. tertib.. emm.. biar 
mengerti kalau dijelasin sama 
guru.” 
Biar tambah tahu tentang materi, 
tertib, dan mengerti kalau guru 
menjelaskan 
Si “Biar nilainya bagus.. Tau apa 
materinya.. Tau apa soal-soalnya 
juga.. Biar enggak dimarahin guru 
juga.. Biar tertib.. Emm.. Biar 
disiplin.” 
Biar nilainya bagus, tahu apa 
materinya, tahu soal-soalnya, tidak 
dimarahi guru, biar tertib, dan biar 
disiplin. 
Vi “Hehe.. Agar tertib.” Supaya tertib. 
Ha “Agar tertib dan tidak dihukum.” Agar tertib dan tidak dihukuman. 
Fa  “Biar mendapat nilai bagus.. Biar 
enggak dimarahi dan dihukum.. 
Sama mentaati peraturan.” 
Biar mendapat nilai bagus, tidak 
dimarahi, tidak dihukum, dan 
mentaati peraturan. 









Za “Emm.. coklat.. eh.. yang atas 
coklat muda, yang atas coklat tua, 
pakai dasi.. Karena untuk mentaati 
peraturan.” 
Pakaian warna cokelat dan memakai 




atasan coklat muda 
dan bawahan 
coklat tua dengan 
atribut topi, 
hasduk, dan tali 
karena mentaati 
peraturan, faktor 
Ir “Coklat.. Pakaiannya pendek.. baju 
coklat agak kekuningan, roknya 
warnanya coklat banget.. septunya 
hitam.. pakai dasi, topi, kaos kaki..” 
“Emm.. kan sekolah harus disiplin.. 
Pakaian pendek berwarna cokelat 
agak kekuningan dan bawahan 
coklat tua,  memakai sepatu hitam, 
dasi, topi, dan kaos kaki. Karena 
sekolah harus disiplin dan mentaati 
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seperti itu? juga diaati.. peraturan sekolah dan 
esktra harus ditaati.” 
peraturan ekstrakurikuler. pembina, dan 
penerapan 
hukuman. Si “Coklat.. Yang bawah coklat tua, 
yang atas coklat muda.. Pake dasi.. 
Topi.. Terus tongkat.. Sepatunya 
item aku.. 
Itu kan emang seragam Pramuka.. 
Harus mengikuti.. Biar tidak kusut.. 
Emm.. Sesuai tata tertib.” 
Pakaian warna coklat dengan 
bawahan coklat tua dan atasan coklat 
muda serta menggunakan dasi, topi, 
tongkat, dan sepatu hitam. Karena 
mengikuti aturan seragam Pramuka 
dan melaksanakan tata tertib. 
Vi “Rapi, ada ikat pinggang. seragam 
warna coklat.. pakai dasi, topi, ada 
tali disini (sambil menunjuk 
pinggang).. 
Biar enggak dimarahin guru.” 
Seragam warna coklat rapi dengan 
ikat pinggang, dasi, topi, dan tali. 
Supaya tidak dimarahi guru 
Ha “Warna coklat.. Sepatu hitam.. 
Pakai dasi, topi, kaos kaki, sepatu, 
tongkat.. 
Agar tidak dimarahi guru.. Agar 
tidak kena hukuman.. Agar tertib.” 
Seragam warna cokelat dengan 
sepatu hitam, pakai dasi, topi, kaos 
kaki,dan tongkat. 
Agar tidak dimarahi pembina, agar 
tidak kena hukuman, dan agar tertib. 
Fa “Seperti.. Atasnya coklat muda, 
bawahnya coklat tua.. Pake 
mangkubumi, baret, hasduk, 
tongkat, bendera regu, sepatu, sama 
kaos kaki.. 
Agar rapi, agar tidak dimarahi guru, 
mentaati peraturan.” 
Seragam atasan cokelat muda dan 
bawahan cokelat tua dengan 
mangkubumi, baret, hasduk, tongkat, 
bendera regu, sepatu, serta kaos 
kaki. 
Supaya rapi, tidak dimarahi guru,  
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Za “Hmm.. Hmm.. Anteng.. Hmm.. 
Peraturan.” 




oleh guru, peraturan 
(tata tertib), 
hukuman, orang tua, 
dan teman. 
Ir “Ehmm.. Dibilangin Bu Guru sama 
Pak Guru.. 
Orang tuanya juga ngajarin.” 
Dinasehati ibu guru dan bapak guru 
serta diajari oleh orang tua. 
Si “Emm.. Kalau ada guru.. Ehmm.. 
Tata tertib kan harus dilakukan.. 
Dimana aja.. Dirumah ataupun 
disekolah ataupun di mana aja.” 
Kalau ada guru. Tata tertib harus 
dilaksanakan di mana saja. 
Vi “Peraturan.” Peraturan. 
Ha “Dorongan teman.. Diperintah 
orang tua.. Ya Pak guru.. Dimarahi 
kalau gojek.. Bu guru ya sama.. 
Sering mengingatkan disiplin.” 
Teman, orang tua, dan guru. Guru 
sering mengingatkan untuk 
disiplin. 
Fa “Ehmm.. Karena peraturan.. Takut 
dimarahi guru.. Terus pesen dari 
orang tua.. Kalau gojek nanti 
dihukum.” 
Peraturan, guru, orang tua, dan 
hukuman. 








Ir “Orang tua dan Guru.. Hmm.. 
Karena Pak Guru” 
Orang tua dan guru. 





Kakak.” oleh guru dan 
teman. Vi “Bu guru.” Guru. 
Ha “Teman, orang tua, guru, 
peraturan.” 
Teman, orang tua, guru, peraturan. 
Fa “Temen.. Ehh.. Ya diri sendiri, 
orang tua, sama guru.” 
Teman, diri sendiri, orang tua, dan 
guru 













Ir “Berbicara terus sama temen.. 
Temannya ngajak ngomong.” 
Berbicara terus karena diajak oleh 
teman. 
Si “Kadang-kadang dipanggil temen.” Dipanggil teman. 
Vi “Temennya.. Diajak temennya.” Diajak temannya. 
Ha “Dorongan teman.” Dorongan teman. 
Fa “Ya karena temen.. Dipengaruhi 
temen.. Misale nek ejek-ejekan to 
dikon gelut yo gelut ngono kuwi.. 
hehe.” 
Dipengaruhi oleh teman. 





tidak disiplin di 
kelas? 
Za “Emm.. Teman-teman.. Eh.. Aku 
sendiri juga.” 





Ir “Temannya.” Temannya. 
Si “Emm.. Temen.” Teman. 
Vi “Temennya juga.” Temannya. 
Ha “Teman.. Ikut-ikutan.” Ikut-ikutan teman. 
Fa “Yoo.. Temen ro aku dhewe..” Teman dan diri sendiri. 
5.  Apakah yang 
kamu lakukan 
apabila kamu  
Za “Emm.. Menakali teman.. Ehmm.. 
Jujur.. Ngaku.. Sadar.. 
Di hati.. diri sendiri.” 
Menakali temannnya. 
Jujur, mengakui, dan sadar karena 
diri sendiri. 
Siswa menyadari 







Ir “Emm.. Jujur.. Yaa.. Sadar.. 
Hmm.. Pak Guru.. Kata Pak Guru 
enggak boleh bohong.” 
Jujur dan sadar karena guru. 
Kata guru, siswa tidak boleh 
berbohong. 
disiplin ketika 
pelajaran di kelas 
karena pembiasaan 




Si “Ehmm.. Mengakuinya.. Sadar.. 
Emm.. Biar disiplin aja.. Nanti 
kalau enggak ngaku nanti susah.” 
Mengakuinya supaya disiplin. 
Kalau tidak mengakui akan 
membuat susah. 
Vi “Akan memperbaikinnya.. Bu, saya 
tidak mengerjakan PR.. Biar tidak 
dihukum.” 
Akan memperbaiki, mengaku, dan 
jujur kepada guru biar tidak 
dihukuman. 
Ha “Merenung.. Takut dihukum.. 
Sadar.. Dorongan guru.. Kalau 
enggak disiplin nanti dapet kena 
hukuman.” 
Merenung dan menyadari karena 
dorongan guru dan pengaruh 
hukuman. Jika tidak disiplin akan 
mendapatkan hukuman. 
Fa “Ngomong sama guru.. Nggak 
nggarap PR saya.. Yaa.. Agar tidak 
dimarahin.. Sadar.. Ngaku.. He 
emm.” 
Mengakui dan menyadari kalau 
tidak mengerjakan tugas kepada 
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Za “Ehmm.. Peraturan.. Emm.. 
Kedisiplinan.. Terus sopan.” 





orang tua, dan 
hukuman. 
Ir “Biar nilainya bagus.. Biar enggak 
dihukum.. Hmm.. Mentaati 
peraturan.” 
Supaya nilainya bagus, supaya tidak 
dihukum, dan mentaati peraturan. 
Si “Guru.. Disuruh guru disiplin.. 
Disuruh guru tata tetib.. Terus itu 
juga.. Orang tua.. Kalau lahirin kan 
harus butuh biaya yang besar.. Jadi 
kasihan orang tua.. hehe.” 
Disuruh guru dan orang tua. 
Vi “Peraturan.” Peraturan. 
Ha “Peraturan, guru, sama orang tua.” Peraturan, guru, dan orang tua. 
Fa “Pesen dari orang tua.. Sama.. Sama 
gurunya galak.. Peraturannya.” 
Pesan dari orang tua, pengaruh 
guru, dan peraturan. 







Za “Hmm.. Pak Guru… Bu Guru.. Hmm. 
Bapak.. Orang tua.” 







guru dan orang 
tua. 
Ir “Teman-teman.. Hmm.. Pak Guru.” Teman-teman dan Pak Guru. 
Si “Hmm.. Itu.. Hmm.. Guru.. Pak 
Guru.. Pak Alfian.. Sama Bu Ika.” 
Guru. 
Vi “Bu guru.” Guru. 
Ha “Orang tua sama guru.” Orang tua dan guru. 
Fa “Orang tua, diri sendiri, sama guru.” Orang tua, diri sendiri, serta guru. 
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Za “Ehmm.. Hmm.. Setan.. Eh.. Melu-
melu kancane.. hehe.” 







Ir “Emm.. Temen.. Misalnya aku 
dipanggil temen gitu.” 
Teman. 
Si “Biyayakan sama temen.” Bercanda dengan teman. 
Vi “Ehmm.. males.. hehe.. 
Gojek sama temen..” 
Malas dan gaduh dengan teman. 
Ha “Ikut-ikut teman.” Ikut-ikut teman. 
Fa “Males disiplin karena capek.. Terus 
males.. Karena pengen temen-
temannya gojek.” 
Karena capek, malas, dan pengaruh 
teman-temannya 














Ir “Temennya.” Temannya. 
Si “Temennya.” Temannya. 
Vi “Temennya juga.” Teman. 
Ha “Teman.” Teman. 
Fa “Diri sendiri sama temen.” Diri sendiri dan teman. 






Za “Jujur.. Terus.. Sadar.. Diri Sendiri.. 
Minta maaf ke Pak Guru.. Bilangnya.. 
Pak, saya nggak bawa topi.” 










disiplin oleh guru 
dan penerapan 
Ir “Sadar.. Kalau aku.. Oh iya.. Aku 
enggak disiplin.. 
Lho kok Pak Guru udah nerangin 
yang mana gitu.” 
Sadar kalau berperilaku tidak 
disiplin, karena Pak Guru. 
Si “Hmm.. Ehmm.. Kadang-kadang 
bilang gini: Pak, maaf saya tidak 
disiplin gitu.. He em.. Ngaku.. Sadar.. 
Bilang kepada guru untuk mengakui 




Takut dosa.. Kalau engak disiplin 
enggak sesuai kayak tata tertib.” 
Melanggar kedisiplinan tidak sesuai 
dengan tata tertib. 
hukuman. 
 
Vi “Memperbaikinya.. Ngaku.. hehe.. 
Biar enggak dihukum.” 
Memperbaiki dan mengakui agar 
tidak dihukum. 
Ha “Merenung.. Hmm.. Malu.. Sadar dan 
tidak akan mengulanginya.. Bilang ke 
Pak guru.. Dihukum.. Yaa.. 
menggarap diluar.. Dulu pernah 
pernah disuruh bersihin kamar 
mandi.. Karena pas upacara enggak 
bawa topi.” 
Merenung, malu, sadar, dan tidak 
akan mengulanginya. Bilang kepada 
guru dan mendapatkan hukuman. 
Fa “Ehmm.. Yaa.. Ngomong sama guru.. 
Ngaku.. Ngaku.. Bilang: Pak, saya 
tadi tidak disiplin, tidak mentaati 
peraturan.. 
Karena takut nanti kalau pas pelajaran 
ekstrakurikuler dimarahin.” 
Mengakui dan bilang kepada guru 
atas perilaku yang tidak disiplin 
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1.  Faktor-faktor 







Ibu De “Faktor dari guru misal.. Dari guru yaa.. Itu sangat 
berpengaruh sekali.. Karena guru yang mengendalikan siswa 
di dalam kelas.. 
Faktor yang lain.. Dari peraturan yaa.. Dan faktor peraturan 
itu sangat penting sebagai acuan siswa dalam bertindak dan 
berperilaku.. 
Ada lagi faktor.. Dari KBM yaa.. Kegiatan belajar mengajar.. 
Itu dikaitkan dengan materi dalam pembelajaran.. Itu juga 
berpengaruh karena dengan pe,belajaran yang menarik dapat 
menarik perhatian siswa untuk disiplin di dalam kelas.. 
Sehingga siswa dapat memperhatikan pelajaran dengan 
maksimal dan dapat menyelesaikan tugas dari guru dengan 
baik.. 
Masih adaa.. Yaitu faktor hukuman.. Faktor hukuman itu juga 
berpengaruh.. Karena dengan pemberian hukuman bagi siswa 
yang melanggar akan membuat siswa menjadi disiplin.. 
Kiranya itu faktor-faktornya.. 
Menurut saya itu paling utama guru.. Yaa.. Ya guru akan 
memberikan contoh dan akan memberikan apaa.. Eemm.. 

























membisakan hidup disiplin di dalam kelas.” 
Bapak Al “Yaa.. Mungkin faktornya tidak cuma satu ya.. Ada beberapa 
faktor.. Tapi yang paling utama itu adalah dari pihak sekolah 
yaitu ada beberapa guru dan juga ada tata tertib, karena di 
sekolah itu memiliki tata tertib, maka siswa diwajibkan untuk 
dapat menjalankan tata tertib, karena itu sudah disepakati 
bersama dan menjadi acuan siswa dalam bertingkah laku.. 
Kemudian dari gurunya juga ada faktornya.. Guru akan 
berpengaruh terkait dengan kedisiplinan siswa, karena guru 
yang menjadi pengarah atau sebagai orang tua di sekolah.. Ya 
untuk kedisiplinan mungkin yang pertama adalah pembisaan, 
pembiasaan seperti harus begini, begini, begini.. Atau 
kemudian yang kedua mungkin nanti ada punishment atau 
hukuman yang biasanya diberikan.. Nah, seperti yang saat 
kemarin itu ada pramuka, atau yang saat TPA itu ada 
beberapa siswa yang tidak berangkat kemudian ketika siswa 
dipanggil diberi hukuman kemudian nanti pasti pada 
kelanjutannya pasti akan kembali rajin seperti semula, akan 
disiplin lagi.. Tetapi kan mungkin kan nati suatu saat kalau 
nggak ada hukuman itu lagi, mungkin siswa juga akan 
melaggar lagi.. Karena seperti itu.. Kemudian kalau udah 















Ibu De “Guru.. Selain guru juga ada teman yaa.. Teman 
















Bapak Al “Ya untuk disiplin di dalam kelas itu mungkin yang paling 
terpenting adalah dirinya sendiri.. Nah, dia di sini tadi setiap 
saat saya sering menanyakan kalau tadi disini tu.. Tadi 
pamitnya di sekolah untuk belajar atau untuk apa.. Itu.. Itu 
kalau motivasi siswa itu kalau udah untuk belajar ya 
seharusnya kalau di sekolah tidak ramai..  Tapi kalau karena 
di sini itu terutama yang kelas empat itu ada banyak yang yaa 
dikatakan anak nakal yaa, karena ada beberapa ada sepuluhan 
yang pernah tidak naik kelas karena berbagai faktor, ya itu 
mungkin dia juga bisa mempengaruhi siswanya termotivasi.. 
Karena mungkin siswanya ada beberapa yang ramai, 
kemudian bisa biasanya dipanggil untuk ikut-ikutan ramai 
atau  mungkin nanti akan terpengaruh juga yang sedang 
mengerjakan tugas atau apa sedang ulangan itu juga 
terpengaruh juga gitu.. Ya yang mengendalikan ya yang 
paling penting adalah guru ya, guru adalah sebagai 
pamongnya yang di kelas, wali kelas juga, ya kelas tanggung 
jawab guru.. Jadi yang paling wajib itu adalah guru.. Tapi 
juga di dalam kelas ada ketua kelas.. Ketua juga harusnya bisa 
mendisiplinkan teman-temanya jika ada yang tidak disiplin.. 
Guru.. Ya tapi kalau yang agar siswa disiplin itu guru, tetapi 
kalau yang menyebabkan siswa tidak disiplin itu temannya.” 
Diri sendiri, 
guru wali kelas, 










Ibu De “Biasanya siswa tidak disiplin itu biasanya ikut teman-
temannya yaa.. Ikut teman-temannya yang tidak disiplin.. 
Kadang siswa terpengaruh oleh tindakan temannya yang tidak 







tidak  disiplin 
ketika pelajaran 











Bapak Al “Oh ya.. Mungkin faktornya ada yang pertama dari 
pembiasaan di rumah di lingkungan rumah ataupun 
pembawaan dari kelas-kelas sebelumnya.. Jadi kalau kelas 
sebelumnya nanti sudah terbiasa tidak disiplin kan nanti di 
kelas yang diatas itu kelas empat dan lima itu adalah 
pembawaan hasil dari kelas yang bawah  mungkin nanti bisa 
juga tidak kediplinan.. Kemudian dari faktor keluarga, 
keluarga yang tidak membiasakan disiplin, keluarga mungkin 
akan terbawa juga di sekolah ini, tentunya di kelas itu.. 
Kemudian kalau ada salah satu yang tidak disiplin, nah nanti 
ada temannya yang terpengaruh juga.. Nah, ikut-ikutan tidak 
disiplin.. Kalau yang kemarin itu ada yang membolos itu, nah 
itu kan karena ajakan teman itu.. Ajakan teman yang tidak 
berdisiplin.. Kemudian ada juga yang tidak berangkat itu 
alasannya yang macem-macem.. Padahal bisa dimaklumi.. 
Yang paling penting itu pasti temannnya.. Temannya itu 
mungkin salah satu ada yang tidak disiplin nah bisanya 




















Ibu De “Iya.. Teman pengaruh besar sekali.. Itu teman-teman yang 
membandel.. Biasanya teman-teman yang agak bandel.. 
Kadang-kadang mengajak teman-temannya untuk tidak 









tidak disiplin di 
kelas. 
Bapak Al “Ya yang memotivasi mungkin dari temannya itu sendiri yang 
tidak disiplin.. Ayo gojek wae, ayo tidak nganu, ayo ngene 
wae.. Nah, itu dari temannya.. Kalau temannya udah seperti 
itu.. Karena biasanya ancaman.. Karena bisanya ada yang 
Teman yang 
tidak disiplin 
dan  ancaman 
dari siswa yang 
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lebih besar, yang paling besar.. Nah, kalau nggak mau ikuti 
kayak gini nanti tak ginikan.. Naah, provokasi.” 
lebih besar. 








Ibu De “Siswa itu kalau tidak disiplin pelajaran di dalam kelas 
biasanya seadanya siswa itu tidak mengerjakan tugas atau 
PR.. Dan ada lagi menemukan siswa yang diam-diam makan 
di dalam kelas.. Naah.. Terus tindakan guru kalau siswa tidak 
disiplin, guru bisanya mem.. Memberi pertanyaan kepada 
siswa, kenapa siswa tersebut tidak mengerjakan PR dan siswa 
tersebut juga mengakui.. Dan siswa jujur dengan adanya tidak 
mengerjakan PR.. Dan guru memberikan tindakan hukuman 
yaa.. Dengan mengerjakan soal atau PR yang tidak dikerjakan 
tadi untuk dikerjakan di luar kelas.. Iya hukuman yang 
mendidik.. Bukan hukuman fisik.. Bukan.. Bukan.. 
Siswa sadar, jujur, dan berani mengakui perilaku tidak 
disiplin itu pertama itu karena guru selalu membiasakan tata 
tertib untuk disiplin.. Dan selalu menegur kepada siswa yang 
tidak disiplin.. Serta yang kedua adanya hukuman yang 
diterapkan sehingga akan membuat siswa menjadi selalu 
berperilaku disiplin.. Jadi anak tersebut merasa takut terhadap 
guru karena adanya penerapan disiplin.. 
Iyaa.. Yaa memang dibiasakan disiplin.. Sehingga dengan 
adanya hukuman dan sanksi siswa tidak akan mengulangi 
lagi.. Yaitu sangat efektif sekali yaa.. Karena dengan 
adanyaaa.. Pemberian hukuman pada siswa yang tidak disiplin 
itu bisa merubah keadaan di kelas, sehingga kedisiplinan di 
kelas itu dapat apa yaaa.. Baik lagi yaa.. Yaa meningkat lagi 
kedisiplinannya.” 
Siswa mengakui 
dan jujur ketika 
tidak 
mengerjakan 















tata tertib untuk 
disiplin, 
menegur kepada 










di kelas karena 
guru 
membiasakan 












Bapak Al “Oh ya.. Yang biasanya dilakukan ya karena pas saat gojek 
itu.. Pertama mungkin ya diperingatkan dari guru.. Yaa 
mungkin nanti akan bisa diterima oleh siswa, kemudian 
bisaa.. tetapi kalau nanti bisa kembali lagi.. Kemudian kalau 
yang di luar kalau tidak mengerjakan PR itu.. Ya mungkin 
nanti siswanya biasanya disuruh keluar untuk mengerjakan 
PR.. Mungkin kalau sekali dua kali itu cuma dikeluarkan, 
tetapi nanti yang selanjutnya itu akan dilipatgandakan 
mengerjakan PR nya itu.. Ya mengerjakan PR di luar kalau 
masih diulangi lagi nanti akan dilipatgandakan semakin 
banyak, semakin banyak PR nya, semakin banyak 
menegerjakannya.. Kemudian yang itu, yang diluar sekolah 
yang kegiatan esktrakurikuler itu juga mungkin nanti ada 
punishment yang tersendiri nanti.. 
Sebenarnya itu menyadari.. Tapi mungkin karena siswa itu 
ya.. Katanya itu biasanya begini ada pepatah yang nganu.. 
Tata tertib itu untuk dilanggar.. Kalau nggak melanggar nggak 
asyik.. Naah, jadi mereka itu menerjemahkan kalimat itu 
bahwa kalau saya melanggar itu saya itu yang paling baik.. Ya 
seperti itu.. Yang paling berani, yang lainnya nggak berani, 
saya paling berani, nah seperti itu.. Paling berani.. Mungkin 
dimata mereka sebenarnya sadar kalau dia itu menyimpang, 
itu tapi mungkin apa ya, mencari jati diri aja.. Siswa itu kan 
nanti biar diakui temannya.. Saya begini, saya berani.. 
Ya berani.. Kadang mengakui kalau saya telah gojek ya 
mengakui, kalau mereka tidak mengerjakan PR ya mengakui, 
kalau mereka tidak berangkat mengakui nanti kalau 































Ya karena mungkin dia udah tau kalau mereka berbuat salah 
dan mereka harus berani menanggung resikonya.. Jadi harus 
jujur.. 
Ya pasti ada.. Punishment itu kan fungsinya agar mereka itu 
tidak dapat mengulangi lagi.. Nah jadi mungkin dengan 
hukuman itu mereka akan sadar sendiri.. 
Ya hukuman.. Tapi bukan hukuman yang fisik ya, tapi 
hukuman yang bersifat mendidik.. 
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“Emm.. Anak-anak itu tentang kedisiplinan itu biasanya 
karena kita sebagai pembina pramuka itu harus 
menekankan hari ini harus Pramuka.. Eemm.. Pramuka itu 
wajib diikuti oleh setiap di kelas empat sama di kelas 
lima.. Terus ada peraturan kalau enggak Pramuka kamu 
harus jika ada hukuman.. 
Eemm.. Faktor utamanya yang menyebabkan anak disiplin 
Pembina Pramukanya.. Iya pembina Pramuka. 
Eemm.. Kita sebagai pembina Pramuka untuk memotivasi 
itu selain harus mengingatkan terus pentingnya Pramuka, 
penting bagi siswa untuk ya kedisiplinan, kemandirian 
siswa.. Eemm.. Juga ada hukuman yang harus diterima 






Kedisiplinan siswa ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler 
disebabkan oleh pembina 
Pramuka dan peraturan, 
namun faktor utama 
adalah pembina Pramuka. 
2.  Siapa saja yang 
mempengaruhi 
(memotivasi) siswa 
untuk disiplin ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? 
“Emm.. Selain dari pembina, itu karena pengaruh teman.. 
Iya kadang teman juga berpengaruh.. Tentunya jelas 
berpengaruh karena ekstra itu di luar jam sekolah.. Setelah 
pulang sekolah terus kembali lagi ke sekolah.. Lha di situ 
kalau udah pulang di rumah terus ketemu temennya.. Itu 
terus diajak main.. Diajak temennya sepak bola.. Kemana.. 
Atau mancing.. Itu lebih memilih temennya daripada 
mengikuti ekstra Pramuka.. 
Pembina Pramuka 
dan teman. 
Pembina Pramuka dan 
teman mempengaruhi 
siswa untuk disiplin 




Iyaa.. Jadi yang mempengaruhi pembina dan temen.”  







“Yang menyebabkan siswa tidak disiplin itu.. Eemm.. 
Mungkin dari siswanya sendiri itu sengaja tidak mengikuti 
Pramuka.. Jadi mereka berani melawan peraturan sekolah.. 
Ahh nggak papa nggak ikut Pramuka seperti itu.. 
Teman sebenarnya berpengaruh.. Emm.. Temennya darii.. 
Temen dari satu sekolah juga bisa mempengaruhi.. 
Eeemm.. Misalnya di kelas empat itu yang menjadi sering 
menjadi yang sering punya pengaruh sama temennya yang 
lain itu Toni, Wisnu mengajak untuk tidak berangkat 
Pramuka.. Ya nanti temen-temennya Toni, Si Wisnu itu 
terus kelompoknya itu nggak masuk.” 
Siswa itu sendiri dan 
teman sepermainan. 
Penyebab siswa tidak  
disiplin ketika mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
adalah siswa itu sendiri 
dan teman sepermainan. 








“Eemm.. Anak-anak tidak disiplin itu tentang pakaian itu 
biasanya anak-anak.. Eemm.. Sok kurang disiplin.. Yaa.. 






(memotivasi) siswa untuk 
tidak disiplin ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
5.  Apakah yang biasa 
dilakukan oleh siswa 




“Anak-anak kalau ditanya misale.. Emm.. Kok nggak 
masuk Pramuka itu ya anak-anak jujur mengatakan 
kemarin saya nggak berangkat Pramuka karena.. Eemm.. 
Diajak temen saya.. Main sepeda.. Diajak temen saya.. 
Eemm.. Mancing.. Yang mengajak siapa misale tak tanya 
gitu ya temennya yang di sini, misale si Usman.. Diajak 
Usman nggak masuk seperti itu.. Mereka juga mengakui 
kalau mereka tu nggak masuk Pramuka tu karena apa tu ya 
Siswa jujur dan 
mengakui kalau tidak 





sadar itu karena 
Siswa sadar mengakui 
dan jujur apabila tidak 
disiplin ketika mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler, 
karena pembina Pramuka 
membiasakan untuk 
berperilaku tertib, jujur, 




Ya sadar.. Sadar kalau berperilaku tidak disiplin.. 
Yang menyebabakan sadar itu karena yaa pembina 
Pramukanya itu selalu membiasakan untuk berperilaku 
tertib, jujur, disiplin.. Jadi anak-anak berani mengakui.. 
Emm.. Karena ada hukuman yang diterapkan.. Ya 
hukuman yang mendidik.. Hukuman yang tidak secara 

































ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
TENTANG FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEDISIPLINAN SISWA 





Lampiran 11. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
TENTANG FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEDISIPLINAN SISWA 
 
Responden : Ibu Sr – Kepala Sekolah SD Negeri Panasan 
No. Pertanyaan Jawaban Reduksi Simpulan 
1.  Faktor-faktor apa saja 
yang menyebabkan 
siswa disiplin ketika 
kegiatan pembelajaran 
di kelas? 
“Itu ada tiga faktor.. Yang pertama yaitu faktor dari guru.. 
Yaitu dari guru sangat berpengaruh, karena guru yang 
mengkondisikan siswa di dalam kelas.. Yang kedua yaitu 
faktor peraturan.. Peraturan sangat penting yaituu.. 
Sebagai acuan siswa atau dalam.. Eemm.. Tindakan.. 
Bertindak dan berperilaku.. Yang ketiga yaitu faktor 
hukuman.. Hukuman di sini adalah hukuman yang 
mendidik siswa.. Yaitu.. Eemm.. Pemberian hukuman 
bagi siswa yang melanggar.. Eemm.. Peraturan.. Dan 
untuk membuat siswa disiplin.. 
Faktor utamanya yaitu guru.. Eeemm.. Seorang guru 
harus.. Eemm.. Bertindak.. Emm.. Untuk dicontoh sebagai 
anak.. Yaitu misalkan dalam kedisiplinan itu, dalam 
berangkat, pulangnya guru itu harus bisa dicontoh anak.” 
Ada tiga faktor, 
yaitu: faktor guru, 
faktor peraturan, dan 
faktor hukuman yang 
mendidik. Faktor 
utamanya adalah 
guru. Seorang guru 
harus bertindak 
untuk dapat dicontoh 




disiplin ketika kegiatan 
pembelajaran di kelas 
yaitu guru, peraturan, dan 
hukuman yang mendidik. 
2.  Siapa saja yang 
mempengaruhi 
(memotivasi) siswa 
untuk disiplin di kelas? 
“Yang memotivasi di dalam kelas yaitu guru.. Selain itu 
juga teman sepermainan.. Tapi yang paling dominan 
adalah guru.” 
Guru dan teman. 
Tapi yang paling 
dominan adalah 
guru. 
Guru dan teman 
mempengaruhi siswa 
untuk disiplin di kelas, 
namun yang paling 
dominan adalah guru. 
3.  Apa saja yang 
menyebabkan siswa 
“Ehmm.. Yang menyebabkan siswa tidak disiplin di kelas 
biasanya pengaruh temen-temennya.. Terutama temen-
Pengaruh teman-
temannya, terutama 
Penyebab siswa tidak  
disiplin ketika pelajaran 
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kadang enggan (malas) 
untuk disiplin ketika 
pelajaran di kelas? 
temen yang.. Eemm.. Besar.. Terutama temen-temen yang 
tidak naik kelas.. Karena temen-temen yang besar atau 
yang sering tidak naik kelas itu dominan untuk 
memprovokasi tindakan untuk tidak disiplin.. 
Faktor utama yaitu temen.. Kadang temen sebaya atau 
temen sepermainannya.” 
teman yang sering 
tidak naik kelas. 
di kelas adalah pengaruh 
teman-temannya, 
terutama teman yang 
sering tidak naik kelas. 
4.  Siapa saja yang kadang 
mempengaruhi 
(memotivasi) siswa 
untuk tidak disiplin di 
kelas? 
“Yaitu tadi.. Yang sudah saya ungkapkan diatas.. 
Biasanya temen-temen sepermainannya atau temen-temen 
di dalam kelas yang mayoritas itu anaknya besar itu 
biasanya yang menguasai atau yang anak itu tadi sering 
tidak naik kelas  itu mempengaruhi siswa tersebut untuk 
mengajak temen-temennnya untuk tidak disiplin.” 
Teman sepermainan 
yang sering tidak 
naik kelas. 
Teman sepermainan yang 
sering tidak naik kelas 
sangat mempengaruhi 
(memotivasi) siswa untuk 
tidak disiplin di kelas. 
5.  Apakah yang biasa 
dilakukan oleh siswa 
apabila tidak disiplin 
ketika pelajaran di 
kelas? 
“Ketika siswa melakukan perilaku yang tidak disiplin.. 
Contohnya tidak mengerjakan PR, maka biasanya akan 
mengakui jujur.. Kalau tidak mengerjakan PR.. Dan akan 
diberikan hukuman oleh guru untuk mengerjakan di luar 
kelas.. 
Eemm.. Siswa bersikap jujur dan berani mengakui karena 
pertama guru selalu membisakan tata tertib atau menjadi 
contoh untuk siswa untuk berperilaku disiplin dan selalu 
menegur kepada siawa yang tidak disiplin.. Serta yang 
kedua, yaitu adanya hukuman atau punishment yang di 
sini adalah hukuman yang mendidik.. Eemm.. Yang 
diterapkan akan membuat siswa menjadi selalu 
berperilaku disiplin.” 




jujur jika melanggar 
kedisiplinan. 
Siswa bersikap jujur 
dan berani mengakui 
dikarenakan guru 
selalu membisakan 
tata tertib, menjadi 




siawa yang tidak 
Siswa tidak disiplin 
biasanya dalam 
mengerjakan PR. Siswa 
mengakui jujur dan 
menyadari apabila tidak 
disiplin ketika pelajaran 
di kelas karena guru 
selalu membisakan tata 
tertib, menjadi contoh 
untuk siswa untuk 
berperilaku disiplin, 
selalu menegur kepada 
siawa yang tidak disiplin, 




disiplin, serta adanya 
hukuman yang 
mendidik. 
6.  Faktor-faktor apa saja 
yang menyebabkan 
siswa disiplin ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? 
“Sama seperti tadi diatas.. Eemm.. Didalam pembelajaran 
di dalam kelas.. Pramuka yang faktor yang utama adalah 
satu pembina Pramuka.. Yang  kedua juga peraturan dan 
penerapan suatu hukuman yang mendidik.. 
Faktor yang utama yaitu pembina Pramuka tertama.” 
Faktor utama adalah 
pembina Pramuka 






Kedisiplinan siswa ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler 
disebabkan oleh pembina 
Paramuka sebagai faktor 
yang utama, peraturan, 
dan penerapan suatu 
hukuman yang mendidik. 
7.  Siapa saja yang 
mempengaruhi 
(memotivasi) siswa 
untuk disiplin ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? 
“Eemm.. Karena esktrakurikuler Pramuka itu sekarang 
unsur utama di dalam pembelajaran di dalam sekolahan, 
maka pembina Pramuka itu sangat penting atau sangat 
memotivasi siswa untuk berperilaku disiplin, karena 
Pramuka itu adalah untuk mendidik anak mandiri.. Jadi 
pembina merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
disiplin siswa dann.. Emm.. Sebagian kecil adalah temen 
sepermainan atau temen satu kelasnya.” 
Pembina merupakan 




merupakan faktor utama 
yang mempengaruhi 
siswa untuk disiplin 
ketika mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
8.  Apa saja yang 
menyebabkan siswa 
kadang enggan (malas) 
untuk disiplin ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? 
“Sama seperti didalam pembelajaran di dalam kelas.. 
Anak yang malas biasanya seperti tadi yaitu ikut-ikutan 
temennya.. Kadang diprovokasi oleh temen yang.. Emm.. 
Lebih besar atau kadang yang tidak naik kelas yang saya 
ungkapkan didepan tadi.” 
Ikut-ikutan temannya 
dan diprovokasi oleh 
teman yang kadang 
tidak naik kelas. 
Penyebab siswa tidak  
disiplin ketika mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
adalah karena 
terpengaruh oleh teman 
yang kadang tidak naik 
kelas. 
9.  Siapa saja yang kadang 
mempengaruhi 
“Faktor yang utama adalah temen-temennya mas.. Jadi 
karena teman itu yang biasanya yang mengajak untuk 









berperilaku tidak disiplin.. Misalnya mempengaruhi untuk 
membolos atau untuk tidak berangkat dalam.. Eemm.. 
Ekstrakurikuler Pramuka.” 
(memotivasi) siswa untuk 
tidak disiplin ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
10.  Apakah yang biasa 
dilakukan oleh siswa 




“Bisanya siswa secara sadar mengakui dan jujur kalau 
melakukan perilaku yang tidak disiplin atau tidak benar.. 
Yaa.. Siswa bersikap jujur dan berani mengakui karena 
pertama.. Eemm.. Memang guru selalu membiasakan.. 
Eemm.. Untuk kedisiplinan.. Dan selalu menegur siswa 
yang tidak disiplin.. Serta yang kedua.. Eemm.. Hukuman 
yang mendidik yang diterapkan akan membuat siswa 
menjadi berperilaku disiplin..” 
Biasanya siswa sadar 
mengakui dan jujur 
kalau melakukan 
perilaku yang tidak 
disiplin. 
Siswa bersikap jujur 
dan berani mengakui 
karena guru selalu 
membiasakan 
disiplin, menegur 




Siswa sadar mengakui 
dan jujur apabila tidak 
disiplin ketika mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler, 
karena guru selalu 
membiasakan disiplin, 
menegur siswa yang tidak 
disiplin, dan penerapan 




Lampiran 12. Triangulasi Hasil Deskripsi Kedisiplinan Siswa 
 
TRIANGULASI HASIL 
DESKRIPSI KEDISIPLINAN SISWA 





Observasi Wawancara Dokumentasi 
1.  Ketepatan 
waktu datang. 
 
Tidak dijumpai siswa 
terlambat datang mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
Datang ke sekolah sebelum 
pukul 07.00 karena pengaruh 
guru, pembiasaan disiplin, 
dan penerapan hukuman. 
Ada dokumen tata tertib 
sekolah yang mengatur 




di kelas dengan tepat 
waktu. 





Menggunakan peralatan tuils 
menulis dengan baik, 
peralatan piket dengan baik, 
dan alat musaik sesuai 
fungsinya. 
Barang-barang yang ada di 
kelas tidak untuk main-main, 
tidak untuk menakali teman, 
dan tidak dicoret-coret. 
Ada dokumen tata tertib 
sekolah yang mengatur 
tentang penggunaan barang 
dan fasilitas. 
Siswa menggunakan 
barang untuk kegiatan 
pembelajaran seperti 
peralatan tulis, 
peralatan piket, dan alat 
musik sesuai fungsinya. 




Siswa melaksanakan tata 
tertib yang menjadi peraturan 
kelas dan sekolah. Namun 
juga terjadi siswa kurang 
disiplin dalam mentaati 
peraturan kelas dan sekolah, 
terutama terkait dengan 
kedisiplinan dalam 
mengerjakan tugas. 
Mentaati, melaksanakan, dan 
tidak melanggar peraturan di 
sekolah. 
Hasil wawancara dengan 
siswa, guru, dan kepala 
sekolah mengungkapkan 
bahwa siswa biasanya 
dihukum karena tidak 
disiplin dalam mengerjakan 
PR (tugas). 
Ada dokumen tata tertib 
yang berlaku di sekolah 
dan terdapat dokumen 
slogan 7K. 
Ada dokumen penilaian 
tugas PAI dan PPKn. 














Hari Senin memakai seragam 
putih-putih, hari Selasa 
memakai seragam merah-
putih, hari Rabu dan Kamis 
memakai batik hijau identitas 
sekolah, Hari Jumat dan 
Sabtu memakai seragam 
ungu identitas sekolah, serta 
ketika olaharga mengenakan 
pakaian trainning orange-
hitam. 
Hari Senin memakai seragam 
putih-putih, hari Selasa 
memakai seragam merah-
putih, hari Rabu dan Kamis 
memakai batik hijau, Hari 
Jumat dan Sabtu memakai 
seragam ungu identitas 
sekolah, serta ketika olaharga 
mengenakan pakaian orange-
hitam karena pembisaan 
disiplin oleh guru dan 
peraturan sekolah. 
Ada dokumen tata tertib 
yang berlaku di sekolah 
yang terkait dengan 



























DESKRIPSI KEDISIPLINAN SISWA 





Observasi Wawancara Dokumentasi 
1.  Ketepatan 
waktu datang. 
 
Tidak dijumpai siswa 
terlambat datang 
mengikuti Pramuka. 
Datang sebelum pukul 13.00 
karena pembiasaan disiplin 
dan peraturan. 
Ada dokumen tata tertib 
Pramuka dan terdapat 
dokumentasi foto siswa 
ketika mengikuti apel 
sebelum kegiatan 
Pramuka. 
Siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka 
dengan tepat waktu. 






tuils menulis dengan baik 
serta menggunakan 
tongkat dan tali sesuai 
fungsinya. 
Menggunakan tongkat 
sebagai peralatan Pramuka 
untuk kegiatan tali temali dan 
tidak untuk bermain-main. 
Ada dokumen tata tertib 
Pramuka yang terkait 
dengan penggunaan 
fasilitas dan barang. 
Siswa menggunakan 
peralatan kegiatan 
Pramuka seperti tongkat, 
tali, bendera regu, dan 
peralatan tulis sesuai 
dengan fungsinya. 





yang menjadi tata tertib 
dalam esktrakurikuler 
Pramuka. 
Mentaati, melaksanakan, dan 
tidak melanggar peraturan 
yang berlaku dalam kegiatan 
esktrakurikuler. 
Ada dokumen tata tertib 
Pramuka yang mewajibkan 
siswa mentaati peraturan. 
Siswa mentaati dan 
melaksanakan peraturan 
ekstrakurikuler Pramuka. 







Pramuka atasan coklat 
muda dan bawahan coklat 
tua serta memakai topi dan 
hasduk. 
Namun juga terjadi siswa 
Mengenakan pakaian 
seragam atasan coklat muda 
dan bawahan coklat tua 
dengan atribut topi, hasduk, 
dan tali karena mentaati 
peraturan, faktor pembina, 
Ada dokumen tata tertib 
Pramuka terkait dengan 
pakaian dan penampilan 
siswa. 
Ada dokumentasi foto 
yang menunjukkan siswa 
Siswa kurang disiplin 
dalam berpenampilan 
terutama terkait dengan 
pemakaian atribut sesuai 




kurang disiplin dalam 
berpakaian karena tidak 
mengenakan topi dan 
hasduk. 
dan penerapan hukuman. 
Hasil wawancara dengan 
pembina Pramuka 
mengungkapkan bahwa siswa 












Lampiran 13. Triangulasi Hasil Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa 
 
TRIANGULASI SUMBER HASIL WAWANCARA 
TENTANG FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEDISIPLINAN SISWA 





Siswa Guru (Wali Kelas) Kepala Sekolah 
1.  Faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan siswa 
disiplin ketika kegiatan 
pembelajaran di kelas? 
Guru, peraturan (tata 
tertib), orang tua, dan 
hukuman. 
Faktor guru, peraturan 
(tata tertib), materi 
KBM, faktor 
hukuman.  
Ada tiga faktor, yaitu: 
faktor guru, faktor 
peraturan, dan faktor 
hukuman yang 
mendidik. 
Faktor penyebab siswa 
disiplin ketika 
pelajaran adalah guru, 
peraturan (tata tertib), 
dan hukuman. 
2.  Siapa saja yang 
mempengaruhi 
(memotivasi) siswa untuk 
disiplin di kelas? 
Guru dan teman. Guru dan wali kelas. Guru dan teman, 
namun yang paling 
dominan adalah guru. 
Guru merupakan 
faktor yang dapat 
memotivasi siswa 
untuk disiplin di kelas. 
3.  Apa saja yang 
menyebabkan siswa 
kadang enggan (malas) 
untuk disiplin ketika 
pelajaran di kelas? 




teman yang sering 
tidak naik kelas 
Penyebab siswa tidak 
disiplin ketika 
pelajaran di kelas 
adalah pengaruh 
teman. 
4.  Siapa saja yang kadang 
mempengaruhi 
(memotivasi) siswa untuk 
tidak disiplin di kelas? 
Teman Teman yang tidak 
disiplin. 
Teman sepermainan 
yang sering tidak naik 
kelas. 
Teman yang tidak 
disiplin 
mempengaruhi siswa 
untuk tidak disiplin di 
kelas. 
5.  Apakah yang biasa Siswa menyadari dan Siswa menyadari, Siswa mengakui jujur Siswa menyadari 
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dilakukan oleh siswa 
apabila tidak disiplin 
ketika pelajaran di kelas? 
jujur mengakui 
apabila tidak disiplin 
ketika pelajaran di 
kelas karena 
pembiasaan disiplin 
oleh guru dan 
penerapan hukuman 
mengakui, dan jujur 
apabila tidak disiplin 
ketika pelajaran di 
kelas karena guru 
membiasakan tata 
tertib untuk disiplin, 
menegur kepada siswa 
yang tidak disiplin, 
dan adanya hukuman 
yang mendidik. 
dan menyadari apabila 
tidak disiplin ketika 
pelajaran di kelas 
karena guru selalu 
membisakan tata 
tertib, menjadi contoh 
untuk siswa untuk 
berperilaku disiplin, 
selalu menegur 
kepada siawa yang 
tidak disiplin, serta 
adanya hukuman yang 
mendidik. 
apabila tidak disiplin 
ketika pelajaran di 
kelas karena guru 
membiasakan tata 





















TRIANGULASI SUMBER HASIL WAWANCARA 
TENTANG FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEDISIPLINAN SISWA 





Siswa Pembina Pramuka Kepala Sekolah 
1.  Faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan siswa 




orang tua, dan 
hukuman. 
Pembina Pramuka dan 
peraturan, namun 
faktor utama adalah 
pembina Pramuka 
Pembina Paramuka 













2.  Siapa saja yang 
mempengaruhi 
(memotivasi) siswa untuk 
disiplin ketika mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Guru (Pembina 
Pramuka) dan orang 
tua. 













3.  Apa saja yang 
menyebabkan siswa 
kadang enggan (malas) 
untuk disiplin ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Pengaruh teman dan 
diri sendiri. 
Teman sepermainan. Teman yang kadang 
tidak naik kelas. 
Penyebab siswa   tidak 
disiplin ketika 
Pramuka adalah 




4.  Siapa saja yang kadang 
mempengaruhi 
(memotivasi) siswa untuk   
tidak disiplin ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Teman. Teman. Teman. Teman mempengaruhi 




5.  Apakah yang biasa 
dilakukan oleh siswa 
apabila tidak disiplin 
ketika mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Siswa menyadari dan 
jujur mengakui 





oleh guru dan 
penerapan hukuman. 
 
Siswa sadar mengakui 
dan jujur apabila   





membiasakan untuk   
tertib, jujur, disiplin, 
dan juga penerapan 
hukuman yang 
mendidik. 
Siswa sadar mengakui 
dan jujur apabila   
tidak disiplin ketika 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, 
karena guru selalu 
membiasakan disiplin, 
menegur siswa yang 
tidak disiplin, dan 
penerapan hukuman 
yang mendidik. 
Siswa menyadari dan 
jujur mengakui 




membiasakan untuk   













































Lampiran 17. Hasil Dokumentasi Foto SD Negeri Panasan 
Dokumen Foto Keterangan 
 
Gambar 1. Dokumen 
penilaian tugas PPKn 
kelas IV semester II. 
   
Gambar 2. Dokumen 
penilaian tugas PAI 
kelas IV dan kelas V 
semester II. 
 
Gambar 3. Slogan 7K 











Dokumentasi Foto SD Negeri Panasan 
Dokumen Foto Keterangan 
 
Gambar 4. Tata tertib 
kelas yang terpapapang 




Gambar 5. Slogan 5T 
di SD Negeri Panasan 
Sleman. 
 
Gambar 6. Suasana 
pembelajaran di kelas 





Dokumentasi Foto SD Negeri Panasan 
Dokumen Foto Keterangan 
 
Gambar 7. Siswa tidak 










tidak ada siswa yang 
terlambat. 
 










Lampiran 18. Dokumentasi Foto Penelitian 
Foto Keterangan 
 
















Dokumentasi Foto Penelitian 
Foto Keterangan 
 





Gambar 5. Suasana 
pembelajaran Penjaskes 
kelas V di aula. 
 
Gambar 6. Suasana 




Dokumentasi Foto Penelitian 
Foto Keterangan 
 
Gambar 7. Suasana 
pembelajaran di kelas 
IV. 
 
Gambar 8. Suasana 
pembelajaran di kelas 
V. 
 


















































Secara geografis dan administratif SD Negeri Panasan Sleman terletak di Jalan 
Agrowisata km. 1, dusun Panasan, kalurahan Triharjo, kecamatan Sleman, 
kabupaten Sleman, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara astronomis SD 
Negeri Panasan Sleman terletak di koordinat garis lintang -7°40'54.1"S dan garis 
bujur +110°21'06.0"E. 
 
 
